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Menimbang :

Mengingat
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PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR 20 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KUBU RAYA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 26 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, perlu menetapkan

Peraturan Bupati tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Tahun 2025;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4700);

4. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2007 tentang
Pembentukan Kabupaten Kubu Raya di Provinsi
Kalimantan Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 101, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4751);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor

41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6841);

——



6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan  Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang  Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA

PEMERINTAH DAERAH TAHUN 2025.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.

W

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan Kabupaten Kubu Raya.

Bupati adalah Bupati Kubu Raya.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah.

Perencanaan Pembangunan Daerah adalah suatu proses untuk
menentukan tindakan masa depan, melalui urutan pilihan yang
melibatkan berbagai unsur pemangku kepentingan, guna pemanfaatan
dan pengalokasian sumber daya yang dimiliki dalam jangka waktu
tertentu di daerah.

Pembangunan Daerah adalah usaha yang sistematik untuk pemanfaatan
sumber daya yang dimiliki daerah untuk peningkatan dan pemerataan
pendapatan masyarakat, kesempatan Kkerja, lapangan berusaha,
meningkatkan akses dan kualitas pelayanan publik dan daya saing
daerah sesuai dengan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan.
Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2025 yang selanjutnya disebut RKP
Tahun 2025 adalah dokumen perencanaan pembangunan nasional
untuk periode 1 (satu) tahun yaitu tahun 2025.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Kubu Raya
yang selanjutnya disebut RPJPD adalah dokumen perencanaan Daerah
untuk periode 20 (dua puluh) tahun yaitu 2009-2029.

Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2025-2026
yang selanjutnya disebut RPD Tahun 2025-2026 adalah dokumen
perencanaan Daerah untuk periode 2 (dua) tahun.



10.

i A

12.

13.

14.

15.

(1)

(2)

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025 yang selanjutnya disebut
RKPD Tahun 2025 adalah dokumen perencanaan Daerah untuk periode
1 (satu) tahun yaitu tahun 2025.

Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renstra
PD adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 2
(ima) tahun, yaitu tahun 2025-2026.

Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
selanjutnya disingkat KUA adalah dokumen yang memuat kebijakan
bidang pendapatan, belanja dan pembiayaan serta asumsi yang
mendasari untuk periode 1 (satu) tahun.

Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Kabupaten Kubu Raya yang
selanjutnya disingkat PPAS adalah program prioritas dan patokan batas
maksimal anggaran yang diberikan kepada Perangkat Daerah untuk
setiap program sebagai acuan dalam penyusunan rencana kerja dan
anggaran Perangkat Daerah.

Program adalah penjabaran kebijakan Perangkat Daerah dalam bentuk
upaya yang berisi satu atau lebih kegiatan dengan menggunakan sumber
daya yang disediakan untuk mencapai hasil yang terukur sesuai dengan
tugas dan fungsi.

Program Pembangunan Daerah adalah program strategis daerah yang
dilaksanakan oleh Perangkat Daerah sebagai instrumen arah kebijakan
untuk mencapai sasaran RPD.

Kegiatan Perangkat Daerah adalah serangkaian aktivitas pembangunan
yang dilaksanakan oleh Perangkat Daerah untuk menghasilkan
keluaran, dalam rangka mencapai hasil suatu program.

Pasal 2

RKPD Tahun 2025 merupakan penjabaran dari RPD Tahun 2025-2026
(tahun pertama) yang mengacu pada RKP Tahun 2025 dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2025,
memuat kerangka ekonomi dan keuangan daerah, sasaran dan prioritas
pembangunan daerah, rencana kerja dan pendanaan daerah, serta
kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah Tahun 2025, yang
dilaksanakan langsung oleh Pemerintah Daerah maupun yang ditempuh
dengan mendorong partisipasi masyarakat di daerah.

RKPD Tahun 2025, bertujuan untuk:

a. mengefektifkan koordinasi antar pelaku pembangunan;

b. mewujudkan integrasi, sinkronisasi dan sinergisitas pembangunan
baik antara daerah dengan pemerintah pusat, antara daerah dengan
pemerintah provinsi maupun antar fungsi pemerintah;

c. mewujudkan keselarasan dan Kkonsistensi antar perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, pengendalian dan pengawasan
pembangunan daerah;

d. memaksimalkan pemanfaatan sumber daya secara efisien, efektif,
berkeadilan dan berkelanjutan;

e. menjaga konsistensi perencanaan serta pemilihan program dan
kegiatan proses sesuai dengan RPD Tahun 2025-2026;

f. menjamin komitmen Pemerintah Daerah terhadap Program dan
kegiatan yang telah disepakati oleh semua pemangku kepentingan
pembangunan daerah dalam musyawarah perencanaan
pembangunan desa, musyawarah perencanaan pembangunan RKPD
Tahun 2025 tingkat kecamatan, forum Perangkat Daerah/forum
lintas Perangkat Daerah hingga Musyawarah Perencanaan
Pembangunan RKPD Tahun 2025; dan

N



g. meningkatkan kinerja kelembagaan daerah dalam pelaksanaan
pembangunan daerah sehingga dapat mempercepat proses
peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, terutama
dalam pencapaian visi jangka panjang daerah yaitu Kabupaten Kubu
Raya yang mandiri dan sejahtera.

(3) RKPD Tahun 2025 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
pedoman bagi:

a. Perangkat Daerah dalam menyusun Rencana Kerja Perangkat Daerah
tahun 2025;

b. Pemerintah Daerah dalam menyusun KUA serta PPAS tahun 2025;
dan

c. Pemerintah Daerah dalam menyusun rancangan anggaran
pendapatan dan belanja daerah tahun anggaran 2025.

BAB II
SISTEMATIKA

Pasal 3

(1) Sistematika RKPD Tahun 2025, sebagai berikut:

a. BABI Pendahuluan;

b. BABII Gambaran Umum Kondisi Daerah;

c. BABIII  Kerangka Ekonomi dan Keuangan Daerah:;

d. BABIV  Sasaran dan Prioritas Pembangunan Daerah;

e. BABV Rencana Kerja dan Pendanaan Daerah;

f. BAB VI Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah; dan
g. BABVII Penutup.

(2) Isi dan uraian RKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Pasal 4

(1) Bupati melalui Perangkat Daerah yang tugas pokok dan fungsinya
bertanggung jawab dalam bidang perencanaan pembangunan daerah
melakukan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan RKPD Tahun 2025.

(2) Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan sepanjang
pelaksanaan RKPD Tahun 2025.

(3) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan dalam kurun
waktu 1 (satu) tahun periode pelaksanaan perencanaan pembangunan
daerah sesuai dengan kondisi dan perubahan lingkungan strategis.

BAB III
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 5

RKPD Tahun 2025 ini dapat dilakukan perubahan atau revisi menyesuaikan
perkembangan dan dinamika penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.



BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Kubu
Raya.

Ditetapkan di Sungai Raya
pada tanggal € Jui pooy
PENJABAT BUPATI KUBU RAYA,&

A

¥SYARIF KAMARUZAMAN ﬂ

Diundangkan di Sungai Raya
pada tanggal ..S...Ju\.. 222Y...
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KUBU RAYA

YUS [ZAM
BERITA RAH KABUPATEN KUBU RAYA TAHUN .2024. NOMOR ...729...



LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA

NOMOR 2¢ TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
TAHUN 2025

KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas
Berkah dan Rahmat-Nya sehingga Kami dapat menyelesaikan penyusunan
RKPD Tahun 2025.

Dokumen RKPD Tahun 2025 merupakan dokumen perencanaan
pembangunan tahunan yang disusun setiap tahunnya oleh Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan
Kabupaten Kubu Raya. Program dan kegiatan yang terangkum dalam
dokumen RKPD ini merupakan hasil konsolidasi dan koordinasi organisasi,
program dan kegiatan antar Instansi Pemerintah dan pertisipasi aktif seluruh
stakeholder pelaku pembangunan melalui Musrenbang tingkat Desa,
Kecamatan, Kabupaten serta Forum Gabungan PD yang ada di Kabupaten
Kubu Raya.

Dokumen RKPD Tahun 2025 ini berpedoman pada Rencana
Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Kubu Raya 2025-2026 sesuai
dengan peraturan perundang-undangan dengan memperhatikan RKPD
Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2025 dan Rencana Kerja Pemerintah (RKP)
Tahun 2025.

Dengan tersusunnya Dokumen RKPD Tahun 2025 ini diharapkan
dapat mendukung kelancaran proses pembangunan di Kabupaten Kubu Raya
secara keseluruhan, dan akhirnya dokumen ini diharapkan dapat bermanfaat

untuk berbagai kegiatan pembangunan secara umum.

Sungai Raya, Juli 2024
PENJABAT BUPATI KUBU RAYA,\

i

SYARIF KAMARUZAMAN%
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistem perencanaan pembangunan di Indonesia sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014, dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
membagi ruang lingkup perencanaan secara sistematis dan terintegrasi.
Makna terintegrasi dapat diartikan sebagai keselarasan perencanaan
pembangunan antar ruang (waktu) maupun antar level pemerintahan.
Perencanaan pembangunan berdasar pada ruang lingkup waktu dapat
dibedakan menjadi Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) dan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) untuk kurun
waktu 20 tahun, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
untuk kurun waktu 5 tahun, dan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) untuk jangka pendek kurun
waktu 1 tahunan.

Kinerja pemerintah daerah secara akumulatif harus dapat
berdampak pada kinerja Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat. Seluruh
dokumen perencanaan harus saling terintegrasi dan saling mendukung
pencapaian satu sama lain. Setiap tahunnya pemerintah daerah menyusun
dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) sebagai bentuk
dokumen perencanaan jangka pendek. RKPD disusun sebagai penjabaran
arah atas kebijakan tahunan selama S tahun yang ada di dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), sesuai dengan program
tahunan yang ada didalam RPJMD. RKPD berisi rencana kerja dari seluruh
Perangkat Daerah pada tahun yang bersangkutan, yang didasarkan pada
arahan dan program prioritas yang telah dirumuskan pada Rancangan
Awal RKPD. Sehingga masing-masing Perangkat Daerah memiliki
arahan/tema pembangunan yang jelas setiap tahunnya.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 mengamanahkan
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bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, Pemerintah Daerah
berkewajiban menyusun perencanaan pembangunan daerah sebagai satu
kesatuan sistem perencanaan pembangunan nasional. Selain itu,
berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota Menjadi Undang-
Undang, akan dilaksanakan pemilu kepala daerah serentak secara nasional
pada tahun 2024. Kabupaten Kubu Raya termasuk daerah yang periode
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) yang berakhir
pada tahun 2024 dan sesuai dengan Surat Menteri Dalam Negeri Nomor:
100.2.1.3/5116/OTDA tanggal 21 Juli 2023 hal Penjelasan Mengenai Akhir
Masa Jabatan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Hasil Pilkada Tahun
2018 di Provinsi Kalimantan Barat ditegaskan bahwa Bupati dan Wakil
Bupati Kubu Raya berakhir masa jabatannya pada tanggal 31 Desember
2023. Sambil menunggu penyusunan RPJMD pasca pemilu kepala daerah
serentak secara nasional pada tahun 2024, sesuai dengan amanat Instruksi
Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2023 tentang Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah Bagi Daerah dengan Periode Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Berakhir Pada Tahun 2024 maka
Pemerintah Kabupaten Kubu Raya menyusun dokumen Rencana
Pembangunan Daerah (RPD) Tahun 2025-2026.

Sehubungan dengan amanah peraturan perundang-undangan
tersebut, maka Pemerintah Kabupaten Kubu Raya menyusun RPJPD Tahun
2009-2029 yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kubu Raya
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Kubu Raya tahun 2009-2029, RPD Kabupaten Kubu Raya
Tahun 2025-2026 yang ditetapkan dengan Peraturan Bupati Kubu Raya
Nomor 10 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Daerah Tahun 2025-
2026, dan penyusunan RKPD Tahun 2025 yang akan ditetapkan dengan
Peraturan Bupati Kubu Raya.

Penyusunan RKPD Tahun 2025 berorientasikan pada:

1. Proses, dengan menggunakan pendekatan:
teknokratik;
partisipatif;

politis; dan

L

atas-bawah dan bawah-atas.
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2. Substansi, menggunakan pendekatan:
a. holistik-tematik;
b. integratif; dan
c. spasial.

Substansi penting dalam RKPD ini merupakan gambaran investasi
pemerintah yang dalam penjabarannya diinteraksikan dengan komponen
sumber daya yang lain seperti PAD, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi
Khusus, serta dana-dana bagi hasil lainnya.

RKPD Tahun 2025 adalah penjabaran dari Rencana Pembangunan
Daerah (RPD) Kabupaten Kubu Raya Tahun 2025-2026, disusun berdasarkan
hasil Musyawarah Perencanaan Pembangunan RKPD Kabupaten Kubu Raya
Tahun 2025 tingkat Desa, Musyawarah Perencanaan Pembangunan RKPD
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2025 tingkat Kecamatan, Konsultasi Publik,
Forum Lintas Satuan Kerja Perangkat Daerah dan Musyawarah Perencanaan
Pembangunan RKPD Tahun 2025 tingkat Kabupaten. Selain itu, RKPD
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2025 juga merupakan penjabaran dari
Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2025 dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2025.

RKPD Tahun 2025 memuat kerangka ekonomi dan keuangan daerah,
sasaran dan prioritas pembangunan daerah, rencana kerja dan pendanaan
daerah, serta kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah Tahun 2025,
yang dilaksanakan langsung oleh Pemerintah Daerah maupun yang ditempuh

dengan mendorong partisipasi masyarakat Kabupaten Kubu Raya.

1.2. Dasar Hukum Penyusunan
Dasar hukum penyusunan RKPD Tahun 2025 adalah:

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
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10.

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725), sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2007 tentang Pembentukan
Kabupaten Kubu Raya di Provinsi Kalimantan Barat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 101, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4751);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6757);

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2022 tentang Provinsi Kalimantan
Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 69,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6780);
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara
Penyusunan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72

Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18
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Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi
Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 172);

Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2022 tentang Percepatan
Penghapusan Kemiskinan Ekstrem:;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 tentang
Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis Dalam

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (Berita
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20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27,

28.

Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 459);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-
5889 Tahun 2021 Tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 3 Tahun 2016
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Provinsi
Kalimantan Barat Tahun 2016 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 43);

Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 9 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Provinsi Kalimantan Barat Tahun
2024-2026 (Berita Daerah Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2023 Nomor
12);

Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 28 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Provinsi Kalimantan Barat
Tahun 2025 (Berita Daerah Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2024
Nomor 28);

Peraturan Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Kubu Raya Tahun 2009-2029 (Lembaran Daerah Kabupaten Kubu Raya
Tahun 2009 Nomor 16);
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29. Peraturan Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2016 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 6) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 10 Tahun 2021
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kabupaten Kubu Raya
Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2021 Nomor
10, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 82);

30. Peraturan Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2016-2036
(Lembaran Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2016 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 43);

31. Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 10 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Tahun 2025-2026 (Berita Daerah Kabupaten
Kubu Raya Tahun 2024 Nomor 10);

32. Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 11 Tahun 2024 tentang Rencana

Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2026 (Berita Daerah Kabupaten
Kubu Raya Tahun 2024 Nomor 11);

1.3. Hubungan Antar Dokumen

Dalam kaitan dengan sistem perencanaan pembangunan
sebagaimana yang telah diamanatkan dalam peraturan perundang-
undangan, maka keberadaan RPD Kabupaten Kubu Raya Tahun 2025-2026
merupakan landasan yang digunakan untuk menyusun RKPD Kabupaten
Kubu Raya tahun 2025 untuk menjalankan agenda pembangunan tahunan
dan dalam rangka mencapai sasaran-sasaran dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Kubu Raya Tahun 2009-2029.
Keberadaan RKPD Tahun 2025 juga sebagai pedoman bagi Perangkat Daerah
untuk penyusunan Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah tahun 2025.
RPD dan Renstra Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan jangka
menengah daerah untuk periode 2 tahunan, yang dijabarkan lebih lanjut
menjadi rencana tahunan. Rencana kerja tahunan pada tingkat nasional
dinamakan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan pada tingkat daerah disebut
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). Hubungan Renstra K/L dengan
RKP dan Renstra Perangkat Daerah dengan RKPD adalah bersifat mengikat

yaitu penyusunan rencana tahunan harus berpedoman pada rencana lima
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tahunan. Sedangkan hubungan antara Renstra K/L dan Renstra PD adalah
bersifat konsultatif yaitu penyusunan Renstra PD harus memperhatikan
Renstra K/L. Mengingat adanya keselarasan sistem perencanaan dan sistem
penganggaran, maka RKPD harus dijadikan sebagai dasar dalam
penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD).
Oleh karena itu penyusunan RKPD tersebut, perlu dilakukan secara lebih
rinci dengan tekanan utama pada penetapan program dan kegiatan.
Penetapan program dan kegiatan tersebut harus pula mencakup indikator dan
target Kkinerja serta perkiraan kebutuhan dana untuk mendukung
pelaksanaan masing-masing program dan kegiatan. Hubungan RKPD dengan

dokumen perencanaan lainnya dapat dilihat pada Gambar 1.1. dan Gambar
1.2.

Gambar 1.1.
Keterkaitan Antar Dokumen Perencanaan

[ VISI, MISI DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH ]

J

Y
[ RPIMD PROVINSI  |=— = | RPIMD KAB.KUBURAYA |{—— RENSTRA PD
[ RKPDPROVINST |~ — |  RKPDKAB.KUBURAYA [{——> RENJA PD

[ APBD KAB. KUBU RAYA <:l[ RKA PD
-
PERATURAN BUPATI DOKUMEN
PENJABARAN APBD :> PELAKSANAAN ANGGARAN
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Gambar 1.2.
Perencanaan dan Penganggaran dari RPJP Sampai Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah
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1.4. Maksud dan Tujuan
Maksud penyusunan RKPD Tahun 2025 adalah untuk menjaga
konsistensi antara program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Perangkat
Daerah berdasarkan Rencana Strategis Perangkat Daerah (Renstra PD)
dengan kebijakan pada RPD Kabupaten Kubu Raya 2025-2026, antara
kebijakan makro dan mikro, meningkatkan transparansi dan partisipasi
dalam proses perencanaan pembangunan dan menjaga konsistensi
perencanaan dan penganggaran.
RKPD Tahun 2025 menjadi pedoman bagi:
1. Perangkat Daerah dalam menyusun Rencana Kerja Perangkat Daerah
Tahun 2025;
2. Pemerintah Daerah dalam menyusun KUA serta Prioritas dan PPAS
Tahun 2025;
3. Pemerintah Daerah dalam meyusun Rancangan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025.
Tujuan disusunnya RKPD Tahun 2025 adalah:
Mengefektifkan koordinasi antar pelaku pembangunan,;

N

Mewujudkan integrasi, sinkronisasi dan sinergitas pembangunan baik
antar daerah, antar ruang, antar waktu, antar fungsi pemerintah

maupun antar tingkat pemerintahan;
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3. Mewujudkan Kkeselarasan dan Kkonsistensi antar perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, pengendalian, dan pengawasan
pembangunan daerah;

4. Tercapainya pemanfaatan sumber daya secara efisien, efektif,
berkeadilan, dan berkelanjutan;

5. Menjaga konsistensi perencanaan serta pemilihan program sesuai
dengan RPD Kabupaten Kubu Raya Tahun 2025-2026;

6. Menjamin komitmen Pemerintah Kabupaten Kubu Raya terhadap
program dan kegiatan yang telah disepakati oleh semua pemangku
kepentingan pembangunan daerah dalam Musyawarah Perencanaan
Pembangunan RKPD Kabupaten Kubu Raya Tahun 2025 tingkat Desa,
Musyawarah Perencanaan Pembangunan RKPD Kabupaten Kubu Raya
Tahun 2025 tingkat Kecamatan, Konsultasi Publik, Forum Lintas
Perangkat Daerah dan Musyawarah Perencanaan Pembangunan RKPD
Tahun 2025 tingkat Kabupaten;

1.5. Sistematika Dokumen RKPD
RKPD Tahun 2025 disusun menjadi 7 (tujuh) Bab dan beberapa Sub
Bab sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Mengemukakan pengertian ringkas tentang RKPD, proses
penyusunan RKPD, kedudukan RKPD tahun 2025 dalam
RPD, keterkaitan antar dokumen RKPD dengan RPD,
Renstra PD dan Renja PD serta tindak lanjutnya dalam

proses penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah.

1.2. Dasar Hukum Penyusunan
Memberikan uraian ringkas tentang dasar hukum yang
digunakan dalam penyusunan RKPD baik yang berskala
nasional maupun lokal.

1.3. Hubungan Antar Dokumen
Menjelaskan hubungan RKPD dengan dokumen lain yang
relevan beserta penjelasannya.

1.4. Maksud dan Tujuan
Mengemukakan maksud dan tujuan penyusunan RKPD
serta menguraikan fungsi RKPD dalam  proses
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BAB II

BAB III

1.5.

implementasi pembangunan tahun 2025 di daerah.
Sistematika Dokumen RKPD

Mengemukakan organisasi penyusunan RKPD terkait
dengan pengaturan Bab serta garis besar isi setiap Bab.

GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

2.1.

2.2,

2.3.

Kondisi Umum Daerah

Menjelaskan dan menyajikan secara logis dasar-dasar
analisis, gambaran umum kondisi daerah serta indikator
kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah.

Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD sampai
Tahun Berjalan dan Realisasi RPD

Memuat uraian dari hasil evaluasi status dan kedudukan
pencapaian kinerja pembangunan daerah, dari hasil
evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan tahun lalu
menurut urusan wajib dan pilihan.

Permasalahan Pembangunan Daerah

Menjelaskan mengenai isu permasalahan daerah menurut
urusan pemerintahan daerah dan permasalahan daerah
yang berhubungan dengan Prioritas dan Sasaran

Pembangunan Daerah.

KERANGKA EKONOMI DAERAH DAN KEUANGAN DAERAH

Memuat penjelasan tentang rancangan kerangka ekonomi daerah

beserta kerangka pendanaan mencakup kondisi ekonomi tahun

lalu dan perkiraan tahun berjalan, tantangan dan prospek

perekonomian daerah, arah kebijakan ekonomi daerah, analisis

dan perkiraan sumber-sumber pendapatan daerah dan arah

kebijakan keuangan daerah.

Sl

Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Menjelaskan tentang kondisi ekonomi tahun lalu dan
perkiraan tahun berjalan yang memuat indikator
pertumbuhan ekonomi daerah. Bab ini ditujukan untuk
mengimplementasikan program dan mewujudkan visi dan
misi Kepala Daerah, serta isu strategis daerah, sebagai
payung untuk perumusan prioritas program dan kegiatan
pembangunan yang akan dilaksanakan pada tahun

rencana.
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BAB IV

BAB V

BAB VI

BAB VII

3.2. Arah Kebijakan Keuangan Daerah
Bab ini membahas proyeksi pendapatan dan belanja
daerah tahun 2025 guna mendukung terwujudnya arah
kebijakan pembangunan daerah.

SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

Mengemukakan secara eksplisit perumusan prioritas dan

sasaran pembangunan daerah berdasarkan hasil analisis

terhadap hasil evaluasi pelaksanaan RKPD tahun lalu dan
capaian kinerja yang direncanakan dalam RPD.

4.1. Tujuan dan Sasaran Pembangunan
Membahas tentang tujuan dan sasaran pembangunan 2
(dua) tahunan yang diambil dari dokumen RPD.

4.2. Prioritas dan Sasaran Pembangunan Tahun 2025
Gambaran prioritas pembangunan tahun rencana yang
diambil dan dikaitkan dengan program pembangunan
daerah (RPD) tahun 2025

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH
Mengemukakan secara eksplisit rencana program dan kegiatan
prioritas daerah yang disusun berdasarkan evaluasi
pembangunan tahunan, kedudukan tahun rencana RKPD dan
capaian kinerja yang direncanakan dalam RPD. Rencana program
dan kegiatan prioritas harus mewakili aspirasi dan kepentingan
masyarakat.

KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH

Mengemukakan penetapan indikator kinerja penyelenggaraan

pemerintahan daerah tahun 2025 yang bertujuan untuk memberi

panduan dalam pencapaian kinerja tahunan yang ditetapkan
menjadi Indikator Kinerja Utama (IKU) maupun Indikator Kinerja

Daerah (IKD) pada akhir tahun perencanaan.

PENUTUP
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BAB II
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

2.1. Aspek Geografi dan Demografi

Aspek geografi dan demografi merupakan salah satu aspek kondisi
kewilayahan yang mutlak diperhatikan sebagai ruang dan subyek
pembangunan. Dari uraian ini diharapkan dapat terpetakan potensi dan

permasalahan yang dihadapi dalam pembangunan Kabupaten Kubu Raya.

2.1.1. Karakteristik Lokasi dan Wilayah
2.1.1.1. Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Kabupaten Kubu Raya terbentuk berdasarkan Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2007 dengan luas wilayah definitif + 6.985,24 Km? atau
698.524 Ha yang terbagi dalam 9 (sembilan) wilayah kecamatan dengan
jumlah 118 desa.

Posisi geografis Kabupaten Kubu Raya terletak di sisi Barat Daya
Provinsi Kalimantan Barat atau berada pada koordinat 0°13’40,83” sampai
dengan 1°00°53,09” Lintang Selatan, serta 109°02’19,32” sampai dengan
109°58°32,16” Bujur Timur. Batas-batas administratif Kabupaten Kubu Raya:

Sebelah Utara : berbatasan dengan Kota Pontianak, Kabupaten
Mempawah dan Kabupaten Landak
Sebelah Timur : berbatasan dengan Kabupaten Sanggau dan
Kabupaten Ketapang
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kabupaten Kayong Utara
Sebelah Barat : berbatasan dengan Selat Karimata
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.1 sebagai berikut:
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Gambar 2.1.

Peta Administrasi Kabupaten Kubu Raya

PETA ADMINISTRASI
KABUPATEN KUBU RAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT
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Kabupaten Kubu Raya secara administratif terdiri dari 9 kecamatan

dan 123 desa. Deskripsi mengenai wilayah dan jumlah desa menurut
kecamatan dapat dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini:

Tabel 2.1.

Luas Wilayah dan Jumlah Desa Menurut Kecamatan

Kabupaten Kubu Raya

No Kecamatan Ibukota J;':::h :;{::) Pers(;::)tase
1 | Batu Ampar Padang Tikar 15 2.431,36 28,38
2 |Terentang Terentang 10 677,20 7,90
3 | Kubu Kubu 20 1.562,46 18,24
4 | Teluk Pakedai Teluk Pakedai 14 409,38 4,78
5 | Sungai Kakap Sungai Kakap 15 587,33 6,85
6 | Rasau Jaya Rasau Jaya 6 209,18 2,44
7 | Sungai Raya Arang Limbung 22 1.190,32 13,89
8 | Sungai Ambawang | Sungai Ambawang Kuala 15 1.180,75 13,78
9 | Kuala Mandor B Kuala Mandor B 6 320,01 3,74

Kabupaten Kubu Raya 123 8.567,99 100,00

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
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Kecamatan dengan wilayah yang paling luas adalah Kecamatan Batu
Ampar dengan luas wilayah 2.431,36 km? atau 28,38 persen dari luas wilayah
Kabupaten Kubu Raya, sedangkan kecamatan yang paling kecil adalah
Kecamatan Rasau Jaya dengan luas wilayah 209,18 km? atau 2,44 persen
dari luas wilayah Kabupaten Kubu Raya. Sedangkan jika dilihat dari jumlah
desa/kelurahan, kecamatan dengan jumlah desa yang paling banyak terletak
di Kecamatan Sungai Raya dengan jumlah 22 desa dan kecamatan dengan
jumlah desa yang paling sedikit adalah Kecamatan Kuala Mandor B dan

Kecamatan Rasau Jaya dengan jumlah 6 desa.

2.1.1.2. Letak dan Kondisi Geografis

Kabupaten Kubu Raya secara perspektif geostrategis memiliki posisi
yang sangat strategis. Dalam Perda Nomor 7 Tahun 2016 Tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2016-2036, Pasal 8
disebutkan bahwa untuk wilayah Pusat Kegiatan Nasional (PKN) Kawasan
Metropolitan Pontianak, meliputi 3 wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan
Sungai Raya, Kecamatan Sungai Kakap dan Kecamatan Sungai Ambawang.
Kawasan tersebut juga ditetapkan sebagai kawasan strategis dari sudut
kepentingan pertumbuhan ekonomi sebagai Kawasan Pusat Perdagangan dan
Jasa Terpadu (Central Bussiness District atau CBD).

Selain wilayah daratan, Kabupaten Kubu Raya juga memiliki wilayah
pesisir yang cukup luas. Karakteristik wilayah pesisir Kabupaten Kubu Raya
adalah sebagai berikut :

e Pantai pesisir Kabupaten Kubu Raya, di sebelah Barat berbatasan dengan
Laut Natuna, meliputi 4 (empat) Kecamatan yaitu Kecamatan Sungai
Kakap (12 Desa), Kecamatan Kubu (19 Desa), Kecamatan Teluk Pakedai
(14 Desa) dan Kecamatan Batu Ampar (14 Desa) dengan panjang pantai
194 Km;

e Perairan wilayah, sampai 4 (empat) mil atau 7.408 Km dari garis surut
terendah dikali dengan panjang pantai 194 Km = 1.630 Km? (7.408 Km x
194 Km = 1.630,68 Km?);

¢ Perairan Selat dalam wilayah Kabupaten (Selat Padang Tikar, sebagian
Selat Maya dan Perairan sekitar Tanjung Bunga) dengan kondisi perairan
Estaurina, (pertemuan air asin dari Laut Natuna dengan air tawar dari
Sungai Kapuas dan Sungai Landak) dengan luas perairan Estaurina
tersebut = 42.260 Ha;
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e Luas Hutan Lindung Bakau (HLB) di wilayah Kabupaten Kubu Raya

seluas 63.362,20 Ha tersebar di 4 (empat) kecamatan; Pesisir, berlokasi

di sebelah Utara Kecamatan Batu Ampar, sebelah utara sampai barat

Kecamatan Kubu dan pada pantai Barat Kecamatan Teluk Pakedai dan
Kecamatan Sungai Kakap.

Pulau-pulau kecil di Kabupaten Kubu Raya berjumlah 46 (empat

puluh enam) buah Pulau-pulau Kecil yang tersebar di 6 (enam) kecamatan.

Tabel 2.2.

Nama dan Status Pulau Dirinci Menurut Kecamatan
di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023
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No. Kecamatan Nama Pulau Status Pulau
1 Batu Ampar 1. Pulau Gelanggang Tidak Berpenghuni
2. Pulau Padangtikar Berpenghuni
3. Pulau Selatsih Berpenghuni
4. Pulau Tenggaramandi Tidak Berpenghuni
5. Pulau Perling Tidak Berpenghuni
6. Pulau Telokair Satu Berpenghuni
7. Pulau Telokair Dua Berpenghuni
8. Pulau Telokair Tiga Tidak Berpenghuni
9. Pulau Sejenuairtawar Berpenghuni
10. Pulau Pulaibuntung Tidak Berpenghuni
11. Pulau Munggu’ Linang Berpenghuni
12. Pulau Apong Sembilan Tidak Berpenghuni
13. Pulau Berembang Tidak Berpenghuni
14. Pulau Bidara Tidak Berpenghuni
15. Pulau Pakawal Tidak Berpenghuni
16. Pulau Panjang Tidak Berpenghuni
17. Pulau Sempede Dalam Tidak Berpenghuni
18. Pulau Panjang Tiga -
2 | Kubu 19. Pulau Burung Besar Tidak Berpenghuni
20. Pulau Dabong Berpenghuni
21. Pulau Tiga Tidak Berpenghuni
22. Pulau Muarakubu Berpenghuni
23. Pulau Ola-Ola Tidak Berpenghuni
3 | Teluk Pakedai 24. Pulau Pelombak Tidak Berpenghuni
25. Pulau Teluk Pakedai Tidak Berpenghuni
4 | Sungai Kakap 26. Pulau Kurnia Tidak Berpenghuni
27. Pulau Nyamuk Tidak Berpenghuni
28. Pulau Sepokkeladi Berpenghuni
29. Pulau Sepoklaut Berpenghuni
30. Pulau Sepokperupuk Berpenghuni
31. Pulau Tanjungsaleh Berpenghuni
32. Pulau Tempurung Tidak Berpenghuni
33. Pulau Minyak Tidak Berpenghuni
34. Pulau Betingtengah Tidak Berpenghuni
35. Pulau Buntung Tidak Berpenghuni
36. Pulau Dua Besar -
37. Pulau Dua Kecil - h
5 | Sungai Raya 37. Pulau Tanjungsapi Berpenghuni %
38. Pulau Limbung Berpenghuni
39. Pulau Buntutlimbung Berpenghuni J)



No. Kecamatan Nama Pulau Status Pulau

40. Pulau Keranji Berpenghuni
41. Pulau Telukbayur Berpenghuni
42. Pulau Jambu Tidak Berpenghuni
43. Pulau Separoh Berpenghuni
44. Pulau Benuang Berpenghuni
45. Pulau Sekancil Tidak Berpenghuni

6 | Sungai Ambawang (46. Pulau Hanyut Tidak Berpenghuni

Sumber : Kepmendagri Nomor 100.1.1-6117 Tahun 2022

Kabupaten Kubu Raya sangat identik dengan Mangrove dan gambut.
Kawasan Mangrove Kabupaten Kubu Raya adalah yang terluas di wilayah
Kalimantan Barat. Namun dari tahun ke tahun jumlah kawasan Mangrove
tersebut terus mengalami penurunan. Data tahun 2022 menunjukkan
tutupan Hutan Mangrove di Kalimantan Barat seluas 153.592 Ha, dan 74,9
persen diantaranya atau seluas 115.142 Ha berada di Kabupaten Kubu Raya
(Data Bentang Kalimantan, 2022). Peta Sebaran Mangrove di Kabupaten
Kubu Raya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 2.2.
Hutan Mangrove di Kalimantan Barat

PETA SEBARAN LAHAN MANGROVE
KABUPATEN KUBU RAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT
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Terdapat 67 (enam puluh tujuh) spesies mangrove di Kabupaten t
Kubu Raya, tediri dari 33 spesies mangrove sejati (true mangrove) dan 34 L
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spesies mangrove ikutan (associate mangrove). Dari 67 spesies tersebut
terdapat 1 spesies mangrove langka dan terancam punah yaitu Tumuk
Putih/Berus Mata Buaya (Bruguiera Hainesii). Spesies ini hanya tertinggal
200 pohon induk (80 di Singapura dan 120 di Papua Nuigini). Di Kabupaten
Kubu Raya dari hasil penelitian yang dilakukan oleh salah satu NGO yaitu
SAMPAN, spesies Berus Mata Buaya (Bruguiera hainesii) atau istilah lokal
masyarakat di Kabupaten Kubu Raya disebut Tumuk Putih hanya terdapat 7
batang pohon saja yang terdapat di Hutan desa Tanjung Harapan dengan
status Critically Endangered (CN) (SAMPAN, 2018).

Mengingat pentingnya fungsi kawasan mangrove tersebut,
Kabupaten Kubu Raya telah menetapkan kawasan mangrove sebagai
kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung
lingkungan hidup dalam Perda RTRW Kabupaten Kubu Raya Tahun 2016-
2036. Kawasan tersebut meliputi kawasan perlindungan bakau (mangrove) di
Kecamatan Batu Ampar, Kubu, dan Teluk Pakedai.

Gambut di Kabupaten Kubu Raya juga memegang peranan penting.
Gambut menyimpan sepertiga cadangan karbon dunia, dan Indonesia adalah
negara ke-4 terbesar yang miliki lahan gambut di dunia (Wetland
International, 2008). Menurut Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumber Daya Lahan Pertanian dan Balai Penelitian Tanah, Departemen
Pertanian, di Tahun 2011 tercatat luas lahan gambut di Indonesia + 14,9 Juta
Ha. Pulau Sumatera memiliki + 6,4 Juta Ha (43 persen), Pulau Kalimantan +
4,8 Juta Ha (32 persen) dan Papua memiliki + 3,7 Juta Ha (25 persen).

Di Kalimantan Barat terdapat + 1,68 Juta Ha lahan gambut. Dan dari
+ 1,68 Ha Juta lahan gambut tersebut, 119.634 Ha ditetapkan sebagai target
restorasi gambut. 80 persen dari target restorasi tersebut berada di wilayah
Kabupaten Kubu Raya. Gambut tersebut terbagi dalam 20 Wilayah Kesatuan
Hidrologis Gambut (KHG), yaitu:

KHG Sungai Ambawang - Sungai Kubu;
KHG Sungai Ambawang - Sungai Landak;
KHG Sungai Durian - Sungai Labai;

KHG Sungai Jenu - Sungai Labai;

KHG Sungai Kapuas;

KHG Sungai Kapuas - Su>nga_i Ambawang;
KHG Sungai Kapuas - Sungai Dawak;
KHG Sungai Kapuas - Sungai Mandor;

© ® NG AW N

KHG Sungai Kapuas - Sungai Separoh;
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10. KHG Sungai Kubu - Sungai Punggur Besar;
11. KHG Sungai Labai - Sungai Kualan;
12. KHG Sungai Mandor - Sungai Landak;
13. KHG Sungai Mandor - Sungai Temila;
14. KHG Sungai Penyangkat - Sungai Selat Maya;
15. KHG Sungai Punggur Besar - Sungai Ambawang;
16. KHG Sungai Punggur Besar - Sungai Kapuas;
17. KHG Sungai Sambih - Sungai Landak;
18. KHG Sungai Temila - Sungai Mandor;
19. KHG Sungai Terentang - Sungai Kapuas; dan
20. KHG Sungai Yebour - Sungai Landak.

Peta Sebaran Kesatuan Hidrologis Gambut di Kabupaten Kubu Raya
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 2.3.
Peta Kesatuan Hidrologis Gambut di Kabupaten Kubu Raya

PETA KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

KABUPATEN KUBU RAYA
PROVINS| KALIMANTAN BARAT

2.1.1.3. Topografi
Topografi Kabupaten Kubu Raya terdiri dari dataran rendah,

- O

sebagian besar datar, bergelombang dan sebagian kecil berbukit/bergunung
dengan kemiringan O - > 60 persen. Rata-rata bentang alam Kabupaten Kubu

Raya relatif datar dan rawa-rawa dengan ketinggian < 10 m dan kemiringan
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< 2 persen. Pada beberapa wilayah, masih dapat dijumpai daerah dengan

relief > 10 m dan dengan kemiringan berkisar antara 2 - > 60 m.

2.1.1.4. Kondisi Geologi

Kabupaten Kubu Raya berdasarkan peta geologis sebagian besar
terdiri dari endapan aluvial, pasang surut, danau, rawa dan undak dengan
formasi aluvium dan endapan rawa (Qa) yang merupakan formasi paling
muda. Formasi ini terdiri dari kerikil, pasir, lanau, lumpur dan gambut.
Endapan ini menutupi dataran aluvial dan pasang surut di bagian barat,
lembah sungai kapuas dan lembah-lembah sungai besar lainnya yang
mengalir ke terain perbukitan yang terpotong-potong dan ke dalam dataran
aluvial.

Bagian barat dan selatan terdiri dari endapan-endapan laut dan
sungai baru berumur paling muda dan menempati seluruh zona pertanian
bagian barat Kabupaten Kubu Raya. Zona pantai terdiri dari cekungan liat
yang tertutup oleh rawa-rawa gambut dan dilintasi danau-danau dangkal dan
rawa yang terkena banjir secara periodik yang berada di antara teras-teras
tertutup gambut.

Jenis tanah yang ditemui di wilayah Kabupaten Kubu Raya yaitu
jenis tanah aluvial, gleisol, organosol dan regosol.

1. Aluvial, jenis tanah aluvial disebut juga sebagai tubuh tanah endapan,
berumur masih muda, belum mengalami perkembangan, berasal dari
bahan induk aluvium. Penyebarannya di daerah dataran aluvial sungai
(hasil dari lumpur yang mengendap), dataran aluvial pantai, dan daerah
cekungan (depresi).

2. Gleisol, tanah yang selalu jenuh air sehingga berwarna kelabu atau
menunjukkan sifat-sifat hidromorfik lain.

3. Organosol Gley Humus atau Tanah Gambut atau Tanah Organik, jenis
tanah ini berasal dari bahan induk organik seperti dari hutan rawa atau
rerumput rawa, dengan ciri dan sifat ketebalan lebih dari 0,5 meter,
warna coklat hingga kehitaman, tekstur debu lempung, tidak
berstruktur, konsistensi tidak lekat hingga agak lekat, kandungan
organik lebih dari 30 persen untuk tanah tekstur lempung dan lebih dari
20 persen untuk tanah tekstur pasir, umumnya bersifat sangat asam
(pH 4.0), kandungan unsur hara rendah.

4. Regosol, tanah bertekstur kasar dengan kadar pasir lebih dari 60 persen,

hanya mempunyai horison penciri ochrik, histik atau sulfurik
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Peta Geologi Kabupaten Kubu Raya sebagimana pada Gambar 2.4.
sebagai berikut:

Gambar 2.4.
Peta Geologi Kabupaten Kubu Raya

PETA GEOLOGI

KABUPATEN KUBU RAYA
PROVINS! KALIMANTAN BARAT

2.1.1.5. Hidrologi
Wilayah Kabupaten Kubu Raya terletak pada Daerah Aliran Sungai

(DAS) Kapuas yang merupakan wilayah sungai strategis nasional karena

melintasi beberapa kabupaten bahkan beberapa provinsi. Adapun wilayah

sungai di Kabupaten Kubu Raya, meliputi:

1. Sungai besar terdapat di Sungai Kapuas, Sungai Kapuas Kecil, Sungai
Punggur Besar, dan Sungai Landak; dan

2. Sungai kecil terdapat di Sungai Ambawang, Sungai Mandor, Sungai
Sepatah, Sungai Jeruju Besar, Sungai Punggur Kecil, Sungai Rasau,
Sungai Bulan, Sungai Sepauk Laut, Sungai Seruat, Sungai Terentang,
Sungai Kelabau, Sungai Keluang, Sungai Mendawak, Sungai Kubu,
Sungai Radak, Sungai Dayak Besar, Sungai Bengkalan, Sungai Sepada,
Sungai Sapar, Sungai Kerawang, Sungai Durian Sebatang, Sungai Besar,
Sungai Mesjid, Sungai Sekh, Sungai Baharu, Sungai Raja Setelu, Sungai

Bumbun, Sungai Ayam, Sungai Padu Empat, Sungai Nibung, Sungai
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Tumiang (Kecamatan Kubu), Sungai di Jeruju Kiri (Kecamatan Batu
Ampar.

Peta Daerah Aliran Sungai Kabupaten Kubu Raya dapat disajikan
pada Gambar 2.5. sebagai berikut:

Gambar 2.5.
Peta Daerah Aliran Sungai Kabupaten Kubu Raya

PETA DAERAH ALIRAN SUNGAI

KABUPATEN KUBU RAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT
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Sedangkan untuk Daerah Irigasi Rawa (DIR) dan Daerah Irigasi (DI)
terdiri dari:

1. Daerah Irigasi Rawa (DIR) Nasional, terdiri atas 3 (tiga) DIR yaitu DIR.
Teluk Bayur, DIR. Kubu Komplek dan DIR. Kerawang Komplek.

2. Daerah Irigasi Rawa (DIR) Provinsi, terdiri atas 9 (sembilan) DIR yaitu
DIR. Kapuas Kecil I, DIR. Kapuas Kecil II, DIR. Tebang Kacang, DIR.
Rasau Jaya I, II, IIl dan IV, DIR. Jawi — Kalimas — Betutu, DIR. Punggur
Selat Kering, DIR. Pinang Komplek, DIR. Olak-Olak Kubu dan DIR. Teluk
Nibung.

3. Daerah Irigasi Rawa (DIR) Kabupaten, terdiri dari 64 (enam puluh empat)
DIR yaitu DIR. Air Putih, DIR. Ambangah, DIR. Ambarawa, DIR. Arus
Deras, DIR. Bemban, DIR. Betuah, DIR. Biong, DIR. Dabung, DIR.
Durian, DIR. Dusun Obyek S. Durian, DIR. Gunung Tamang, DIR. Jalo,
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DIR. Jangkang I + II, DIR. Jawa Tengah, DIR. Kapuas Kecil III, DIR.
Kapur, DIR. Korek, DIR. Kuala Dua, DIR. Kuala Karang, DIR. Kuala
Mandor A, DIR. Kuala Mandor B, DIR. Kubu Padi, DIR. Lais, DIR. Lingga,
DIR. Lintang Batang, DIR. Loncek, DIR. Mengkalang, DIR. Nipah
Panjang, DIR. Padang Tikar, DIR. Padang Tikar I, DIR. Padang Tikar II,
DIR. Pancaroba, DIR. Pancaroba Sungai, DIR. Pasak, DIR. Pasak Piang,
DIR. Puguk, DIR. Pulau Limbung, DIR. Pulau Nyamuk, DIR. Radak I + II,
DIR. Retok, DIR. S. Jawi, DIR. Selat Remis, DIR. Sepuk Keladi, DIR.
Sepuk Laut, DIR. Sepuk Perupuk, DIR. Simpang Kanan, DIR. Suka Maju,
DIR. Sungai Ambawang Kuala, DIR. Sungai Bulan, DIR. Sungai Enau,
DIR. Sungai Nibung, DIR. Sungai Nipah, DIR. Sungai Selamat — Seruat,
DIR. Sungai Tempayan, DIR. Tamang, DIR. Tanjung Bunga, DIR.
Tanjung Harapan, DIR. Tanjung Saleh, DIR. Tapah, DIR. Tasik Malaya,
DIR. Teluk Gelam, DIR. Teluk Kapuas, DIR. Teluk Lerang dan DIR.
Terentang.

4. Daerah Irigasi (DI) Kabupaten, terdiri dari 8 (delapan) DI yaitu DI.
Baharu Ambawang, DI. Bemban Barat, DI. Bemban Timur, DI. Ence
Manan, DI. Nuri, DI. Padu Empat, DI. Samak dan DI. Radak.

Peta Daerah Irigasi/Rawa Kabupaten Kubu Raya sebagaimana pada

Gambar 2.6. dan Gambar 2.7. di bawah ini.

Gambar 2.6.
Peta Daerah Irigasi/Rawa Lampiran I Kabupaten Kubu Raya
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Gambar 2.7.
Peta Daerah Irigasi/Rawa Lampiran II Kabupaten Kubu Raya

e,

2.1.1.6. Klimatologi

Kabupaten Kubu Raya sebagai daerah tropis yang dilalui garis
khatulistiwa, memiliki suhu dan kelembaban udara yang relatif tinggi
sehingga memiliki curah hujan yang cukup tinggi. Pada tahun 2023 rata-rata
curah hujan di Kabupaten Kubu Raya adalah 259 mm. Jumlah hari hujan
berdasarkan catatan BMKG Supadio pada tahun 2023 adalah 220 hari.
Temperatur udara rata-rata di Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2023 yang
tercatat pada Stasiun Meteorologi Supadio 27° Celsius.
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Grafik 2.1.
Curah Hujan Bulanan Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023
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2.1.1.7. Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan di Kabupaten Kubu Raya meliputi Kawasan
Budidaya dan Kawasan Lindung. Kawasan Budidaya adalah kawasan yang
ditetapkan dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan
potensi sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber daya buatan.
Kawasan budidaya di Kabupaten Kubu Raya sebagaimana tercantum dalam
Perda RTRW Kabupaten Kubu Raya adalah sebagai berikut:
Kawasan peruntukan hutan produksi
Kawasan peruntukan hutan rakyat
Kawasan peruntukan pertanian
Kawasan peruntukan perkebunan
Kawasan Peruntukan perikanan
Kawasan peruntukan pertambangan
Kawasan peruntukan permukiman

Kawasan peruntukan industri

2 - A

Kawasan peruntukan pariwisata

-
=

Kawasan peruntukan lainnya

Perubahan terhadap penggunaan lahan di Kabupaten Kubu Raya,
relatif cukup besar. Sebagian besar perubahan penggunaan lahan/alih fungsi
lahan didorong oleh aktivitas pembangunan permukiman dan sebagai akibat
kegiatan pertanian/perkebunan skala besar. Secara umum, penggunaan
lahan di Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2020 masih didominasi oleh

lahan pertanian sebesar 90,4 persen.
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Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Kubu Raya disajikan pada
Gambar 2.8. berikut:

Gambar 2.8.
Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Kubu Raya

PETA TUTUPAN LAHAN

KABUPATEN KUBU RAYA
PROVINS| KALIMANTAN BARAT
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2.1.2. Potensi Pengembangan Wilayah

Dalam RTRW Nasional, Kabupaten Kubu Raya ditetapkan sebagai
Pusat Kegiatan Nasional (PKN) yang berfungsi sebagai pintu gerbang dan
simpul utama transportasi serta kegiatan perdagangan dan jasa skala
regional untuk mendukung pengembangan wilayah pusat pertumbuhan Kota
Pontianak dan daerah hinterland Mempawah-Singkawang-Sambas serta
koridor daerah pedalaman Sanggau-Kapuas Hulu.

RKPD KKR Tahun 2025 — Bappedalitbang Kabupaten Kubu Raya -

4



Sistem Pusat-Pusat Ke

Tabel 2.4.
tan di Kabupaten Kubu Raya

No PKN No PKL No PPK No PPL
1. | Kawasan 1. |Kec. Sungai 1. |Desa Padang 1. |Desa Sungai
Metropolitan Kakap (I- Tikar Dua (Kec. Kerawang (Kec.
Pontianak I1/B/D/2) Batu Ampar) Batu Ampar)
(I/C/1) 2. |Kec. Rasau 2. |Desa Terentang | 2. |Desa Sungai Asam
Jaya (I- Hilir (Kec. (Kec. Sungai Raya)
I/B/D/2) Terentang) 3. |Desa Sungai
3. [Kec. Kubu 3. | Desa Selat Remis Rengas (Kec.
(I-11/B/D/2) (Kec. Teluk Sungai Kakap)
4. |Kec. Batu Pakedai) 4. |Desa Korek (Kec.
Ampar 4. | Desa Kuala Sungai Ambawang)
(I-I11/B/D/2) Mandor B (Kec.
Kuala Mandor B)

Sumber : Perda RTRW Kabupaten Kubu Raya, Nomor 7 Tahun 2016

[-1V
A

Tahapan pengembangan

Percepatan pengembangan kota-kota

utama Kawasan

Perbatasan

A/1 Pengembangan/peningkatan fungsi

A/2 Pengembangan baru

A/3 Revitalisasi kota-kota yang telah berfungsi

Mendorong pengembangan kota-kota sentra produksi yang
berbasis Otonomi Daerah

Revitalisasi dan percepatan pengembangan kota-kota pusat
pertumbuhan nasional

C/1 Pengembangan/peningkatan fungsi

C/2 Pengembangan baru

C/3 Revitalisasi kota-kota yang telah berfungsi

Pengendalian kota-kota berbasis mitigasi bencana

D/1 Rehabilitasi kota akibat bencana alam

D/2 Pengendalian perkembangan kota-kota berbasis mitigasi
bencana

Revitalisasi dan percepatan pengembangan kota-kota pusat
pertumbuhan provinsi

E/1 Pengembangan/peningkatan fungsi

E/2 Pengembangan baru

E/3 Revitalisasi kota-kota yang telah berfungsi

Ditingkat lokal, kewilayahan Kabupaten Kubu Raya dibagi menjadi

beberapa pusat pelayanan dengan fungsi utama mencakup:
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1. Pusat Kegiatan Nasional (PKN) merupakan kawasan perkotaan yang
berfungsi untuk melayani kegiatan skala internasional, nasional atau
beberapa provinsi, mencakup bagian wilayah Kabupaten Kubu Raya
(Kecamatan Sungai Raya, Kecamatan Sungai Ambawang dan Kecamatan
Sungai Kakap);

2. Pusat Kegiatan Lokal (PKL) merupakan kawasan perkotaan yang
berfungsi untuk melayani kegiatan skala kabupaten atau beberapa
kecamatan, meliputi Kecamatan Sungai Kakap, Kecamatan Rasau Jaya,
Kecamatan Kubu dan Kecamatan Batu Ampar;

3. Pusat Kegiatan Kawasan (PPK) merupakan kawasan perkotaan yang
berfungsi untuk melayani kegiatan skala kecamatan atau beberapa desa,
meliputi Desa Padang Tikar Dua (Kecamatan Batu Ampar), Desa
Terentang Hilir (Kecamatan Terentang), Desa Selat Remis (Kecamatan
Teluk Pakedai) dan Desa Kuala Mandor B (Kecamatan Kuala Mandor B);
dan

4. Pusat Kegiatan Lingkungan (PPL) merupakan kawasan perkotaan yang
berfungsi untuk melayani kegiatan antar desa, meliputi Desa Sungai
Kerawang (Kecamatan Batu Ampar), Desa Sungai Asam (Kecamatan
Sungai Raya), Desa Sungai Rengas (Kecamatan Sungai Kakap) dan Desa
Korek (Kecamatan Sungai Ambawang).

Kabupaten Kubu Raya memiliki beberapa kawasan strategis yang
diharapkan mampu untuk mendorong pertumbuhan wilayah dan memiliki
pengaruh yang sangat penting dan strategis terhadap pertumbuhan dan
perkembangan wilayah. Kawasan strategis Kabupaten Kubu Raya mencakup
kawasan strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi: dan
kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung
lingkungan hidup.

Kawasan strategis wilayah Kabupaten Kubu Raya dari sudut
kepentingan pertumbuhan ekonomi, meliputi:

1. Kawasan pusat perdagangan dan jasa terpadu Central Business District
(CBD) di Kecamatan Sungai Raya, Kecamatan Sungai Kakap dan
Kecamatan Sungai Ambawang;

2. Kawasan Peruntukan Industri di Kecamatan Sungai Kakap, Kecamatan
Sungai Ambawang dan Kecamatan Batu Ampar;

3. Kawasan pengembangan pelabuhan terdapat di Kecamatan Batu Ampar }

k
1

dan Kecamatan Sungai Kakap;
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4. Kota Terpadu Mandiri (KTM) Rasau Jaya meliputi Kecamatan Rasau
Jaya, Kecamatan Kubu, Kecamatan Sungai Raya dan Kecamatan Teluk
Pakedai;

5. Kota Terpadu Mandiri (KTM) Terentang meliputi Kecamatan Terentang
dan Kecamatan Batu Ampar;

6. Kawasan Peternakan;

Kawasan wisata strategis di Kecamatan Sungai Kakap;
Kawasan minapolitan dengan sektor unggulan perikanan, terdiri dari:
a. Minapolitan Batu Ampar meliputi Desa Padang Tikar Satu, Desa

Padang Tikar Dua, Desa Nipah Panjang, Desa Batu Ampar, dan Desa

Sungai Jawi;

b. Minapolitan Kubu meliputi Desa Air Putih, Desa Kubu dan Desa

Dabong;

c. Minapolitan Sungai Kakap meliputi Desa Sungai Rengas, Desa

Sungai Kakap, Desa Sungai Kupah, Desa Tanjung Saleh dan Desa

Sepuk Laut; dan

d. Minapolitan Teluk Pakedai meliputi Desa Sungai Nibung, Desa Teluk

Gelam, Desa Kuala Karang dan Desa Tanjung Bunga.

Kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung
lingkungan hidup meliputi kawasan perlindungan bakau (mangrove) di
Kecamatan Batu Ampar, Kecamatan Kubu dan Kecamatan Teluk Pakedai.

Selain kawasan strategis dari sudut kepentingan Penataan Ruang,
Kabupaten Kubu Raya memiliki kawasan Perdesaan yang dikembangkan
sesuai dengan spesifikasi komoditi yang diunggulkan. Kawasan perdesaan
berfungsi mendukung percepatan pembangunan desa. Pada saat ini
Kabupaten Kubu Raya memiliki 9 Kawasan Perdesaan dengan luas
231.428,39 Ha berdasarkan Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 37 Tahun
2017. Kawasan Perdesaan yang sudah masuk dalam Kawasan Perdesaan
Prioritas Nasional (KPPN) adalah Kawasan Perdesaan Agropolitan Rasau
Raya. Sedangkan kawasan perdesaan lainnya masih dalam tahapan

penyusunan Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP).

2.1.3. Wilayah Rawan Bencana
Secara umum Kabupaten Kubu Raya memiliki potensi rawan
terhadap bencana, baik bencana alam maupun bencana lainnya. Potensi

kebencanaan di Kabupaten Kubu Raya, mencakup:
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1. Kawasan rawan abrasi.
a. Kawasan rawan abrasi pantai terdapat di Kecamatan Teluk Pakedai,
Kecamatan Kubu, Kecamatan Batu Ampar dan Kecamatan Sungai
Kakap; dan
b. Kawasan rawan abrasi tebing sungai terdapat di Kecamatan Kubu,

Kecamatan Sungai Kakap, Kecamatan Sungai Raya dan Kecamatan
Rasau Jaya.
2. Kawasan rawan gelombang pasang.
Kawasan rawan gelombang pasang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, terdapat di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil yang terdapat
di wilayah kabupaten.
3. Kawasan rawan banjir.
Kawasan rawan banjir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
terdapat di Kecamatan Kuala Mandor B, Kecamatan Sungai Kakap,
Kecamatan Sungai Raya, Kecamatan Terentang, Kecamatan Kubu,
Kecamatan Teluk Pakedai, Kecamatan Rasau Jaya dan Kecamatan
Sungai Ambawang.
4. Kawasan rawan angin puting beliung atau angin kencang.
Kawasan rawan angin puting beliung atau angin kencang terdapat di
Kecamatan Sungai Kakap, Kecamatan Sungai Ambawang, Kecamatan
Kuala Mandor B, Kecamatan Sungai Raya, Kecamatan Rasau Jaya,
Kecamatan Teluk Pakedai dan Kecamatan Terentang
5. Kawasan rawan kebakaran.
Kawasan rawan kebakaran, terdiri atas:
a. Kawasan rawan kebakaran hutan dan lahan terdapat di seluruh
wilayah Kabupaten; dan
b. Kawasan rawan kebakaran perumahan dan permukiman terdapat di

Kecamatan Sungai Raya, Kecamatan Rasau Jaya, Kecamatan Sungai

Kakap dan Kecamatan Sungai Ambawang.

Dalam melakukan penanggulangan bencana kebakaran lahan dan
gambut, Pemerintah Kabupaten Kubu Raya melalui Badan Penanggulangan
Bencana Daerah terus melakukan patroli ke titik rawan kebakaran. Selain
itu, untuk memadamkan kebakaran hutan dan lahan (karhutla), BPBD akan
mengerahkan helikopter untuk menangani kebakaran serta melakukan

blocking api agar tidak merambat ke permukiman warga.

RKPD KKR Tahun 2025 — Bappedalitbang Kabupaten Kubu Raya -

A
k
(



2.1.4. Demografi
2.1.4.1. Perkembangan Kependudukan

Kabupaten Kubu Raya memiliki distribusi penduduk yang terpencar-
pencar. Jumlah penduduk Kabupaten Kubu Raya sesuai data Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil sampai dengan semester 2 tahun 2023
tercatat sebanyak 639.250 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak
326.731 jiwa dan 312.519 jiwa penduduk perempuan. Dapat diketahui bahwa
kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar pada tahun 2023 adalah
Kecamatan Sungai Raya yaitu 247.110 jiwa, sedangkan kecamatan dengan

jumlah penduduk terkecil pada tahun 2023 adalah Kecamatan Terentang
yaitu 14.410 jiwa.

Tabel 2.4.
Jumlah Penduduk di Kabupaten Kubu Raya Menurut Kecamatan
Tahun 2019-2023

No. Kecamatan 2019 2020 2021 2022 2023

1 | Sungai Raya 232.781 | 235.386 | 235.759 | 240.027 | 247.110
2 | Kuala Mandor B 28.919 28.211 27.751 27.591 28.180
3 | Sungai Ambawang 81.428 82.443 82.859 85.406 88.040
4 | Terentang 13.622 13.743 13.702 13.686 14.150
S | Batu Ampar 37.241 35 36.425 35.786 36.340
6 | Kubu 42.940 43.335 43.423 42.484 43.410
7 | Rasau Jaya 30.925 30.745 30.986 31.337 32.380
8 | Teluk Pakedai 21.060 20.745 20.589 20.241 20.560
9 | Sungai Kakap 119.058 | 118.868 | 119.145| 125.659 | 129.080

Total 607.560 | 609.392 | 615.125 | 622.217 | 639.250

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Pembagian penduduk berdasarkan usia sangat penting diketahui
untuk memprediksi jumlah kondisi regenerasi, angka ketergantungan
(dependency ratio) karena bentuk struktur penduduk berdasarkan usia dapat
diketahui jumlah penduduk yang paling banyak dalam kelompok usia
tertentu. Berdasarkan kelompok usia, maka angka tertinggi ada pada
kelompok usia 25-29 tahun, diikuti kelompok umur 0-4 tahun dan kelompok
usia 5-9 tahun. Angka tersebut mengindikasikan bahwa kelompok usia
terbesar di Kabupaten Kubu Raya merupakan kelompok usia produktif dan
generasi muda. Selain itu terdapat kecenderungan umum dimana jumlah

penduduk cenderung menurun seiring dengan bertambahnya usia. Kondisi
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penduduk berdasarkan kelompok usia berdasarkan kecamatan dilihat pada
tabel di bawah.

Tabel 2.5.
Jumlah Penduduk di Kabupaten Kubu Raya
Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin Tahun 2023

No. | Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah
i 0-4 29.219 27.932 57.151
2 5-9 28.117 26.767 54.884
3 10- 14 27.939 26.276 54.215
hl 15-19 27.493 25.606 53.099
5 20-24 27.760 26.509 54.269
6 25-29 29.495 28.132 57.627
7 30-34 27.587 26.236 53.823
8 35-39 25.065 24.297 49.362
9 40 -44 22.760 21.904 44 664
10 45 - 49 20.648 19.941 40.589
11 50 - 54 17.841 17.518 35.359
12 55-59 14.905 14.351 29.256
13 60 - 64 11.248 10.519 21.767
14 65 - 69 7.558 7.162 14.720
15 70 -74 4.788 4.696 9.484
16 s ' 4.308 4.673 8.981
Jumlah 326.731 312.519 639.250

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Pembagian penduduk berdasarkan usia sangat penting diketahui
untuk memprediksi jumlah kondisi regenerasi, angka ketergantungan

(dependency ratio) karena bentuk struktur penduduk berdasarkan usia dapat
diketahui

2.1.4.2. Laju Pertumbuhan Penduduk

Secara natural, laju pertumbuhan penduduk dapat disebabkan
karena adanya mutasi penduduk yang dikarenakan adanya kelahiran,
kematian, datang dan pergi/pindah. Laju pertumbuhan penduduk terbesar
terdapat di Kecamatan Terentang yaitu 2,46 persen. Sedangkan laju
pertumbuhan penduduk terkecil terdapat di Kecamatan Batu Ampar. Secara
rinci laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Kubu Raya dapat dilihat
pada tabel berikut ini.
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Tabel 2.6.
Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Kubu Raya
Menurut Kecamatan, 2023

Keterangan
o FT Pg:::::zk Pertul:f:uhan
Penduduk

1 | Sungai Raya 247.110 1,99
2 | Kuala Mandor B 28.180 1510
3 | Sungai Ambawang 88.040 2,13
4 | Terentang 14.150 2,46
5 | Batu Ampar 36.340 0,50
6 | Kubu 43.410 1,17
7 | Rasau Jaya 32.380 2,38
8 | Teluk Pakedai 20.560 0,48
9 | Sungai Kakap 129.080 1,74
Kabupaten Kubu Raya 639.250 1,75

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

2.1.4.3. Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk di Kabupaten Kubu Raya dari tahun 2019
hingga 2023 menunjukkan tren penurunan. Pada tahun 2019, kepadatan
penduduk mencapai 82,94 jiwa per kilometer persegi, dan kemudian
mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar 87 jiwa per kilometer
persegi dan tahun 2021 sebesar 88 jiwa per kilometer persegi yang
merupakan angka tertinggi kepadatan penduduk Kabupaten Kubu Raya.
Namun pada tahun 2022 dan 2023, setelah luas wilayah dimutakhir di dalam
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-145 Tahun 2022 tentang
Pemberian dan Pemutakhiran Kode, Data Wilayah Administrasi
Pemerintahan dan Pulau Tahun 2021, menjadi 8.550 km?2 sehingga
mempengaruhi kepadatan penduduk tahun 2022 yang menyebabkan
penurunan menjadi 73 jiwa per kilometer persegi dan tahun 2023 kembali
mengalami kenaikan menjadi 75,28. Data ini bisa digunakan sebagai dasar
bagi pemerintah daerah untuk mengidentifikasi tren dan kebijakan yang
diperlukan untuk mengelola pertumbuhan penduduk dan penggunaan lahan
di Kabupaten Kubu Raya, serta untuk memastikan keberlanjutan dan

kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut.
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Tabel 2.7.
Kepadatan Penduduk Kabupaten Kubu Raya Menurut Kecamatan, 2023

Kepadatan
No. Kecamatan Jumlah Jiwa | Luas Wilayah | Penduduk (per

km?)

1 | Sungai Raya 247.110 1.190,32 208
2 | Kuala Mandor B 28.180 320,01 88
3 | Sungai Ambawang 88.040 1.180,75 74
4 | Terentang 14.150 677,20 21
5 | Batu Ampar 36.340 2.431,36 15
6 | Kubu 43.410 1.562,46 28
7 | Rasau Jaya 32.380 209,18 155
8 | Teluk Pakedai 20.560 409,38 50
9 Sungai Kakap 129.080 587,33 220
Jumlah 639.250 8.567,99 75

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

2.2. Aspek Kesejahteraan Masyarakat

Kinerja pembangunan pada aspek kesejahteraan masyarakat
merupakan gambaran dan hasil dari pelaksanaan pembangunan selama
periode tertentu terhadap kondisi kesejahteraan masyarakat yang mencakup

kesejahteraan dan pemerataan ekonomi, kesejahteraan sosial, seni budaya

dan olahraga.

2.2.1. Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi
2.2.1.1. Pertumbuhan PDRB

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator makro
untuk melihat kinerja perekonomian secara riil di suatu wilayah yang
ditunjukkan dengan angka Produk Domestic Regional Bruto (PDRB) yang
terbagi atas dasar harga berlaku (ADHB) dan atas dasar harga kostan (ADHK).
Sedangkan PDRB per kapita adalah indikator yang mengukur pendapatan
rata-rata per individu di Kabupaten Kubu Raya yang menjadi salah satu alat
untuk menilai tingkat kesejahteraan masyarakat.

Distribusi PDRB-ADHB yang dikelompokkan berdasarkan jenis
lapangan usaha di Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2023 didominasi oleh
sektor Industri Pengolahan sebesar 33,06 persen, diikuti dengan sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan sebesar 12,27 persen dan sektor
Konstruksi sebesar 11,69 persen. Namun, angka tersebut menurun dari

tahun sebelumnya yaitu secara berturut-turut 35,24 persen pada sektor
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Industri Pengolahan, 12,40 persen pada sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan, 11,79 persen pada sektor Konstruksi pada tahun 2022. Salah satu
penyebab penurunan konstribusi pada sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan adalah karena terjadi penurunan luas panen yang disebabkan
krisis iklim yang terjadi semakin tinggi di tahun 2023. Hal tersebut juga
menjadi penyebab penurunan kontribusi PDRB pada sektor Industri
Pengolahan, Krisis iklim membuat penurunan produksi industri pengolahan
khususnya kelapa sawit di Kubu Raya yang hasil panennya mengalami
pengurangan meskipun harga kelapa sawit mengalami kenaikan, sehingga
menyebabkan pendapatan masih menunjukkan posisi stagnan. Sedangkan
peranan lapangan usaha di sektor Konstruksi juga mengalami penurunan
disebabkan oleh nilai proyek tahun sebelumnya lebih besar daripada nilai
pada tahun 2023.

Tabel 2.8.
Distribusi Persentase PDRB Kabupaten Kubu Raya Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2019-2023 (%)

Kat. Lapangan Usaha 2019 2020 2021 2022 2023
Pertanian, Kehutanan
A dan Peril oy 12,04 13,09 13,15 12,40 12,27
g | Pertambangen dan 3,30 3,49 3,54 3,47 3,48
Penggalian
& Industri Pengolahan 32,40 33,95 35,30 35,24 33,06
D FEngadann Listiicdan 0,33 0,39 0,39 0,37 0,41
Gas
Pengadaan Air,
E Pengelolaan Sampah, 0,03 0,04 0,04 0,04 0,04
Limbah dan Daur Ulang
F Konstruksi 11,65 11,80 12,10 11,79 11,69
Perdagangan Besar dan
G Eceran, Reparasi Mobil 9,86 9,87 9,59 9,43 10,16
dan Sepeda Motor
H Trensportasi dan 12,08 8,28 6,99 9,55 10,67
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi
1 dan Makan Misai 1,63 1,51 1,55 1,52 1,54
Informasi dan
J e 3,23 3,56 3,59 3,43 3,46
g | desaKeuangan den 1,30 1,30 1,20 1,18 1,17
Asuransi
L Real Estat 2,85 3,00 2,87 2,63 2.7
M,N Jasa Perusahaan 0,41 0,40 0,37 Sy 0,40
Administrasi
Pemerintahan
, 3,4
O Pactliean Har IAMIAAD 3,52 3,95 3,70 3,36 ,45
Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 3,87 3,65 3,62 3,39 3,40
Jasa Kesehatan dan
1513 1,33
Q Kegiatan Sosial 0,5% 0,92 Faat ;
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Kat.

Lapangan Usaha 2019 2020 2021 2022 2023
R,S,T,U | Jasa Lainnya 0,84 0,80 0,73 0,70 0,76
Produk Domestik Regional Bruto 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Tabel 2.9.
Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Kubu Raya Atas Dasar Harga
Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2019-2023 (%)

Kat. Lapangan Usaha 2019 2020 2021 2022 2023
Pertanian, Kehutanan
A dit Perileaayan 6,14 4,49 3,60 1,12 1,49
B Pertambangan dan 5,75 -0,03 8,58 4,89 8,60
Penggalian
C Industri Pengolahan 8,29 -0,46 7,42 6,97 1,66
p | Pengadaan Listrik dan 4,91 16,37 1,23 3,22 14,80
Gas
Pengadaan Air,
E Pengelolaan Sampah, 9,33 6,89 6,34 8,88 5,38
Limbah dan Daur Ulang
F Konstruksi 2,24 -0,43 8,81 2,03 5,27
Perdagangan Besar dan
G Eceran, Reparasi Mobil 7,09 -3,98 3,33 6,04 10,31
dan Sepeda Motor
Transportasi dan y E )
H Pergudangan 1,89 32,97 12,09 23,87 7,58
Penyediaan Akomodasi
1 Aoy Makay: Mitta 7,41 -11,72 9,34 9,11 8,41
Informasi dan
J Komnhilaa 6,24 8,13 8,48 6,41 7,17
K Jasa Keusngan dan 2,92 -1,16 2,97 0,17 5,33
Asuransi
L Real Estat 4,41 4,10 351 0,12 9,75
M,N Jasa Perusahaan 6,41 -3,21 0,64 4,78 15,69
Administrasi
Pemerintahan,
(0] Pertalunian dan dapntaat 5,02 5,35 -0,38 -0,06 4,50
Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 6,43 -6,43 4,28 2,78 8,57
Jasa Kesehatan dan
Q Kegiatan Sosial 7,67 37,49 38,82 9,03 23,53
R,S,T,U | Jasa Lainnya 9,04 -10,32 0,59 7,74 17,25
Produk Domestik Regional Bruto 5,68 -2,39 5,18 5,48 4,98

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Salah satu indikator tingkat kemakmuran penduduk di suatu

daerah/wilayah dapat dilihat dari nilai PDRB per kapita, yang merupakan

hasil bagi antara nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh kegiatan ekonomi

dengan jumlah penduduk. Oleh karena itu, besar kecilnya jumlah penduduk

akan mempengaruhi nilai PDRB per kapita, sedangkan besar kecilnya nilai
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PDRB sangat tergantung pada potensi sumber daya alam dan faktor-faktor
yang terdapat di daerah tersebut. PDRB per kapita atas dasar harga berlaku
menunjukkan nilai PDRB per satu orang penduduk.

PDRB per Kapita Kabupaten Kubu Raya secara rata-rata terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Angka PDRB per Kapita
Kabupaten Kubu Raya ADHB pada tahun 2019 sebesar 29.105,09 miliar
rupiah dan terus mengalami kenaikan hingga sebesar 38.323,80 miliar
rupiah pada tahun 2023. Walaupun pada tahun 2020 mengalami sedikit
penurunan dikarenakan Pandemi Covid-19, namun Kabupaten Kubu Raya

dapat pulih dan terus mengalami pertumbuhan hingga tahun 2023.

Tabel 2.10.
PDRB dan PDRB Per Kapita Kabupaten Kubu Raya Tahun 2018-2022

Nilai PDRB (Miliar Rupiah)

2019 2020 2021 2022 2023
ADHB 29.105,00 | 28.930,52 | 31.231,42 | 35.208,84 | 38.323,80
ADHK 18.268,64 | 17.831,73 | 18.754,97 | 19.782,11 | 20.768 22
PDRB per Kapita (Ribu Rupiah)
ADHB 50.239,00 | 47.477,00 | 50.772,00 | 53.478,00 | 59.951,00
ADHK 31.534,00 | 29.262,00 | 30.489,00 | 31.794,00 | 32.488,00
EZ’;;:;“XB%?;ODIEB per 4,14 7,20 4,19 4,28 2,18

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

2.2.1.2. Laju Inflasi

Inflasi adalah peningkatan harga barang dan jasa secara umum dan
terus menerus dalam jangka waktu tertentu. Kabupaten Kubu Raya saat ini
menggunakan perhitungan laju inflasi dari Kota Pontianak. Hal ini

dikarenakan Kota Pontianak merupakan kota yang terdekat dari Kabupaten

Kubu Raya.
Tabel 2.11.
Pertumbuhan PDRB dan Laju Inflasi di Kabupaten Kubu Raya (%)
No. Uraian 2019 2020 2021 2022 2023
1. | Pertumbuhan PDRB 568 -2,39| 5,18/ 548 4,98
2. | Laju Inflasi (Kota Pontianak) 2,64 2.1 1,16 635 2,09

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Data tersebut menggambarkan laju inflasi di Kota Pontianak dari
tahun 2019 hingga 2023. Laju Inflasi dari tahun 2019 hingga tahun 2023
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mengalami fluktuasi kearah yang relatif aman untuk kondisi fiskal Kota
Pontianak dan sekitarnya, khususnya di Kabupaten Kubu Raya. Inflasi pada
tahun 2019 sebesar 2,64 dan pada tahun 2022 terjadi lonjakan yang
signifikan dengan laju inflasi mencapai 6,35%. Lonjakan ini dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti kenaikan harga energi dan bahan bakar, fluktuasi mata
uang, atau faktor-faktor eksternal lainnya. Namun, pada tahun 2023 inflasi
dapat kembali dikendalikan sehingga terjadi penurunan hingga diangka 2,009.
Analisis data ini menunjukkan bahwa Kota Pontianak beserta
pemerintah daerah dan lembaga terkait untuk terus memantau faktor-faktor
yang mempengaruhi inflasi dan mengambil langkah-langkah yang sesuai
untuk menjaga stabilitas harga dan stabilitas ekonomi secara keseluruhan.
Dampak riil pergerakan inflasi yang dihitung berdasarkan IHK akan
terasa memberikan dampak secara riiil terhadap daya beli masyarakat
Kabupaten Kubu Raya. Dengan kondisi geografis yang terpisahkan oleh
wilayah perairan, tekanan perubahan IHK terhadap biaya distribusi ke
wilayah-wilayah pedalaman, akan dibebankan kepada konsumen, sehingga

purchasing power menjadi rendah.

2.2.2. Fokus Kesejahteraan Sosial

Pembangunan pada fokus kesejahteraan sosial meliputi indikator
utama pendidikan mencakup angka melek huruf, angka rata-rata lama
sekolah, angka partisipasi kasar, angka pendidikan yang ditamatkan, angka
partisipasi murni, dan indikator utama kesehatan mencakup angka
kelangsungan hidup bayi, angka usia harapan hidup, persentase penduduk
yang memiliki lahan, dan rasio penduduk yang bekerja. Kinerja

pembangunan kesejahteraan sosial Kabupaten Kubu Raya sebagai berikut.

2.2.2.1. Pendidikan

Pembangunan pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Sasarannya adalah terciptanya sumber daya manusia
yang berkualitas melalui peningkatan mutu pendidikan, perluasan dan
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan bagi semua masyarakat,
tercapainya efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan, serta
tercukupinya sarana dan prasarana pendidikan. Beberapa indikator
keberhasilan pembangunan bidang pendidikan dapat dilihat dari Angka
Melek Huruf (AMH), Rata Lama Sekolah (RLS), Angka Partisipasi Kasar (APK),
Angka Partisipasi Murni (APM) dan Angka Pendidikan yang ditamatkan. APK

RKPD KKR Tahun 2025 — Bappedalitbang Kabupaten Kubu Raya -

=



adalah persentase anak usia sekolah yang

memperoleh kesempatan

pendidikan.
Tabel 2.12.
Kinerja Pendidikan
No. Uraian 2019 2020 2021 2022 | 2023
1. | Angka Melek Huruf (%) 91,59 90,24 91,81 | 92,09 | 94,65
2. | Rata Lama sekolah (Thn) 6,82 6,83 7,00 7,02 7,04
3. | Harapan Lama Sekolah 13,64 13,85 13,87 | 13,88 | 13,88
4. | Angka Partisipasi Kasar
- SD/MI/Paket A 114,18 | 108,24 | 106,40 | 107,79 | 109,27
- SMP/MTs/Paket B 97,80 | 116,12 98,88 | 97,79 | 94,88
- SMA/SMK/MA /Paket C 97,08 80,31 99,58 | 101,62 | 100,06
5. | Angka Partisipasi Murni
- SD/MI/Paket A 96,56 96,58 97,63 | 97,54 | 97,61
- SMP/MTs/Paket B 82.26 81,11 98,88 | 80,76 | 80,14
- SMA/SMK/MA/Paket C 52,26 53,24 99,58 | 53,24 | 53,34
6. | Angka Partisipasi Sekolah
- SD/MI/Paket A 93,55 92,93 92,36 | 99,15| 98,88
- SMP/MTs/Paket B 98,16 | 113,89 | 104,48 | 97,35 | 95,31
- SMA/SMK/MA/Paket C 83,23 80,40 64,01 | 71,05| 70,20

Sumber : BPS Kabupaten Kubu Raya, 2023

Rata-rata lama sekolah merupakan indikator yang dapat digunakan
untuk melihat kualitas penduduk dalam mengenyam pendidikan formal.
Rata-rata lama sekolah berarti jumlah tahun belajar penduduk usia 15 tahun
ke atas yang telah diselesaikan dalam pendidikan formal (tidak termasuk
tahun yang mengulang). Indikator rata-rata lama sekolah sangat penting
karena digunakan sebagai salah satu ukuran dalam penghitungan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) khususnya dalam dimensi pendidikan. Rata-
rata lama sekolah penduduk usia 15 tahun ke atas, tahun 2022 sebesar 7,02
tahun, dan pada tahun 2023 meningkat menjadi 7,04 tahun. Hal ini berarti
bahwa pada tahun 2023 rata-rata penduduk Kabupaten Kubu Raya baru
mampu menempuh pendidikan sampai kelas 1 (satu) SMP. Dalam lima tahun
terakhir, rata-rata lama sekolah cenderung belum menunjukkan perubahan
yang signifikan, yakni rata-rata penduduk baru mampu menempuh
pendidikan sampai lulus SD.

Salah satu tujuan dari Sustainable Development Goals (SDGs) adalah

menjamin kualitas pendidikan yang adil dan inklusif serta meningkatkan
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kesempatan belajar seumur hidup untuk semua dengan salah satu
strateginya adalah melaksanakan wajib belajar 12 tahun. Angka Partisipasi
Sekolah (APS) adalah Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk
menilai pencapaian SDGs yaitu melihat akses pendidikan pada penduduk
usia sekolah. APS merupakan proporsi dari semua anak yang masih sekolah
pada suatu kelompok umur tertentu terhadap penduduk dengan kelompok
umur yang sesuai. Semakin tinggi APS semakin terbukanya peluang yang
lebih besar dalam mengakses pendidikan secara umum, namun bukan
berarti meningkatnya APS juga meningkatnya pemerataan kesempatan

masyarakat untuk mengenyam pendidikan.

2.2.2.2. Kesehatan

Indeks kemakmuran selain dilihat dari aspek ekonomi juga dapat
tergambarkan melalui Indeks Pembangunan Manusia (Human Development
Indeks). Di Kabupaten Kubu Raya dari sisi Indeks Pembangunan Manusia
(BPS, 2021) Kabupaten Kubu Raya yang mengalami peningkatan sebagai
dampak dari motode perhitungan baru yang digunakan oleh BPS. Di tahun
2022 ranking IPM Kabupaten Kubu Raya menempati urutan ke-3 (tiga) dari
14 Kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Barat. Kendatipun secara relatif
terjadi perbaikan terhadap peringkat IPM, akan tetapi pemerintah daerah
masih perlu membenahi beberapa komponen pembentuk IPM, terutama yang
terkait dengan indikator di bidang pendidikan. Untuk angka harapan hidup,
komponen IPM pada tahun 2022 mencapai 70,95 tahun lebih tinggi
dibandingkan tahun 2021 dengan angka harapan hidup sebesar 70,69 tahun.
Peningkatan terhadap angka harapan hidup ditunjang dengan semakin
membaiknya pelayanan kuratif dan terutama preventif yang diberikan Dinas
Kesehatan Kabupaten Kubu Raya.

Tabel 2.13.
Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Kubu Raya dan Provinsi
Kalimantan Barat Tahun 2019-2023

No. Uraian 2019 2020 2021 | 2022 | 2023

1. | Kabupaten Kubu Raya 67,76 68,89 69,09 |69,83| 70,50

2. | Provinsi Kalimantan Barat 67,65 68,76 68,99 | 69,71 | 70,47
Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
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Tabel 2.14.
Kinerja Kesehatan

No. Uraian 2019 2020 | 2021 | 2022 2023
1. Angka Kematian Bayi 31 32 55 28 28
per/ 1000 kelahiran Hidup
(kasus)
2. Angka Harapan Hidup 70,43 70,59 | 70,69 | 70,95 | 73,27
3. Jumlah Penderita Gizi 209 362 449 280 159
Buruk
4. Stunting 23,63 13,40 | 7,90 6,80 6,80

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Kubu Raya, 2024

Dari data yang diberikan, terlihat bahwa kinerja kesehatan di
Kabupaten Kubu Raya mengalami perubahan selama periode 2019 hingga
2023. Angka Usia Harapan Hidup terus mengalami peningkatan dari angka
70,43 pada tahun 2019 menjadi 73,27 pada tahun 2023. Sementara itu,
jumlah balita penderita gizi buruk juga mengalami fluktuasi namun
menunjukkan tren yang menurun dari tahun 2019 hingga 2023. Pada tahun
2023 jumlah balita penderita gizi buruk ditunjukkan sebesar 159 jiwa.

2.2.2.3. Kemiskinan

Capaian pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kubu Raya yang cukup
tinggi sayangnya tidak dikuti dengan menurunnya angka kemiskinan di
Kabupaten Kubu Raya. Secara umum diketahui bahwa pertumbuhan
ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan
sedangkan tujuan yang paling penting dari suatu pembangunan adalah
pengurangan tingkat kemiskinan yang dapat dicapai melalui pertumbuhan
ekonomi dan/atau melalui redistribusi pendapatan (Kakwani dan Son, 2003).
Hal ini dilandasi pada teori trickle-down effect yang dikembangkan pertama
kali oleh Arthur Lewis (1954) dan diperluas oleh Ranis dan Fei (1968). Teori
tersebut menjadi salah satu topik penting di dalam literatur mengenai
pembangunan ekonomi di negara-negara sedang berkembang (Least Develop
Contries/LDCs) pada dekade 1950-an dan 1960-an.

Teori trickle-down effect menjelaskan bahwa kemajuan yang
diperoleh oleh sekelompok masyarakat akan sendirinya menetes ke bawah
sehingga menciptakan lapangan kerja dan berbagai peluang ekonomi yang
pada gilirannya akan menumbuhkan berbagai kondisi demi terciptanya
distribusi hasil-hasil pertumbuhan ekonomi yang merata. Teori tersebut

mengimplikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi akan diikuti oleh aliran
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vertikal dari penduduk kaya ke penduduk miskin yang terjadi dengan
sendirinya. Manfaat pertumbuhan ekonomi akan dirasakan penduduk kaya
terlebih dahulu, dan kemudian pada tahap selanjutnya penduduk miskin
mulai memperoleh manfaat ketika penduduk kaya mulai membelanjakan
hasil dari pertumbuhaan ekonomi yang telah diterimanya.

Dengan demikian, maka pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
penurunan angka kemiskinan merupakan efek tidak langsung oleh adanya
aliran vertikal dari penduduk kaya ke penduduk miskin. Hal ini berarti juga
bahwa kemiskinan akan berkurang dalam skala yang sangat kecil bila
penduduk miskin hanya menerima sedikit manfaat dari total manfaat yang
ditimbulkan dari adanya pertumbuhan ekonomi.

Namun dalam hal penanganan kemiskinan, Kabupaten Kubu Raya
berhasil menurunkan angka kemiskinan absolut setiap tahun. Perhitungan
penduduk miskin absolut yang dilakukan oleh BPS, dihitung atas dasar
kemampuan penduduk memenuhi kebutuhan pokok dasar (basic need)
dengan pendekatan teori Maslow dan Sayogyo (menghitung kemiskinan
berdasarkan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan minimum bahan
makanan yang disetarakan dengan 2.100 kilo kalori per kapita perhari).
Kebutuhan pokok dasar tersebut dikonversi dalam bentuk rupiah yang
digunakan untuk memetakan garis kemiskinan absolut dan pada beberapa
pihak digunakan sebagai dasar dalam perhitungan Upah Minimum Regional
(UMR).

Secara keseluruhan persentase penduduk miskin di Kabupaten
Kubu Raya mengalami penurunan selama empat tahun berturut sejak tahun
2019 hingga tahun 2023. Persentase penduduk miskin di Kabupaten Kubu
Raya masih berada di bawah Provinsi Kalimantan Barat yang dapat
diakibatkan karena Kabupaten Kubu Raya termasuk salah satu kabupaten
yang memiliki daerah yang berbatasan langsung dengan ibukota provinsi.
Persentase Penduduk Miskin mengalami penurunan hingga tahun 2023 yang
ditunjukkan dengan angka 4,23 persen. Jumlah penduduk miskin pada
tahun 2023 ditunjukkan dengan jumlah 25,3 ribu jiwa.
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Tabel 2.15.

Kinerja Pembangunan Kesejahteraan Sosial
Indikator Kemiskinan 2019-2023

No. Indikator 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

g [ Jumlah Penduduk Miskin 27.370 | 25.900 | 25.470 | 24.390 | 25.300
(jiwa)

2. Persentase Kemiskinan (%) 4,74 4,42 4,34 4,12 4,23

Sumber : BPS Kabupaten Kubu Raya, 2024

Indeks kedalaman kemiskinan (P1) Kabupaten Kubu Raya tahun
2023 sebesar 0,56, ini menunjukkan bahwa pendapatan kelompok termiskin
semakin mendekat dari garis kemiskinan yang artinya akan semakin mudah
untuk kelompok termiskin untuk keluar dari kemiskinan. Hal yang sama juga
terlihat dari Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) tahun 2023 sebesar 0,15, Ini
menggambarkan bahwa ketimpangan pengeluaran diantara penduduk
miskin semakin kecil. Dapat diartikan bahwa ketimpangan antara sesama
penduduk miskin juga semakin kecil. Penurunan yang signifikan dalam data
diatas dapat disimpulkan bahwa kebijakan dan program pemerintah dalam
mengatasi kemiskinan di Kabupaten Kubu Raya telah memberikan dampak
yang positif. Namun, meskipun terjadi penurunan, masih diperlukan upaya
lanjutan untuk memastikan bahwa perbaikan ini berkelanjutan dan bahwa
semua lapisan masyarakat dapat merasakan manfaatnya. Evaluasi terus
menerus terhadap kebijakan dan program yang ada mungkin diperlukan
untuk memastikan efektivitasnya dalam mengurangi kedalaman dan

keparahan kemiskinan di Kabupaten Kubu Raya.

Tabel 2.16.
Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) dan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2)
Kabupaten Kubu Raya dan Provinsi Kalimantan Barat

Tahun 2019-2023

Indeks Kedalaman Indeks Keparahan
Kemiskinan Kemiskinan
Tahun (PI) (P2)
Kubu Raya Kali;::;tan Kubu Raya Kalli;::al::tan

2019 0,75 1,14 0,17 0,26
2020 0,62 1,01 0,14 0,23
2021 0,47 1,03 0,10 0,23
2022 0,40 1,04 0,09 0,24
2023 0,56 1,03 0,15 0,24

Sumber : BPS Kabupaten Kubu Raya, 2024
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2.2.2.4. Kesempatan Kerja

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Kabupaten Kubu Raya
mengalami fluktuasi dari tahun 2019 hingga tahun 2023. Pada tahun 2019
TPAK Kabupaten Kubu Raya sebesar 64,68 persen, kemudian mengalami
peningkatan yang signifikan di tahun 2020 sebesar 67,71 persen, lalu
mengalami sedikit penurunan di tahun 2021 menjadi sebesar 67,47, dan di
tahun 2022 kembali mengalami sedikit penurunan menjadi 64,66 persen.
Dan pada tahun 2023, TPAK Kabupaten Kubu Raya kembali mengalami
peningkatan menjadi sebesar 65,28 persen. Secara gender, TPAK laki-laki
mengalami peningkatan pada tahun 2023 sebesar 84,05 dari tahun 2019
sebesar 82,33. Sedangkan TPAK perempuan justru mengalami penurunan
pada tahun 2023 sebesar 45,70 dari tahun 2019 sebesar 47,4.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) juga mengalami fluktuasi dari
tahun 2019 hingga tahun 2023. TPT berada pada tingkat 5.62% pada tahun
2019 dan meningkat menjadi 7.14% pada tahun 2020 sebelum sedikit
menurun pada tahun 2022 menjadi 6.87%, dan pada tahun 2023 kembali
turun menjadi 6,76%. Meskipun ada fluktuasi, TPT tetap berada pada tingkat
yang bisa dianggap sebagai tantangan dalam penciptaan lapangan kerja.
Secara gender, TPT laki-laki mengalami fluktuasi dari tahun 2019, namun
menunjukkan tren yang menurun hingga di pada tahun 2023 menjadi
sebesar 84,05 dari tahun 2019 sebesar 82,33. Sedangkan TPT perempuan
justru mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2019 sebesar 5,28
menjadi 9,01 pada tahun 2023.

Tabel 2.17.
Indikator Ketenagakerjaan di Kabupaten Kubu Raya
Tahun 2019-2023

No Ketgfg‘;‘l‘:::j“n 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
1. | Tingkat Partisipasi 64,48 67,71 67,47 64,66 65,28
Angkatan Kerja (TPAK)
Laki-Laki 82,33 83,57 83,53 81,94 84,05
Perempuan 47,40 51,59 51,18 47,15 45,70
2. | Tingkat Pengangguran 5,62 7,14 7,02 6,87 6,76
Terbuka (TPT)
Laki-Laki 5,63 7,08 7,58 6,24 5,59
Perempuan 5,28 7,24 6,09 7,97 9,01
Sumber : BPS Kabupaten Kubu Raya, 2024
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2.3. Aspek Pelayanan Umum
2.3.1. Fokus Layanan Wajib Pelayanan Dasar
2.3.1.1. Pendidikan

Arah kebijakan pembangunan pendidikan sesuai dengan Rencana
Strategis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kubu Raya,
diselenggarakan untuk menjamin tersedianya akses pendidikan yang merata
dan meningkatnya kualitas, relevansi serta daya saing. Pemenuhan akses
layanan pendidikan yang berkualitas diharapkan dapat meningkatkan
cakupan penduduk untuk dapat menyelesaikan pendidikan sampai pada
jenjang Pendidikan yang lebih tinggi, serta dapat menurunkan kesenjangan
tingkat pendidikan di masyarakat. Peningkatan layanan Pendidikan
berkualitas diharapkan mampu menghasilkan Ilulusan yang memiliki
kompetensi, keahlian yang sesuai dan dapat mendorong pembangunan
daerah secara menyeluruh.

Upaya perluasan akses pendidikan dimulai dari jenjang terendah
pendidikan (TK/PAUD). Pada tahun 2017 jumlah TK/PAUD di Kabupaten
Kubu Raya sebanyak 250 unit dengan jumlah siswa sebanyak 10.635 siswa.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan bagi anak usia O-
6 tahun atau pendidikan anak-anak sebelum memasuki pendidikan dasar.
Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan
formal (Taman Kanak-kanak, Raudatul Athfal, atau bentuk lain yang
sederajat) maupun jalur pendidikan nonformal (kelompok bermain, Taman
Penitipan Anak, atau bentuk lain yang sederajat), dan/atau jalur pendidikan
informal yang berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang
diselenggarakan oleh lingkungan.

Angka putus sekolah jenjang SMP dan SMA di Kabupaten Kubu Raya
cenderung tinggi. Angka Putus Sekolah idealnya adalah O persen. Pada tahun
2017, Angka Putus Sekolah SD sebesar 0,83 persen mengalami peningkatan
dibandingkan tahun 2016 sebesar 0,57 persen. Angka Angka Putus Sekolah
SD relatif paling rendah diantara jenjang pendidikan SMP dan SMA. Tingginya
Angka Putus Sekolah SMP dan SMU, berkolerasi dengan Angka Partisipasi
Sekolah. Pada indikator ini, Angka Partisipasi Sekolah jenjang SMU
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan jenjang pendidikan SD dan
SMP. Faktor ekonomi untuk membantu orang tua di sektor ekonomi, sering
kali menjadi penyebab siswa meninggalkan dunia pendidikan memasuki

dunia kerja.
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Perkembangan jumlah peserta didik di Kabupaten Kubu Raya terus
mengalami peningkatan. Kondisi yang sama juga ditunjukan dengan
ketersediaan guru mengajar. Rasio siswa terhadap guru untuk jenjang SD di
Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2017 sebesar 18,00, SMP sebesar 14,00
dan SMU sebesar 18,00. Secara umum rasio siswa terhadap guru di
Kabupaten Kubu Raya cukup ideal.

Dari aspek kualitas tenaga pengajar mempengaruhi kualitas dan
kuantitas siswa. Persentase guru layak di Kabupaten Kubu Raya cenderung
mengalami peningkatan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020, yakni
pada tahun 2017 persentase guru layak di Kabupaten Kubu Raya sebesar
78,56 persen, tahun 2018 sebesar 75,67 persen dan pada tahun 2019 dan
2020 persentase guru layak di Kabupaten Kubu Raya terus mengalami
peningkatan menjadi 78,92 persen. Kebijakan untuk meningkatkan kualitas
guru dilakukan dengan mendorong guru agar melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi sehingga kelayakan mengajar guru akan meningkat.
Terkait dengan upaya meningkatkan kualitas guru, dilakukan sertifikasi
guna meningkatkan kualitas dan kesejahteraan guru. Persentase guru yang
sudah bersertifikasi pada tahun 2020 sebesar 33,75 persen mengalami
peningkatan apabila dibandingkan dari tahun 2019 yang baru sebesar 23,75

persen.
Tabel 2.18.
Data Prasarana Dikdasmen Kabupaten Kubu Raya

Tahun 2023
No. Variabel SD SMP SMU
1 | Baik 743 311 N/A
2 | Rusak Ringan 1.806 655 N/A
3 | Rusak Sedang 17 0 N/A
4 | Rusak Berat 15 0 N/A
5 | Rusak Total 0 0 N/A

Jumlah 2.581 266

1 | % Baik 28,79 32,19 N/A
2 | % Rusak Ringan 69,97 67,81 N/A
3 | % Rusak Sedang 0,66 0,00 N/A
4 | % Rusak Berat 0,58 0,00 N/A
5 | % Rusak Total 0,00 0,00 N/A

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
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Tabel 2.21.
Urusan Konkuren Bidang Pendidikan

No Indikator 2019 2020 2021 2022 2023
1 | Angka Melek Huruf 91,59 90,24 91,81 92,09 94,65
(AMH)
2 |IPM 67,76 68,89 69,09 69,83 70,50
- Angka Harapan 70,04 70,69 70,59 70,69 70,95
Hidup (AHH)
- Angka Harapan 13,59 13,64 13,82 13,87 13,88
Lama Sekolah (EYS)
- Angka Rata-Rata 6,82 6,83 7,00 7,02 7,04
Lama Sekolah (MYS)
- Pengeluaran 8.532,34 | 8.773,42 | 8.709,08 | 9.833,19 9.142,00
Perkapita (ribuan
rupiah)
3 | Angka Putus Sekolah
(APS)
- APS SD/MI 0,43 0,08 0,05 1,02 n/a
- APS SMP/MTs 0,63 0,33 0,22 2,10 n/a
- APS SMA/MA/SMK 0,92 0,29 0,10 n/a n/a
4 | Angka Partisipasi
Sekolah (APS)
- APS SD/MI 93,55 92,93 92,36 99,15 08,88
- APS SMP/MTs 98,16 113,89 104,48 97,35 95,31
- APS SMA/MA/SMK 83,23 80,40 64,01 71,05 70,20
5 | Angka Partisipasi
Murni (APM)
- APM SD/MI 96,56 96,58 97,63 97,54 97,61
- APM SMP/MTs 82,26 81,11 81,33 80,76 80,14
- APM SMA/MA/SMK 52,26 53,24 52,16 53,24 53,34
6 | Angka Partisipasi
Kasar (APK)
- APK SD/MI 114,18 108,24 106,40 107,79 109,27
- APK SMP/MTs 97,80 116,12 98,88 97,79 94,88
- APK SMA/MA/SMK 97,08 80,31 99,58 101,62 100,06
7 | Angka Pendidikan
yvang Ditamatkan
(APT)
- APT SD/MI 100,00 100,00 100,00 n/a n/a
- APT SMP/MTs 99,97 99,98 100,00 n/a n/a
- APT SMA/MA/SMK 100,00 100,00 100,00 n/a n/a
8 | Jumlah Sekolah dan
Ruang/ Lokal Belajar
(Negeri/Swasta)
- Jumlah Sekolah 250 256 100 110 110
PAUD/TK
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Indikator

2019

2020

2021

2022

2023

- Jumlah Sekolah
SD/MI

537

544

540

545

545

- Jumlah Sekolah
SMP/MTs

237

240

283

245

245

- Jumlah Sekolah
SMA/SMK/MA

127

137

102

144

144

Jumlah Murid
(Negeri/Swasta)

- Jumlah Murid
TK/PAUD

10.680

11.205

3.713

3.728

3.728

- Jumlah Murid
SD/MI

71.429

71.444

73.159

71.772

71.772

- Jumlah Murid
SMP/MTs

32.124

32.072

32.898

23.526

23.526

- Jumlah Murid
SMA/SMK/MA

22.387

23.474

13.383

25.916

25.916

10

Jumlah Tenaga
Pendidik
(Negeri/Swasta)

- Jumlah Guru
TK/PAUD

1.086

4.164

366

443

443

- Jumlah Guru
SD/MI

4.260

2.309

4.703

5.257

5.257

- Jumlah Guru
SMP/MTs

2.362

1.479

757

2.553

2.553

- Jumlah Guru
SMA/SMK/MA

1.360

7.952

893

1.779

1.779

Bk

Rasio Murid Terhadap
Guru

- Rasio Murid
Terhadap Guru
TK/PAUD

10

10

10

- Rasio Murid
Terhadap Guru
SD/MI

17

17

17

14

14

- Rasio Murid
Terhadap Guru
SMP/MTs

14

14

14

10

10

- Rasio Murid
Terhadap Guru
SMA/SMK/MA

16

17

17

15

15

12

Angka Melanjutkan
(AM)

- AM SMP

104,97

50,00

53,58

- AM SMA

78,55

100,00

104,61

13

Fasilitas Pendidikan

- Sekolah SD dalam
kondisi baik

766

721

713
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No Indikator 2019 2020 2021 2022 2023

- Sekolah SMP dalam 404 395 386 311 311
kondisi baik

- Sekolah S 368 342 n/a n/a
SMA/SMK/MA

dalam kondisi baik

14 | Ketersediaan Sekolah

- Ketersediaan SD/MI 537 544 545 545 545
- Ketersediaan 237 240 240 245 245
SMP/MTS
- Ketersediaan SMA/ 95 n/a n/a n/a n/a
MA
- Ketersediaan SMK 32 n/a n/a n/a n/a
- Ketersediaan TK 250 256 263 110 110
15 | Guru Yang Memenubhi 75,67 78,48 78,92 n/a n/a
Kualifikasi S1/DIV
16 | Persentase Guru SD 39,11 2305 33,75 n/a n/a
dan SMP yang
bersertifikasi

Sumber : Dapodik Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kubu Raya, 2023
Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Mengurai permasalahan dunia pendidikan di Kabupaten Kubu Raya
bukanlah suatu yang mudah untuk dilakukan. Dari perhitungan IPM, rata-
rata lama sekolah di Kabupaten Kubu Raya sudah cukup baik dan terus
mengalami kenaikan dan sudah menunjukkan kinerja yang baik meskipun
masih di bawah angka rata-rata lama sekolah yang diwajibkan yaitu 9 tahun.
Angka rata-rata lama sekolah di tahun 2017 adalah 6,58 tahun dan di tahun
2021 mencapai 7,00 tahun. Artinya peluang peserta didik untuk
menyelesaikan pendidikan tingkat dasar 9 tahun sudah cukup besar dan
diharapkan dapat dicapai dalam masa akhir periode RPJMD Tahun 2019-
2024.

Pada tahun 2022, rata-rata lama sekolah di Kabupaten Kubu Raya
adalah 7,02 tahun, dimana angka ini hanya naik sebesar 0,02 dari tahun
2021. Untuk mencapai target rata-rata lama sekolah di Kabupaten Kubu
Raya sampai tahun 2024 mencapai 7,20, maka dibutuhkan terobosan-
terobosan yaitu dengan strategi peningkatan peran Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) sebagai suatu wadah kegiatan pembelajaran masyarakat
yang programnya antara lain pendidikan kesetaraan (A, B dan C), pendidikan
keaksaraan, pendidikan kewarganegaraan, kerumahtanggaan, dan lain-lain.
Di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2022 terdapat 21 PKBM, tapi dari segi

jumlah dirasakan masih kurang dan belum merata di semua kecamatan.
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Tabel 2.20.

Daftar Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat yang Sudah dilakukan
Verifikasi dan Validasi di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

No. NPSN Nama Sekolah Kecamatan Alamat
1 | P9908484 | PKBM SIMPATI Euby - [ DiponcEan IR 12 Desp
Jangkang Satu
PKBM MARGA Patok 33 Dusun Banjar
= e e JAYA s Jaya Rejo Desa Rasau Jaya Tiga
3 | P9952915 | SKB KUBU RAYA | RasauJaya | 9. Jendral Sudirman No.
45 Rasau Jaya
4 | P990g4ss PKBM AINUL Sungai JL 'Frans Kalimantan Gg.
YAQIN Ambawang | Seribut Desa Jawa Tengah
5 | P2970101 | PKBM ANGGREK Supgal Jl. Trans Kalimantan
Ambawang
6 | P9908780 | PKBM PROKINDO | Sungai Kakap ‘étsl;‘:mer Pesadenan
. J1. Adisucipto Perumahan
7 | P9948187 | PKBM ADAM Sungai Raya Teluk Mulus Blok H.11
8 | P9934733 | PKBM AYO MAJU | Teluk Pakedai | Dusun Suka Harja
9 | P9947905 | PKBM MERDEKA Terentang Jalan Poros Utama No. 09
J1. Parit Berkat
10 | P9996716 | Lo BERKAT | o 1gai Kakap | Rt.15/Rw.06 Punggur
MANDIRI
Besar
PKBM HARAPAN . JI. Pramuka Komplek PHK
11 | P2970104 KITA Sungai Kakap Blok 1/88
: J1. Wonodadi 2 No. 22
12 | P9970519 | PKBM KHADIJAH Sungai Raya Rt.004/Rw.011
J Jl. A. Yani 2/Arteri
13 | P2970519 | PKBM APRILIA Sungai Raya Supadio Km 3,5
PKBM SIRATUL
14 | P9970252 JANNAH Rasau Jaya | Jl. Rasau Jaya, Kuala Dua
15 | P9908490 | PKBM HASANAH Terentang Desa Teluk Bayur
PKBM BAHANA . Jalan Raya Kuala Dua
16 | P9908488 | yyaryLisTiwa | SungaiRaya | oo kuala Dua
J1. Sungai Raya Dalam
17 | Po9978s4 | PKBM BINA Sungai Raya | Komp. Sungai Raya Lestari
MULIA
IIBB 3
Parit Pinang Merah
18 | P9970265 Eﬁ’# BUNC] ey gland"’ RT.004/RW.001 Dusun
Retok Kuala
Jl. Arteri Supadio Prt H.
PKBM PERMATA . Muksin II Ds. Sungai Raya
19| FEoaso HIJAU Sangg Raya Dalam Kode Pos 78391ec.
Sun
X J1. Adisucipto Komplek
20 | P9997788 | PKBM RAMA Sungai Raya Btn Teluk Mulus No.A-9
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No. NPSN Nama Sekolah Kecamatan Alamat
Jl. Parit Manuan Dusun
21 | P9970264 ;Kl\?[’}” SUMBER | Kuala g’a“d"r Karya Indah
RT.003/RW.005

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kubu Raya, 2024

Pertumbuhan pondok pesantren di Kabupaten Kubu Raya setiap
tahunnya semakin baik. Jumlah pondok pesantren di Kabupaten Kubu Raya
juga terus bertambah. Pondok pesantren ini juga bisa menjadi pilihan utama

bagi para orang tua dalam menyekolahkan anak-anaknya.

Tabel 2.21.
Daftar Lembaga Pondok Pesantren Umum di Kabupaten Kubu Raya
Tahun 2023
Nama Pondok
No. NSPP Pesantren Alamat Kecamatan
Parit Surabaya, Desa Sungai
1 510361120001 | Abdussalam Pagal Ambawang
Parit Adam, RT 02/RW .
2 | 510061120002 if‘hm,:ia“ﬂ 04, Desa Sungai Anslﬁé’fin
Ambawang Kuala g
Raudhatul Dusun Meranti, Desa Sungai
gl IR LRS00 Ulum I Meranti | Puguk Ambawang
Raudhatul > ]
4 |510061120004 | Ulum g:;:kSurabaya, ey Ari;:\%g‘n
Khaliliyah g
Mambaul Kampung Baru, Desa Sungai
1 (IS LE0SHLSCS000 Ulum I Simpang Kanan Ambawang
Parit Banyu Ates, Desa a
6 |510061120007 Eﬁﬁgﬁ‘f Pasak Piang RT P i)
02/RW 02 &
Mambaul Parit H. Maksum,
7 | 510061120008 Fiiust Punggur Kecil RT Sungai Kakap
17/RW 15
- Parit Naim, Desa Sungai
8 510061120009 | Al Hidayah Sungai Malaya Ambawang
J1. Sultan Agung Patok
9 |510061120011 | Darul Hidayah |5, Desa Rasau Jaya Rasau Jaya
Satu
J1. Parit Timur Dusun
: Maju Bersama RT Sungai
10 | 510061120012 | Al Aziz 02/RW 01, Desa Ambawang
Pasak
11 | 510061120014 | Darut Tauhid ‘J&a;{g SRR S o ol Riwn
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Nama Pondok
No. NSPP Posantoss Alamat Kecamatan
Jl. Soekarno
Hatta,Gang Pesantren ;
12 | 510061120015 | Haebat Islam Gontong, Desa Parit Sungai Raya
Baru
Mansyaul Dusun Teluk Lerang, Kuala Mandor
13| 910061120018 Ulum Desa Kuala Mandor A B
Jl.Karya Desa Sui
14 | 510061120019 | Miftahul Ulum | Ambangah RT 03/RW Sungai Raya
02
Parit Husin Desa .
15 | 510061120021 | Nurul Furgon Punggir Keoil Sungai Kakap
Rubath Parit Mas, Desa Madu .
16 | 510061120023 Nagsabandiyah | Sari Sungai Raya
Bt RT 04/RW 04 Dusun S
17 | 510061120026 Y Kencana Utama, Desa g
Wal Qomar : Ambawang
Sungai Malaya
Parit Bunga Baru
18 | 510061120028 | Nahdatut Darat RT 01/RW 02 Sungai Raya
Tullab :
Desa Madu Sari
Parit Sampang Baru SR
19 | 510061120029 | Al Khairiyah RT 11/RW 15 Desa g
Li Ambawang
ingga
Sungai Pelaik, Sungai
20 | 510061120030 | Darun Nasyiin | Simpang Kanan RT
02/RW 01 AaeyEag
Rabithatul Dusun Pancamaju Sungai
@b i S LIDRIEA0G2 Ikhwan Desa Pancaroba Ambawang
J1. KH. Abdurrahman
22 | 510061120033 | Miftahul Ulum | Wahid, Parit Sumber Sungai Raya
Bahagia, Sungai Asam
Dusun Belidak Hulu Suneai
23 | 510061120036 | Al Muttaqgin RT 003/RW 004, Desa g
. Ambawang
Pasak Piang
24 | 510061120037 | Darud Da'wah | S--Felita Il Desa Sungai Kakap
Punggur Kecil
Jl. Trans Kalimantan,
Hidayatul Parit Masigi Desa Sungai
25 |510061120038 Mubtadien Sungai Ambawang Ambawang
Kuala
Parit Cahaya Baru, Kuala Mandor
26 | 510061120039 | Al Ikhlas Beds Ruala Mandos B B
Miftahul Jl. Karya Desa Sungai 2
27 | 510061120040 Khairat Ambangah Sungai Raya
Jl. Kalimas Hulu, Desa .
28 | 510061120041 | Nahdatul Ulum Pal Sembilan Sungai Kakap
Darul Parit Bakti Suci II, .
29 | 510061120042 Musabbihin Desa Mekar Sari Sungai Raya
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No. NSPP Bams Rosdok Alamat Kecamatan
Pesantren
: Parit Semangat Baru, Kuala Mandor
30 | 510061120043 | Nurul Amin Desa Kubu Padi B
J1 Raya Sungai Itik RT
s oz 025/RW 004, Dusun :
31 | 510061120044 | As Shidigiyah Melati, Desa Sungai Sungai Kakap
Itik
J1. Trans Kalimantan S
32 | 510061120045 | Ainul Ulum KM 14, Parit Seribut gal
Ambawang
Desa Jawa Tengah
Hidayatul Parit Sembin, Jl. Arteri
33 | 510061120046 Muslimin I Supadio, Desa Sungai Sungai Raya
Raya
Mubsvsinai SP I, Dusun Madani
34 | 510061120047 Ul 3 RT 02/RW 11 Desa Sungai Raya
um :
Mekar Sari
Al Hahib Lfl’lal"ll;:ri{n;s:{ i Dei;Ialatan Sungai
35 | 510061120049 | Sholeh Bin i et soters e
Alwi Al Haddad g g g
Kuala
Midavatil Jl. Zakia Baru, TR I,
36 | 510061120050 yar RT 01/RW 08, Desa Sungai Raya
Muttaqin
Tebang Kacang
Hidayatul Kampung Baru, Desa Sungai
S e L L UL Mubtadiin Simpang Kanan Ambawang
Raudlatul Dusun Meranti, Desa Sungai
38 | 510061120052 Tanbiih Puguk Ambawang
Hidavatul J1. Kuala Dua Parit
39 |510061120053 yar Haji Ali, Desa Kuala Sungai Raya
Mubtadiien
Dua
J1. Raya Sungai
Berembang RT 04 /RW :
40 | 510061120055 | An Nur 02 Desa Sungai Sungai Kakap
Rengas
Jl. Trans Kalimantan .
41 | 510061120056 | Raudlatul KM 17 Siak Alina, Sineal
Firdaus : Ambawang
Desa Durian
Jl. Soeharto Desa ;
42 | 510061120057 | Darul Ulum Kuala Dua Sungai Raya
: JI Raya Desa Kapur,
43 | 510061120059 | Hidayatul Parit Pak Reweng, Sungai Raya
Muslimin II
Desa Kapur
Khulafaur J1. A Yani II Sungai -
44 | 510061120060 Rasidia Raya Sungai Raya
Jl. Sultan Agung Gang
45 | 510061120063 | Al Muhajirin Kauman, Desa Rasau Rasau Jaya
Jaya
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Nama Pondok
No. NSPP Passniven Alamat Kecamatan
Jl. Jenderal
Soedirman No. 48
46 | 510061120064 | Sunan Ampel | Dusun Suka Damai Rasau Jaya
RT 005/RW 002, Desa
Rasau Jaya
. Parit Tengah, Desa .
47 | 510061120065 | Anta Al Amin Metear Safi Sungai Raya
48 | 510061120067 | Madrasatul | JI. Pramuka Desa Sungai Kakap
Quran Sungai Rengas
49 | 510061120068 | ranfidzul £t Bugis Desa Sungai Raya
Qur'an Kapur
Al Faqihil JI. Parit Gondang Legi, Sungai
S0 | 510061120069 Mugoddam Desa Durian Ambawang
J1. Sungai Belidak
Gang H. Jelai Dusun
51 | 510061120070 | Darul Fikri Karya Tani RT 04/RW | Sungai Kakap
01, Desa Sungai
Belidak
Jalan Bujama, Parit
52 | 510061120072 | Darul Falah Keraka, Desa Pal Sungai Kakap
Sembilan
Jalan Primer Jeruju
- Darat, RT 02/RW 01, -
53 | 510061120073 | Muinul Islam Dusun Karya Utama, Sungai Kakap
Desa Jeruju Besar
Ad-Darwan | Sung Kakap P
54 | 510061120074 | Madinatul ! Sungai Kakap
Qur'an Kecamatan Sungai
Kakap
Maulana . . ]
55 | 510061120075 | Sulthan ‘étlg’i:ia Tinmar Pant Arﬁ‘;:‘%?n
Muhammad g
Parit Serong RT
Baitul 037/RW 010, Desa Pal ;
56 | 510361120083 Mubaroq Sembilan, Kec. Sungai Sungai Kakap
Kakap
Desa Kuala Mandor A, Kuala Mandor
57 | 512361120070 | Darul Hijrah Kecamatan Kuala B
Mandor B
Jl. Abdurrahman
Wahid No. 29, RT .
58 | 510361120070 | Al Mansyur 04/RW 04, Desa Kuala Sungai Raya
Dua
; J1. Trans Kalimantan, Sungai
59 | 510361120071 | Al Baariq Desa Jawa Tengah Ambawang
Nurussyamsi J1. Bani Suyuti, Dsn. Sungai
60 |[510361120175 | Wal-Qomar Lil | Kencana Ungu, Desa g
; Ambawang
Banat Sungai Malaya
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Nama Pondok
No. NSPP Bssma e Alamat Kecamatan
Raudlatul Jl. Selat Bantan
61 | 510361120174 | Hikam Dusun Sejahtera, Sungai Kakap
Ismailiyah Desa Sungai Kupah
Serumpun JI. Parit Jawi, Desa :
62 | 510361120077 Cahaya Punggur Besar Sungai Kakap
: JI. Sui Adung, RT .
63 | 510061120076 | Nurul Yagin 02/RW 06 Sungai Raya
y JI. Raya Kumpai, Gang :
64 | 510361120078 | Nurul Jadid Karang Anyar Sungai Raya
Az-Zambhari Al- . Sungai
65 | 510061120084 Banjari Berinang Ambawang
J1. KH. Imam
66 |510061120085 | SAaly Nurul | 15 igilah, RT 61/RW | Sungai Kakap
Huda 2 18
Syirojul Munir | Parit Tenaga Baru, RT )
67 | 510061120086 Al Mubarok 003/RW 002 Sungai Raya
Tahfidz Daarul | J1. Parit H. Muksin II, <
68 | 510061120087 Hikmah Gg. Santri Sungai Raya
Darul Gur'an J1. Sungai Raya
69 | 510061120088 Dalam, Parit Tanggok, Sungai Raya
Wadda'wah
RT 001
70 | 510061120089 | Nurul Latif Sungai Raya
71 |510061120090 | Busyrol Ulum | JI. Parit Karya Baru Sungai Raya
72 | 510061120091 | Nurul Huda | - Tanjung Pasir, R
Dusun Karya Bersama B
J1. Syekh H. Ismail
73 | 510061120092 | Salafiyah Mundu, RT 006/RW Terentang
Ibrahimy
003
74 | 510061120093 | Al-Ikhsan 9, Bage Desalepiiy | || qycsiRave
Dusun Bunut Jaya
M spiiask Parit Madura, RT
75 | 510061120094 s 004 /RW 002, Desa Sungai Raya
Al Hasaniyyah )
Madu Sari
Bacnddaiaah J1. Jendral Sudirman,
76 | 510061120095 Walhidavah Dusun Purwerejo, RT Kubu
= 010/RW 003
Salafy Nurul J1. Parit Kongsi, Kuala Mandor
¥ | SLO0GIE 0090 |G g Dusun Saga B
Miftahul J1. Karya, Desa Sungai .
78 | 510061120110 Khairat Ambarigah Sungai Raya
79 | 510061120112 | Nurul Tauhid | pait Atlsiips Touaga Sungai Raya
J1. HM. Soeharto Arah
80 | 510061120123 | Tuhfatul Athfal | Rasau Jaya, Gg. Sungai Raya
Utama, RT 04/RW 06
Parit Harum, Desa .
81 | 510061120128 | Sunan Ampel Sungai Asam Sungai Raya

RKPD KKR Tahun 2025 — Bappedalitbang Kabupaten Kubu Raya -

)
f

1



Nama Pondok
No. NSPP Pessntren Alamat Kecamatan
: Parit Haji Ali, Dusun
Hidayatul : .
82 |510061120151 Mubtadiin ggzya II, RT 004 /RW Sungai Raya
Bustanul J1. KH. Abdurrahman
83 | 510061120160 Wahid, Gg. Selat Sungai Raya
Mubtadi’ien
Madura
. J1. Parit Berkat, Desa :
84 | 510061120169 | Miftahul Ulum Pun Benar Sungai Kakap
Hidayatul Jl. Perdamaian, Kota .
85 |510061120171 Muhsini Baru Ujung Sungai Kakap
Tanjung Pasir, RT
86 |510061120172 | An-Nuriyah | 02/RW 05, Dusun Al tancar
B
Karya Bersama
Mambaul \ : Sungai
87 | 510061120173 Uit Dusun Sui Jawi Ambawang
: Teluk Harapan, Desa .
88 | 510361120010 | Nurul Hikmah Sewnik Laut, Dugun 11 Sungai Kakap
- Dusun Karya Dua, :
89 | 510361120022 | Al Mas'udiyah Desa Kuala Dua Sungai Raya
Baitul Parit Serong, RT
90 |[510361120069 037/RW 010, Desa Pal | Sungai Kakap
Mubarok .
Sembilan
J1l. KH. Abdurrahman
Wahid No. 29, RT A
91 | 510361120070 | Al Mansyur 04/RW 04, Desa Kuala Sungai Raya
Dua
. Jl. Trans Kalimantan, Sungai
92 | 510361120071 | Al Baariq Desa Jawa Tengah Ambawang
Serumpun J1. Parir Jawi, Desa :
93 | 510361120077 Cabisye Pungaus Besar Sungai Kakap
Yayasan :
94 | 510361120078 | Mahad Nurul | O~ R&ya Kumpai, Gg. | o\ o oi ava
. Karang Anyar
Jadid
J1. Parit Berkat Ilahi, Sungai
95 | 510361120079 | Al Barokah Desa Sungai Asam Ambawang
96 | 510361120080 | Nahdlatus Parit Bakti Suci Sungai Raya
Shibyan
Al-T'tikaf Al- J1. A. Yani 2/J1. Adi g
97 |510361120081 Islamiyah Sueipto Km. 15,5 Sungai Raya
Baitul Parit Serong, Desa Pal "
98 |510361120083 Mubarok Sembilan Sungai Kakap
Raudlatul Jl. Selat Bantan,
99 | 510361120174 | Hikam Dusun Sejahtera, Sungai Kakap
Ismailiyah Desa Sui Kupah
Nurussyamsi Jl. Bani Suyuti,
.. | Dusun Kencana Sungai
100 | 510361120175 | Wal-Qomar Lil Utama, Desa Sungai Ambawang
Banat
Malaya
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Nama Pondok
No. NSPP Posantren Alamat Kecamatan
Dusun Karya
X Bersama, RT 05/RW Kuala Mandor
101 | 512361120070 | Darul Hijrah 04. Desa Kaala B
Mandor A

Sumber : Sekretariat Daerah Kabupaten Kubu Raya, 2024

2.3.1.2. Kesehatan

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan
manusia. Kesehatan menjadi hak setiap warga negara yang dijamin oleh
undang-undang (UU). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pembangunan kesehatan merupakan upaya untuk memenuhi salah satu hak
dasar rakyat, yaitu hak untuk memperoleh pelayanan kesehatan sesuai
dengan amanat Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 pasal 28 H ayat (1) dan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan.

Arah peningkatan terkait dengan pembangunan kesehatan ditujukan
untuk meningkatkan derajat kesehatan dan status gizi masyarakat,
meningkatkan pemerataan akses pelayanan kesehatan, dan meningkatkan
perlindungan finansial terhadap penduduk rentan. Terkait dengan hal
tersebut, perkembangan capaian pembangunan bidang kesehatan dalam
mencapai tujuan tersebut, tiga tantangan utama pada tahun 2018 adalah
peningkatan kesehatan ibu dan anak, pencegahan dan pengendalian
penyakit, dan peningkatan promosi dan pemberdayaan masyarakat. Dalam
upaya meningkatkan peningkatan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan
anak, peningkatan akses pelayanan kesehatan ibu dan anak, serta perbaikan
kualitas gizi yang relevan dengan ibu dan anak, terlihat bahwa prosentase
kasus kematian ibu serta prevelensi kematian bayi dan balita masih relatif
tinggi dan masih perlu penanganan dan kerja keras untuk menekan.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kubu Raya
penanganan kasus-kasus kematian bayi dan gizi buruk, pada dasarnya
bersifat mulitisektor yang memerlukan intervensi dari OPD lain. Angka kasus
kematian bayi di Kabupaten Kubu Raya terus menunjukan trend yang
fluktuatif. Banyak penyebab terjadinya kasus kematian bayi, faktor yang
dianggap dominan adalah akibat perilaku kurangnya kesadaran BUMIL (Ibu
Hamil) dalam melakukan pemeriksaan rutin (K1-K4) di unit-unit kesehatan
yang disediakan, sehingga terlambat terdekteksi secara dini resiko pra dan

pasca persalinan. Beberapa data yang dirujuk terkait dengan partisipasi aktif
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BUMIL (Ibu Hamil) memeriksakan kandungannya (K4) ke unit layanan
kesehatan Puskesmas.

Kondisi gizi buruk memiliki keterkaitan dengan kemiskinan serta
aspek lingkungan seperti sanitasi maupun kebiasaan hidup sehat. Tindakan
promotif seperti “Gerakan Masyarakat” sangat relevan dilaksanakan dalam
upaya menurunkan angka penderita gizi buruk yang cenderung meningkat
setiap tahun walaupun tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 16 orang,
namun jumlanya Kembali meningkat pada tahun 2019 dengan jumlah 33
orang. Dari aspek derajat kesehatan pada Angka Usia Harapan Hidup
mengalami peningkatan dan penanganan balita gizi buruk mengalami
peningkatan, namun Angka Kematian Balita, Angka Kematian Ibu
Melahirkan, Angka Kematian Bayi dan jumlah penderita gizi buruk
mengalami fluktuatif. Aspek pelayanan kesehatan keluarga pada pelayanan
BUMIL K1, pelayanan BUMIL K4, pemeriksaan BUMIL, Imunisasi (UCI),
persalinan Nakes, Rasio pelayanan Komplikasi Kebidanan dan Pelayanan

Kontrasepsi mengalami fluktuatif.

Tabel 2.22.
Urusan Konkuren Bidang Kesehatan
No. Indikator Satuan | 2019 2020 2021 2022 | 2023
DERAJAT KESEHATAN
Angka Usia Harapan Hidup | Tahun 70,04 70,43 70,59 70,69 | 70,95
2. | Angka Kematian Balita Kasus 1 0 3 1
Angka Kematian Ibu
3. Melahirkan Kasus 14 16 12 26 10
4. | Angka Kematian Bayi Kasus 38 31 32 55 28
s i e Kasus 16 33 35 22| 22
Buruk
gz, Lf| S e ntape SR A £ % | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Buruk Mendapat Perawatan
o | et Bonerita st Kasus 547 743| 913| 1853 | 1853
Kurang
8. | Jumlah Penderita Stunting % 25,60 23,63 | 13,40 7,90 6,80
PELAYANAN KESEHATAN KELUARGA
1. | Pelayanan BUMIL K1 % 95,76 97,05 | 92,64 97,10 | 97,10
2. | Pelayanan BUMIL K4 % 88,38 89,11 | 87,12 94,00 | 94,00
3. | Pemeriksaan BUMIL % 80,90 n/a n/a| 94,00 94,00
4. | Imunisasi (UCI) % 90,00 n/a n/a 50,00 | 50,00
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No. Indikator Satuan | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
5. | Imunisasi Dasar Lengkap % 70,40 n/a n/a 79,50 | 79,50
6. | Cakupan Persalinan % 88,06 | 88,74| 86,86| 93,50| 93,50
Ditolong Tenaga Kesehatan

7. | Rasio Pelayanan Komplikasi | 62,22 | 57,07| 46,69| 5060| 50,60
Kebidanan

8. | Pelayanan Kontrasepsi % 72,94 | 69,03| 68,13| 80,00| 80.00

KETERSEDIAAN LAYANAN KESEHATAN

Jumlah Tenaga Kesehatan/

il Medis Orang 589 447 536 1042 1042
a. Tenaga Medis (Dokter) Orang 41 30 41 65 65
b. Tenaga Orang

Kebidanan /Keperawatan e Sab e e L
c. Tenaga Psikologi Klinis Orang 0 0 0 0 0
d. Tenaga Kesehatan Orang

Masyarakat 3 3 12 64 64
e. Tenaga Kesehatan Orang

Lingkungan 26 26 20 46 46
f. Tenaga Gizi Orang 31 25 27 49 49
g. Tenaga Kesehatan Orang

Tradisional 0 @ 4 ¢ g
h. Apoteker Orang 5 5 0 11 11
i. Teknik Kefarmasian Orang 18 22 24 37 37

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Kubu Raya, 2024

2.3.1.3. Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Aksesibilitas pelayanan infrastruktur masih merupakan masalah
utama di Kabupaten Kubu Raya peningkatan kuantitas dan kualitas
infrastruktur yang direncanakan dengan pendekatan konsep pengembangan
wilayah dan penataan ruang menjadi prioritas karena langsung berpengaruh
terhadap percepatan dan kesinambungan pembangunan. Di bidang
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang arah Kkebijakan pembangunan
Kabupaten Kubu Raya, ditujukan pada upaya peningkatan interkonektivitas
antar wilayah pembangunan melalui peningkatan kualitas sarana
transportasi. Selain itu, peningkatan sarana dan prasarana kebinamargaan,
pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi, rawa dan jaringan pengairan
lainnya, pengendalian banjir, penyediaan dan pengelolaan air baku,
pengembangan pengelolaan dan konservasi sungai danau dan sumber daya

air lainnya, pengadaan sarana dan prasarana. Selain itu, berbagai upaya
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dilakukan untuk meningkatkan fasilitas dan utilitas publik perkotaan dan
perdesaan serta penanganan kawasan kumuh termasuk pada upaya
meningkatkan keterjangkauan akses masyarakat terhadap perumahan yang
layak huni.

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kubu Raya Nomor
154/DPUPR/2017 tentang Ruas Jalan Menurut Statusnya Sebagai Jalan
Kabupaten Kubu Raya, untuk Jalan Kabupaten sebanyak 62 ruas dengan
panjang total 646,17 Km. Dimana 18 ruas diusulkan alih status menjadi
Jalan Propinsi. Secara detail ruas jalan di Kabupaten Kubu Raya dengan
status Jalan Kabupaten dapat dilihat pada tabel di bawah.
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Kondisi jalan pada tahun 2023 sebagian besar mengalami
kerusakan. Dari 646.173 Km panjang jalan keseluruhan, yang dapat
dikategorikan dalam kondisi baik sebesar 36,47 persen (235.680 Km), kondisi
sedang 33,88 persen, kondisi rusak 13,84 persen, dan jalan yang mengalami

rusak berat mencapai 15,80 persen dari total panjang jalan yang ada.

Tabel 2.24.
Panjang Jalan Kabupaten Menurut Kondisi

di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019-2023
No. Kondisi 2019 2020 2021 2022 2023
1 Baik 252.173 274.853 195.732 235.680 235.680
2 Sedang 182.651 116.724 226.221 218.931 218.931
3 Rusak Ringan 52.790 138.877 122.813 89.479 89.479
4 Rusak Berat 158.559 115.719 101.407 102.083 102.083
Jumlah 646.173 | 646.173 | 646.173 | 646.173 | 646.173
Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
Tabel 2.25.
Panjang Jalan Kabupaten Menurut Jenis Permukaan
di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019-2023
No. | Jenis Permukaan 2019 2020 2021 2022 2023
1 Aspal / Asphalted 220.314 | 252.850 260.024 267.961 267.961
2 Kerikil / Gravel 30.253 10.865 24.623 24.623 24.623
3 | Tanah / Soil 138.053 | 151.381 120.567 114.156 114.156
4 Lainnya / Others 257.553 | 231.077 240.959 239.433 239.433
Jumlah / Totals | 646.173 | 646.173 | 646.173 | 646.173 | 646,173

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi penduduk
baik untuk memasak, minum, maupun mencuci atau mandi. Bagi daerah
Kabupaten Kubu Raya, khususnya di pedalaman, penggunaan air bersih
masih secara tradisional bersumber dari sungai/danau dan air hujan. Atau
di sebagian kecamatan air bersih dikelola sebagai komoditas industri oleh
PDAM. Total air bersih/air minum yang disalurkan pada tahun 2023
mencapai 3.802.941 m® dengan 224.739 pelanggan. Sebagian besar
konsumen PDAM di Kabupaten Kubu Raya tahun 2023 adalah rumah
permanen dengan jumlah air bersih yang disalurkan mencapai 2.907.249 m?.
Sedangkan pemakaian terkecil air bersih adalah Sosial Umum sebesar 1.355
m?®. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 2.26.
Jumlah Sambungan dan Volume Air Bersih Yang Disalurkan Dirinci
Menurut Jenis Pelanggan di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

No. Jenis Pelanggan Sa‘:nu::ll::an ;’:::i?;ﬁrg
Disalurkan (m?)

1 | Sosial Umum 36 1.355

2 | Sosial Khusus A 1.703 89.288

3 | Sosial Khusus B 181 11.192

4 | Sosial Khusus C 234 21.838

5 | Rumah Tangga Semi Permanen 819 16.789

6 | Rumah Tangga Permanen 190.210 2.907.249

7 | Rumah Tangga Pertokoan dalam 256 6.991
Gang

8 | Rumah Tangga Mewah 3.083 57.668

9 | Instansi Pemerintah 645 34.129

10 | Konsulat/Kedutaan - -

11 | Niaga Kecil 7.800 158.361

12 | Niaga Menengah 18.823 354.299

13 | Niaga Besar 643 106.143

14 | Industri Kecil 70 9.065

15 | Industri Menengah 57 6.632

16 | Industri Besar 179 21.942

17 | Pelabuhan = -

18 | Mobil Tangki - -
2023 224.739 3.802.941
2022 18.094 3.265.056
2021 18.206 2.936.197
2020 17.446 2.674.402
2019 16.734 2.483.439

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Terkait dengan penataan ruang, Pemerintah Kabupaten Kubu Raya
sudah memiliki Perda Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten.
Sedangkan rencana detail terkait pengaturan ruang dan zonasi Rencana
Detail Tata Ruang (RDTR) saat ini masih dalam tahapan penyusunan oleh PD
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, Perumahan Rakyat dan

Kawasan Permukiman.
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Dalam rangka percepatan dan peningkatan kualitas pelayanan,
pembangunan ekonomi, dan/atau pemberdayaan masyarakat desa melalui
pendekatan partisipatif dengan mengintegrasikan berbagai kebijakan,
rencana, program, dan kegiatan para pihak pada kawasan yang ditetapkan,
maka dilakukan pembangunan kawasan perdesaan. Agar pelaksanaan
pembangunan kawasan perdesaan berjalan efektif dan efisien diperlukan
penetapan kawasan perdesaan dan ditindaklanjuti dengan penyusunan
Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP).

Di Kabupaten Kubu Raya sampai dengan tahun 2022 telah
ditetapkan 1 (satu) Kawasan Perdesaan yang sudah berstatus prioritas
nasional sebagai Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional (KPPN). Adapun data
selengkapnya adalah seperti tabel di bawah ini.

Tabel 2.27.
Kawasan Perdesaan di Kabupaten Kubu Raya Sampai Tahun 2023
Penetapan Status
No. Kawasan Perdesaan Peraturan Bupati RPKP KPPN
. Nomor 41 Sudah
1 |A litan R R Sudah
gropolitan Rasau Raya Tahun 2021 Ada u
2 | Agropolitan Kuala Mandor Terigas AR HLh Belum
grop & Tahun 2021 Ada
3 | Pertanian Terpadu Sungai Kaka: Mot U Belum
P = 2 Tahun 2021 Ada
) . Nomor 41 Belum
4 | Rice Estate Teluk Pakedai Tahun 2021 ads Belum
S5 | Pesisir Pantai Teluk Pakedai jrnesls Stdah Belum
1r Tahun 2021 Ada
o Nomor 41 Sudah
6 | Pesisir Batu Ampar Tahun 2021 Ada Belum
o ’ . Nomor 41 Belum
7 | Pesisir Pantai Padang Tikar Tahun 2021 Ada Belum
No 41
8 | Pembangunan Kubu Bertuah T ah;nr?202 1 B;l;am Belum
) Nomor 41 Belum
9 | Agropolitan Ambassador Tahun 2021 Ada Belum

Sumber : Bappedalitbang Kabupaten Kubu Raya, 2024

2.3.1.4. Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Amanat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 menghendaki bahwa
perumahan dan kawasan pemukiman adalah satu kesatuan sistem yang

terdiri atas pembinaan, penyelenggaraan perumahan, penyelenggaraan
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kawasan permukiman, pemeliharaan dan perbaikan, pencegahan dan
peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh,
penyediaan tanah, pendanaan dan sistem pembiayaan, serta peran
masyarakat. Dengan demikian, penyelenggaraan perumahan dan kawasan
permukiman dilakukan oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah dengan
melibatkan peran masyarakat, di mana masing-masing stakeholder memiliki
peran, tugas dan fungsi masing-masing sesuai dengan kapasitasnya.

Di Kabupaten Kubu Raya, untuk kawasan kumuh, mengacu pada
Keputusan Bupati Kubu Raya Nomor 44 /DPUPRPRKP/2022 tentang Lokasi
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Tahun 2022, meliputi 20
kawasan dengan total luas sebesar 510,66 Ha yang tersebar di 9 kecamatan.

Secara detail Kawasan Kumuh di Kabupaten Kubu Raya dapat dilihat pada
tabel di bawah.

Tabel 2.28.
Kawasan Kumuh Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023
Tingkat
o Data Kependudukan Rekamnihan
Legalitas | Prioritas
fo fokuni Ka{H a) T Jumlah Kepadatan Tanah | Penanganan
Penduduk | P Nilai | Tingkat
(Jiwa/Ha)
(Jiwa)
Kawasan Exisinh
1 | Parit 16,09 424 115 40 + Bl
Sedang
Mayor
Kawasan
2 | Sungai 15,01 | 409 137 ag | umin + c1
Ringan
Raya
Kawasan -
3 | teluk 0,96 68 332 32 | + C1
Ringan
Kapuas
Kawasan
4 | Arang 30,27 | 1007 13 gg | umth + c1
. Ringan
Limbung
Kawasan Kumuh
S5 Limbung 31,26 920 235 48 Ringan + Cl
Kawasan Kumuh
6 Kitala Diia 2225 470 162 2O Ringan s €3
Kawasan Kumuh
7 Parit Baru 24.65 1253 5619 16 Ringan + C3
Kawasan
Sungai Kumuh
8 Ambawang 6,79 215 1274 26 Ringan 27 C5
Kuala
Kawasan
9 | Kuala 5,54 59 198 16 1;1‘.‘1?;;2 + c5
Mandor B
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Tingkat
o Data Kependudukan Kekumuhan
s Legalitas Prioritas
Rp s TRk K“m“ma) %1 Jumlah P Tanah | Penanganan
Penduduk | Jil;a /Ha) | Nilai | Tingkat
(Jiwa)
Kawasan
10 | Rasau 13,08| 259 525 gg | Xumuh + cs
Jaya Ringan
Umum
Kawasan Kk
11 | Teluk 19,77 317 822 21 | + C5
Pakedai AR
Kawasan Kumuh
12 | Padang 49,02 394 1929 26 | o + C5
Tikar Satu AEEAL
Kawasan Kisah
13 | Padang 17,69 440 1524 36 R‘.‘ + C5
Tikar Dua mngan
Kawasan Kumuh
14 | i 23,41 221 970 32 | Ringan + c5
Kawasan Kumuh
15 Terentang 7,55 121 515 26 Rings + C5
Kawasan
16 | Sungai 29,39 | 3117 108 23 Il{zl;lnm:nh + -
Kakap g
Kawasan Kl
17 | Batu 52,01 | 367 31 il e + C3/CS
Ampar g
Kawasan
18 | Jeruju 76,10 | 3252 43 g7 | Kumuh + .
B Ringan
esar
Kawasan
19 | Sungai 36,47 | 2280 61 26 E‘f:ﬂ + :
Kupah g
Kawasan K ak
20 | Sumber 33,35 | 1224 37 30 | oom B -
Ringan
Agung
Total 510,66

Sumber : Dinas PUPRPRKP Kabupaten Kubu Raya, 2024

2.3.1.5. Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat
Pelaksanaan aspek ketentraman, ketertiban umum dan
perlindungan masyarakat di Kabupaten Kubu Raya dilaksanakan oleh 2 (dua)
Perangkat Daerah, yaitu Satuan Polisi Pamong Praja dengan fokus penegakan
ketertiban dan pengawalan pelaksanaan Peraturan Daerah, dan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah. Dalam pelaksanaan penugasan tersebut,
pemerintah Kabupaten Kubu Raya melakukan koordinasi dengan unsur
vertikal (Polri, TNI, unsur angkatan lainnya) termasuk kelembagaan di

masyarakat (tokoh agama dan tokoh masyarakat).
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Tabel 2.29.

Banyaknya Organisasi Masyarakat, dan Lembaga Swadaya Masyarakat
Dirinci Menurut Kecamatan di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

No. Kecamatan L(:;?y;r“:ak:it Leﬂ;::sg;a:;::nya
1 | Batu Ampar 1 1
2 | Terentang 0 0
3 | Kubu 2 0
4 | Teluk Pakedai 0 1
S | Sungai Kakap 9 0
6 | Rasau Jaya 5 0
7 | Sungai Raya 11 27
8 | Sungai Ambawang 22
9 | Kuala Mandor B 2

2023 152 32
2022 137 30
2021 139 10
2020 137 8

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Perkembangan organisasi kemasyarakat di Kabupaten Kubu Raya
cukup besar. Jumlah organisasi yang bergerak langsung di masyarakat tahun
2023 terdata sebanyak 152 organisasi masyarakat, jumlah organisasi
masyarakat meningkat dibandingkan pada tahun 2022 dengan jumlah 137
organisasi masyarakat dan di tahun 2023 jumlah lembaga swadaya
masyarakat meningkat dari 30 lembaga swadaya masyarakat menjadi 32
lembaga swadaya masyarakat. Organisasi masyarakat maupun LSM tersebar
di seluruh kecamatan, dengan aktivitas sebagai penggiat di sektor
pembangunan ekonomi, rehabilitasi sumber daya alam, penguatan kapasitas
ibu dan anak serta lainnya.

Terkait dengan aspek ketertiban umum, potensi konflik sosial di
Kabupaten Kubu Raya, sebagian besar cenderung bermotif pada akses
terhadap sumber daya ekonomi. Perkembangan perkebunan skala besar
membawa resiko terjadinya penguasan lahan, sehingga sering kali menjadi
sumber pemicu konflik. Berbagai mediasi dengan melibatkan pihak terkait,
sejauh ini cukup efektif meredam konflik lahan yang terjadi maupun konflik
lainnya terkait dengan penyelenggaraan negara. Dalam hal penanganan

ketertiban umum dan penegakkan Perda, peran Satpol PP sebagai garda
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Kabupaten cukup efektif melaksanakan tugas dan fungsi yang diemban, baik
dalam hal penertiban keramaian umum (pasar dan sejenisnya), maupun

dalam hal lain seperti penertiban spanduk, perizinan dan lain sebagainya.

Tabel 2.30.
Jumlah Pelanggaran Perda di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023
Jumlah
No. Jenis Pelanggaran Pelanggaran Lokasi Pelanggaran
Bangunan Liar 227 Kabupaten Kubu Raya
2 | Pedagang Kaki Lima 227 Kabupaten Kubu Raya
3 | Gelandangan dan Pengemis 18 Kabupaten Kubu Raya
4 geklamme{iifanduk/ sy 0 Kabupaten Kubu Raya
Kost/Hotel/Penginapan/
5 e 35 Kabupaten Kubu Raya
Layang-layang 51 Kabupaten Kubu Raya
7 | Anak Sekolah 24 Kabupaten Kubu Raya
Jumlah Kunjungan Anak
8 Sekolah di Warnet 32 Kabupaten Kubu Raya
9 | Unjuk Rasa 2 Kabupaten Kubu Raya
2023 616 Kabupaten Kubu Raya

Sumber : Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kubu Raya, 2024

Aspek kebencanaan di Kabupaten Kubu Raya yang masih menjadi
kendala adalah bencana kabut asap dan kebakaran lahan. Saat ini
Penanganan kebencanaan di Kabupaten Kubu Raya, dilakukan secara
terkoordinasi antara Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Kubu Raya dengan Badan Penanggulangan Bencana Dearah Provinsi
Kalimantan Barat, BASARNAS Kalimantan Barat, Manggala Agni, Lembaga
Swadaya Masyarakat Peduli Lingkungan Hidup, TNI, Polri, Pihak

Swasta/Korporasi dan masyarakat.

2.3.1.6. Sosial

Pembangunan pada pelayanan sosial di Kabupaten Kubu Raya
cenderung mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari permasalahan
kesejahteraan sosial yang terus diupayakan penanganannya oleh Pemerintah
Kabupaten Kubu Raya. Namun demikian, hasilnya belum mampu menekan
jumlah Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS). Permasalahan PPKS
yang terus berkembang diantaranya adalah jumlah penduduk miskin

cenderung meningkat antara lain gelandangan, pengemis, anak jalanan dan
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anak terlantar. Indikator jaminan perlindungan sosial untuk jumlah

penderita cacat masih belum mencapai target, hal ini disebabkan

keterbatasan anggaran dan SDM dalam memfasilitasi dan mengurusi

penderita cacat, sehingga Dinas Sosial belum mampu untuk menambah

jumlah penderita cacat untuk direhabilitasi.

Tabel 2.31.
Aspek Pelayanan Umum Dalam Bidang Sosial
Jumlah
Penduduk Segmen
l:;g;k:;:r No | Tahun Data PPU pl:i? BP Total %
Agregat | PBIAPBN | (Pekerja | (rokeria G PBI APBD
Sem:lter (Jamkesmas) Pe:;:lh:lna Potiusi Pekerja) (Jamkesda)
Upah)
1 | 2014 596.430 184.498 30.310 11.092 4.256 0 | 230.156 | 38,59
2 | 2015 597.098 184.498 45.814 24.284 3.247 4.371 | 262.214 | 43,91
3 | 2016 597.764 193.135 56.025 30.570 3.306 4.353 | 287.389 | 48,08
Persentase
Masyarakat | 4 | 2017 601.356 196.157 74.191 41.564 3.410 5.434 | 320.756 | 53,34
yang
Menjadi 5 | 2018 603.407 205.966 92.656 52.235 3.957 11.756 | 366.570 | 60,75
Pesccm SN\ T oi 605.787 242926 | 103.316 | 41.478| 4.118 54.555 | 446.393 | 73,69
7 | 2020 610.103 234.794 | 109.630 44.124 3.422 46.065 | 438.035 | 71,80
8 | 2021 610.103 229.133 | 119.687 56.465 3.958 42,410 | 521.653 | 85.50

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Kubu Raya, 2022

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial di Kabupaten Kubu Raya

tahun 2020 didominasi oleh fakir miskin. Adapun rincian Penyandang
Masalah Kesejahteraan Masyarakat di Kabupaten Kubu Raya dapat dilihat
pada tabel di bawah.

Tabel 2.32.
Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial yang Ditangani
Di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2017-2020

Jenis PPKS

Jumlah PPKS

2017

2018 2019

2020

Jiwa

KK Jiwa KK Jiwa

Jiwa

(ABT) Anak
Balita Terlantar
Penderita Gizi
Buruk dan
Kurang

(AT) Anak
Terlantar

(ABHUK) Anak
yang
Berhadapan
Dengan Hukum

46

46
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No

Jenis PPKS

Jumlah PPKS

2017

2018

2019

2020

KK Jiwa

Jiwa KK

Jiwa

Jiwa

(AJ) Anak
Jalanan

(ADK) Anak
Jalanan
Kedisabilitasan

104 90

90

135

135

(AKTK) Anak
yang Menjadi
Korban Tindak
Kekerasan atau
Diperlakukan
Salah

(AMPK) Anak
yang
Memerlukan
Perlindungan
Khusus

(LUT) Lanjut
Usia Terlantar

= 201

1.654 -

(PD)
(Penyandang
Disabilitas

192 360

360

429

429

10

(TS) Tuna Susila

26 -

11

(GL)
Gelandangan

12

(PM) Pengemis

13

(PL) Pemulung

14

(KM) Kelompok
Minoritas

15

(BWBLP) Bekas
Warga Binaan
Lembaga
Pemasyarakatan

16

(ODHA) Orang
Dengan
HIV/AIDS

17

(NAPZA) Korban
Penyalahgunaan
Narkotika
Psikotropika Zat
Adiktif

18

(KTR) Korban
Trafficking

19

(KTK) Korban
Tindak
Kekerasan

20

(PMBS) Pekerja
Migran
Bermasalah
Sosial

21

(KBA) Korban
Bencana Alam

239 | 1.0583

2.980

12.539 -

22

(KBS) Korban
Bencana Sosial

61 364

14

32 -
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Jumlah PPKS

No Jenis PPKS 2017 2018 2019 2020

KK Jiwa KK Jiwa KK Jiwa KK Jiwa

(PRSE)
Perempuan
Rawan Sosial
Ekonomi

23

(FM) Fakir

24 S 8.097 - | 15.300 | 82.668 | 22.229 | 22,229 | 34.302 | 34.302
Miskin

(KBSP) Keluarga
25 | Bermasalah B - - - - - -
Sosial Psikologis

(KAT)
26 | Komunitas Adat - - ~ - = o . =
Terpencil

Jumlah 8.397 | 1.632 | 18.294 | 97.277 | 22.725 | 22.725 | 34.912 | 34.912

Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Kubu Raya, 2022

2.3.2. Fokus Layanan Wajib Non Pelayanan Dasar
2.3.2.1. Tenaga Kerja

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Kabupaten Kubu Raya pada
Tahun 2022 sebesar 64,66 persen. Sementara tingkat pengangguran di tahun
2021 sebesar 6,87 persen.

Tabel 2.33.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Tingkat Pengangguran Terbuka
di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019-2023

No Indikator Ketenagakerjaan 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

5 F‘Ii‘ngkat Partisipasi Angkatan Kerja 64,48 | 67.71| 67.47 | 64.66 | 65.28
PAK} b ] ’ ? ’ ’

2. | Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 5,62 7,14 | 7,02| 6,87| 6,76
Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
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Tabel 2.34.
Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas
Menurut Jenis Kegiatan dan Jenis Kelamin
di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

Jenis Kelamin
No. Kegiatan Utama Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1. | Angkatan Kerja 182.295 103.565 285.860

Bekerja 170.911 95.306 266.217
Pengangguran Terbuka 11.384 8.259 19.643

2. | Bukan Angkatan Kerja 40.167 116.067 156.234
Sekolah 20.309 20.219 40.528
Mengurus Rumah Tangga 4.816 87.834 92.650
Lainnya 15.042 8.014 23.056

Jumlah Total 222.462 219.632 442.094

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Dari sisi jumlah usia produktif, angkatan kerja Kabupaten Kubu
Raya tahun 2023 lebih besar dibandingkan jumlah bukan angkatan kerja.

Pada tahun 2023 Angkatan Kerja Kabupaten Kubu Raya sebanyak 285.860
sedangkan Bukan Angkatan Kerja sebanyak 156.234.

Tabel 2.35.
Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas yang Bekerja

Menurut Status Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin
di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

Jenis Kelamin
No. Status Pekerjaan Utama Jumlah
Laki-Laki | Perempuan
1 | Berusaha Sendiri 30.301 24.157 54.458
Berusaha Dibantu Buruh Tidak
2 Tetap/Buruh Tidak Dibayar 27.559 11.076 38.635
Berusaha Dibantu Buruh
3 Tetap/Buruh Dibayar T.333 2.199 9.532
4 | Buruh/Karyawan /Pegawai 81.273 31.806 113.079
5 | Pekerja Bebas di Bidang 7.186 1.613 8.799
Pertanian
6 Peke:ja} Bebas di Bidang Non 8.123 1.100 9.223
Pertanian
7 | Pekerjaan Keluarga/Tidak 9.136 23.355 32.491
Dibayar
Jumlah 170.911 95.306 266.217

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
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Jumlah Pencari Kerja Terdaftar di Kabupaten Kubu Raya pada tahun
2023 sebanyak 402 pekerja. Proporsi terbesar pencari kerja yang mendaftar
berpendidikan terakhir SMA atau sederajat dengan jumlah 268 pencari kerja.

Tabel 2.36.

Jumlah Angkatan Kerja Menurut Jenjang Pendidikan
di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

Angkatan Kerja
No. | Jenjang Pendidikan Jumlah
Bekerja Pengangguran

1 [<SD 116.968 6.427 123.395
2 | SMP 48.572 2.663 51.235
3 | SMA 74.102 9.884 83.986
4 | Perguruan Tinggi 26.575 669 27.244

Kubu Raya 266.217 19.643 285.860

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

2.3.2.2. Pemberdayaan Perempuan, dan Perlindungan Anak

Sebagai upaya untuk memberikan perlindungan perempuan dan
anak di Kabupaten Kubu Raya, dilakukan melalui pembentukan Pusat
Pelayanan Terpadu (PPT) Perlindungan Perempuan dan Anak dari tindakan
kekerasan, sebagai upaya advokasi secara langsung terhadap korban
kekerasan terhadap perempuan dan anak. Capaian kinerja Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.37.
Aspek Pelayanan Umum
Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
No. Indikator 2019 2020 2021 2022 2023

Indeks

1 | Pembangunan 84,60 84,30 84,60 85,26 85,26
Gender (IPG)
Indeks

2 | Pemberdayaan 72,43 73,24 73,24 78,05 78,05
Gender (IDG)
Status

3 | Kabupaten Layak | Pratama | Pratama | Pratama | Pratama | Pratama
Anak
Indeks

4 | Perlindungan 53,4 53,4 nj/a n/a n/a
Anak (IPA)

Sumber : Dinas P3KB Kabupaten Kubu Raya, 2024
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Kabupaten Kubu Raya mendapatkan penilaian Pratama untuk status
kabupaten layak anak pada sejak tahun 2019.

2.3.2.3. Pangan
Masyarakat Kabupaten Kubu Raya masih mengandalkan konsumsi
pangan pada komoditas beras dengan alternatif makanan pokok pengganti

beras pada komoditas ubi kayu, jagung dan ubi jalar. Hal tersebut tergambar
pada tabel 2.38. di bawah ini.

Tabel 2.38.
Komoditas Pangan Serta Ketersediaan Energi dan Protein

Kabupaten Kubu Raya Tahun 2016 - 2020

No. Jenis Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
1e Produksi Komoditas Pangan Nabati
1.1. | Beras Ton 97.643 | 176.225 0 0 0
1.2. | Jagung Ton 3.306 6.411 4.075 9,727 3.338
1.3. | Kedelai Ton 7 ¥ § 38 6 0,7
1.4, ¥Z§3ﬁg Ton 62 62 0 0 0
1.5. | Ubi Kayu Ton 4.223 4.068 0 0 0
1.6. | Ubi Jalar Ton 2.083 2.083 0 0
1.7. | Sayur Ton 0 0 0 0
T el Ton o| 1794 0| 65.302| 57.220
y).  [XRED a}g‘ Ton 0 0 0 0 0
1.10. | Gula Ton 0 0 0 0 0
2. Produksi Komoditas Pangan Hewani
2.1. |Jagnglapl | poy 227 643 | 1.417| 1.027| 753
2.2. | Daging Ayam Ton 12.593 13.701 16.293 | 13.266 9.846
2.3, | Telur Ton 4.436 4.436 0 0 0
2.4. | Susu Ton 0 0 0 0 0
2.5. | Ikan Ton 0| 20.688 0 0 0
3. Ketersediaan Energi dan Protein
Kalori /
3.1. | Energi Kapita 2.027 2.027 0 0 0
/ Hari
3.2. | Protein Kalori 60 60 0 0 0

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2021
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2.3.2.4. Pertanahan

Berdasarkan data dari Bagian Kerjasama dan Pertanahan Sekretariat
Daerah Kabupaten Kubu Raya, dari tahun 2019-2020, melalui kerjasama
Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Kubu Raya dan Pemerintah
Kabupaten Kubu Raya dalam program Proyek Operasi Daerah Agraria (Proda)
telah menerbitkan 128 sertifikat hak atas tanah dan 51 Sertifikat Hak Pakai
(SHP).

Tabel 2.39.
Sertifikat yang Dikeluarkan Melalui Kerjasama Badan Pertanahan
Nasional dan Sekretariat Daerah Kabupaten Kubu Raya
Tahun 2019-2020

No. Sertifikat 2019 2020
i Sertifikat Hak Pakai (SHP) 35 16
2 Sertifikat Hak Atas Tanah 128 i

Sumber : Sekretariat Daerah Kabupaten Kubu Raya, 2021

Keterangan : * Tahun 2020 tidak ada sertifikat yang terbit karena adanya pandemi Covid-19
sehingga tidak dilakukan pengukuran

2.3.2.5. Lingkungan Hidup

Penanganan sampah di Kabupaten Kubu Raya, masih menjadi
permasalahan yang sukup mendasar. Keterbatasan penanganan
permasalahan sampah diakibatkan tidak sebandingnya volume sampah
dengan sumber daya penanganan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
Pemerintah Kabupaten Kubu Raya, menempatkan TPS pada titik-titik
strategis serta melakukan pengaturan terhadap waktu pembuangan sampah
di masyarakat, untuk menghindari penumpukan sampah dan kesesuaian
dengan jadwal pengangkutan sampah oleh petugas kebersihan. Sampai saat
ini Kabupaten Kubu Raya belum memiliki TPA yang representatif.

Upaya pengendalian lingkungan hidup terhadap dampak
pencemaran limbah, dilakukan dengan melakukan pengambilan sampel pada
titik tertentu dalam jangka waktu tertentu pula. Selain itu, kebijakan
penerapan AMDAL dan ANDAL juga dilakukan terhadap aktivitas perusahaan
besar, yang diperkiraan memberikan dampak besar terhadap perubahan

lingkungan sekitar Pemerintah Kabupaten Kubu Raya.
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Tabel 2.40.

Banyaknya Usaha dan Atau Kegiatan yang Telah Memiliki Dokumen
Lingkungan Dirinci Menurut Kecamatan di Kabupaten Kubu Raya

Tahun 2023

Jenis Dokumen

No. Kecamatan AMDAL (Analisis UKL-UPL (Upaya Pengelolaan
Dampak Lingkungan-Upaya
Lingkungan) Pemanfaatan Lingkungan
1 | Batu Ampar - -
2 | Terentang - -
3 | Kubu - -
4 | Teluk Pakedai - -
S5 | Sungai Kakap - -
6 | Rasau Jaya - 1
7 | Sungai Raya - 4
8 | Sungai Ambawang - 2
9 | Kuala Mandor B - -
2023 - ¥
202 2 4 28
2021 - 33
2020 3 19
2019 1 29

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Tabel 2.41.

Banyaknya Usaha dan Atau Kegiatan yang Telah Memiliki UKL-UPL
(Upaya Pengelolaan Lingkungan-Upaya Pemanfaatan Lingkungan) Dirinci
Menurut Kecamatan di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

No.

Kecamatan

Jenis Kegiatan

Budidaya,
Perkebunan
dan Pabrik
Kelapa Sawit

Industri

Pembangunan
Perumahan

Pertambangan

Lain-
Lain

Batu Ampar

Terentang

Kubu

Teluk Pakedai

Sungai Kakap

Rasau Jaya

Sungai Raya

o]

|| bW~

Sungai
Ambawang

j—_
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Jenis Kegiatan
Budidaya,
e i l:::‘:;?;: Industri P;?;::f:::n Pertambangan ll';i;
Kelapa Sawit
9 | Kuala Mandor B 3 = - B L
2023 2 2 ; y <
2022 ) 3 ) 3 18
2021 2 6 1 = 13
2020 - - 1 3 e
2019 - 2 2 5 o

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Tabel 2.42.

Banyaknya Usaha dan Atau Kegiatan yang Telah Memiliki Dokumen
AMDAL Dirinci Menurut Kecamatan di Kabupaten Kubu Raya

Tahun 2023

Kecamatan

Jenis Kegiatan

Budidaya,
Perkebunan
dan Pabrik
Kelapa
Sawit

Industri
Pengolahan
Kayu

Pembangunan
Gedung

Lain-Lain

Batu Ampar

Terentang

Kubu

Teluk Pakedai

Sungai Kakap

Rasau Jaya

Sungai Raya

Sungai Ambawang

O N |, |N|~

Kuala Mandor B

2023

2022

2021

2020

2019

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
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2.3.2.6. Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Pembangunan bidang kependudukan dalam lima tahun terakhir
mengalami peningkatan terkait dengan peningkatan kualitas, pengendalian
pertumbuhan dan kuantitas, pengarahan mobilitas dan persebaran
penduduk yang serasi dengan daya dukung alam dan daya tampung
lingkungan, serta pengembangan informasi dan administrasi kependudukan
dan terlaksananya kebijakan kependudukan yang serasi antara kebijakan
kependudukan nasional dengan kebijakan kependudukan Kabupaten Kubu
Raya. Sebagai bentuk pertisipasi mensukseskan program Nasional E-KTP,
sudah dilakukan perekaman data kependudukan di kecamatan yang
dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kubu

Raya. Capaian kinerja terkait administrasi kependudukan dan catatan sipil
sebagai berikut:

Tabel 2.43.
Pelayanan Umum Bidang Kependudukan dan Catatan Sipil
No Indikator 2019 2020 2021 2022 2023
1. | Rasio Penduduk ber-KTP
per Satuan Penduduk 91,87 97,11 102,87 94,89 99,51
(Persen)

2. | Rasio Bayi ber-Akte

Kelahiran (Persen) 44,27 46,36 64,48 87,37 88,56

3. | Rasio Pasangan ber-Akte

Nikah (Persen) 26,50 29,14 30,55 43,57 100,00
4. | Ketersediaan Database

Kependudukan Skala Ada Ada Ada Ada Ada

Kabupaten

9. | Benerapan KIR Nasioual (o oip | metate | sudei | sudis | Sadah
Berbasis NIK

6. | Cakupan Penerbitan

Kartu Tanda Penduduk 91,87 87,11 102,87 94,89 99.:51
(KTP) (Persen)

7 | Cakupan Penerbitan
Akta Kelahiran (Persen)

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kubu Raya, 2023

65,93 66,91 67,03 87,37 93,45

2.3.2.7. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Sampai akhir tahun 2023, Kabupaten Kubu Raya terdiri atas 9

Kecamatan yang terbagi menjadi 123 desa. \
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Tabel 2.44.
Banyaknya Desa/Kelurahan Menurut Kecamatan
di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

No. Kecamatan 2019 2020 2021 2022 2023
1 | Batu Ampar 15 15 15 15 15
2 | Terentang 10 10 10 10 10
3 | Kubu 20 20 20 20 20
4 | Teluk Pakedai 14 14 14 14 14
S | Sungai Kakap 13 13 15 15 15
6 | Rasau Jaya 6 6 6 6 6
7 | Sungai Raya 20 20 22 22 22
8 | Sungai Ambawang 15 15 15 15 15
9 | Kuala Mandor B 5 S 6 6 6

Kabupaten Kubu 118 118 123 123 123
Raya
Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
Pada tahun 2023, Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi merilis perkembangan Indeks Desa Membangun
seluruh Indonesia. Meskipun terdapat metode perhitungan penilaian
kemandirian desa berdasarkan versi Bappenas, kondisi IDM menjadi
perhatian Pemerintah Kabupaten Kubu Raya untuk melakukan penguatan
pemerintahan di desa, sehingga dapat memenuhi dan memperbaiki standar
pelayanan publik di desa menuju desa berkembang (desa mandiri). Dalam
perkembangannya sampai dengan tahun 2023 terdapat total 52 desa mandiri
di Kabupaten Kubu Raya. Perkembangan tersebut dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.
Tabel 2.48.
Status Kemandirian Desa di Kabupaten Kubu Raya 2022
Status Desa
No. | Kecamatan Sangat Jumlah
Mandiri | Maju | Berkembang | Tertinggal Tertinggal
1 E;f;ar 2 5 8 0 0 15
2 | Terentang 4 3 2 1 0 10
3 | Kubu 11 i 2 0 0 20
4 ’gzllllel:iai 6 5 3 0 0 14
5 ﬁ:{(‘g;‘ 13 2 0 0 0 15
6 | Rasau Jaya 6 0 0 0 0 6
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Status Desa
No. | Kecamatan Sangat |Jumlah
Mandiri | Maju | Berkembang | Tertinggal Terti 1
L B 15 5 2 0 0 22
aya

Sungai

8 Ambawang 14 1 0 0 0 15
Kuala

9 Mandor B 0 4 2 0 0 6
Jumlah 71 32 19 1 0 123

Sumber : Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kubu Raya, 2024

Dalam lima tahun terakhir, rata-rata jumlah kelompok binaan yang
ada mengalami peningkatan. Kelompok binaan di Kabupaten Kubu Raya
terdiri dari dua jenis, menyangkut bidang ekonomi yang diutamakan untuk
pedagang bakulan dan bidang teknologi tepat guna yang difokuskan untuk
peningkatan keterampilan masyarakat. Selain itu organisasi Pembinaan

Kesejahteraan Keluarga (PKK) bergerak secara aktif di setiap desa yang ada.

2.3.2.8. Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Salah satu urusan yang menjadi kewenangan Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak di Kabupaten Kubu Raya, adalah aspek
penanganan Keluarga Berencana. Penanganan KB memiliki korelasi dengan
Perangkat Daerah Dinas Kesehatan. Permasalahan utama dalam upaya
pengendalian penduduk di Kabupaten Kubu Raya, adalah terbatasnya alat
kontrasepsi yang selama ini masih mengandalkan dropping dari Pemerintah
Provinsi. Sehingga pencapaian target terhadap peserta KB baru menjadi
relatif terkendala.

Tabel 2.46.
Jumlah Peserta KB Baru dan KB Aktif Menurut
Kecamatan Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

No. Kecamatan Peserta KB Baru | Peserta KB Aktif
1 | Batu Ampar 458 4.482
2 | Terentang 56 2.095
3 | Kubu 360 6.045
4 | Teluk Pakedai 136 1.995
5 | Sungai Kakap 1.589 13.368
6 | Rasau Jaya 34 3.704
7 | Sungai Raya 2.441 26.835
8 | Sungai Ambawang 643 9.156
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No. Kecamatan Peserta KB Baru | Peserta KB Aktif
9 | Kuala Mandor B 674 2.929
2023 6.391 70.609
2022 9.693 69.159
2021 8.792 68.399
2020 14.367 66.155
20109 14.121 65.283

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

untuk mewujudkan keluarga sejahtera melalui upaya penurunan angka
kelahiran. Untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan penduduk dengan
pertumbuhan ekonomi dalam rangka mewujudkan keluarga sejahtera lahir
dan batin. Pada tahun 2023 jumlah peserta KB aktif di Kabupaten Kubu Raya
sebanyak 70.609 akseptor meningkat dari tahun 2022 yang sejumlah 69.159

Gerakan Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu kesehatan

akseptor.
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Tabel 2.50.
Peserta KB Aktif Pada Pasangan Usia Subur (PUS) Menurut Jenis

Kontrasepsi dan Kecamatan di Kabupaten Kubu Raya, Tahun 2023
Jenis Kontrasepsi
No. | Kecamatan Jumlah
IUD PIL KONDOM | SUNTIK | MOW | MOP | IMPLANT
Batu
1 Ampar 49 983 46 2.705 41 1] 657 4.4482
2 | Terentang 141 374 28 1.120 52 5 SD 2.095
3 | Kubu 251 1.433 109 2.956 55 1.239 6.045
Teluk
4 Pakedai 31 386 5 1.446 21 1 105 1.995
5 | Sungai 1.010 | 3.062 179 7.881 150 | 41 1.045 | 13.368
Kakap
6 | RasauJaya | 214 916 74 1.973 i 1 9 406 3.704
7 g‘;’y’fa‘ 4.438 | 5.952 818 8.975 | 823 | 191 5.638 | 26.835
g |Sungai 135 | 2.704 355 4.705 80 7 1.170 | 9.156
Ambawang
Kuala
9 64 849 48 1.558 29 0 381 2.929
Mandor B
2023 6.333 | 16.659 1.662 33.319 | 1.363 | 257 11.016 70.609
2029 6.176 | 16.891 1.783 32.226 | 1.300 250 10.535 69.161
2021 6.201 | 17.294 1.888 31.158 | 1.261 258 10.339 68.399
2020 6.030 | 15.816 1.789 30.578 | 1.330 | 244 10.328 66.115
2019 6.296 | 18.619 1.832 26.944 | 1.361 306 9.889 62.283
Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
Tabel 2.48.
Akseptor KB Baru Menurut Jenis Kontrasepsi dan Kecamatan
di Kabupaten Kubu Raya, Tahun 2023
Jenis Kontrasepsi
No. | Kecamatan Jumlah
IUD PIL KONDOM | SUNTIK | MOW | MOP | IMPLANT
1 |Batu 10 | 86 7 291 0 0 64 458
Ampar
Terentang 4 3 42 0 0 7 56
Kubu 2 77 245 0 0 32 360
Teluk
4 Pakedai il 37 0 85 0 0 13 136
5 [Sungai 64 | 301 1 793 0 0 430 1.589
Kakap
6 | Rasau Jaya 1| 12 0 15 0 0 6 34
7 [ROLELEEG 320 | 499 149 1.048 | 120 | 2 250 2.441
Raya
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Jenis Kontrasepsi
No. | Kecamatan Jumlah
IUD PIL | KONDOM | SUNTIK | MOW | MOP | IMPLANT
Sungai
8 Ambawang 16 119 14 290 2 1 201 643
Kuala
9 Mandor B 7 199 + 405 6 0 53 674
2023 425 | 1.333 179 3.250 137 3 1.064 6.391
2:0 2.9 615 | 2.268 155 5.186 125 0 1.344 9.693
202 1 330 | 1.919 172 5.094 91 10 1.176 8.792
2020 726 | 3.816 206 8.102 187 1 1.359 14.367
2019 1.079 | 3.010 225 7.142 165 27 2.445 14.121
Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
Tabel 2.49.
Banyaknya Sarana Pelayanan KB Nasional Dirinci Menurut
Kecamatan di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023
No.| Kecamatan KKB | PPKBD | DBS | Apotik K;‘;‘I"lgk Jumlah
1 | Batu Ampar 5 20 0 0 0 25
2 | Terentang 2 10 0 0] 12
3 | Kubu 3 20 0 0 0 23
4 | Teluk Pakedai 1 14 0 0 0 15
5 | Sungai Kakap 17 13 0 1 0 31
6 | Rasau Jaya 1 6 0 1 0 8
7 | Sungai Raya 32 20 0 10 0 62
8 | Sungai Ambawang ¥ 15 0 0 22
9 | Kuala Mandor B 5 0 0 0 6
2023 69 123 0 12 o 204
2022 69 123 0 2 0 204
2102 1 69 123 0 12 0 204
2020 - - - - - -
2019 50 123 7 12 87 269

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

2.3.2.9. Perhubungan

Sektor perhubungan memegang peran sentral dalam menciptakan

nilai tambah melalui penyelenggaraan perhubungan yang mampu mendorong

perkembangan antar wilayah. Kebijakan di bidang perhubungan Kabupaten

RKPD KKR Tahun 2025 — Bappedalitbang Kabupaten Kubu Raya -



Kubu Raya, selain dimaksudkan untuk mendukung pergerakan penduduk

dan angkutan barang terutama untuk wilayah pedalaman.

Tabel 2.50.
Aspek Perhubungan

Indikator 2019 2020 2021 2022 2023
Jumlah Arus
Penumpang 3.348.376 | 3.655.853 | 1.247.692 | 2.372.960 | 2.209.186
Angkutan (Orang)
Rasio Izin Trayek 0,00029 0,00029 0,00029 0,00029 0,00030
Jumlah Uji KIR
Angkutan Umum 7.401 2.597 1.620 2.443 2.515
(Unit)
Jumlah Pelabuhan
Laut/Udara/Terminal 7 7 7 7 7
(Unit)
Persentase Layanan
Angkutan Darat 0,26 0,12 0,26 0,22 4,09
(Persen)
Persentase
Kepemilikan KIR 77,78 78,29 93,16 81,82 65,09
Angkutan (Persen)
Jumlah
Orang/Barang yang
Terangkut Angkutan 48.908.314 | 22.070.382 | 32.195.236 | 34.019.478 | 24.353.424
Umum
Jumlah Barang
Melalui

48.908.314 | 22.070.382 | 32.195.236 | 34.019.478 | 24.353.424

Dermaga/Bandara/
Terminal per Tahun

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Kubu Raya, 2024

2.3.2.10.Komunikasi dan Informatika
Aktivitas komunikasi dan informatika di Kabupaten Kubu Raya

berkembang relatif cukup pesat sebagai dampak dari berkembangnya

teknologi komunikasi dan IT, serta ketersediaan bangunan BTS sebagai

penunjang arus komunikasi antar penduduk. Selain itu, berkembangnya

media komunikasi juga ditunjukkan dengan beragam menu informasi yang

dipilih dari media baca serta media lainnya. Selain itu, lembaga-lembaga

pendidikan yang memberikan pelajaran secara khusus di bidang komunikasi

dan informatika baik swasta maupun negeri, cukup diminati mengingat

memiliki prospek perkembangan yang semakin besar di masa mendatang.
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Tabel 2.51.

Banyaknya Menara Telekomunikasi Dirinci Menurut Pemiliknya

Di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019 - 2023

No. ;:l‘:m sy 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
PT. TELKOMSEL, Tbk 40 41 25 11 11
2 | PT. INDOSAT, Tbk 30 14 0 0 0
3 | PT. TOWER BERSAMA 17 17 17 20 20
GROUP (TBG)
PT. PROTELINDO 29 34 36 38 38
5 | PT. XL AXIATA Tbk 6 6 2 2 2
PT. DAYA MITRA 13 24 51 75 75
TELEKOMUNIKASI
PT. HCPT 2 2 2 2
PT. SOLUSI TUNAS
PRATAMA
9 | INTI BANGUN SEJAHTERA 0 0 2
10 | CENTRATAMA MENARA 0 0 5
INDONESIA
11 | EPID MENARA ASSETCO 0 0 14 14 14
Jumlah 141 | 142 | 160 | 173 | 173

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Tabel 2.52.
Sarana Komunikasi Yang Dapat Digunakan Dirinci Menurut Kecamatan
Di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

No. Kecamatan Sarana Komunikasi Yang Digunakan
1 Batu Ampar Telepon Genggam (HP), Internet
2 | Terentang Telepon Genggam (HP) , Internet
3 | Kubu Telepon Genggam (HP) , Internet
4 | Teluk Pakedai Telepon Genggam (HP) , Internet
S5 | Sungai Kakap Telepon Genggam (HP), Telepon Kabel, Internet
6 | Rasau Jaya Telepon Genggam (HP) , Internet
7 | Sungai Raya Telepon Genggam (HP), Telepon Kabel, Internet
8 | Sungai Ambawang Telepon Genggam (HP), Telepon Kabel, Internet
9 Kuala Mandor B Telepon Genggam (HP) , Internet

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

2.3.2.11. Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah \&
Pengembangan usaha koperasi memiliki kendala utama yang bersifat +
internal, yaitu kualitas sumber daya manusia yang masih rendah. Kendala

internal ini menimbulkan kendala lain yang lebih spesifik, yaitu kelemahan 1

—

dalam pemodalan. Sebagaimana diketahui modal secara anatomi adalah
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sebagai darah yang akan mendorong sumber daya ekonomi lainnya dalam
kegiatan usaha. Oleh karena itu pengembangan permodalan oleh koperasi

harus diprioritaskan, baik yang bersumber dari dalam maupun dari luar

koperasi.
Tabel 2.53.
Banyaknya Koperasi Aktif dan Tidak Aktif
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023
No. Kecamatan Aktif Tidak Aktif Total Koperasi
1 | Batu Ampar 32 10 42
2 | Terentang 17 3 20
3 | Kubu 51 7 58
4 | Teluk Pakedai 16 3 19
5 | Sungai Kakap 49 12 61
6 | Rasau Jaya 43 8 51
7 | Sungai Raya 165 24 189
8 | Sungai Ambawang 63 6 69
9 | Kuala Mandor B 18 2 20
2023 454 75 529
2022 456 75 531
2021 445 75 521
2020 440 75 215
2019 427 75 502

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

.*
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Tabel 2.54.

Banyaknya Anggota KUD dan Non KUD
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

No. Kecamatan KUD Non KUD ::;l:tl;
1 Batu Ampar 5 37 2.376
2 | Terentang 4 16 939
3 | Kubu 10 48 3.724
4 | Teluk Pakedai 6 13 2.707
S5 | Sungai Kakap 7 54 3.644
6 | Rasau Jaya 4 47 4.817
7 | Sungai Raya 7 182 10.439
8 | Sungai Ambawang 5 64 7.792
9 | Kuala Mandor B 1 19 679

2023 49 480 37.792
2022 49 480 37.792
2021 50 479 39.144

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

2.3.2.12. Penanaman Modal

Salah satu tolak ukur keberhasilan pembangunan ekonomi daerah
adalah seberapa besar investasi dilaksanakan di daerah tersebut, makin
besar investasi akan berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi, begitu
juga sebaliknya. Dengan adanya investasi akan menambah lapangan kerja
baru, perputaran uang di daerah dan akan mendorong pertumbuhan sektor
lainnya.

Dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat,
maka pemerintah telah menetapkan satu kebijakan penyelenggaraan
pelayanan terpadu satu pintu, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik dan memberikan akses yang lebih luas, lebih mudah, cepat,
terjangkau dan transparan.

Perkembangan nilai realisasi Proyek Penanaman Modal Asing (PMA)
dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dari tahun 2019 sampai tahun
2023 berfluktuasi.
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Tabel 2.56.
Realisasi Proyek Penanaman Modal Asing (PMA)
Di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

Sektor

Jumlah
Proyek

Tambahan (Rp)

Tambahan
(Dolar)

Penyerapan

Tenaga
Kerja

Sektor Primer

27

49.832.574.571,00

309 -

a.

Tanaman Pangan,
Perkebunan dan
Peternakan

21

47.597.715.794,00

217 -

b.

Kehutanan

2.234.858.777.00

92 -

C.

Perikanan

d.

Pertambangan

Sektor Sekunder

43

69.292.387.772,00

21

a.

Industri Makanan

24

37.074.352.068,00

21 4

b.

Industri Tekstil

Industri Barang dari Kulit
dan Alas Kaki

Industri Kayu

Industri Kertas dan
Percetakan

Industri Kimia dan
Farmasi

51.369.236.000,00

Industri Karet dan Plastik

848.799.704,00

Industi Mineral Non
Logam

Industri Logam Dasar,
Barang Logam Bukan
Mesin dan Peralatannya

Industri Instrumen
Kodekteran, Presisi,
Optik dan Jam

Industri Kendaraan
Bermotor dan Alat
Transportasi Lain

L

Industri Lainnya

Sektor Tersier

2.276.740.719,00

Listrik, Gas dan Air

Kosntruksi

Perdagangan dan
Reparasi

1.129.740.719,00

Hotel dan Restoran

Transportasi, Gudang
dan Komunikasi

1.147.000.000,00

Perumahan, Kawasan
Industri dan Perkantoran

g.

Jasa Lainnya

4

2023

129

141.401.703.062,00

340 6

Sumber :

Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
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Tabel 2.57.

Realisasi Proyek Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
Di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

Penyerapan
No. Sektor '1,,::;1:: Tambahan (Rp) Tl:::j?
WNI | WNA
1 | Sektor Primer 50 155.699.905.045,00 179 -
= fecaton Pangen, Bericinnsn 33 150.949.395.735,00 | 179 | -
b. Kehutanan - - - -
c. Perikanan 8 1.200.509.310,00 - E
d. Pertambangan 9 3.550.000.000,00 - -
2 | Sektor Sekunder 67 216.492.670.843,00 548 -
a. Industri Makanan 23 160.615.907.276,00 73 -
b. Industri Tekstil - - - -
c. Industri Barang dari Kulit dan ) ) y .
Alas Kaki
d. Industri Kayu 16 11.340.885.000,00 350 -
e. Industri Kertas dan Percetakan - - - -
f. Industri Kimia dan Farmasi 3 - - -
g. Industri Karet dan Plastik S5 369.540.324,00 7 -
h. Industi Mineral Non Logam 7 5.200.000,00 -
i. Industri Logam Dasar, Barang
Logam Bukan Mesin dan 5 43.140.746.423,00 23 -
Peralatannya
m. Industri Instrumen Kodekteran, . ) . -
Presisi, Optik dan Jam
, I;‘j‘;‘tl?r‘;;ﬁg‘oﬁ:f‘nﬁ:’m°t°’ dan. t L 15.000.000,00 | 28| -
0. Industri Lainnya 7 1.005.391.820,00 66 -
3 | Sektor Tersier 387 492.395.172.618,00 417 -
a. Listrik, Gas dan Air 6 846.486.739,00 6 -
b. Kosntruksi 86 21.031.500.370,00 15 -
Perdagangan dan Reparasi 182 225.286.671.223,00 179 -
d. Hotel dan Restoran 33 62.382.055.304,00 73 -
¢. Transpartasi, Gudang dan 37 29.900.741.282,00 10 :
Komunikasi
i i s B 17 54.943.334.592,00 | 46| -
g. Jasa Lainnya 46 98.004.383.108,00 88 -
2022 504 864.587.748.506,00 | 1.144 -

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

2.3.2.13. Kepemudaan dan Olahraga
Pembangunan bidang kepemudaan dan olahraga saat ini masih
perlu ditingkatkan. Pembinaan dilakukan dengan melakukan pembinaan
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terhadap organisasi kepemudaan dan olahraga yang ada agar tumbuh dan
berkembang menjadi organisasi yang mampu menggembleng anggotanya
sebagai generasi harapan bangsa. Pengembangan kegiatan kepemudaan
dan olahraga diarahkan untuk membentuk kepribadian pemuda yang

tangguh, bertanggungjawab, cerdas, mandiri dan berprestasi.

Tabel 2.58.
Jumlah Prestasi pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019-2023

Tahun
No. Indikator
2019 2020 2021 2022 2023

1 Jumlah Organisasi 32 32 33 34 27
Pemuda

2 Jumlah Pemuda 2 2 9 - 6
Berprestasi

3 Jumlah Kwartir 9 9 9 9 9
Pramuka

Sumber : Dinas Porapar Kabupaten Kubu Raya, 2024

2.3.2.14. Statistik

Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik,
disebutkan bahwa data statistik yang handal, efektif dan efisien diperlukan
untuk mendukung penyusunan perencanaan pembangunan daerah
maupun untuk kepentingan lainnya. Kegiatan statistik bertujuan untuk
menyediakan data statistik yang lengkap, akurat dan mutakhir dalam
rangka mewujudkan sistem statistik nasional yang andal, efektif dan
efisien guna mendukung pembangunan nasional. Oleh sebab itu
ketersediaan data statistik yang valid, akurat dan tepat sangat penting
artinya dalam berbagai tahapan pembangunan nasional, baik mulai dari
tahapan perencanaan sampai tahap evaluasi penyelenggaraan.

Di Kabupaten Kubu Raya penyediaan data statistik bersumber
dari BPS. Selain data statistk, data lainnya yang dihasilkan oleh PD teknis
dalam bentuk data pokok, profil juga digunakan sebagai bagian yang
perumusan kebijakan yang diambil oleh pemerintah daerah. Kinerja
pembangunan pada pelayanan urusan statistik di selama periode 2019-

2023 pada masing-masing indikator sebagaimana tabel berikut.
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Tabel 2.59.
Aspek Pelayanan Umum Dalam Bidang Statistik

No. Indikator 2019 2020 2021 2022 2023

i |Buku “Kabupaten Dalam | = 4 Ada Ada Ada Ada
Angka

2 | Buku "PDRB Kabupaten” Ada Ada Ada Ada Ada

3 Buku Ke atan Dalam Ada Ada Ada Ada Ada
Angka

Indikator Makro

4 pembangunan KKR Ada Ada Ada Ada Ada

5 | Perekonomian Daerah Ada Ada Ada Ada Ada

Sumber : BPS Kabupaten Kubu Raya, 2024

2.3.2.15. Persandian

Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, fungsi persandian bukan hanya sebatas kirim
terima surat/berita sandi, akan tetapi diperluas sebagai pengamanan
informasi. Fungsi persandian untuk pengamanan informasi merupakan
tantangan berat karena SDM Persandian yang ada saat ini masih terbatas
dalam segi kuantitas sehingga dirasakan kurang memadai dalam

mengamankan informasi berbasis IT.

2.3.2.16. Kebudayaan

Pelestarian Kebudayaan oleh Pemerintah Kabupaten Kubu Raya
dilakukan dalam bentuk fasilitasi penyelenggaraan event budaya dan event
adat istiadat yang menjadi khasanah kekayaan budaya daerah. Gambaran
umum penyelenggaraan urusan kebudayaan di Kabupaten Kubu Raya
terlihat dari ketersediaan sarana dan prasarana penyelenggaraan seni dan
budaya, serta intensitas kegiatannya dan keberadaan situs serta kawasan
cagar budaya yang dilestarikan. Kinerja pembangunan pada pelayanan

urusan kebudayaan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.60.
Invetarisasi Data Kegiatan Industri Kreatif Berbasis Seni dan Budaya
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

No Jenis Kegiatan Lokasi Kegiatan Keterangan
1. | Keikutsertaan Promosi | Taman Mini Indonesia | Memperkenalkan karya
Seni dan Budaya ke Indah, Jakarta kreatif yang dimiliki
Tingkat Nasional oleh Kabupaten Kubu
Raya ke Tingkat
Nasional

RKPD KKR Tahun 2025 — Bappedalitbang Kabupaten Kubu Raya -

\4:
)
7



No

Jenis Kegiatan

Lokasi Kegiatan

Keterangan

Gelar seni dan Budaya
Daerah (6 etnis besar
di Kubu Raya) dan
Lomba Drumband
Tingkat Sekolah Dasar

Halaman Kantor
Bupati Kubu Raya,
Kecamatan Sungai

Raya

Perlunya ditingkatkan
lagi intensitasnya
gelaran apresiasi Seni
Budaya

Pelestarian aktualisasi
adat dan budaya
daerah :

a. Wayang Kulit
b. Bakar Wangkang
c. Festival Sekapur
Sirih
-  Qasidah
- Hadrah
d. Gawai Rakyat
€. Naik Dango

f. Makan Saprahan
g. Robo’-Robo’

h. Haul Raja Kubu

Kec. Sungai Raya
Kec. Sungai Raya

Kec. Sungai Raya
Kec. Sungai Raya
Kec. Rasau Jaya
Kec. Sungai
Ambawang
Kec. Sungai Raya
Kec. Sungai Raya,
Kec. Teluk Pakedai,
Kec. Sungai Kakap,
Kec. Kubu
Kec. Kubu

Perlu dilestarikan dan
dikembangkan lagi
kegiatan seni budaya
Kabupaten Kubu Raya

Pengiriman tim kreatif
ke tingkat provinsi

Kota Singkawang

Pagelaran seni budaya
yang bertujuan
menjadikan seni
budaya Kab. Kubu
Raya agar dikenal
masyarakat luas

Pembentukan

komunitas kreatif :

a. Generasi pesona
indonesia (Genpi)
KKR

b. Komunitas fashion
dan tata rias

c¢. Komunitas
KKR

musik

Kec. Sungai Raya

Perlunya pembinaan
dan perhatian khusus

Sumber :

Tabel 2.61.

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kubu Raya, 2024

Benda Cagar Budaya di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

No

Nama Cagar Budaya

Lokasi

A. Sudah Dilestarikan

| [

Makam Ismail Mundu

Pakedai

Desa Selat Remis, Kecamatan Teluk

2. | Makam Panglima Raja Kubu

Ampar

Desa Padang Tikar, Kecamatan Batu

Keraton Kubu

Desa Kubu, Kecamatan Kubu

Hien Bu Cheng Hua (Pekong
Tengah Laut)

Sui Kakap, Kecamatan Sungai Kakap
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No Nama Cagar Budaya Lokasi

Padogi Sui Samak, Kecamatan Sungai Ambawang
Rumah Panjang (Betang) Desa Lingga, Kecamatan Sungai
Ambawang
7. | Makam Pahlawan Dharma Sungai Raya, Kecamatan Sungai Raya
Patria Jaya
Makam Sultan Manggis Suka Lanting, Kecamatan Sungai Raya
Guci Desa Korek, Kecamatan Sungai
Ambawang
10. | Masjid Nasrullah Teluk Pakedai, Kecamatan Teluk Pakedai

B. Belum Dilestarikan

Makam Syech Abdullah Ibnu Sui Kakap, Kecamatan Sungai Kakap

Makam Puang Haji Beni Sui Kakap, Kecamatan Sungai Kakap
3. | Makam Haji Patah Munambung | Desa Jeruju Besar, Kecamatan Sungai
Kakap
4. | Masjid Attamimi Desa Sungai Kupah, Kecamatan Sungai
Kakap

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

2.3.2.17. Perpustakaan

Urusan perpustakaan dilaksanakan untuk meningkatkan
penyediaan buku/bahan bacaan sesuai kebutuhan pengguna,
meningkatkan sarana dan prasarana perpustakaan, meningkatkan
pembinaan, kualitas pengelolaan dan pelayanan perpustakaan serta
meningkatkan budaya baca masyarakat. Jumlah pengunjung
perpustakaan di Kabupaten Kubu Raya mengalami peningkatan meskipun
jumlah buku yang dipinjam mengalami penurunan. Perkembangan
teknologi bisa menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi turunnya
jumlah buku yang dipinjam, demikian pula dengan penambahan fasilitas
di perpustakaan seperti internet. Ada Kkecenderungan masyarakat
mengunjungi perpustakaan untuk memanfaatkan teknologi internet

sebagai sumber bacaan ataupun penggunaan media e-book.

Tabel 2.62.
Aspek Pelayanan Umum Dalam Bidang Perpustakaan

No Indikator 2019 2020 2021 2022 2023
1. | Jumlah Pengunjung 6.689 2.308 8.191 5.945 6.342

Perpustakaan Per Tahun

(Orang)
2. | Rasio Perpustakaan per 1515 1,28 1,62 1,65 1,65

Satuan Penduduk
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No Indikator 2019 2020 2021 2022 2023

3. | Jumlah Koleksi Judul Buku 6.692 7.534 8.003 9.144 9.744

Perpustakaan (Buku)

4. | Indeks Pembangunan Literasi - - - 49,93 58,64

Masyarakat

Sumber : Dinas Perpusip Kabupaten Kubu Raya, 2024

2.3.2.18. Kearsipan

Pengelolaan arsip belum adanya dukungan ketersediaan gedung
arsip Kabupaten. Selain itu, pengelolan arsiparis masih bersifat manual,
belum dilakukan duplikasi secara digital. Tenaga pengelola yang berasal
dari fungsional hanya berjumlah 40 orang, yang keberadaannya tersebar

di berbagai Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kubu

Raya.
Tabel 2.63.
Aspek Pelayanan Umum Dalam Bidang Kearsipan
No Indikator 2019 2020 2021 2022 2023

1. | Persentase Perangkat Daerah 23:-53 44,12 64,71 70,27 81,08

yang Mengelola Arsip Secara
Baku (Persen)

Sumber : Dinas Perpusip Kabupaten Kubu Raya, 2024

2.3.3. Fokus Urusan Pilihan
2.3.3.1. Kelautan dan Perikanan

Pembangunan perikanan diarahkan kepada wusaha-usaha
perluasan budidaya ikan kolam, pagong dan keramba guna memenuhi
kebutuhan gizi masyarakat dan peningkatan pendapatan masyarakat
rumah tangga perikanan. Produksi penangkapan ikan pada tahun 2019-
2023 adalah fluktuatif dan tertinggi di tahun 2023 berjumlah 33.992,45

ton.
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Tabel 2.64.
Aspek Pelayanan Umum Dalam Bidang Kelautan dan Perikanan

No Indikator 2019 2020 2021 2022 2023

1. | Produksi 24.005,74 | 22.603,09 | 27.021,27 | 30.798,86 | 33.992,45
Perikanan (ton)

2. | Konsumsi Ikan 30,50 28,61 36,89 33,40 34,00
(kg/kapita/tahun)

3. | Cakupan Bina 10 10 12 6 14
Kelompok
Nelayan

Sumber : Dinas Perikanan Kabupaten Kubu Raya, 2024

2.3.3.2. Pariwisata

Pemerintah Kabupaten Kubu Raya mulai aktif dalam
mengembangkan sektor pariwisata, mengingat Kabupaten Kubu Raya
memiliki poensi sektor pariwisata yang sangat menjanjikan. Di Kabupaten
Kubu Raya terdapat beberapa jenis wisata, yaitu Wisata Alam (mangrove
terbaik kedua di Indonesia setelah Papua dan habitat terlengkap di dunia),
Wisata 13 Perhutanan Sosial, Wisata Pantai, Wisata Agro (kafe sawah dan
buah-buah tropis), Wisata Belanja dan Kuliner, Wisata Budaya 6 etnis
besar dengan total 36 event per tahunnya (masing-masing etnis ada event
musik dan kesenian etnis, event permainan dan olahraga tradisional, event
kuliner tradisional, pakaian tradisional, upacara adat, foto dan lukisan
etnik), Wisata Rohani dalam rangka revolusi moral (bukan hanya religi
untuk agama tertentu saja), Wisata Olahraga (track sensasi gambut dan
track sensasi mangrove).

Pembangunan pariwisata di Kabupaten Kubu Raya akan
menimbulkan multiplier effect, yakni menumbuhkan kegairahan ekonomi
masyarakat sekaligus memperbesar kesempatan/lapangan kerja di bidang-
bidang:

e Usaha Jasa Perjalanan Wisata

e Usaha Penyediaan Akomodasi

* Usaha Jasa Makanan dan Minuman

e Usaha Kawasan Pariwisata

e Usaha Jasa Transportasi Wisata

e Usaha Daya Tarik Wisata

e Usaha Penyelenggaraan Kegiatan Hiburan dan Rekreasi
e Usaha Jasa Pariwisata

e Usaha Penyelenggaraan Pertemuan, Perjalanan Insentif, Konferensi dan

Pameran
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Usaha Jasa Konsultan Pariwisata
Usaha Jasa Informasi Pariwisata
Usaha Jasa Tirta

Usaha Spa

Tabel 2.65.

Jumlah Wisatawan Domestik dan Mancanegara yang Berkunjung ke
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019-2023

No | Wisatawan 2019 2020 2021 2022 2023
1. | Domestik 28.288 19.339 32.752 39.500 32.034
2. | Mancanegara 486 77 30 38 101

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Tabel 2.66.
Objek Daerah Tujuan Wisata (ODTW) Menurut Jenisnya

Di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

No. Nama Tempat Rekreasi Lokasi
A. | Wisata Alam

1. | Batu Gajah Batu Ampar

2. | Dermaga Batu Ampar Batu Ampar

3. | Pantai Tasikmalaya Batu Ampar

4. | Selat Teluk Air Batu Ampar

5. | Selat Padang Tikar Batu Ampar

6. | Hutan Mangrove Batu Ampar, Teluk Pakedai dan Kubu
7. | Bukit Ambawang Kubu

8. | Gunung Wangkang Kubu

9. | Pulau Bidara Kubu

10. | Pulau Gelanggang Kubu

11. | Pantai Patok 20 Rasau Jaya

12. | Bukit Tunggal Sungai Ambawang
13. | Pulau Hanyut Sungai Ambawang
14. | Danau Kongsi Sungai Kakap

15. | Taman Agro Rekadana Sungai Kakap

16. | Pantai Tengkuyung di Desa Sungai Nibung Teluk Pakedai

17. | Danau Tujuh Terentang

18. | Pulau Binga Terentang

B. | Wisata Buatan

1. | Taman Fantasi Gardenia Sungai Raya

2 Waterpark Paradise Q Sungai Raya

3. | Transmart Studio Mini Sungai Raya

4. | Danau Hoce Sungai Raya

5. | Habitat Buaya di Sungai Kering Teluk Pakedai

6. | Habitat Buaya Muara Sungai Kakap

7. | Rumah Retret Constantine Sungai Ambawang
8. | Rumah Pelangi Sungai Ambawang
9. | Rasau Jaya III (Rajati) Rasau Jaya
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No. Nama Tempat Rekreasi Lokasi
C. | Wisata Budaya

1. | Makam Panglima Raja Batu Ampar

2. | Makam Panglima Raja Kubu/Situs Kubu

3. | Replika Istana Raja Kubu Kubu

4. | Batu Masjid Kubu

5. | Guci/Artefak Sungai Ambawang
6. | Padogi/Situs Sungai Ambawang
7. | Rumah Panjang/Situs Sungai Ambawang
8. | Bekas Keraton/Situs Sungai Kakap

9. | Hien Bu Cheng Hua (Klenteng Tengah Laut) Sungai Kakap

10. | Makam H. Fatah Mumbung Sungai Kakap

11. | Mungguk Mas/Situs Sungai Kakap

12. | Pesanggrahan Raja Kubu/Situs Sungai Kakap

13. | Tangga Mas/Situs Sungai Kakap

14. | Makam Pahlawan Dharma Patria Jaya Sungai Raya

15. | Makam Sultan Manggis Sungai Raya

16. | Vihara Maitreya Sungai Raya

17. | Makam H. Ismail Mundu Teluk Pakedai

18. | Makam Kerajaan Kerta Mulia Teluk Pakedai

19. | Masjid Nasrullah/Situs Teluk Pakedai

20. | Masjid Batu Teluk Pakedai

D. | Industri Pariwisata

1. | Hotel Dangau Sungai Raya

2. | Gardenia Resort & Spa Sungai Raya

3. | Hotel/Villa Harmony In Sungai Raya

4. | Penginapan Family Sungai Raya

5. | Homestay Family Sungai Raya

6. | Sun Set Restoran & Bar Sungai Raya

7. | Rumah Makan Periuk Sungai Raya

8. | Restoran Teratai Indah Sungai Kakap

9. | Restoran Pantai Indah Kakap Sungai Kakap

10. | Restoran Harmony In Sungai Raya

11. | Fresh Resto Sungai Raya

12. | Restoran Dangau Sungai Raya

13. | King’s Crab Restoran Sungai Raya

14. | Cafe Tanggoe Sungai Raya

15. | Restoran Papyrus Sungai Raya

16. | Penangkaran Arwana Sungai Raya

17. | Kerajinan Tikar Lampit Sungai Ambawang
18. | Industri Pengolahan Sagu Sungai Ambawang
19. | Industri Kerajinan Keladi Air Sungai Ambawang
20. | Industri Pembuatan Rebana Rasau Jaya

21. | Industri Pembuatan Marning dan Rengginang | Rasau Jaya

22. | Industri Pengolahan Kelapa Sungai Kakap

23. | Industri Pengolahan Arang Kelapa Sungai Kakap

24. | Kerajinan Tikat Bede Kuala Mandor B
25. | Industri Makanan Onde Ceplis Terentang

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
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2.3.3.3. Pertanian
Sektor pertanian merupakan sumber mata pencaharian sebagian
besar penduduk Kabupaten Kubu Raya. Potensi sumber daya alam di

sektor ini cukup menonjol untuk tanaman pangan adalah padi, jagung dan
kedelai.

Tabel 2.67.
Luas Tanam, Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Tanaman
Pangan Di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019-2023

No. Uraian 2019 2020 2021 2022 2023

1. | PADI

1.1 t;‘:)”a"m 48.252,00 | 39.187,00 | 34.375,00 | 31.223,00 | 31.223,00

1.2 :‘P‘[‘:)S Faaen 51.863,00 | 50.039,00 | 38.443,00 | 33.371,00| 33.371,00
Produktivitas

1.3 | (kw/Ha) 31,72 31,72 29,85 29,85 29,85

1.4 Ef::)ukm 164.509,00 | 158.722,00 | 114.753,00 | 99.613,00 | 99.613,00

2. | JAGUNG

2.1. :ﬁ‘;ﬂana’“ 2.901,30 1.661,40 1.418,00 1.629,00 1.629,00

2.2. m‘;spane“ 2.226,00 1.415,00 | 2.385,00 821,00 821,00

2.3, | Produktivitas 28,80 28,80 40,61 40,61 40,61
(Kw/Ha)

2.4, f,’r’;’:]“ks‘ 6.411,00 | 4.075,00| 9.727,00| 3.338,00| 3.338,00

3. | KEDELAI

3.1. ([i_‘l‘;smnam 39,00 5,00 4,20 0,50 0,50

3.2, | Luas Panen 10,00 32,00 5,60 0,70 0,70
(Ha)

3.3, | Produktivitas 12,03 12,03 10,70 10,70 10,70
(Kw/Ha)

3.4, | Produksi 11,00 38,00 6,00 0,70 0,70
(Ton)

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kubu Raya, 2024

Berdasarkan Tabel 2.67, Produksi padi di Kubu Raya pada tahun
2023 mencapai 93.856,00 ton. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten
Kubu Raya benar-benar memperhatikan kualitas dan terus melakukan
pengembangan di sektor pertanian. Dengan keunggulan sektor pertanian
tersebut, kabupaten Kubu Raya dapat menghasilkan beras-beras lokal

yang berkualitas.
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Tabel 2.68.
Produksi Padi dan Beras Menurut Kabupaten/Kota
di Provinsi Kalimantan Barat (Ton)

Produksi Padi Produksi Beras
Kabupaten / Kota
2022 2023 2022 2023

Kabupaten Sambas 154.301,07 | 204.203,18 91.283,21 | 120.804,87
Kabupaten Bengkayang 27.399,63 31.510,12 16.209,39 18.641,11
Kabupaten Landak 108.007,15 | 104.255,27 63.896,13 61.676,54
Kabupaten Mempawah 51.025,45 49.594,41 30.186,22 29.339,64
Kabupaten Sanggau 44.514,16 86.006,75 26.334,18 50.880,85
Kabupaten Ketapang 105.450,58 | 105.832,11 62.383,67 62.609,37
Kabupaten Sintang 23.810,44 32.087,47 14.086,06 18.982,68
Kabupaten Kapuas Hulu 15.119,42 20.034,75 8.944 .52 11:852 .37
Kabupaten Sekadau 26.084,14 31.733,81 15.431,15 18.773,46
Kabupaten Melawi 9.486,57 10.973,61 5.612,18 6.491,90
Kabupaten Kayong Utara 46.650,03 41.863,26 27.597.75 24.765,95
Kabupaten Kubu Raya 85.295,01 84.191,31 50.459,80 49.806,86
Kota Pontianak 524,98 565,91 310,59 334,79
Kota Singkawang 14.229,38 11.891,38 8.417,98 7.034,83

Kalimantan Barat 711.898,01 | 814.743,34 | 421.152,83 | 481.995,22

Sumber : Kalimantan Barat Dalam Angka, 2024

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2023 Kabupaten

Kubu Raya menjadi daerah tertinggi kelima penghasil beras setelah

Kabupaten Landak dan
Kabupaten Sanggau dengan jumlah produksi beras mencapai 49.806,86 ton

Kabupaten Sambas, Kabupaten Ketapang,

di tahun 2023 atau sebesar 10,33 persen dari total produksi beras Provinsi
Kalimantan Barat.

Jenis tanaman sayur dan buah semusim yang menjadi komoditas
utama Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2023 adalah cabai rawit, kacang
Panjang dan ketimun. Produksi cabai rawit pada tahun 2023 sebesar 3.527
kuintal, luas panen sebesar 181 hektar dengan demikian produktivitasnya
mencapai 19,49 kuintal/hektar. Untuk komoditi kacang panjang memiliki
produksi, luas panen dan produktivitas masing-masing sebesar 16.185
kuintal, 214 hektar dan 75,63 kuintal/hektar. Sedangkan komoditi
ketimun memiliki produksi, luas panen dan produktivitas masing-masing
sebesar 16.273 kuintal, 207 hektar dan 78,6 kuintal /hektar.

&
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Tabel 2.69.
Luas Panen, Rata-Rata Produksi dan Produksi Tanaman Sayur di
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

No. Jenis Produksi L""(’H‘;‘;"“ P’°;’;ﬁ";’;tzl‘)““
1 | Bawang Merah - 3
2 | Cabai Besar 50 3.302
3 | Cabai Keriting - 1
4 | Cabai Rawit 181 3.527
5 | Kentang - -
6 | Kubis - -
7 | Tomat 58 3.198
8 | Bawang Putih - -
9 | Kacang Panjang 214 16.185
10 | Ketimun 207 16.273

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Untuk tanaman perkebunan, dibagi menjadi perkebunan besar
dan perkebunan rakyat. Perkebunan besar adalah usaha perkebunan yang
dilakukan oleh suatu badan usaha/hukum di atas tanah negara dan
mendapat izin usaha dari instansi yang berwenang, sedangkan diluar
batasan tersebut merupakan perkebunan rakyat. Tanaman yang
diusahakan oleh perkebunan besar adalah kelapa sawit yang sudah
berproduksi secara konsisten. Pada tahun 2023 produksi tanaman kelapa

sawit sebanyak 297.652 ton dengan luas panen 106.616 hektar.
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Tabel 2.70.
Perkembangan Produksi Tanaman Perkebunan Menurut Jenisnya
Di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019-2023 (Ton)

No. | Jenis Tanaman 2019 2020 2021 2022 2023
1 | Karet 15.353 15.380 15.410 14.652 13.890
2 | Kelapa Dalam 39.105 39.105 38.505 34.991 34.857
3 | Kelapa Hibrida 1.584 2.779 1.446 1.728 1.699
4 | Kelapa Deres - 1.195 1.774 5.710 6.680
5 | Kelapa Sawit 147.887 | 184.064 | 246.854 278.210 297.652
6 | Kakao 39 39 33 6 1
7 | Lada 230 230 186 97 90
8 | Kopi 1.369 1.369 1.299 744 780
9 | Pinang 608 608 625 1.849 1.854
10 | Sagu 89 89 214 925 925
Jumlah 206.264 | 244.858 | 306.346 | 338.912| 358.428

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2023

Untuk peternakan, dibedakan menjadi golongan ternak besar dan

golongan ternak kecil. Pada tahun 2023 untuk golongan ternak besar,
produksi sapi tercatat sebanyak 170.882 kg, turun dibandingkan tahun
2022 yang mencapai 278.480 kg. Untuk golongan ternak kecil, produksi
ternak yang terbanyak adalah babi yang mencapai 300.752 kg, sedangkan
produksi kambing pada tahun 2023 adalah 28.377 kg. Untuk produksi

ternak ungags juga mengalami kenaikan, yaitu pada jenis ayam pedaging
mencapai 17.554.959 kg dan ayam petelur sebanyak 338.615 kg.

Tabel 2.71.
Produksi Ternak dan Jenisnya Dirinci Menurut Kecamatan

Di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023 (Kg)

Ternak Besar Ternak Kecil
No. Kecamatan
Sapi Kerbau Babi Kambing Domba
1 Batu Ampar 2.276 - 3.559 2.379 -
2 Terentang 6.222 3.000 3.070 1.798 -
3 Kubu 4.553 - 1.884 2.945 -
4 Teluk Pakedai 759 - 3.070 1.827 .
5 Sungai Kakap 9.713 - 11.653 4.843 -
6 Rasau Jaya 18.818 - 43.473 3.115 13
£ Sungai Raya 112.302 - 3.838 5.961 -
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Ternak Besar Ternak Kecil
No. Kecamatan
Sapi Kerbau Babi Kambing Domba
Sungai Ambawang 15.480 - 192.523 4.786 -
Kuala Mandor B 759 - 37.681 T2 475
2023 170.882 3.000 300.752 28.377 488
2022 233.558 4.400 598.712 32.497 1.225
2021 278.480 4.400 320.848 52.449 -
2020 402.047 12.480 655.723 45.496 -
2019 398.066 10.400 375.835 44.788 -
Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
Tabel 2.72.
Produksi Unggas dan Jenisnya Dirinci Menurut Kecamatan
Di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023 (Kg)
Ayam Ras Avnin
No. Kecamatan n? » Itik
Pedaging Petelur e
1 | Batu Ampar 107.310 - 209.019 3.528
2 | Terentang 35.958 179 17.455 2.303
3 | Kubu 112.108 991 1.080.949 8.637
4 | Teluk Pakedai 233.015 - 72.935 3:121
5 | Sungai Kakap 322.529 28.949 592.870 6.906
6 | Rasau Jaya 7.775.811 53.016 677.686 5.371
7 | Sungai Raya 1.669.553 30.175 101.875 4.813
8 | Sungai Ambawang 6.432.315 225.305 168.077 4.585
9 | Kuala Mandor B 866.361 . 193.243 4.156
2023 17.554.959 338.615| 3.114.109 43.419
2022 17.613.013 338.847 3.097.768 42.713
2021 9.848.466 322.985 1.660.819 25.498
2020 3.266.551 359.520 1.645.286 31.912
20109 16.293.403 206.640 1.653.089 24.725

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Adapun data kelompok tani dan penyuluh pertanian di Kabupaten

Kubu Raya per kecamatan adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.73.
Data Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani
Di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

Jenis
No. | Kecamatan J;'::h Jumlah Anggota
Poktan | Gapoktan Poktan dan
Gapoktan
1 | Batu Ampar 15 200 15 4.213
2 | Terentang 10 145 13 2.942
3 | Kubu 20 221 18 5.705
4 | Teluk Pakedai 14 103 15 2.390
5 | Sungai Kakap 15 350 30 7.912
6 | Rasau Jaya 6 128 6 3.257
7 | Sungai Raya 22 342 29 8.669
8 | Sungai Ambawang 15 319 34 7.142
9 | Kuala Mandor B 6 77 5 1.796
2023 123 1.885 165 44.026

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Tabel 2.74.
Data Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya (P4S) Kabupaten
Kubu Raya Dirinci Menurut Kecamatan Tahun 2023

No. Kecamatan Desa Nama P48 ::;1:;
Sungai Kakap Punggur Kecil Punggur Mas 12
2 | Sungai Raya Arang Limbung Miftahul Ulum 10
Ambangah Bumi Subur Lestari 11
3 | Sungai Ambawang | Korek Mitra Mandiri 10
4 | Batu Ampar Sumber Agung Sumber Agung 9

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2023

2.3.3.4. Kehutanan

Di Kabupaten Kubu Raya terdapat 4 (empat) jenis hutan yang
termasuk dalam Areal Dalam Kawasan yang luasannya mengalami
perubahan dari tahun 2016. Untuk Hutan Lindung (HL), luas kawasannya
mengalami pengurangan dari 171.477 Ha menjadi 143.124 Ha. Untuk
Hutan Produksi (HP), luas kawasannya mengalami penambahan dari
98.104 Ha menjadi 134.136 Ha. Untuk Hutan Produksi Konversi (HPK),
luas kawasannya mengalami pengurangan dari 53.042 Ha menjadi 27.877
Ha. Sedangkan untuk Hutan Produksi Terbatas (HPT), luas kawasannya
mengalami penambahan dari 65.770 Ha menjadi 66.916 Ha.
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2.3.3.5. Energi dan Sumber Daya Mineral

Dengan bertambahnya jumlah penduduk mengakibatkan
meningkatnya dinamika dan ragam serta perubahan paradigma dan
kebijakan pembangunan di segala bidang pembangunan. Hal tersebut
akan meningkatkan aktifitas pemanfaatan energi dan sumber daya mineral
yang berdampak ketidakseimbangan fungsi lindung dan budidaya serta
menurunnya kualitas dan kuantitas sumber daya alam yang terbatas.
Dengan kondisi tersebut maka perlu direncanakan pemanfaatan energi dan
sumber daya mineral dengan baik untuk menjamin ketersediaannya yang
berkelanjutan guna kemakmuran bagi masyarakat secara merata. Potensi

pertambangan dan penggalian yang ada di Kabupaten Kubu Raya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.75.

Potensi Pertambangan dan Penggalian Dirinci Menurut Jenis Bahan
Tambang dan Kecamatan di Kabupaten Kubu Raya

No. Kecamatan Jenis Tambang/Galian Keterangan

Andesit/Dasit (AM),

1 | Batu Ampar Granit/Diorit /Granodiorit, Batuan, -
Bauksit

2 | Terentang Bauksit, Batu Bara, Pasir Sungai -

3 | Kubu Granit, Pasir Sungai, Batuan, Tanah Urug ~

4 | Teluk Pakedai Pasir Kuarsa, Tanah Urug -

S | Sungai Kakap Gas Methan (CH4) -

6 | Rasau Jaya Gambut -

7 | Sungai Raya Pasir Sungai, Gambut -

8 | Sungai Ambawang | Bauksit, Pasir Kuarsa, Gambut -

9 | Kuala Mandor B Pasir Sungai -

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

2.3.3.6. Perdagangan

Kabupaten Kubu Raya secara geografis berbatasan langsung
dengan ibukota Provinsi Kalimantan Barat, dimana kondisi tersebut
mengakibatkan sektor perdagangan memiliki peranan yang cukup penting.
Berdasarkan data perusahaan perdagangan di Kabupaten Kubu Raya yang
sudah memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) sejumlah 180
perusahaan perdagangan dengan jumlah SIUP terbesar dimiliki oleh jenis

pedagang menengah sejumlah 99 usaha atau 55,00 persen dari total SIUP
yang dikeluarkan.
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Tabel 2.76.
Banyaknya Perusahaan UTTP Menurut Jumlah Pedagang yang Masuk
Dalam Program Tera dan Tera Ulang Di Kabupaten Kubu Raya

Tahun 2023
No. Kecamatan Jumlah Pedagang Jumlah UTTP

1 | Batu Ampar 278 490
2 | Terentang 74 154
3 | Kubu 59 59
4 | Teluk Pakedai 59 76
5 | Sungai Kakap 305 544
6 | Rasau Jaya 137 229
7 | Sungai Raya 267 441
8 | Sungai Ambawang 65 89
9 | Kuala Mandor B 107 153

2023 1351 2.235

2022 1.351 2.235

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

2.3.3.7. Perindustrian

Kawasan Peruntukan Industri Kabupaten Kubu Raya adalah
Kecamatan Sungai Kakap, Kecamatan Ambawang dan Kecamatan Batu
Ampar yang akan dikembangkan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Sektor industri yang berkembang di Kabupaten
Kubu Raya adalah sektor industri kecil yang didominasi oleh Industri
Makan dan Minum.

Jumlah perusahaan Industri Besar dan Industri Kecil Menengah
di Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2023 tercatat sebanyak 613
perusahaan, dimana jumlah ini lebih tinggi dibandingkan kondisi tahun
sebelumnya yang hanya 561 perusahaan/usaha, atau meningkat 8,48
persen. Jumlah tenaga kerja yang mampu diserap perusahaan Industri
Besar yang ada di Kabupaten Kubu Raya tahun 2023 tercatat sebesar
1.988 orang, turun sekitar 13 persen dibanding tahun sebelumnya.

Berdasarkan nilai investasinya pada kelompok industri kecil
menengah, dari nilai total investasi tahun 2023 sebesar 117,069 miliar
rupiah, dengan nilai investasi terbesar pada industri makanan sebesar
21,28 miliar rupiah. Sedangkan pada golongan industri besar, nilai

investasi terbesar terdapat pada jenis usaha industri makanan dengan nilai
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investasi 227 juta rupiah atau 35,57 persen dari total nilai investasi

industri besar di tahun 2023 yang berjumlah 638 juta rupiah.

Tabel 2.79.
Banyaknya Unit Usaha, Tenaga Kerja dan Nilai Industri Kecil
Menengah Di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

Unit Tenaga Nilai Investasi
No. Jenis Industri Usaha Kerja (Rp.)
1 | Makanan 385 746 21.519.925,00
2 | Minuman 68 12 10.843.153,00
3 | Pengolahan Tembakau 1 6 189.800,00
4 | Tekstil 7 9 150.100,00
5 | Pakaian Jadi 63 97 1.255.800,00
Kulit, Barang dari Kulit dan
6 Alas Kaki 4 15 74.950,00
7 | Kayu, Barang dari Kayu 33 233 2.052.205,00
dan Gabus
Kertas dan Barang dari
8 e 3 4 106.000,00
Percetakan dan Reproduksi
9 Medin Relman 8 9 120.000,00
Industri Produk dari Batu
10 | Bara dan Pengilangan 1 6 50.000,00
Minyak Bumi
Bahan Kimia dan Barang
11 derl Bakas Kimia 10 42 4.571.500,00
Industri Farmasi, Produk
12 | Obat Kimia dan Obat 6 129 2.564.500,00
Tradisional
Industri Karet dan Bahan
13 dari Karet dan Plastk 5 38 1.697.500,00
14 | Barang Galian Bukan 9 74 16.230.488,00
Logam
15 | Logam Dasar 2 22 3.375.000,00
Barang Logam, Bukan
18 Mesin dan Peralatannya 19 2 9:734.612.00
Komputer, Barang
17 Elektronik dan Optik 4 4 135.000,00
Mesin dan Perlengkapan
18 VTDL 5 15 520.000,00
Kendaraan Bermotor,
19 Trailer dan Semi Trailer 2 4 Gt DB
20 | Alat Angkutan Lainnya 10 101 10.568.260,00 &
21 | Furniture 10 93 4.069.600,00
22 | Pengolahan Lainnya 38 57 386.250,00 l
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Unit Tenaga Nilai Investasi
No. Jenis Industri Usal Kerja (Rp.)
Reparasi dan Pemasangan
23 Medit darn Peralstar: 8 47 2.143.745,00
Pengumpulan Treatment
dan Pembuangan Limbah
24 dan Sampah serta Aktivitas . S 150.000,00
Pemulihan Material
Reparasi dan Perawatan
25 Mobil dan Sepeda Motor 42 25 5.600.305,00
26 | Penerbitan 1 100.00,00
27 | Jasa Informasi 1 75.000,00
Arsitektur dan Keinsiyuran,
28 | Analisis dan Uji Teknis ; - 300800
Aktivitas Profesional, Ilmiah
29 den Teknis Lainnya 2 6 6.375.000,00
Reparasi Komputer dan
Barang Keperluan Pribadi
30 dan Perlengkapan Rumah 11 41 2.074.000,00
Tangga
2023 760 2.123 107.435.693,00

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Tabel 2.78.

Banyaknya Unit Usaha, Tenaga Kerja dan Nilai Investasi Industri
Besar Di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

No. Jenis Industri Unit Usaha Teuspn Bilsi Investasi
Kerja (Rp.)

1 | Makanan 14 1.863 277.230.431.000

g | B, Bacangdar Kayu 2 2.024 150.000.000.000
dan Gabus
Bahan Kimia dan

3 | Barang dari Bahan 1| 77 500.000.000
Kimia
Karet dan Barang dari

4 Koret dabs Plastilc 5 1.201 125.000.000.000

S5 | Logam Dasar 2 91 52.782.813.000
Barang Logam, Bukan

6 Mesin dan Peralatannya 2 42 15.100.000.000

7 | Alat Angkut Lainnya 2 10 2.083.630.000
Jasa Reparasi dan

8 | Pemasangan Mesin dan 1 50 15.000.000.000
Peralatannya
2023 29 5.358 637.696.874.000

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
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2.3.3.8. Transmigrasi

Transmigrasi adalah perpindahan penduduk dari suatu wilayah
yang padat penduduknya ke area wilayah pulau lain yang penduduknya
masih sedikit atau belum ada penduduknya sama sekali. Tujuan
diadakannya transmigrasi adalah untuk meratakan penyebaran penduduk
di wilayah nusantara, untuk pertahanan dan keamanan/hankam lokal
nasional, serta untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan
memberikan kesempatan merubah nasib

Realisasi dari target yang ditetapkan belum memenuhi adalah :
1. Kecamatan Terentang :

a. Desa Sungai Radak Dua SP 1, target 224 dan realisasi 200 (tahun

2006/2007)

b. Desa Sungai Radak Dua SP 2, target 275 dan realisasi 205 (tahun
2007 /2009)

c. Desa Terentang Hulu SP 1, target 250 dan realisasi 200 (tahun
2010/2011)

Realisasi dari target yang ditetapkan yang memenuhi/melebihi
adalah :

1. Kecamatan Terentang :
a. Desa Permata, target 300 dan realisasi 300 (tahun 2012)

b. Desa Sungai Radak Satu SP 1, target 100 dan realisasi 100 (tahun
2013)
2. Kecamatan Kubu :
a. Desa Dabung, target 100 dan realisasi 100 (tahun 2004)
b. Desa Dabung, target 100 dan realisasi 100 (tahun 2006)
c. Desa Dabung, target 100 dan realisasi 100 (tahun 2007)
3. Kecamatan Sungai Raya :
a. Desa Sungai Bulan C, target 100 dan realisasi 100 (tahun 2010)
b. Desa Sungai Bulan C, target 100 dan realisasi 100 (tahun 2012)
¢. Desa Sungai Bulan C, target 40 dan realisasi 40 (tahun 2014)
4. Kecamatan Teluk Pakedai :
a. Desa Teluk Pakedai Hulu, target 100 dan realisasi 150 (tahun 2012)

2.4. Aspek Daya Saing Daerah
Daya saing daerah adalah kemampuan perekonomian daerah
dalam mencapai pertumbuhan tingkat kesejahteraan yang tinggi dan

berkelanjutan dengan tetap terbuka pada persaingan dengan propinsi dan
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kabupaten/kota lainnya yang berdekatan, nasional, atau internasional.
Aspek daya saing daerah terdiri dari kemampuan ekonomi daerah, fasilitas

wilayah atau infrastruktur, iklim berinvestasi dan sumber daya manusia.

2.4.1. Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah

Aspek kemampuan ekonomi Kabupaten Kubu Raya dapat dilihat
dari indikator pengeluaran konsumsi rumah tangga per Kkapita,
pengeluaran konsumsi non pangan per kapita, produktivitas total daerah,
dan nilai tukar petani. Angka konsumsi rumah tangga per kapita dapat
dianalogikan sebagai suatu Pengeluaran Rumah Tangga per Kapita.
Konsumi per kapita merefleksikan kemampuan daya beli penduduk karena
besaran pengeluaran yang dikeluarkan oleh penduduk, akan dipengaruhi
perkembangan harga atas inflasi. Sesuai hukum Maslow (basic needs),
masyarakat akan terlebih dahulu mengutamakan kebutuhan akan
pangan, diikuti kebutuhan lainnya seperti pakaian, pendidikan, kesehatan,

serta penunjang lainnya.

Tabel 2.79.
Rata-rata Pengeluaran Per Kapita Sebulan Menurut
Kelompok Komoditas (rupiah) di Kabupaten Kubu Raya
Tahun 2022-2023

No Kelompok Barang 2022 2023

1. | Makanan 576.224 539.231
a. Padi-padian 68.542 79.861
b. Umbi-umbian 4.382 4.865
c. lkan/Udang/Cumi/Kerang 66.639 56.463
d. Daging 21.038 20.354
e. Telur dan Susu 34.409 34.615
f. Sayur-sayuran 40.386 41.837
g. Kacang-kacangan 9.095 9.373
h. Buah-buahan 17.043 14.902
i. Minyak dan Kelapa 21.293 16.645
j. Bahan Minuman 19.293 21.610
k. Bumbu-bumbuan 14.236 13.810
1. Konsumsi Lainnya 14.624 14.532
m. Makanan dan Minuman Jadi 162.943 134.708
n. Rokok 82.299 75.656

2. | Bukan Makanan 462.175 502.331
a. Perumahan dan Fasilitas Rumah 259.840 280.685

Tangga
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No Kelompok Barang 2022 2023

. Aneka Barang dan Jasa 97.768 97.954

. Pakaian, Alas Kaki, dan Tutup 23.935 24.797
Kepala

. Barang Tahan Lama 36.867 50.182

. Pajak, Pungutan dan Asuransi 34.168 37.388

Keperluan Pesta dan Upacara 9.596 11.325

JUMLAH 1.038.398 1.041.563

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Di sisi lain besarnya angka konsumsi berarti kemampuan investasi
masyarakat Kabupaten Kubu Raya menjadi relatif kecil, karena sebagian
besar pendapatan dibelanjakan untuk memenuhi kebutuhan pangan. Dari
prespektif ekonomi pembangunan (P.Todaro), besarnya angka konsumsi
Jjustru kontra produktif dengan kemajuan daerah. Persentase pengeluaran
makanan di Kabupaten Kubu Raya tahun 2023 mengalami penurunan
sementara pengeluaran non makanan mengalami peningkatan. Dengan
melihat perbandingan pengeluaran, secara umum dapat disimpulkan
bahwa indeks kesejahteraan penduduk Kabupaten Kubu Raya secara
bertahap sudah relatif semakin membaik.

2.4.2. Fokus Fasilitas Wilayah/Infrastruktur
Fasilitas wilayah/infrastruktur dapat dilihat dari beberapa
indikator seperti: penataan wilayah, ketersediaan air bersih, fasilitas listrik

dan telepon, ketersediaan restoran, ketersediaan penginapan.

2.4.2.1. Ketersediaan Air Bersih

Secara umum, persentase rumah tangga yang sudah terinstalasi
melaui jaringan Perumda Air Minum Tirta Raya mengalami peningkatan.
Permasalahan utama Perumda Air Minum Tirta Raya selain dari aspek

finansial, adalah upaya meningkatkan distribusi air secara merata kepada

masyarakat.

Tabel 2.83.
Jumlah Pelanggan dan Air yang Disalurkan Menurut Kecamatan
di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

po; Nilai
No. Kecamatan Pelanggan Disalurkan (Rp)
(m?)

1. | Batu Ampar - -
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No. Kecamatan Pelanggan Diss(tllnu;kan ?lizl; ’i

2. | Terentang - - -
3. | Kubu - - -
4. | Telok Pakedai - - -
S. | Sungai Kakap 132 17.815 67.855.000,00
6. | Rasau Jaya = - -
7. | Sungai Raya 22.166 3.675.718 17.163.699.600,00
8. | Sungai Ambawang 6.718 728.367 3.319.436.200,00
9. | Kuala Mandor B - - -

Kabupaten Kubu Raya 29.016 4.421.900 | 20.550.990.800,00

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Tabel 2.81.

Jumlah Sambungan dan Volume Air Bersih yang Disalurkan Dirinci

Menurut Jenis Pelanggan di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023

Volume Air Bersih

No. Jenis Pelanggan R‘L‘::;:xl:g yang I::::'lurkan
1. | Sosial Umum 8 790
2. | Sosial Khusus A 206 113.009
3. | Sosial Khusus B 21 14.052
4. | Sosial Khusus C 23 22.428
5. | Rumah Tangga Semi Permanen 237 15.428
6. | Rumah Tangga Permanen 24.329 74.612
7 gl;r:;ah Tangga Pertokoan Dalam 36 7 306
Rumah Tangga Mewah 596 94.377
Instansi Pemerintah 92 40.058
10. | Konsulat/Kedutaan - -
11. | Niaga Kecil 848 182.668
12. | Niaga Menengah 2.387 418.084
13. | Niaga Besar 69 122.850
14. | Industri Kecil 7 7.909
15. | Industri Menengah 7.151
16. | Industri Besar 18 19.811
17. | Pelabuhan - -
18. | Mobil Tangki - -
2023 28.884 1.140.533

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
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Tabel 2.82.
Aspek Daya Saing Bidang Ketersediaan Air Bersih
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019-2023

No. Uraian 2019 2020 2021 2022 2023
1 Jumlah Pelanggan 17.446 18.206 18.094 19.769 29.016
PDAM
o Jumlah Air yang 2.674,00 | 2.938,00 | 3.265,00 | 3.896,00 | 4.421,90

Disalurkan (ribu m?)

Persentase Rumah - 85,05 96,76 94,64 94 .44
3 Tangga yang Memiliki
Sumber Air Minum
Layak (persen)

Persentase Rumah - 12,53 12,05 10,65 14,55
4 Tangga yang Memiliki
Sumber Air Minum
Bersih (persen)

Sumber : BPS Provinsi Kalimantan Barat, 2024

Data mengenai aspek daya saing bidang ketersediaan air bersih
Kabupaten Kubu Raya dari tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan
perubahan yang signifikan dalam infrastruktur dan aksesibilitas terhadap
air bersih di wilayah tersebut. Pertama, terjadi peningkatan yang drastis
dalam jumlah pelanggan PDAM dari tahun 2019 hingga 2023, yang
mencerminkan upaya pemerintah dalam memperluas jangkauan layanan
air bersih kepada masyarakat. Peningkatan yang signifikan terlihat dalam
jumlah air yang disalurkan oleh PDAM, yang meningkat dari 2.674 ribu m?
pada tahun 2019 menjadi 4.421,9 ribu m® pada tahun 2023. Jumlah
pelanggan juga mengalami peningkatan yang signifikan dari 17.446 pada
tahun 2019 menjadi 29.016 pada tahun 2023. Persentase rumah tangga
yang memiliki sumber air minum layak pada tahun 2023 sebesar 94,44
persen, sedangkan persentase rumah tangga yang memiliki sumber air

minum bersih pada tahun 2023 masih sebesar 14,55 persen.

2.4.2.2. Fasilitas Listrik

Produksi listrik tiap tahunnya terus mengalami peningkatan
sejalan dengan meningkatnya konsumsi dan permintaan. Energi listrik
merupakan salah satu kebutuhan rumah tangga maupun industri, baik

untuk penerangan maupun sebagai penunjang berbagai peralatan

elektronik dan mesin-mesin.
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Tabel 2.83.
Jumlah Pelanggan Listrik Menurut Kecamatan
di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019-2023

No. Kecamatan 2019 2020 2021 2022 2023

1 | Batu Ampar 4.106 4.196 4.306 4.426 5.635
2 | Terentang 1.535 1.675 1.926 2.186 3.209
3 | Kubu 3.208 3.558 3.836 4259 | 11.225
4 | Teluk Pakedai 2.384 2.843 3.263 4.018 5.197
5 | Sungai Kakap 25.656 | 27.229| 29.576| 31.068| 35.439
6 | Rasau Jaya 11.323 | 11.413| 11.606| 11.825 7.136
7 | Sungai Raya 43.455| 44.930| 46.633| 48.178| 61.053
8 | Sungai Ambawang 12,971 | 13.572| 14.177| 14.720| 22.971
9 | Kuala Mandor B 9.247 9.675| 10.106| 10.493 3.880

Kabupaten Kubu Raya | 113.885 | 119.091 | 115.333 | 131.173 | 171.621

Sumber : PT: PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Kalimantan Barat, 2024

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa jumlah pelanggan listrik di
Kabupaten Kubu Raya mengalami peningkatan setiap tahun dari tahun
2019 hingga 2023. Peningkatan ini terjadi di semua kecamatan yang
tercantum dalam data tersebut. Kecamatan dengan jumlah pelanggan
listrik terbanyak pada tahun 2023 adalah Sungai Raya dengan jumlah
pelanggan sebanyak 61.053, diikuti oleh Sungai Kakap dengan jumlah
pelanggan sebanyak 35.439. Sementara itu, kecamatan dengan jumlah
pelanggan listrik terkecil pada tahun 2023 adalah Terentang dengan
jumlah pelanggan sebanyak 3.209.

Secara keseluruhan, jumlah pelanggan listrik di Kabupaten Kubu
Raya meningkat dari 113.885 pada tahun 2019 menjadi 171.621 pada
tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa akses terhadap listrik bagi

masyarakat di Kabupaten Kubu Raya terus meningkat setiap tahunnya.

2.4.2.3. Ketersediaan Penginapan

Dengan makin berkembangnya pariwisata di Kabupaten Kubu
Raya, menyebabkan bertambahnya wisatawan yang datang. Dengan
bertambahnya wisatawan yang datang ke Kabupaten Kubu Raya, otomatis

meningkatkan kebutuhan akan tempat menginap.
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Tabel 2.84.
Jumlah Akomodasi, Kamar dan Tempat Tidur yang Tersedia pada
Hotel Bintang di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019-2023

No. Tahun Akomodasi Kamar Tempat Tidur
1 2019 3 - -
2 2020 4 206 264
3 2021 4 208 270
-4 2022 4 206 264
5 2023 4 206 264

Sumber : Rilis BPS Provinsi Kalimantan Barat, 2024

Tabel 2.85.
Jumlah Akomodasi, Kamar dan Tempat Tidur yang Tersedia pada
Hotel Non Bintang di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019-2023

No. Tahun Akomodasi Kamar Tempat Tidur
1 2019 11 - -
2 2020 11 135 144
3 2021 10 127 135
+ 2022 12 152 164
5 2023 13 182 190

Sumber : Rilis BPS Provinsi Kalimantan Barat, 2024

Data mengenai jumlah akomodasi, kamar, dan tempat tidur yang
tersedia pada hotel bintang dan non bintang di Kabupaten Kubu Raya dari
tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan perkembangan yang signifikan
dalam sektor pariwisata wilayah tersebut. Jumlah akomodasi hotel
berbintang pada tahun 2023 sebanyak 4, jumlah kamar di hotel berbintang
sebanyak 206 dan jumlah tempat tidur di hotel berbintang sebanyak 264.
Sedangkan jumlah akomodasi pada hotel non bintang sebanyak 13, kamar
hotel non bintang 182, dan temat tidur di hotel non bintang sebanyak 190.

Analisis terhadap data ini menunjukkan bahwa Kabupaten Kubu
Raya mengalami perkembangan yang positif dalam sektor pariwisata, yang
didukung oleh peningkatan infrastruktur akomodasi baik bintang maupun
non bintang. Peningkatan ini dapat meningkatkan daya tarik wisata
wilayah tersebut, meningkatkan pendapatan daerah, serta menciptakan
lapangan kerja baru bagi masyarakat setempat. Dengan memperhatikan
tren positif ini, langkah-langkah strategis lebih lanjut dapat diambil untuk
memperkuat posisi Kabupaten Kubu Raya sebagai destinasi pariwisata

yang menarik dan berkelanjutan.
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2.4.3. Fokus Iklim Investasi
Iklim investasi di Kabupaten Kubu Raya periode 2019-2023 dapat

digambarkan pada masing-masing indikator sebagaimana tabel berikut.

Tabel 2.86.

Aspek Daya Saing dalam Bidang Penanaman Modal
Tahun 2019-2023

No. Indikator 2019 2020 2021 2022 2023

Jumlah
Investor

1 | Penanaman 180 413 696 504 1.506

Modal Dalam
Negeri (PMDN)

Jumlah
Investor
2 | Penanaman 15 61 100 129 183
Modal Asing
(PMA)

Jumlah
Investor

Penanaman
3 ModakDalasy 743.640,80 451.569,80 | 961.191,00 | 141.401,70 | 1.004.905,40

Negeri (PMDN)
(juta rupiah)

Jumlah
Investor

SEHEhpIan 51.222,00 | 1.087.728,48 | 160.404,50 | 864.587,75 12.675,00
Modal Asing

(PMA) (juta
rupiah)

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

Data mengenai aspek pelayanan umum dalam bidang penanaman
modal di Kabupaten Kubu Raya dari tahun 2019 hingga 2023
menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam daya tarik investasi di
wilayah tersebut. Terjadi peningkatan yang drastis dalam jumlah investor
berskala nasional (PMDN) dari tahun 2019 hingga 2023, meningkat dari
180 pada tahun 2019 menjadi 1.506 pada tahun 2023. Selain itu, jumlah
penanaman modal asing (PMA) juga mengalami kenaikan yang signifikan
dari tahun ke tahun, mencerminkan kepercayaan investor asing terhadap
potensi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kubu Raya.

Analisis terhadap data ini menunjukkan bahwa pemerintah
Kabupaten Kubu Raya telah berhasil menciptakan lingkungan investasi
yang kondusif dan menarik bagi investor, baik domestik maupun asing.
Peningkatan jumlah investor dan penanaman modal yang signifikan ini

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti stabilitas politik,
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infrastruktur yang berkembang, kebijakan investasi yang mendukung,
serta potensi sumber daya alam dan manusia di wilayah tersebut.

Selain itu, terlihat pula bahwa jumlah penanaman modal dalam
negeri (PMDN) dan penanaman modal asing (PMA) dalam nilai jutaan
rupiah juga mengalami peningkatan yang cukup besar dari tahun 2019
hingga 2023. Hal ini menunjukkan bahwa investasi yang masuk tidak
hanya dalam jumlah yang besar tetapi juga beragam sektor, yang dapat
mendiversifikasi perekonomian Kabupaten Kubu Raya dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Dengan demikian, data ini menggambarkan bahwa Kabupaten
Kubu Raya telah berhasil menarik minat investor dan meningkatkan
jumlah penanaman modal, yang pada gilirannya dapat membantu
mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja baru,

serta meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan wilayah secara

keseluruhan.

2.4.4. Fokus Sumber Daya Manusia

Dalam menjalankan roda pemerintahan dan pembangunan di
Kabupaten Kubu Raya didukung tenaga oleh Aparatur Sipil Negara yang
berkompeten. Data mengenai Aparatur Sipil Negara di Kabupaten Kubu
Raya terdapat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.87.
PNS Kabupaten Kubu Raya Berdasarkan Golongan
Tahun 2023
Jenis Kelamin
No. Golongan Jumlah
Laki-Laki Perempuan
1 I 7 0 7
2 I 237 322 559
3 [1I 1 [l B B 1.698 2.815
-+ v 515 716 1.231
Jumlah 1.876 2.736 4.612

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024
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Tabel 2.88.
PNS Kabupaten Kubu Raya Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tahun 2023
=" P;: d?r‘hiki:n Jenis Kelamin e
Laki-Laki Perempuan
1 SD 11 0 11
2 | SMP 8 1 9
3 | SMA 307 264 571
4 |DI 1 10 11
5 |DII 138 176 314
6 | DI 202 520 722
7 |[DIV/S1 1.046 1.635 2.681
8 | S 2/Pasca Sarjana 163 129 292
9 | S 3/Doktor /Ph.D 0 1 1
Jumlah 1.876 2.736 4.612

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka, 2024

2.4. Evaluasi Program dan Kegiatan RKPD Sampai Dengan Tahun
Berjalan dan Realisasi RPJMD

Evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) sampai Tahun 2023 dan realisasi Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kubu Raya
ini menggunakan dokumen hasil evaluasi pelaksanaan RKPD yang
bersumber dari Laporan Pertanggungjawaban Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah dan Laporan pelaksanaan Renja dan realisasi Renstra PD.
Hasil evaluasi pelaksanaan Tahun lalu digunakan untuk melihat sejauh
mana pencapaian program dan kegiatan serta faktor-faktor apa saja yang
menghambat atau mendorong capaian program/kegiatan. Hasil evaluasi
pelaksanaan RKPD Tahun lalu serta tahun-tahun sebelumnya pada
periode RPJMD dikompilasikan sehingga dapat diperoleh gambaran kinerja
pencapaian terhadap target RPJMD, sebagai bahan pertimbangan arah
kebijakan, misalnya bidang-bidang urusan pemerintahan apa saja yang
perlu dipacu perkembangannya dan yang perlu dipertahankan kinerjanya.

Evaluasi meliputi seluruh program dan kegiatan yang
dikelompokkan menurut kategori urusan wajib/pilihan pemerintahan
daerah, menyangkut realisasi capaian target kinerja keluaran kegiatan dan
realisasi target capaian kinerja program tahun lalu terhadap RPJMD.

Telaahan hasil evaluasi mencakup:
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1. Realisasi program atau kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja
hasil atau keluaran yang direncanakan.

2. Realisasi program atau kegiatan yang telah memenuhi target kinerja
hasil atau keluaran yang direncanakan.

3. Realisasi program atau kegiatan yang melebihi target kinerja hasil
atau keluaran yang direncanakan.

4. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program atau kegiatan.

S. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program RPJMD dan
kinerja pembangunan daerah.

6. Kebijakan atau tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu
diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut.

Evaluasi meliputi seluruh program dan kegiatan yang
dikelompokkan menurut kategori urusan wajib/pilihan pemerintahan
daerah, menyangkut realisasi capaian target kinerja keluaran kegiatan dan
realisasi target capaian kinerja program.

Evaluasi RKPD menilai capaian kinerja perangkat daerah hingga
ke level sub kegiatan yang diukur melalui indikator yang telah ditetapkan
di dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah. Penilaian capaian kinerja perangkat daerah dilakukan
melalui Sistem Aplikasi berbasis website yaitu Sistem Pengendalian
Anggaran, Evaluasi dan Pelaporan (Sistem PANGERAN). Sistem PANGERAN
merupakan alat untuk membantu dalam memonitoring dan mengevaluasi
kinerja pembangunan secara sistematis dengan perhitungan yang
formulatif sesuai dengan yang telah ditentukan di dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017.

Berdasarkan tabel Formulir E. 81 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017, di dalam Sistem PANGERAN memuat menu data
mulai dari Nomor Rekening, Nama Perangkat Daerah,
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan, Indikator Sub Kegiatan, Satuan
Indikator, Target Renstra, Realisasi Renstra sampai dengan Tahun Lalu,
Pagu dan Target Kinerja Tahun Berjalan, Realisasi Kinerja dan Keuangan
Per Triwulan mulai dari Triwulan I sampai dengan Triwulan IV Tahun

Berjalan, Realisasi Kinerja Tahunan yang merupakan akumulasi realisasi
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dari Triwulan I sampai dengan Triwulan IV Tahun Berjalan, dan Persentase
Capaian Realisasi Kinerja dan Keuangan Tahun Berjalan.

Data Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan serta Indikator dan
Satuan Sub Kegiatan merupakan data yang diimport sesuai dengan data
yang terinput di dalam Sistem Informasi Pembangunan Daerah (SIPD)
beserta Pagu dan Target Kinerja tahun berjalan, sehingga Perangkat
Daerah cukup menginput realisasi kinerja dan keuangan setiap triwulan,
dan akan secara otomatis terakumulasi hingga akhir triwulan tahun
berjalan.

Evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) sampai Tahun 2023 dan realisasi Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kubu Raya
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.89. sebagai berikut:

RKPD KKR Tahun 2025 — Bappedalitbang Kabupaten Kubu Raya ﬁ



S/l

WO6'EL

L

HED'ES

TOE'8Y

%80'66

%89'6.

%00'001

%00'00T

%00'001

wo0'00T

%00'001

9500'00T

0ST'SRL'S 0 z osT'SRLe £ 0 0 0 0
000'wL0°0T 0 0 0 0 0 0 000'PLO°0T T
00L'9STET 0000962 0 00L°96T°S 1 0 0 0 0

005'E89'6 0 o o 0 0 o DOSEBE'S 1

008LTOR 000'9LL'Y (] 008 TVT'E T 0 ] 0 ]

DOL'YIL'E 0 0 (] o ] 0 00L'PILE 1
0SS ETR'ER [ o 0 a 0 L] OSS'EZHEY T

usunyey ML ML ML EML ML ™ ML ™ML
umieSiuy ueseluy eliauy ueseSiuy elsaury uvesediuy elsaup ueseduy elauiy

ork'Eee Tl

LEEBEGTT

BSLLSPTL

TAT'609°ET

DOR'BELTT

EGTOLL'E

VSELEEYS

ueseTuy

€207 unye] yesaeq jeyueiagd eliay eueduay |senjeaz uesode

VAVYH NaNX N3LvdNavi

jue|g:noge

yesawq jeyBueiag

elsaupy seneay yuaeg weylueiag elisuy

umodir) ueiodey yejung |senjeag uewrday qns
QdNS Pl sesieay
sesyiyy uep efiauny
umjede) uerode)

uruNSNAudY [SEUIPIOON adxs

|52 ueiode) uep OdNS eliaury [sesijeay Jesnyx

el 1505] |0y JestuN| uep eliaury ueeded

uep ehauy ueiedey uesode] ueunsniusg uep

ueiodey uesode yejwng seupaooy uereday qos
QdNS-vdQ
ueYRgNIa] LIWMOQ
ueunsniuag ISEUIPIOOY

|isey uesode) uep Od¥S “¥dQ ueyeqnuag

QNS VdQ UEYRGag ueunsniuag uep

uawnyoq UBWINYOQ YEng fseuipiooy ueieday qns
QdNS-¥dQ bawnyoq

ueunsniuag |seuipiooy adxs

[15®H ueiode) Uvp QNS -¥d(Q urunsniuag uep

uawnyoq “YdQ URnOq yEwng jseu|pi0oy uepeay qns
QNS VHY
uryeqruag uawmog

ueunsniudg isEUpIOay adys

jisey uiode| uep “YY URYRONIB4 UIINKOQ

OdNS-VHY URyRgnIag ueunsniuag uep

uawnyog UILINKHOQ YepRunT [seupI00) ueeilay gng
QNS ¥HY Lawimjoq

ueunsnAuag SeUIpIooy QNS VY Udilmog

|iseH ueiode uRp GdNS ueunsniuag uep

uswmiog WY IWNKOQ YEpwnr 1SEUIRI00Y ueIRFax qng

yeiaeg yesaeq lexlueiag

1eyButiad ueTuroualad UEPUEIULIAG UBLNYOQ

uejwing A Bay qns

yeaeq

imfBuesag eliauty [senjeaz

uep ‘verediuciuag

‘urRuEILRIa ueieSay

YION/NILYANBYX

HYHIVA

NVHVINIHIWI NYSNUN

ONVINNNID WYHOOH

uemes Joyex|pul ueyday jweiloig

ot
10T0T

90107
T0T0T

SOTOT
ToT0T

#0107
10T

€010
0101

0T
1001

Tor0T
w01t

1wt

100

Tt

JuelgInoge

ueekepngay
uep

ueypIPUSd
ouig

ueriepngay

uex|pipuad
seuig

uerhepngaxN
uep

Uy |pipUay
swig

ueedepngau
uep

ueyipipuag
s

ueehepngay
uep
ueypIpuag
seug

uep
uEpipusd
seup

ueyipipusy
seuig

uzeAepngey

ueHIpIpUad
seuiq

uredepngay

uny[pIpUY
seuiq

BL Pl 'VEZIEO/LO



* ~— v

SLe

%EL'ER

4666'66

SET'EL

w00'001

%00'00T

$600'05

%00°00T

%00'001

5%T9°E6

REG'OLE R 000 BEGBE 1] BEGBI6 Sy T o 0 o o
096'966'L T U] 0 096°966'L 4 Q 0 0 0
ooo'szTOT T a 0 000'92Z'0T T L] 1] 0 0
0sL£00T'TT T o 0 o 1] 05L00T°TT 4 0 Q
DOV'9T'LY i DOw'R9Z'LT 1 o 0 0 o o 0
0SE°05T'® (4 a 1 1] (] a 1] OSEOST'® T
OSEEPE'ST BIF1T 000'PTOTT o5 0 BLE 000'0PS (43 OSE'GLL'9T L
S69'8TR'S90'VIE 9ETE SSS'GT0LBYER 0 €0T°999'vI5'SL L] GEL'PTT'¥EITOT 0 BETTTI0'0EEEY 9%ETE
usunyel urunyey L ML Ml ML TML ML ML ML
ueselfuy elsaupy uesediuy eauy ueseduy efsauy uesedSuy elauny uesediuy elauiy
isesi) sesy) fsesy) Ll 1sesy) 1 L sy Ladd ) vy

juejqinoqe

TEE'SVETOL

196°466'L

TT6THGET

TEVBETST

SER'IBE'RT

DT9ESTTT

JOT'SSTEY

S9TTLS BET TVE

QNS wped yriavg ik dus eped yeiseq yiw

Bueieg ureyeSNZIRUIY Hueseg ueeyesnejeuag

1 eiode uesode] yewng uegeiay qns

yesseq ieylumag

eped yeiaeq yijjw Jueseq

|seasiujwpy ueieiBay

ueseBiuy uesedBuy

isesyeay sisouficid (sesijeay sisoudoug

SISI|EUY Uep URIodu)ag s5(|euy uep ueiodeRd

1] 100 yejwnr Auag qans
QNS USRS/
ueuT|nMuL fueueing
ueBuenay
ueiodey urunsniuag

SeUIpIOOY Ukiode] adus

uep Od¥S fueueinmis)

furumnmu fueueing ueBuenay

Jueuring ueBuenay ueiode] urunsniuag uep

z uesode) ueIode yejwng seuipiooy ueredsy qng
uresyuawad
anfue) yepuiy

uep ALBWAY ue 4 vedeFBue)

uedeSBue; veyeg uryeg iq_an.t uep

z yewnr ang
TS UNYEL LAY
ueduenay ueiode]

ueunsniuag ISRUIPIOON ads

|1se} ueiode) uep OdNS ey sy ueBuenoy

unyeyp iy ueBuenay ueiode) urunsniuag uep

1 ueiodw) uesode yejwnr 1seuipaooy uele(iay qns
Qdxs

suBlumY UreuesYEjad QdHS Isueunyy

UeP [Seujpsooy uesuesyejad uep

t vawnog uIUMOQ YeIwnT fseujpiooy ueiwBay qns

0dns ueluenay Qs ueiuenay

weqyuan/ueinduag (seyyan/ueiinduag

UEP URTYESNEIRUY] URP URRYESNEIRUSY

00St 100 e | uneflioy qns
NSy utliuefuny

wep ilen ewuauan NS ueluefuny uep ffeg

056€  uena/Bumo Sued Juwig yepwnr ueeipaduad ueeiBay qns

ymiaeq

1eyiuesag veBumnay

(sesiu|wipy veteiBay

efsaupy uenjeg 1mEypu) unjeydonjwesdoid

1aliny

sz
Tt

90 £0T
1Tt

£07T
10701

$0707
07107

Wt
10701

907207
1wt

50207
({1 {n

FOT0T
10707

00T
Tt

({F< 04
10T0T

wt
10707

apoy

Jueg:noge

urekepngay
uep
uey|pipuag
seujg

ueekepngay
uep
uey|pipudd
sBuiQ

ugeAepngay
uep
uRyIpipUuad
seuigq

ueekepngay
uep
umIpIpusd
seug

ueNpIpUAY

6L'vL 'PTIE0/LO



SLE

%60'6L

&~ N\

WET'L6

%b9'DE

WLl

00°00T

%0056

5605'L6

W00'00T

%00'001

I

0SL°TIE662 £ 0 0 D5LTTE66T [ 4 0 0 ] o
SPZTES 09T 114 000°16%'S¥ L STFOIT'S9 or OT8'6L6°6F L} o o
000°G6¥ L 43 000'666'C s L] 0 000°00S'E L] 0 0
00¥'6T0°8ST 61 00Z'SEE0T 0 00T'SEE'ER i 000°0¥RTY 9 000'60S°TT A3
0£9'694 TOE 6E 006'8T0"9ET 6 DL9DTLLTT ot 090°0€0'8Y or L] 0
DO0'BOT'R T 000°TSOT [} 000°95T'9 T a U] a o
000'RER'S s o 0 000'BER'6 s o o 0 o
BZI018'6T £ BLIOTR'EL E o a 0 L] a ]
0rT'STEBL 61 0 L] o L] 00098095 se 0PTRTIT L]
o o Q ] o [ 0 0 ] 0
usunyey usunye) ML ML &ML ML ML ML Ml ML
e e wemew wewn e e mewe s e o

TT6'SEEDIE

000°8Z0°E0T

000°005'L

00#'6TSTIT

ETTGT0'EEY

000'¥L66

D00 TLY'ST

STOTHG T8

008°566 76

ST

H s

adws eped

AU SISegIag QdNS epwd juonyan3

U EIULWIA WSS TSGR URYRILL ALY

ueeuesyeiad uvBuming wasig ueeueS{ERY

uawinyog UBWINYOQ Yepwng ueBunyng ueieday gng

Q4N [sENnsuoy BQdAS

uep |seuipiooy | P 1SeU

yedey ueesndSuapphuag jedey ureseBBuapduag

ueiodey uesode] yejwng ueeday qng
umyeIpasiq

Suek ueSuepun ueBuepun

uep uewseg veyes uep ueedeq ueyes

100 yewnT pakuagd ueredax ans
uyR|pIsIq

Bued urepueiiBuay uvepuedduag

wEp U wep umyera) Jueieg

ey Huwseg 1aned yejwng etpaiuag uejeiday qng
ueKE|pasia

Sued joruey souilio) ojuey yusilo) ueyey

nfed uEyE] lfeq yewng eeipakuag veteiay qng

ueyeipasiq Buek soguey sopuey uedeyiuaisag

uedeyBuapag uep uep uejelesad

g uEe|eag ed YEng eeipakuag ueieiBay qns
uexeipasig

Buedsojuey ueunlueg Jojuey ueunSueg

ueBueiauag/yNsn ueluesauag/qpsr

15e)EIsu) uauodwioy [seRISU| Uauoduwoy

1ameg ey yequng eeipaduag vewiday qng

yeweq inSuriag wnwn

sy ueieday
ueBugpury

“Buepuniad uminjeiagd ueuepun

AW AW SUdL Juepuniag ueimesag

Auiquurg nnyd i spunag

Bumig Bued Suesg yepung eduquig uew day qns
ueypeyad

uep vey|ppuag siuny

nmyBuoy Suek sdung uep seiing ueyesepiag

uep selin) uepvsTpiag emedad ueyneiad uep

Bueig iemeiag yepung ueipipuad uereilay qns

e " = i

InguIY LS seulq £LI253Y FRUIQ UEFeed

ned uenyRg Jfeg Yepung ueepeSuag ueleEay qng

uenjes amEpul uepeBon/wesdosd

11907
10707

60907
ToTo

80907
107071

S090°T
10T0T

PO 90T
1Tt

0902
10Tt

10802
1T

80T
10T

st
10707

6050T
1T

0S0T
10°7T0°T

Hue|ginoge

uvekepngan
u
URNIPIRpUY
seuig
uweAepngay

ul
ueipipUay
seuig

upekepngay
uep
uey|pipUBY
seuig
ueekepngay
ueyipIpuSd
seug

ueekepngay

ueypipuag
seuig

6l %L ‘¥2/E0/L0



et ~L ™\

Sk

W'l

%ll'96

%59'ES

0’68

HESTH

%99'58

il

9500001

%00'96

%%00'00T

%00'001

000°LEETOLT i U] 0 000°SPLT 0 000TETEIT T o o
000°00E AT Bz 000°0ST'6 {3 000°0ST'6 ST a L] o ]
#LL'001'6T 14 frroles v Sr0'0EL'OT o 0 0 1] 0

OETOLEEXOT [48 00’ PrL 99T E 000°S0F 0LT E OET0ZS9ZE € 000°00T°T81 7
0007005 6 Sv'0 (] 0 0 0 0 L] 000005 6¢ S¥'o

ELL'LEY'06T 4 9TH'EYS'ES 13 GZO'BYE'ES £ BSSLEETY £ BSE'BLOTY £
000'090'T6 9 a o 000°090°'T6 | o L] 0 0
000'089'ST ar 000°D89'ST ot o o 0 0 '] 0

urunyey usunye) bML ML EmL EML ML ML TML TML
umsefduy efsaupy uesefduy elauy uesediuy elaury vesedduy elauy veseSBuy esaun
ey 1ses) 5w (vesy (sesq) ey L [seny

jue|ganoqe

000°06¥'S61

000°0T6°81

OvT'E09'SE

LOBTIETTT

D00°000°66

000'9.9°0ET

EST009°E9T

000'089°ST

ot

|

wen

Hun

uesode)

uriodiry

SRy ey edi ehuuje) ueunBueg
Buek uep sojuey Bunpeg
wluuin Bueg uep QU
soquey Bunpag yejwnr uejeday qng
weyijadig whuunr upsap uep
Buek vhuuie uisap Uiy UBRITY Ly
uep uRIEIRIAY yeRLNS uegeiday qng
ehuueuziag urBuede
uep yeled ueyseleq e jeuoy 0 seuig
uep weyiadiq UTRIRDUAY LRUTURY
Fueh ueBuedn uep yeled ‘veeiey jawag
nele jeuosadQ seuig eAng ‘vewiey|awag esel
puay yejwnr ipafuag uerwiday qns
YRIFR( URYRIUDWAY
uesnin Suelunuag
yeaeg ¥l Sueseg
ueeiey(jawag ueeiBay
ueyerpasig Sued soquey
wnuwn urueieiag IOy
esef ueeip N ueuedejag eser
umsode) yejwnr ueepakuay uereday gng
ueyeipasi Buek
s0juey uedeyliuajiag
uep umR|Riad Jojuey uedexBuapag
eser urmpafuad uep uEeRiad eser
umiode) yepun ueeipadkuag ueieiay qns
usyepIsiq
Huek wuasn uep Jpy edeg
IBQUING ‘FYIUNUIOY AUIST] wep Iy eheg
esuf usmipaiuag 18QUING ISENIUNUION BSES
ueiode) yepwng ueeipaduay uereiday qng
Y10 UBYEIULIAWIDY
wesnun Juefunusg
wser ueeipaluay ueieBay
ueneIpasig ehuuiey
Fuek ehuue uisap uep UISI UEP UBIFRIag
ule[Rag 1|un yewn uewpeuag vereidax qng
ueneipasig Sued Tagan
1RGap Jayed yejwny ueepeduag umeday ans
yesaeq uelupwag
uestun duelunuag
yesaeg Y Buesey
ueepeBuag uneday
aoyeyipu ueyeydoy/weslosg

6060
o't

90607
0101

T80T
et

60T
Tt

HIBOT
T

E080T
10707

TOBOT
10707

BOT
1ot

901207
10T0°T

SOL0T
T

wT
10107

juejqinoge

ueeAepngay

uBNpipudd
sPug

unyipipuad
seuiq

ueipipuad
seu|Q

ueNpIpuad
seulq

ueyiPIpUad
seujg

ueyipipusg
seulg
weekepngay
seuiQ
ueekepngay
u
uey|pIPUad
Ui
urekepnqay
ueipipuay
g
Yesawg

eyiuriag

B1'¥1 'YTIE0/L0



s LM\

SHS

WST'66

WEY'LE

%9056

WEE'LE

%L9'06

%05'L6

| 1dy) 1aliey 15

w00'001

%00'001

%00'00T

woo'00T

%00'001

%00'00T

%00°001

%00'001

() 1oy 15y

DOV'EES 09T £ D00'0TZ 08T sto DOWRSBLT 0§z 000'599°T s10 U] a
009°E0E"08 1 000'00Z°6L ] 009°E0T'T 1 0 o o o
009'6F9"0ST 4 000'0TH'¥ET 0 009°6ET'99 T ] o 0 0
TEE'ERETIGE TE FEE6S0'S0LT 080 LOY'6SO'SETT o€ 000'S9BTT oo 0 0
00L'BTOLETT 4 00L BP¥'RLY 06°0 000°09% 455 9 000°01T°T or'o 1] 0
B PSE LTy ot LOGTIREEET sL0 SLETPILEET 6 000°0r6 0¥ T sto o 0
00Z°98Z S6E ¥ D00'00ETTZ 0 DOZ'986'¥ET o o 0 ]
009°TER'SST 1 000°006'6wT 0 DO9 TEE'SOT 1 ] a ] o
0 L] 0 1] 0 L] 0 0 0 0

unumey usunyey ML LY EML ML ML TML TML ML
T o mees  wews semes  smees e e mes e

juejginoge

DOOTZY'TB

000°TLS ¥5T

O00'EEV'6TO0'Y

000°LBOZIET

000°069°0¢5 ¥

00080 00V

008 TLT 9L

1€

ot

H

un

Hueny

nun

Bueny

Bueny

wun

esg/Buepag
rEgeyaig yeionag uemymsndiag
yejay Bued yejonas o /Muepas
Esning yewing (seyjqeay ueieday qns

1wsag/Buepag
[SRUIIGEIfAHQ L Yoioyas umeasay
Buvd qeionas ureyasay wun ueny iesegSuepes
siun Sueny yepunr isenjIaEyey uriedey qns

ieiag/Buepes
sEIeyang
yeyey fued NLyEIoNDs vieday/ning
ejeday/ming Bueny 1e:ag/8uepag
Bueny yepunr [senjiqey sy uereiay gns
eiag/Buepag Wi
wenqeyang Suek Bueny 1eag/Suepas
sujay Bueny yepmng sepqeysy uneiday qng
yees
unBueqiq yejay elefuag/ning/yejonag
Buek yejoyas eleluay ejeday seuiq
ung ‘yeones epedin yewng ueunBuequiag
SEUIQ Yewny yelwnr ueeiay qns
unueqig yejoias
ey Bued yejonas SE||1IN URP BuRIRSEIg
SEY||1IN VP BULIETE. 3 ‘eueies urunfuequiag
‘wuIeg yejwnr umeday gns
unfueqig yriey YRIOHIS uRIRyESTY
Buek yujonag ureysay 3iun Jueny ueunfuequiag
wun Bueny yepwng ueeBay qns
unfueqp
Buedk nL/yeox NL/yeoy
gjeday/ming Hueny veunBuequing
Bueny yepwns uereday qns
nieg
yequenag Buek nieg seja Sueny veyequeuad
sejoy Sueny yapunr uwieday qng
PSR YIIONPS UfIPIPUag
erjopaduad ueieiday
NYIQIONGd
NYWIOTIONId WYHOOU
Jageypul ueeiey jweiboug

e
0Tl

orroz
0707

60TOT
W0

80T0T
00T

LT0T
twToT

20107
Wit

ro10Z
0T

E0 10T
wToT

Wi
wToT

1wz
0T

1T

juejginoge

ueekepngay

uep
uByipIpuad

uep
ueyipipuad

sweug

6L %L '¥Z/E0/1L0



S1/9

| (dy) sadeey 45y

WI8'T6

z
!
q

%19'66

WIS'YE

%L1'Z8

1 (dy) 19 15
400001

06’66

1 () yalloes 5y

%00'00T

HE0'66

EE'6E

1 04 19dem g3

#00'001

96576

%%00°00T

0 0 0 0 0 o L] a ]
0ST'06RTE9T (4 000°SSP'TIET o 0ST'SL6'S9TT u 000°08%'F 0 ] 0
TOEBPE0TL 09 SZE TOEBYSOTLO9 SZE 0 [ 0 (] o 0
0SE'SSITET 343 00S'LLT'SS B 000°561'65 ot OSEERYITT 09 0 o
LBTTIBLE B6T 000'009°EDT s LBTTTOSTT BYT 0 ] 0 0
0ST'ePETILT {143 DOE'99E TS 85 D00TTY ¥i8 (4014 0SEOLY VET €91 0 ]
] a a o a a o L] a o
000°000°00S T T a o 000000005 T 149 L] o 0 ]
0OBPOS'ELSE SE D08 POR'ELSE SE o 0 L] [ o o
D00§RE 05 € 000°078'05T 0 00089001 £ 0 a 0 0
urunyey usunyey ML ML EMmL EMmL ML TML ML TML
e e wew e e e weww mews e o

jue|ginoqe

000'GOT"VER'T

STT'89¥'056'09

TETT60FIE

ETE LE666E

YaT' 06081

000°000°005°T

O0FTOVLISE

DOO'TT VY

LE

I

Bueny

yequepag Juek nieg
sejay Bueny yeywnr

unfuegqia

yujay Buek jeseq
yejoyas wnymeloge
Bueny yewnr

508
eueg ejojaduap Suel

uegIpIpUag
uenjes

Hipa

ueypipuag

ueyipipuad
uemes

uun

Feseq YeoNas yawng

yeionas vawaleuew
uep ueeBequay
urRuiGAG
umfeUESYEl]

Bued seseq yeSuauay
yejoNas yepwng

AuapeRy

UON uep yHUIpENY
equol/ispadwoy
Suely pryBuan
Buek emsis yepunr

1SEPUMLONIY
ueyrURSHEIaN

uep tsenjeaayq deis
Huek ieseq ueypipuid
uenes yejuns

ey uep Jefejeg sescid

opasiay
Juek omsis eBeiag

nieg
wejay Jueny ueyequiruad
vejeifiay qns

eweliag yeBusuay
yejonas uiypipudd
uegjojaduag umeilay

uBIPIPUR ST P 19590
UE|ONaS WNLOIEIOGE |
ueunuegquiag

ueeiday gng

ieseq YeioRIS SO eueq
uewjoaduag ueieiday qns.

ueruiquiag ueieiday gng

LMSIS SEHAITRIYN
uep imyeg eui
ueruquiad ueleday qns

1e5RQ UERIPIPUSY
uemeS [senjend

anfue yepuyy uep
uderfuag uereday qng

HIPIQ Buasag

dieq ueiln uep Jelejeg
sasaid ueerefiuspiuag
uereBsy qng

edeiag uep yipfesd Ly
ueepeluag veieday qng

YeIoRs PG
urepeluad ueieday ans

yeionds

SEN|N VTP FURITSRIg
‘eueses jrag/fuepes
sEgeyay ueeiBay qng

uedoy/weslory

Wt
OT0T

T
0101

TEIDT
Wt

6LT0T
wToT

BTTO0T
WT0T

SZT0T
70T

PZI0T
wroT

ELI0T
w're'r

14 { ¥4
i}

FITOT
wreT

(481}
0ToT

Juejginoge

uredepngay
veIpPUaY
swuig
urekepnginy

umipIpUSd
seuiQ

umfIpIpuRd
g
weekepngay

vep
usyipipuad
seuiq

ueekepngay

umyipipuad
seuig

UBIPIPUAY
seulg

ueedepngay

veNIpIpUAY
seuiq

ueekepngay
uep
uey|pipuad
seujq

ueeAepngay

ueyipIpudd
seuig

urekepngay
uep
ueIPIPUId
seuiq

Weiswg
wguniag

B6L'7L 'v2/E0/LO



SL/L

1 [du) 188 15

\ %I¥'LE
M HEE'L6

o/

R

WIE'SE
WES'96

IS'LE

%B8'96
WIS'LE
| (dy) 128 15
WSTLE

®IL'L6

1 04) 98w 15y
%00'001
%%00°001

| ) 1l psy

%00'00T
5400°00¢
%00'001
%00'001

| (4] 1adeey 15

%00°00T
usunyey
eliauiy
1sesqjeay
AINUILIRg

o 0 L] o L] 0 ] 0 0 []
PLOTELHIE [ 4 ZOT'IBT'AES 080 LIE'ERL'I9T T DOT'RIEE oo o o
TERIPE'TLL t ZOE'EITTES 080 DET'LBY'9ET T 00¥'260'E ozr'o 0 0

0 0 L] o L] a a o 0 o

BTTTOE'L6TT E ETLESTPIE 1 90ETOS'99E 06T oozToKs9 oro o Q
TBOETLLTTT T S¥S B6EB69'T T SER'SBEFIS 96 DOL'LEV'ET sTo 0 o
6Z0'B9F'SKOT L 0Z9TITESYT £ 60v'SSEZ6E 0 0 [} 0
149°0S0°LT8T 9 B6L'GY0'SEET 1 ELEEEI'OLY L 005°29E°01 ore o a
Y9 TES'SEL'S | PITPSELOTE T SEEVES PO0I'T 08's DOTTESET oo ] 0
0 0 o o [ ] [ [ ] 0 L]
OOT'¥RSTIET r OIS ETT P06 T 080'PLO'TOY 8T 00506E°9 510 o 0
£E902¥'960T E EZUER9 VP T T OTEETY EPS S8 009°LTE 0T sto [ o
ueunyey usunyeL ML ML £mL EML ML TML ML ML
e e e e e e mews  pews e e

yuejq:anoge

000'90F 168

005 V5L T6L

Q00'EET'SSTT

000 THTH0ET

000°005°L60°E

000'RSS'SLET

000TL9BYET

000TTSSHT T

44

0.

Bueny

Aueny

win

Huny

Bueny

1wsag/3uvpas UejONIS

se)IqRyANg YelaL elefuag/mingfyeiones

Buek yejonas elefuag/ ejeday seuiq

nNo/yeioNas ejeday yewny wuag/Buepag

SEUIQ YWY YELnT sEfiayay ueieBay gng
wsag/Buepag

fsEjaeyag wnpajesoqe

yerag Fued .Eum...n!.-nom

Ay Qe yepwng qns
wiag/Buepag

EIgeYaig ye1oxes ueexesndiag

yeiay Bued yejones g Buepes

d yepwnr day qns
1ag/Buepes

[SEHIqEUANG Y¥jaL YUONIS URIRYESIN

Buek yejonps uereyasay yun Bueny eseg;Buepas

un Bueny yeqwnr senigeyey uee@ay qng
1eiag/Buepas

sejIqeang yeones

yeaL Juedymonas  rung Bueny resag/Buepas

ung Sueny yepunr smflqeysy vewdaygns

1eag/Buepas Yejonas sejay
[senqeyaq Sued Bueny 1eseg/Buepss
sejay Sueny yewnr SENNIGEYRY uewiday gns.
unfiuegig yejonas
yegaL Juek yejonas SEY|[3N VEP SuRIESRIY
SEJIIN VEP BURIPSRId ‘pumies ueunBueqiuag
‘pueses yeywn ueseBay gng
eromas
unfurgig yeag wlefuag/nno/yeionss
Hued yejonas edeiuag efeday seuig
rung 'yejonas ejeday yewny ueunBuequiag
SeULQ yewny yepwng uejeyBay qng
unBueqig yeiey wnuojeingey
Bued wnucesoge ueunduequiad
Sueny yepwny umegay qns
unfueqig yeioxas urexeisndsay
ey Jued yeionag urundurquisg
ueeyeisndiag yepung ueieday qns
unBueq yerag YR|Eas ueIRyIsRY
Bued yejonas umeyasay nun Sueny ueunBurquiag
un dueny yepunr uerwiday qns
unfueqgia

vupaL fuvd nLfueios Ay feday/
ejeday/rung Hueny ueunBuequiag
Busny yepunr ueeiday qns
Ay ipul weeoy jwesdoy

0T
WT0T

81T0T
ot

mnwot
Tt

9rToT
0T0°T

ST
WToT

rIZ02
T

(4444
wToT

B0 Z0T
0707

90707
[t

S0T0T
WTT

T
o0l

0wt
00T

spoy

juelqinoge

urehepngay
uep
ueyipipuad
seulg

urefepngay
uep
ue|pipuag
seuig

ueekepnasy

uep
ueypipuad
seuiq

veekepngay
uep
uEpipusY
seuig

ueekepngay
uep
uypipuad
seuig

ueekepngay
uep
ueyipipuad
seuig

seuiqg

6L'vL 'vZ/E0/L0



WIT'IL

| (dy) 158y 15y

%BL'8S

| () 1ol 15y

%00'001

%L0'66

9L'%6

1 (4] 1ol sy

%0T'16

%15'96

1 (1) yadiey s

%00'00T

il ¢

OSTTEOTIT

00Z'965'0E%

OSE'696'65F

OOEBYT LG0T

Q0¥ 960 TLE Y

0O0C"S8E'0SS

oT'TST

0SO'ESE'GY

0SSTOS'STT

0SSTEL'ER

00¥960TLEY

i

VS TTS ¥IT

000'SE¥'SET

000°000'STT

000°096°TT

£m1

00T PTEOT

00L°I86TST

008 TRLOVT

00EBYT LG0T

DOE06ET

TmL
uesedduy

i1
it

Jueiganoge

695'¥BLE6T

OSE'G6LEOL

LET18YTBL

000°000°00T°

LTEQULTUEY

000'$Z79'695

ueieiiuy

seleny

uep tiunsdwoy
weiexiupiad
[S0WICL UTIAWAY
‘uefiuojog/1eyBuey
ueyeuay

[sE|ise 3 uegiedepuay
Huek ueypipusday
edeuag uep nipipuad
yEpnr seEny
uep suaadivoy
umendujuag
'S0 URLIAUIAY
‘uefiuoioa/yeyBued
ueNiTUDY FENISey
uejedepuay Suek
uey|pipuaday edeuay
UEp HIPPUS YEINT

L T

Weduauaw yejonas
umy|pipuag uenies
eped mpasiay Sued
ueyipipuaday eBeua)
uep YIpIpuad yepung

UON UEP HiwapeRy
vquo/isnadwoy
Buefly pryuay
Bued emuis yepwng

Isepualonay
ueyeuesyeja
uep (senjeasiq

dug Jued ewepiag

uemes yejwng

uailn uep refejag
sasoig nyiduay Sued
AIPIO BUASAY yepunf

opasial
Buek ems)s eBesag
uRp WiIqRId 1Ry NG

Ripassay Bued yejowas
vedenfuajiad yewnr

efpasia) Sued
YRIoHES 1B YEIWnr

eag/Suepag

s ligRyaNg

yea) Sued yejones
SEN|N UEP eURIESEIY
‘eueivg yepwng

Cwensy
yeluauay yejonas
umy|pIpUag Uenes
eped umgipipuaday

eSeua) uep yipipuad
ipey veluequalusy
uereday qns

ewenad yeBuauapy
YP|OR@S VeYIpIpUag
uemes (deq ueypipuaday
edeud) uep yipipuay
uepakuag ueeiday qns

PMEIS SENATTERIN
uep 1eyeg ‘eui
ueruIguag uereday qng

ewepad yeluauan
E|OKaS ueyPIPURY
uenjeg jsenjea3

nfue] yepuiL uep
uedeiuag verwiay qng

HIPO FLasad

feq uerln uep seleeg
sososg ueesedBuaaluay
ueieiday qng

SIS
wlviag uep yiARid 191Y
ueepefuag uereiiay qng

yejoyas uedeyBuapiag
ueepeduad uniedan qng

YPIOHIS [N
urepeduay ueeday qns

yejopes
SEUNN VEP FURITSLi4

|sepqeysy veieiiay qns

orZOT
01T

BETOT
ToT

BETOT
010t

LET0T
Wt

SETOT
ot

SEZOT
wToT

et
0T

STWT
wrT

T
et

spoy

jueigInoge

urekepngay
uep
uBypIpURd
seulg

uredepngay
u

ueIpipuad
weuig

ueedepngay

veypIpuag
seuig

uevkrpngay

uy|pipYad
seuiq

ueypipuag
seug

uwelepngay
uep
umypipuad
seuiq

ueeAepngay

urp
ueyipipuaq
seuig

ueehepngay
uep
uepipuad
seuig

ueedepnqay
uep
ueN[PIPUaY
seuig

yriseq
yduciag

6L'vL 'v2/E0/L0



¢
1

§

SL/6

1 [du) 10die 15

WIG'B6

| (cy) yolliey 15y

$HIS'r

WS6'L6

WES'LE

| (ay) yaitiey s

WL'LE

i (dy) 1k 15

usunyey
uesedluy
ey
IINUITIRG

1 (1) 10l 15y

00001

1 () salliey 15)

WIT'Z6

400007

9%00'001

1(4) 1aiey 15|

SL6'L6

i (4] 3l 1)

urunyey
efaaugy
1susqjeay
ASNUITIAg

00L29LTVL {4 005 S¥SBEL T 000'0¥L'T 060 DOZTBYT oro 0
0 0 a 0 0 o 0 0 0 0
DEDTZTLTVL SE OETOVELERS 1] 000°S00°ET ST 00FSLE9LS or '] 0
TSOTITT6Z ] 000'0TS €T 0 TS8T19°66 t 006816491 T 0 0
005'990'001 t 00002526 1 000°00€°Z 060 0099 oro ] 0
PST0ZT'SSR T BFA'6iy 6ES 1 B0LLLETIE 060 0ORTEE'Y ore o ]
0 0 o 0 o o o 0 0 o
LIOSST'90TTE STk GTOTHSESOTE 0 BHOPED'VE L] 000'0TS €T {14 0 L]
[} 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ueunye) usunyey ML ML ML ML ML ML ML ™ML
e e wes s metes s e e e e

SEGPOT'6IL L

BEB'686'LOE

000°09T°201

E8YOPT PIRTE

H .

Bueny

Hueny

Hueny

udunyog

Bueny

Bumig

ueyipipuad

ueyipipad
uenies

1eiag/Buepag
sel|IqeyaNg
yea) Suek
anvd ning Suena/seiay
Bueny/Bunpag anvad nnd Bueny fseay
yejwnr qeyaip Juek Sueny/Bunpag
anvd nng Jueny/sejay ita.”!anam
H/Bunpag yepunr NS
anvd
unluvqiay SEY|[i) UeP CurIESEIy
Bued gnvd seujan ‘eueies ueunBuequiayg
UEP PURIPSRIY ‘EURIPS umeiday qns
anvd nno Jueny/sejey
undueqp yejay Suek Hueny/Bunpag
anve ning Sueny/sejey veunuequiag
Huwny/Bunpao yrpwng umeiliay qng
{anvd
110 BISN YEUY UeYIPIPUSY
urejopiuag umerBay
umfeuesHe)p
Suek uewipipuagd
Buepiq ueneligey ueipipuag Suepig
ISEHOADY UBP ISeSI|RIS0S ueyeligay IseyoApy uep
uwyerBay yejung fsesyjersos ueeiday qng
ueypipusy Buepig
1P usueAE] (senjeal uep ueyipjpuad Buepig
SIAISANS UrRUEILAIA P ueuRARY [SeNjRA UED
SENIPIGON “siasadng ‘ureueIURIag
|{FeH UBWNYOQ yejwnr ‘|seuipIooy uelwiiay gns
esag/Ruepag
eI yejonas ejeday
yepay ued yejoyas Sueny 1esag/Buepas
ejeday Bueny yeywnr 1seyaeysy uereday qng
wseg/Buepas
SRIIQEGAIIG YeIaL ni Bueny 1eiag/Buepas
Suek ny Bueny yepwng seinGeyRy uemeriay qng
ewenag yeduauay
YvoWas SO8 eueq ewensd yeBuauay
ueejojaliuad wejep 4e10¥35 SOR Pueq
i 13, jojaduag sejsedey
Hued vlieua) yepwnr umenduiuag uneriay qns
s08
euwg wpojsiuap Sued vwepag yeduauan
rweuad yeBuauapn Yeio0as 508 Fueq
yejoRag yejwnr uevjojaduag vereday qng
ureuiqag
uexeuesyupq Bued YuoNas uawaleurn
ewenay yeBuauan uep uvelequiajay
Yeos yeuwing uweujquiag ueieiay qng
AoEyipu) ueieyBey weallosg

€0€07T
01071

ZOE0T
T

TOEOT
W

{114
ZOT0T

"W
Wt

15207
ot

SrT0T
et

mwzot
wToT

EvZ0T
Wt

ol
Wt

ThZ0T
wreT

yuelq:noge

ueekepniay
usyjpipuad
seuq
ueRdepngay
uryipipuad
seulg
ueefepngay
ueyipipusd
seuig
ueedepngay

veqIpIpuad
seuig

uep
umy|pipuad
g

uerAepngay

umyipipuad
muig

umy|ppud
seug

ueekvpngay

uey|pIpUad
seuig

ueefepngay
uep
ueyipipuad
seug

ueekepngay
uep
ueIpIpudy
seuiq

ueeAepngay
uwp

unppIpuRg
seuiq

yeiewg
irydusiag

6L'7L '$ZIE0/LO



SLolL

4
1

\

| [dy) 1adam ysg

| (dy) 1alirey g5y

4%E9'29

| (dy) i i)

i (dy) ediey 19

| (dy) 1adier 5

| (dy) 1adien sy

i (dy) 1abim 5y

urunyey
veseSSuy
fsesyjeay
MWUILIBg

EIRE LT

| () paltiey 15|

%LE'E6

9%90'86

%600'96

BI6'S6

| () yalimy )

i (1) 1adim g5y

104) 9 51

1 () yallie 15y

S9ETVE'LOL'S

SRE'TE6'066

OVTLETSL

OrT'90STIT'T

orost

1184

STO'ETS'ERS'S

096°06¥ 068

Sy LyG Sy

OFZ°SOR'GOT'T

i .

0S6°LETE6

008°T08°LTT

06L°68T6Z

000'10L086

Hi44

It .

00076508 ot'o

STIREISY 10

000°000°TT oo

___
TML TML

TML

b

Juejqanoge

GEY'REE'666'S

TSI0ER NPT

OTE'»EF'60T

TOLLDT 6BV T

H .

npa

ey

i1

ueRUESAT|IP
Fues ueypipuad

Buepiq ip (vexjjde ueyipipuay Buepig
ueeunfBuad ueyyejad {seydy ueeuniiuag
epasad yepng ueyIe]ag vereiBay gns
anvd 408 tueq
ueeojaiuag wejep anvd 408 !Lia
Susk efevoLyepunt  uriesBuluag vereSay qns
09 eueq ejofdusn anvd dog eueq
Sueh gy yejwnr uerjoduag ueiwiday gns
uawaleuew
uep uerdequaley
ueeuiquisd ANvd udwafeuey
ueeuesyel uep ueeBequajoy
Bued anvd yejwnr ureuiquiad ueredoy qns
IsEqy ey
ep [suaadiuoy
ueeyduuag
1S0Wald URPIQUIAY
‘uefuajog reyiued ANYd VY IPIPUg uenies
ueyiRURY ISEN|ISES eped uemipipuadan
ueyiedepuap Sued edeua) uep ypipuag
ueypipuaday edeuay spey veBuequaluag
P APIPUAq YEwnr veyeiBay qns
anvd anvd
eped ejpasa) Buek uenies Heq ueyippuaday
umipipuatay edeuay eleuay uep ypipusy
uEp MRIPpUag yeIwnr ueaipakuag vereiBay qns
iefejag sasnig afvd seleieg
nmyBuay Sued gnvd sasold ueese@iuajadusg
HIPIQ ELaS34 yepIng ueieBay qns
npatia) anvd tms1s
Huef gnvd elesayg efeiag uep yneid 18Y
UEP IBfeld 18y yewnT ueepeBuag uernifay gng
npa
elLasay [Iuotiad efeig anvd \ima
ewpiauap Suek anvd eLsay [1U0Ssag wARlF
HIPIO EUSAY Yejwnr ueeipaduad ueieliay gng
eipassa) anvd PaaN
Bued anvd PN uevpeluag ueleday qns
g /duepag anved
seRIgRyalg SEU|IIN vep fueseseld
yeiaL Jued anvd ‘eurses veunduequag
SE|IN VEP BURITSRIg Jeag/fuepas
BURIES YNy [sepguyay uejeilay gns

aen|pu|

ureydon/wesdosy

FTE0T
o101

GIEOT
Z0T0°T

BT E0T
Tt

LTEOT
oot

areoT
Wt

STE0T
wreT

ETEDT
wroT

ETE0T
Tt

ITE0T
ot

LOEOT
T

POEOT
T

jueiginoge

ureAepnqay
uep
uey|pipuad
seuig

uekepngay
uep
uey|pipudy
g

ueekepngay
uep
URPIPUSY
g

uvelepngay
uep

ueypIpudg
seuiq

uep
ueypIpUaY
®ulg

uey|pipuad
seulg

ueekepngay

uep
uex|pipud
seuig

usyipipuad
seug

umyipipuad
seuig

ueeAvpnaay
uep
uey|pipuad
seuig

ueekepngay
uep
uRHIPIPUA
seuiq

Hesug
arylueiag

6L°pL 'P2/E0/1L0



S

SLLL

WE5'¥E

%92'18

WHED'TS

i (dy) 1a8umy 15)

WIT'LE

955'L6

%00'00T

%I19'v6

%600'0

W%I19'86

| (o) 1adiey 15

%*00'001

00007

00001

Hil

WISLEVES T u WISLRVIST (4] 0 0 0 0 0
SEES9R'T sT0L SEESER'SHT 0 008'205°28 807 000TZS TN 50 0
] o (] 0 o ] 0 0 0
0SE'ERY'90T 0r'a88 0STIEROY oat 0Zg'9'Ss 98w 08Y'00Z 0T oro 0
] 0 0 0 (] 0 0 0 0
008 TSE0TT 1 000°98L 'LL sT0 000°¥9E°ZE or'o 008112 500 0
650'996°0Z5 t 0¥ 1ST'6YE sT1 BSH'EOR 69T 550 00T TRLE ozr'o 0
WELITYIL 1 ¥V L6SErS sT0 #EO'905°TST 59°0 0OT'#IT'E oro 0
00T E8Y'ST % DO ESF 9T L 0 ] o 0 0
ueunyey vrunyey ¥ ML yML ML EmL TML TML ML
R efsaupy vesedluy eaaugy ueefluy efaaugy veredBuy efiaupy =faury
ey e 1sesy [ |sesjeay I ey

yueiganoge

S0EEOLYELT

BLT'BO9'0ST

LS5TITE

T TEY PLT

000°00F TTT

000'959°CES

000'88TTEL

Y0 TTITET

408
eueq vjojaiuap Suek ureIasaN/[FULIDjUON
ueyipipuag U5 AN/ ULOJUON YE|0Ras 408 TuRq
uenjes HepoRas yejwnr ueejojaBuag veteiBay qns
uawaleury
uep urellequiaay
& f1euLioyuON
uexeuesye)\g Jued ejonss vawaleuen
NPIPuad Tewisoy uep veeBequiaiay
enjeg yEoNas yEwnr uenuiquiag ueieiay qns
UD|PIPAag TS uepIpUId
idequipesiay Suek  uenies deq ueyipipuaday
uey|pipuaday efeva) efleua) uep yipipuad
duep uep NIPIPUAY YejwNT ueeipakuag ueie oy qng
CASEN /| PO UON
iefejag iefejeg
wpla sasoud (inqBuap Buel sasold veereBBuaaiuag
elasag AIPIQ LIS yejwunr ueerdoy qns
HIPIQ LS |UoSIag UREITISIN/|PULIOJUON
vheig ewpsauay Buek Apia
ma UPRIEIISIN/|EWIOJUON BLAsag |1uoLiag ekeng
euasag AP0 WS YEwng ureipafudg e day qns
IRRIE}ISaY |eULIO)UON
1esag/Buepas \ejones
SE G SENIAN UVP PuRIESid
yeyay Sued anvd wuwses urunBuequiag
SELIN Uep eureseid 1esag/uepag
wun ‘eurses yepung [seylqeyay uele Bay qng
URRITIISEN/|EWIOUON
wag/Auepes uey|pipuag
sEgeysig nung Bueny/sejay
yeag Sued Sueny/Bunpag
anva nino Bueny sefay 109/ fuepes
Sueny Bueny/Aunpen yejwnr isEnaeyay vaeiay qng
URRIRITIN/|RLWIOJUON
unueqig RjoNas
yeyay Sued yejonag S| VTP FURITSEI]
SEL|I] UEP SUBIESRIY "eueies ueunfurguiag
1ed ‘eueIes yepwnr ueeday gng
UBRIEFS)/|BLIO|UON
uegpipuag
uevjojaiuad umeday
ueyeursE)p
Auek ueyipipuad veNpipuad
Buepg seisedey Bueprg seysedey
s veBuguig uegmyBuuag sunal
Bueip wLAsA YEng ueBuiquig umeBay ans
uenjes aogeyipu| uneday/wesdoiy

LTr0T
et

0T
07T

PIFOT
o'Te't

TIvT
zorat

(114 1114
Tt

POVOT
wToT

f0r0T
L0ToT

T
TOTOT

Wt
W

e
wnT

juejgiinoge

uep
uaypIpuURg
seuig

ueekepngay

ueyipipusd
seuiq

urekepngey

ueqpipuay
seuig

umy|pipuad
seuig
uewkupngaN

ueyipIpuaY
seuiQ

uENPIRUSY
seuig

upehepngay

ueypipuRd
seuig

uE|pIpUd
seuig

ueeAepnaay

u
ueyiptpudd
seuig

ueeAepnqay

ueqIpIpUSY
seug

Yesaeg
weydueiag

6L'¥L 'PE/EO/LO



P e SN NG

SLigL

WIE'TR

%09'48

%5896

Sv5'L6

%:00°001

%00'001

WEE'T

Hil

BYELETULT SBE'T EEP'SBIPITT o5y EBL'DES B9 085 SYLTB0ELE 05z PLESTE'ETL sot
Or3'POT'IE9'S 06T 00EBILLSO'E 0sL 000'STT vEE m|s 065 LIT'9S6'T 114 DSLITOBET 8T
H9ETTOBS T 059'9L6'9E 0 BILYEDTZ T (] o 0 0
00ZT°Z65 9 1 00TZES I 1 o 0 0 0 o Q
00V GESS 0zo o 0 0 0 00¥'SES'S (4] 0 0
ueunye| uwunye] ML ML EML EmL TML TML ML TML
unsedduy elsauny uesedduy elaupy vesediuy elaury ueredfuy elisury uesefuy eliauy

juejginoqe

B EROTRLT

GBT'6T08TED

L67'686'69

Or¥ 06T°ES

EPT'066'6¢

H| .

RIS/ [PULIOJUON

ueIpIpURd Uep ‘anvd UpRIEESaN/|RULIOJUON

‘reseq Uy Ipipuad unyIpIpLag

uemes uenjes uep ‘anvd ieseq

weyipipusday eleual ueyipipuad uenes (Beq

uep §IPIPUS, P day eBeuaj uep

wep uelumyiad APIPUI URSNQLAISIPUIY

Buwo I15EH UBWINOQ YNt uemituag uneriay qns
UREINESIY/|PULIOjUON
ueyipipuad VTP ‘0Nvd

‘reseq uENIpIpUSg URRITISAN/IRULIOJUON

uenies uanies uexpIpuad Uep ‘anvd

uey|pipuaday edeuay “Jeseq UEY|PIPUYY vENies

uep {IPIPUId URRILIBY ueypipusday eBeus uep

uep ueBumiiad HPIPUS UERIaWag Uep

Bueig I1seH yepng Buniiyiag ueteday qns

URIFIISIN/[EULCIUON

uey|ppuag Uep

‘ONvd '4eseq UBYPIPUSL

uemes (deq uey|pipuaday

eleua) uep yipipuad

Sel||eny Uep sEIIUENY

uevRawag veeilay

NYNIQIONIdIN VOVNIL

NYQ WIQIINTd WYHOOHd

unsnuial Sued [euuOjuON

PULICJUON UeYIRIPUaY umj|pIpuad uep

uep g eisn UMD 1SN HEUY UEIpIpUag

ULV UEYPIPUAd |e40] 10407 uejenyy snaeps

uawnyoq umenpy Snqelis yepung ueunsniuag uereiay qns
unsnssaf

JueA jeunojuoy |euLiojuON

umyipipuag uep WiIQ ORIPIPUAG UFP (UIQ BISN

RISM) yEUY d IPIpURd 18407

[0 uliRNy 1eseq ueeny Jeseq (suaadwoy

duwoy yejwnr vaeriey gng

[ewiojuoN

um[pipusd vep

I RIS YEUY UEYPIPUSY

40 U Wy LNy

uednauag umeiiay

ININAENN

NYONVBNION3d

WVEO0Hd
ueyeuUEIEYp
Hued ueypipuad

Suepiq p iseyde ueipipuag Juepig

ueeunSBuad veypejad ey dy uevundBuag

Bueig epasad (rune ueynejad umeday qns

uemes ioeypy| umedoy/weslosg

oo
w101

To10T
FO'T0T

1ot
W0t

HOTOT

T T0T
£0°10°T

1oz
€0TO0T

w0z
£0°'T0T

E0TOT

14
0ToT

juejginoge

ueekepngay
uep

ueyjpipuag
swig

usyipipuad
seuig

ueeAepngan

ueyiplpuad
suig

ueyipipuad
s

ueekepngay

uBypIpusd
s|uig

uesAupngay

uey|pipusd
U0

ueehepngay
wep
ueN|pIPUdd
seui

uezARpNGay
vep
ueyipipuad
seuiq

ueekepnqay
uwp
ueyipipuad
euiq

yuiseg
sexdueiag

6L'¥L 'PZ/E0/LO



SL/EL juelgq:inoge

umrejurwad

uep ueluequaluag ehepng isipei) uenfeway
‘ueunpuiiag yalqo ueiegjueuieg ueekepngay
ueynye|iq Suek edepng ‘ueBuequaluag uep
1sipeaL uenfewag ‘uedunpuad 10207 umy|pipuay
6296 00001 0Z1'pLE'8BT z 0 0 0ZTPLORLE z 0 ] 000'008°6 0 205666657 T algo walqo yepuny weieiSay gns e seulq
elop/umednqey
yiaeg wejep ueedepngay
ehunyelad 1eyesedsap uep
Huek jpuoisipes) ueiuesay 0T e pipudg
ueyeisajad uereiBay we seuig
uredepngay
eeueld urp ‘elequis) ueedepngay ueedepngay
‘esnue efeg rjeuRid uep ‘efequiay uep
1RGNS URRUIGUWAd ‘epsnueyy efeg Rquing Wi ueyipipuad
9%S8'56 900'S6 05 bLTBYT 3 0 0 00¥LLLTRT %€ OET'26r'9 0 0 0 605'L66'6¥T or fumg PUISI UEWIN® veruiQuag unday qns 0T seulg
unERjuTway
‘ueduequialuad
‘uelunpuiiag uesmyENa
Hued ueelepngay
venfewaq yalqo
YEIWNT uEIERjURWIag i n
‘ueBunpuiiad Aolap ueerjutag ueeAepngay
ueymiepq Bued ‘veBuequaluag uep
uevAepnaay uenfewag ‘ueBunpuipad 1w ueypipusg
WET'L8 %00'00T ESPTLIROT 3 PSZTLLGT 1 LEETIOLE z ISHEBL'ST 0 000'SZT'TT 0 LBLTIEBTT £ walao #3lqo yepunr ueieiBay gns W seuig
wion/umedngey
yeiaug wejep uerkepngay
ehunyeiad ieyesehsep uep
Buek uvehepngay w0z uey|pipuag
ueejojaiuag veeiBay Tz seuiq
ugekepngay
NYYAYONEIN uep
NYONYENIONId uy|pipuad
WYHO0Ud e seug
1eqeiehse
yajo venesedduaesig
uiz Sued jeunojuon uezAepnga
uepaqip yede) uek ueNIPIPURY UeP NV uep
[RuLI0 VON UBYiPIpUad veuzuag | ueyehelay 102Z0T ueNpIpua4
Wlr'se %SL'EE 00L'00Z'¥% &1 000°0TE'R 5 00L'SE6'ST ] D00'SS6'8 ] 0 0 DSE'EGEGY st uawmog uep afvd wewnr ue(Eliuag uereiiay gng SOTOT seuiq
1eperelsen
yapo venesediuapEsig ueelepngay
Aued jewigjuon uep
uRKIPIPUSd URP OMVd e weypIpusg
iz uElgiauad uereiiay SOT0T seuiq
ueedepngay
NYNIQION3d NYNIZINTd uep
NYIWONIONId ueypIpuay
WYH90Ud soroT seuiq
uwunyey ueunyey ueunyey ueunyey ML ML £ML £MmL ML TML ML ML uesediuy efaaupy uenjes aoyEnipul ueyeiSay fweidoid poN Webeq
ueseBBuy elioury ueseSluy efsoupy uesedduy eliaupy uweSiuy elsaupy ueselfuy eliauyy vesedluy elauny nieg 1alliey seyduesag
] W

s jeay isesyjeay L) 1wesy) o)

yuejginoge 6L'vL ‘PTEO/LO



= R W

yueginoge

Siivl
ienereAsen yeselag isewioju) ueeAvpngay
sanyjirig edeq uek uep g depeyiay uep
yuaefas [seuLGul uEp TeyRIRAST SENY E0TOT umy|pipUad
SEE'PL WL9'16 0517208 'FET SLz 008'S¥6 6T 051 0009EL'0L 060 0SE'0Z6'R1 sT0 000'00E#1 or'o B9I'566'6LT £ ! e 00 yejung ol iBay qns ez b
ejox/umedngey
umyehepragqig Sued 10 yesefag elequia) ueehepnaay
{suinaig [e40) yesefag uep misnuey eheg uep
ellpquat uep eysnuey Jequing ureArpuaguiag 1010T ueq|pipuad
WEL'06 5600°00T 059 '6ZE'SET Il 0000586 ¥ 000°029°LE 5 05¥'608'LY 8 0 o 986'866'6HT 7] dueig ehug 1quIng yewng uejeday gng PTZT swuiq
wiop/umedngey uewhepngay
yesseq (mes) g
1 wejep jeqo yeselas 1wz umyipipudd
ueeuiquag ueieiBay [l seuig
ueekepngay
uep
HYHYI3S veipipuad
NYYNIEWId WD0ud T seuiq

UEUL UBp URyningay
[sespepUmS ueBuap (eNsag [RuOISIpelL
sasoud nnyiliuap URIUISIN SIETUTI ueedepngay

Bued jruosipesy efeq Jaquing IseNjILaS p
usuRsay BsnURY uep isesiprepueng w0z ueyIpIpusq
#9559 ST'86 TBE'RES P2T S9T 095 ¥ITES L] TZV'¥Tr99 14 0 a 0 0 GYTELE'EST ot oS *ARQ ROWNS YN uereay gns €07 s=ula
[eAussumadiwoy
ueexdua)
ueygefag Uep
ueypipUad 1edepUIN [evomEIpRL ueiuIsay ueedepnqay
Bued jpuoisipesy wEnuey tARg SQWING uep
uRiuIsaY erEnuel uByead uep ueNIpIpUad ot veypipudd
%8656 %0096 08Z'596'Cr] o 0 0 000'6ZZ'LT 0 OFTIHS'ZOT o 00006142 0 9+9'666'6FT 05 Bueig eheg Jaquing yewiny umexBujuag uereiday qng €072 seuy
mow/uaedngey ueehepnaay
yeiaeq wejep eAunyeldd uep
njniedsep Bued uejuasay 107 ueyipipuag
ureujquisg umeSay £0zTT seuig
uwelepngay
TYNOISIOYHL NVINISIN uep
NYONYENIONId ueyipipuad
WY¥908d E0TTT seujq
.»-g uenfewad
wepep ehuisngauoy
ueeApngay utp [seIsdug
uenieway wejep ueBuap jensas eseg
viefiag Buek exasan BT ISNGUILICY Y NElE ueedepngay
ymun veeBieyBuay ismsadiag Suek yeyid uep
uaqq duek epeday ueelieyfiuag 00T v pIpUad
whT'SE %00'001 9L L6758 ¥ 0 0 08T EOT'ZE z SRV PSIER z 000°08Y 6 [ 6L P66'66 v wyes  edequian/Bueig yepwnr uepaqwad uereidy ans wee seulg
[euoipely
mieueld uep ‘edequiay |euosIpesy ueekepngay
‘ersnuep eheg meuRid Uep ‘edequin uep
JAGUING UeRU|qLIA] ‘wisnuey vheg 1aquing wwe uRipipuad
%94's8 10006 TLGTEXTTT [TE4 000°095°92 050 000°0T0RY z T TTEST ozo ] 0 BLE 666 6TT £ ueiode) ueiode] yepwng ueeuiquiag eseBay qns W seuig
urunyey ueunyey weunyey uwunye) ML ML ML ML ML ™ML ML ML ueiedluy eloup uenjes Aoy ipul vneiBey weioid opoN sy
ueredBuy eliaury uesediuy wliaupy ueseduy epaupy uesediuy elsauy verediuy eliauny ueselduy elsauni nieg 1eliey wylutiag
|sesyjEay (sesyjeay 1wesy) [ses ey ey 1sesy] 1sesy jresyy il

yuejgnoge 6L'%1 'PZ/E0/LO



O =R T

SL/S1

%08'66

%08'66

6586

%10'68

%0001

9600007

%00°00T

%00'00T

Hil

06Z°L¥9'00T O¥8'BET'SE o 0S¥°'L0S'S 1 (1] 0 0 ]
OZTSEPIT 0¥ TELLOT 0 087029'9  § 0 0 1] 0
0EO0'¥SL'EE 000°00% ¥S 0 DEOWSE'SY T 0 o 0 0
ZEZ0SKBOT 696'SE0'8E 0 EVTFIFOL T 0 0 0 0
019'8Z6'69 0 '] 1000°000°'TT 2] OTR'8P0'SE 1 [ g d 0

veunyey ML ML £ML EML TmL ML ML ™ML

uesediuy ueseSiuy elsauy uesefSuy wliaugy uesediuy elsaury unieliuy efaaury

jueg:inoge

S0S'FPE'00T

L96'SBE PTT

065556 66

L50°666 60T

i

ELLT]

walao

refag

wigo

wiqo

ueyleejuewg
Bued ehepng
rede yalqo yepunr

ueqBuequianiq
Bued ehepng
wee) walqo yenuny

{Bunpuijic Buek efepng
sefle3 49lq0 yenr

ueydeialg Sued edepng
e walgo yelwnr

ueRYRPIQ
Hued ehepng sefivy
elnpig waiqo yepuny

sefe) umeRjuRwag
uereiday qns

sefe) ueBuequaluag
ueimiiay qns

vhepng 1eBe)
ueBunpuijad ueyeiday ans

oy /usiedngey
1exiuyay ekepng sele)
ueejopaBuag ueyeiBay

efepng JeBe)
vedeauag ueedday qns

ehepng
e elinpig $lq0
umiEyEpuag uee oy gng

wiop/usiedngey
exdunag edepng
see) uedmauag umeiBay

VAVONE ¥v9vD
NYYIOT3ONId Nva
NVIHY1S3T3d WYHOOUd

uewBay jwesloig

E0T0T
ST

Wt
S0TTT

T
COTLT

07
07T

Tz
S0TTT

1T
S0TTT

0T
SOTTT

SoTTT

spoy

juejg:inoqe

ueedepngay
uep
ueIpipuay
seulq

ueedepngay

ueypIpuad
seuig

ueedepnaay

ueippudd
seuig

ueeAepngay

uyipipuay
seuiq

uep
ueyIpIpuay
seulQ

ueedepngay
uep

uRAPIpuad
seuig

ueekepngay
uep
umfipIpuad
fruig

ueehepngay
uep
veNpIpUag
seuig

yeiseq
wyiueiag

6Ll '¥2IE0/LO



Lk

WEL'EG 9%00'001 BLE'PTLSEERL (44 BGE'EFF BRIET E GISEGRTEL LT E GBI LEORO9IT 3 ELY6rE996°TT E
%058 300001 006°8TS 0L 9 000°289'62 9 002'6€8°L1 0 000'¥66'0Z (1 00L'866'T 0
%SO'E6 %00'001 005°080°ST 1 D06'E69°6 1 000'605'€1 0 000'6L8 0 009866 [
BSh 06 8:00°00T DOE'EEY'0S T 000PEETT T 00S'¥IRLT o 008'HO0TT 0 000'519'8 o
%ES'PE 9500'001 DOT'SEL'¥E 1 000'TGEET 160 00605781 0 0092Z21T 90'0 009°EL6 0’0
TS0 %00'00T OOETST'LE 1 00Z21'S 690 000'¥89°L 0 005'69E'R E20 009'ELET 8O0
WEY'E9 W%00°00T SSLET0BY T SSTPISE 1 006'9L6°2Z 0 00L'L6ET 0 Q0009 TT ]
usunyey yey ey [ ' EML EML ML ML 1ML ML
uniedluy efiaupy ueseliuy efiaupy uesediuy eliouy uesedfuy efioupy ueseSiuy efisupy uesedduy efsupy
|sesyjeay |sespivay 1sesyjeay [ fsesy) 1sesy) fsesy) sy 15wy |swsy 1wy

Juejganoge

ZET'BSL'D0R'EL

ZET'S09'Z8

DEE'SZL'SZ

09E°09L°5S

656'6v.'9¢

EGH'GPL'EE

9Ty TET'69

£207 unye] yesaeq Jeydueiad el1ay euesuay isenjeaz uesode
VAYY NENX N3LvdNawi

wlisup
ediey

NSV ueduefuny

uep ifeg wwpaua nsy uelluefuny uep jfeg

ueng/dueig Huek Juesg yepung ueeipakuag ueieiday gng

yeiawg

weyduriag ueBuenay

sensiunupy ueieday
yeseeq ieySueiag

eliaupy seniea3 eiaeg wduriag eliauy

umode] wesod yepung wanjen uereBay ans
efiaury
uwprder) ussodin

ueunsniuag ISeuIpIooy AdNS

5N ueiode) uep adNS eliduyy (sesi|eay Jesayx

efiaupy isesjieay vsayil uwp efsaury uerede?)

uep eliauty ueedes uriode) ueunsniuad uep

ueiode] ursode) yepng seujpuooy umeiBay qns
QdHSVda
uREqRIad Uawnyog
ueunsnAuag ISeupIooy

|15eH ueiode uep QdS “¥dQ ueyeqniag

Qd¥S YdO UeyEqRIad ueunsniuag uep

uawmioq uawmog Yewnr {seuipuooy ueeiBay qng
OdNS-¥dQ uswnyog

uRunsnAuag (50u|pI0ON adis

158K uRs0de] UEP QdNS “¥d(] veunsniuag uep

uswnyog “Yd() UBUNYOQ yejwng 1sevipsooy ueie(day qns
AANS-VHY Vawnog

urunsniuag ISYUIPIcOY QNS WY Uswmiog

|isey ueiode) UEP QNS ueunsniuag uep

uawnyoq “Viiy uawnyog yepwnr [seuipiooy ueeiBay qng

yeaeq yesseq weyiueng

Jmjdueiad ueruEIUIag UERUEIURIA] UaINYog

o0 yepwnr A Bay qng

yesaeg

1ejduesag eliaupy isenjeay

uep ‘'veeBBueluay

‘ueRuURIag ueieday

VAON/NILYNEVH

CEL]

NYNYLNRIREA NYSTIHN

ONVINNNId HYHOOUd

usmes AopEyipu umwley/weidorg

10Z0T
100t

wz
10zoT

L1
10201

90107
1ot

S0T0T
10207

L {ur
T

Wit
10701

10107
ot

1z
Tzt

0wt

yue|gnoge

seuig

ueteyasay
seuig

uejeyasay
seuy)

uejeyasay
seulg

ueeyasay
seuiq

seuiq

ueeyasay
seuig

uEeyasIy
seuig

uejeyasay
seulg

ZZ'¥L '¥T/E0/L0



s <R NN

394

%90'06

466'66

%ra'e6

%P0'16

%00'56

%e0'rE

HEE'SE

%80'2

9600'001 0¥ BZTTS 00¥6ZI'TS T [} [} 0 0 0 ]
5%00'001 055°085°21 0 £E0 000°00Z ¢ 0 055'0BE'S 190 0 0
%00'00T 00TSL¥TT 000°002'ST #61 000°'000'06 0 00Z'SLTEL T 0 0
500001 001°L6Y'SE 005'68E LT 160 006 BOT'ST 0 0 [} DOLBEEZ £00
9400'001 005'EL9'5L 0OT'LTT'¥E 06'61 00591251 0 006'66T°ET ort 000°0v9°ZT T
9600°00T 00S'E99°T 0 z 008296 0 0 o 00L°00L°T [}
00°00T 00v'P0T9T ooL'et0TT Lo 000°SLTE 0 000°0S0°0T e 00L'6E8 wo
%00'007 BOSTET 6L 00S'LS'¥T v BO'PETTE ] 007 6ERLT o 000°00L'S 0
500'00T 005°080'ST 0089555 L8] DOLELEY 0 000'058°6 ST 000008 400

ML ML EML EML ML TML ML ML
efisupy veedluy uesedduy elaupy uvesedBuy elsaupy uvesediuy efiaupy urseliuy elisupy

Juejganoge

10618845

TIzes T

vIETAE'ETT

LE6'BBEBE

PITGS96L

Lv6'L8LT

§S0'P9E°LE

SE60BERTE

YOLIT9TE

ueseiiuy
nied

epopip jye Jued

(93dmIS-ueiemeSaday
{SRULIOJU| W3HS)
uvenmeBaday sewsoju)
waysig 1e|ad
uep |seuIpI0oy WSS URTURSYE[ag Uep
1 1sendy JISRH USWINYOQ Yepung (seuipiooy uereday qng
uewmedaday
sensjujwpy o
uep uPEIEpUA uryejoduag uep
1 uamjog uawWnNoQ yepung uemepuag umeday gng
fuajay Inquay
INgLIY Baesan Seulg ELaEa SRUIQ URIeed
002 jed uereNeg ned yejwng ueepeluag uererBay gns
yeiaeq
1egBuciag uepemeBaday
[seasiuwpy uejeiBay
vesediuy ueseFuy
isesijeay sisoufioly mesi|eay sisouliosg
siseuy uep utiodejag sIs|jeuY Uep ueIode|dy
T uamoq uawNyoQ Yejuwing upunsnAuag ueyeiBay qng
Qd¥S UeIASaWas/
uruRInML UeuEING
ueBuenay
umiodry veunsniuag
[SRUIRICOY ueiode) adis
uep 0dis S JuuE|nmLL
furueinmuL Jueueing ueluenay
jueueing ueluenay ueiode] urunsniAuag uep
] eiode uesode yepung [seuipsooy ueieiBay qng
ueEsiBuag
anfue yepuiy
uep uPRSUIEY \uawag vedeBiuey
vededSue ueyeq ueyeg uedeiluay uep
z 0Q yejwng jotafiuad ueeiday qns
OdNS UnYeL Jiyny
ueluenay ueiode)
ueunsniuad (SRUIRIcOy adis
|15eH uesode) uep QNS yeL sy ueliuenay
unyep ipy veduenay uesode) ueunsniuag uep
T uesode] uesode yepung seuipiooy ueieriay gng
adAs
[SURIUNYY UEBUESE|ad TS Sumuny
uep (SRUIPIOOY uesUe{Ea  ULp
1 uMuM{oQ UBWIM{BQ Yepung [seu|piooy umeiday gns
duS ueBuenay Qs ueBuenay
sexypan/ueiinBuag sojuan/uninduay
uvp ueRESNEIEUAY URP UERLESNEIUSY
1 100 yejuing Ban qng
ehauy vemes sopenipul uepnday/weadoig
ey

0507
0ot

0507

10zt

10507
ezt

502
0T

020
1077017

LOT0T
ozt

9201707
1zt

S0L0T
107201

0T
0701

f0207
0zt

aPpon

Huejginoge

ZZT'¥L 'v2/E0/L0



o =R W

juejginoqe

ueyerpasiq Juek
HUIS uep ijy efeq
JBqUING "SEXUNWOY A1) uep ity efeq
eser veeipaduad JRGUNG 'ISeYIUNWOY eser L080'T ugieyasay
%re'o9 900001 B00'OTE ¥ET T BEETZETH 06°0 00BTBE LS o BEESSS TS 900 IES0S0ZE o OrLTITSBE 1 umiode vesode yejwng ureipakuag uereiday qns rozot seujg
YeibeQ Uy EIULWAY
uesnif Juefunuag 80T ueieyasay
eser ueepakuag ueieday wzet seuig
uenepasig
Jued ehuuey whuuie veundueg
urunflueg nee jouey nege souey Bunpag
Hunpan pueleseiy PURIESELJ UEP BURIES or 0T ueRyIsay
$96'L5 900001 00§'E29'5L ¥ 0 o 005'€29'5L 3 0 0 0 0 §0C 9Ly 081 v wn UPp RULIES JU Yejwng ueepeduag uryeilay qns 10201 seulg
umpeipesig ehuuye
Bued ehuuie) uisay uep uisajy uep umEjRlag 90 10T ueeyasay
WIL'EE 900001 TLSHTYOL oz 98TETL 1661 98T TOT69 (] 000'¥TL 600 0 0 6SL'SKL'SL oz wn uejefeIag J|un yepng ueepeduag veyeiBay qns 10°20'1 seuig
yeiaRg YEuLawag
uesnun Susfunuag
yesaeq il Suwieg e uejeyIsay
ueepeduag ueeSay 1ozt seulg
niyem jeda
umjdenip uep unsnsip
Buek gaus isejnsuoy adis
uep tseup M RR [FRUp
aedwy ueeiedluapiuay iedey ureirBiuagaiuad 60907 ueey@say
%59'5L 900001 OSTREE'VEY 1 000'ST8ZST o 000'6LETET 0 0S9ETLTS ET'0 009'075°RE oro L99'B68'FLS 1 uswnyoq uesode yejwnr umeday qng 10201 seug
umeipasiq
Huek uevpuedBuay ueepuedduag
uep URNEIRD uep uyeia) Bueseg 50907 ueleyasay
w%aL'ey Sbb'rr OTLIEE DT v 099°95¥'01 o't 0 0 098'168'6 09T 0 0 OMSSLTY 6 wyed Burieq wneg yejunr uewpakuag umeiday qng 1020°T seug
ueyelpasig
Buek soey wisilio Jouey Hiisiion veyeq 0902 ueeyasay
ShLL'9 %202 000'00%'S ¥ 0 0 0 0 000°00%'S v 0 0 9TE'ERL'EL &5 ey ueyeg @Key yejwng ueeipaiuag unieiday qns tozot seuiq
ueHeIPIsIQ
Hued ioquey ueunSueg oy ueundueg
ueBusiauag s ueBusauagHuisn
isejeIsy| vauodwoy (sejersu] uauodwoy 10907 umeyasay
%9966 %00'001 D0¥'ISR'61 o 00¥9LL6T 44 (1] o 000°06 T 0 [] 00E €E6'6T fa ugjng Fnfed yepung ureipaduag ureiday qng 10207 seuig
yeiseg jeyfueiag wnwp 907 unEyasay
easiujwpy ueieSay 10201 seujg
uefuepun
“Buepuniag ueimeiad urBuepun
1sesjjey 18 3 01507 veeyasay
%R6'SE %00°001 00L'SE6'LT 114 00L'SE6'LT ST [} 0 [} 0 0 0 969 V0T 6T 14 Jumig HueA Suesg yepung 15Us)| 11505 uRiR|daN qns 10207 seu|q
remedag
eliaupy ueie)usg uep remellag eliauny
“ysunen3 Fupopuon ueiEyjuad Uep ‘Sen|eA 50507 URRYISIN
%8.'66 500'00T 0STHLETS t 0 0 0 0 OSTBLETS T 0 ] EITEERTS t 100 yepwnr k| Bay Qs 10701 seuig
ueunyey 4 yey ey ML ML ML i TmL TmL ML ML uesediuy elisuny urmies JopenipuL ueyeyday/weidoig apoy esseg
uesedduy efsaury uese3duy elsaupy uesedSuy ehauy ueseduy efoury veseliuy efioupy veredfuy elioupy nleq salliey nyduniag
|sesyeay o)) sesy) 15esy) oSy iy L

juejgnoge 2TV 'vE/E0/L0



Ly

U*—-{“\

WSE'LE6

%¥6'E6

%68'26

%566

WO8'ES

9650'9L

HT0'EE

WEEE I89TI9TUSE ot SBITIVOLS 0L E61°90€°€BS T
%01'06 OZTTTO09EE 060 ORT'LTLGLL 590 0r0'909°558T
588 69T°3T0°SSYOT s T90°8Z60L0'Y 0 L0E69TOITE
%00'00T D000STOPT T 5 0 o DO0'0STOVT'Z
9400'00T 0SESSEVIET 1 EITH6TBILT T LEL'955'909
%.6'96 D06'IEH6LE 43 000050001 ot 000°060'6TT
9800°00T 00S6¢S THT in 00T'LE0°9T s DOE'95FTST
%00'001 FIFFRS BT T OEY'EET'VE 29] YRUWT9E
yer yelL Y ML ML EMmL

£ML
efaoury

00L°T9L'8TY o'z 009°TET 0
0ERLTOZZT S0 009°0TF' 000
00S°L6L°LT'E 0s'TT 00V TE0T To'o

[} a 0 0
L] 0 o 0

006969 09T {14 1] 1]

000°950°FT I 0 [}

000°8E9°0S SE0 000'009°LT ET'0
ML TML 1ML ML
ueieluy wfisupy umsefiuy wlsupy

jue|ginoqe

OBSEBTISOE

DO0'GTE'BOT'Y

0Z9IEEPSTTT

BILSSYOSTT

000°0T0°00¢'T

OTETEG ¥0F

QLS EPO'0NT

144

41

efiay un

wn

wn

wn

uelode]
uemes

ueywipasig Suek oy {240 SIqRH URyeH
SIQUH UPYER yepuni ueepeduag vamlay qns
nayjem Jeda) unsnsia
Bued vapdnqey 10
uRymngay eueuay uree 1890
uawNYoq yepunr ueepeduag uejeday qng
ueEIpasIo
Buek ueeyasay
ueuele|ag sey|jisey ueeyasay ueueiejag
Aipaw Buelunuag seyjisey yipap Juefunuag
myfueyasay 1B IY/URGasIN 18
ey yejwnr uvepeduagd uneday qns
ueRyasay
umepeip unueAeiag selisey
Bued S Yis1ag vep J
iy RURIRS Yepwnf ueepeduag ueieiiay qns
000TT
eunuiy yRpnpuad
yejwng depeysay AuBumynpuag d
inpil edwa) osey uep euRIeS ELAS3] IES
nuawap Sued nieg yewny ueunBuequiag
YRS YNy yepungy ueyeiBay qns
ey /unedngey
yesaeq ueButuamay din
UEP W AMUN uejeyasay
ueuehe|ag sejises
uveipaduag ueeiiax
LYMVHVASYIN NVAVHISIN
YAYdN NYO NYONYSON3d
NVAYHISIN VAVAN
NYHNINId WYHD0N
sEiqeyang/eeyladio whuue) ueundueg
Bued efuuer neye sojuey Sunpag
ueunfueg nee sojuey BURJESE UPP TURIES
Sunpag ylfawsd
UPp BURIES yejwng uejeday qng
ehuueuiziiag uriuede)
uep yefeg uepedeqip neje | 0 seulg
uep eieyadiq ueRIRPUSY UPUITIA]
Buek uvBuede) uep yeleg ‘ueney|Puag
nme jpuoisesadg sewig eleig ‘veriey|away eser
puay yeyuny 1pak iBay qns
RIRQ UTYEIuLRWY
uesrup Suvfunuag
yeiaeq A1 Bueseq
uvRiRy|awag ueieBay
ueneipasig Juek jojuen
winwn ueuelelad souey
eser uempaduag winun ueuede)ag eser
uelodey yepung ueeipaiuag umeday qng
spenipu) uewiday/weidosy

LTT0T
0ot

arTot
Tzt

FIToT
Wzt

E110Z
ot

e
Wt

10T
00T

Wzt

or60'z
10zo'T

60T
1wzet

60T
0T

POE0T
00T

uejganoge

suu|g

Uy asay
seuig

uepeyasay
seuiq

ueRsay
seuig

ueleyasay
seuiq

ueleyasay
seulq

ueeyasay
seuq

ueiRyasey
seulg

uegeyasay
seujg

umeyasay
seu|g

umEyasay
seug

ZT YL 'vZ/E0/L0



LS

e AN

S1s'e8

Wb'66

%9.'68

WEH'06

Sorr'Be

WLE'EE

WETEE

w916

juejginoqe

WIS'TE 002°0L9°0L EOE'SZT 00L0LE vy 00TTIT 000'SLE'RT o 0 0 000°SZ6'9 E0T'PT
9600001 00Z°9L0'vER 961’8V 000000705 T8E'SE 000°00E T o 00F ¥I0° TRT STl o0aTTL L6E
%96'96 00605 9% ES5'0LE 008°S8S°LT 985'0VE 000'ST8'S 0 000'9YELT % 001'P69°S 94862
W6L'BE 000°00L 5% 69T% 000'SLET 660°L 008 Z6K'EE 0 00TTEY'E 0L0°T 0 0
WBT'61 006'ESE'TL VIEDL 000°00S"6T (1] 000'BLO'TT 0 00009 TT L8 006TLLE 68T
%1866 009'S61'STT 005TT 009'56T'5TT 00§°TT 0 0 0 0 0 0
WOK'ES 000°BE8 PLL 00E"TT 000°009'9E€ erTot DOT'E6ZLTE 0 005°852°901 Tt 00¥389'FT 66T
RI'ET DOT"S9L°TST EOO'E 000'805°¥IT 0 00E° TBT'ST o 00F'SLTT L6t 000 00§61 oLt
%00'00T 0STEFTTOT 8 000'508°LT LT 00T S¥E'¥IT 0 ] 0 OSTEES® 950
Y vML ML EML ML ML ML ML ML

; ._...ws__, u-i!a. “ ; -vu..i _.-.l!a. wlisupy uesedduy efisury vesedduy efaupy ueseTuy . .._l.a‘.

8606918

S61°609'SE6

BITEPLTS

ELEEOE'0S

EOPT0ET

TIT'veE'99%8

TTL°08L 29T

899'501°20Z

EDESET

9618y

T9LES

sty

TB9ZI

Sumig

Sueig

$umip

dueig

Burig

Sueig

fumg

en

1epUEIS IeNsag

uejeyasay uruehedg

ueyiedepuan 1suapiad iy iapuad

Tueh jsuanadiy uEieyasay ueueAniad

pudg yejwnt (ojaliuag umeday qns
Iepues jensag
ui W uRuRARiag

uenedepuap nfue epsp eped

Bued ynfuey uejeyasay ueuekejad

eIS ANPNPUSY yepwnr (ofa8uag uereday qns
1BpUmS 1ensag
urRIBYISIY URURARIO

ueyiedepualy jionpaig e1sn eped

Hued jinpoig urieyasay ueuekelag

{5 §npnpusd yepung 1e3 (Bax qns

WERYIse) URURAV|ag eseq

d 1IPIPUSd #1580 eped

Bued seseq ueyipipuad uereyesay ueuekejag

150 yeUy yepung uewjoppduag ueieiBay qng
Jopums jensas

ueleyasay ueueAejed eyeg

Suek exeg yenunt uewouiuad unieiay qns
1RPURS (eNSIS

ueRyasa) ueueiejad Jye nieg

uepedepuap Juek e uvieyasay uruekersd

1ye nieg eg yepuny  ueeopluag unieday gns
IRpURIS WSS

uEIyasa) ueuRA)ad ujjesiag

uepedepuay Suek ng| URIRYISIY URUTARIRY

ujjesiag nq| yepunr ueejoaBuag unieSay qng
Jepues jensag.

umeyasay ueuede|ag |iweH

¥ nqi Y T

Buek puuen naj yepwng uewjojaBuag ueieiday qns

=0y /uagednqey

yesaeg dexBull

il duN YEP MNN

ANIUN UEjRYEsIY uRueiT]

ueeipaiuag ueeibay

Jepums

1ensag wieyijadia)
Suek umeyasay
urueAr) sej|isey
wpaw Suelunuag
ejy/umeyasay
o1y yejung

uejeyasay
ueuefead seu||sed ypow

Suefunuad 1ejy/ueeyasay

101y ejeyeg
UBP UMY TRy (PWag
umeiday qng

unyeday/weiloig

0207
Wt

LOEOT
0o

90207
oot

S020°T
0707

POZOT
W't

E0T0T
wwt

Wz
w0T0T

10207
et

0T
wt

0ZT10T
Tt

yuejginoqe

umeyasay
seuig

umeyasay
seuiq

ZT'¥L 'PTIE0/LO



L9

WEO'EE

WIE'YE

WIL'LL

%60°08

9%B89'68

W9L'0L

HOH'EE

fsesyjeay

%00'00T DOE'96L°SST T 000°006'E 060 OSEELYBET 0 0SETTVET ore ] 0
%00'001 0DL'STO'SPT T 00TTZLTY 650 00¥'LISR 0 DOV LST'LS TE0 DOL'655°LT orn
%00'001 00L'¥FT w01 1 00¥'651'09 90 00S'591°LT 0 008'6TEFT Lia] 000°005T £00
%00'00T 009Trr vBE 1 000'¥96°0TE w0 00TRSSLT 1] 000°0SE'ST ¥0'0 00F' 0459 L]
%00'00T 00T'EL8'TS 1 000'SZZ'TT ¥o 000'00Z'6 0 0OT'8PY'TT 9E'0 o o
%00°00T 006°9ZT'8S . 000'SL6°E E¥O 00¥'01E'ST 0 000'SLT'9T EvD 005°9998 0
Sakr'98 DEG'O6L'ES el OEEEVE'SE IE6°01 0000566 0 009°L6S® PIET 0 0
900001 0ST'265°SPT 99z’ T 009'60€°65 S50'7 009'SLE'TY 0 0SLTTIT e 0 [
S8 009120'9% ££9 0000069 09z 0 (] 00T9T9SE ore 00%'S05°E 3
%9666 0007TSL'TH TZoor 000T0S°LE 08E°6 0 o 000°0ST'¥ i1z 0 o
yey yey ey ML ML EML EML ML TML TML TRl
eliaupy uwedduy efsaupy ueredluy eliaupy vesedduy wlssupy veseliuy efiaupy unsefduy wlisupy
|sesjieay 1Sy |sespeay fsesy [seseey i |wesy) feesy)

juejg:noge

HZO'STE LST 1
EB99PLTST 1
LSE'STOWET t
EZ5SREBLY 1
BLSO¥E'09 1
PEETIEYY T
T65EL0°0L E
BSETLOWLT 9521
SYSETT0S 1]
oL TR §z001
erefiuy whiaung
nBeq ey

UERUISA) ISOWOId ueyeyasay
uruphejad ueeiojaluag SOl ueueiejag
115eH wepng 101 Bay qns
wedunyBun ueeyasay ueSumyiuiy

13d ueeio) d 4 ueuedeeg

1152k epwng Buag ueieiay gng
oo

uep efsay umieyasay edeiyeg uep elay

lisew uawinyog yepun Bay qns
1eneieAsep 119

uUmayssay vuvurieiag 1eehsen

1o13duag 09 ueiey ruekelad

e vepwng (otaiuag uereriay qng
myes jeda usydeayp
uep unsnsip Sued
euwduag suatodiag

neIR/utp eursuag euRILag [Sua0diag

12GIHY UEITYISIN SI5HN nee/uep euesg

A G ANpnpliad 18y N SISUY

13eq ueieyasay yedwep.al ¥npnpusy

Aejag d 3eq uwey od

l 1seH et { d umeiday ans
npem jeda) ueyderayp
uep unsnsip BueA (@1)

ese|g Jen) ueipefay

[51puoy eped ynpnpuag (81%) eseig sen) ueipefoy

1Beq uejeyasay [sipuoy eped ynpnpuay

uruhejad uevjojaluag {3eq umeyasay ueuekejad

115eH 0 yepwng 1Buag ueeiBay ans
sepuns

1eNsas ueuekead AIH IS¥ajubiaL

umpIedepuaw oy uefluap Bueig

Bueh AW e1apusy Y Aejad

Sueig elinpsag Susig yepunr vewjopBuag uereiiay gns

(afesancy WSOIINL

jJuawiean Ja1) efinpiay Buesg

284 ueyeqolusd uep ueieyasay ueuekelay

fumg d uwdny Buag uejeriay qns
IRPUEIS 1BNSIS
1eseg e vendiues

urBuap fumig g emir

uelyasay ueuedejad uen¥iueg velvap fumn

Juesg Suek Junig ._-_E_"._ ..l._o_unconJ ueie@ay a.am
JEpUEIS [ensas

ueeyasay ueuedeag e

ueiedepusy SIIGRIQ NIPpUI

SuvA smajjai 4 )
Sueig wiuapuad yepuny  ueejojaliuag uemBay gns
uenjes Joyeypul wnyeioy/wesdoig

e
oo

LIz
0T

70T
W

STT0T
001

#1202
weT

£1207T
0T

TIZ0T
00T

ez
T0TOT

(1874
0T

6020T
wwT

Auejqinoqe

ueieiasay
seulg

seuig

]

umRyaTay
seulg

ueleyasay
seujg

useyasay
seulg

2T VEIE0/LO0



bLiL

- A

WEI'LE

Y%T'v6

Whr'IL

WIE'EH

WIS'86

w%Ir'oe

WLLGE

%iT'18

WEG'ES

%00'00T  SSUEEMIBE'ED 0 9T¥'195'L90T9 L POTOE9THOT 3 9E0'0LETIT £ BEOTECWTT v
%00'00T  965PRETTOET 1 WUSELZIE 1 VIT'LOVERET 0 LSROTTZRET 0 ELETL9LSE 0
%00'001 0S0°6T8'9T oot 000°0EE°E BELE ] 0 000°0TT'T 4 0SO'BLETT 99°65
500001 00E'SS5$T e 00£°508°ST W 000'050'% 0 000°00T'S 0 0 0
%0S'S8  DOB'IST'IETOT 9z'0T 00L'EB0ZESE 05T 00L'¥EZ'SE8'9 z 000'0FY LTEE |4 00¥'86¥ TEVS e
%00'001 000'9L1'9ZE T 000'525'¥21 1 000 TSOZLT 0 000'009'TE 0 0 0
%a000T O0E"9EI'VT T 000'0ST6 T [} 1] 009°T9S°TT ] DOL'PZRE 1]
S600'001 DOE'ZTES'LOO'T T 000°'698°90L T 00¥ TZE'STT 0 00S'THFE'SL [t} o 0
9%00'001 009'€59'05 oz DO8'Y06'0F I 0 0 00FBYO'Y 1 000°00L'S 14
%00'00T 0ST'E0€"00T § 0000SE L or'o 00000862 oz 000°00T % L0 OSTES0'ST EE0
%00'56 009'¥ETTY 560 00005y 0 000°5L6 0 008 6SE 0¥ <60 0 0
d L L ML ML ML TmL TML ML
efsoupy uwseBluy elsoupd ueseFluy eliaupy uearduy eliauny ueseSiuy efiauy ueseFiuy eliaui

Jyueiganoge

Oy L E0Y BTG ¥

OvL'090°T8LET

B TISLE

arirt'a

STEETS TYS'0Z

TI0'6ET 80K

BLT'SOLPT

STLEETGETT

aTTTT9 S

¥59°06L°901

FILURTE W

oot

H .

sewsagsng
19d [euoy o . 19d
yejwnr [euojseadp ueieiday qns
WARS yewny
uruedeag jeuosesado e yewny ueuriejad
yewng ) uereday qns
ueyENGuISIPIG jeuoen/ueyninyg
Buek jeuosen/umn(ng wnpoeioge]
wnpoeioqe o (@74 0 I [RISUR0d IPfRAUAY
eseig Jem) ueipefay uawsads vewpiiuag
fersuaiod HyeAuag uep uejiqueduag
e uawisads yepwnr uererBay qng
yejoyas uep
(samuedse) uepeuasay
uuekR|ag SRS 1P
VZdwN uerunilyejeduag
g 1320 ue|o4as uEp sauehsey
ueuRA¥] BB 1P VZdwN veeunByejefuag
Bumio Suek Bueig yejwnr |u1g 1ymaq ueeiBay qns
peIeAsely UeIRyasay eyefsen
ueujwer ueejopaluag ueeasaYy Ueujwer
1152 wepwnr duag ueieday qns
Jeinuap yepiL annuay
uRp IRINUN IRAUIg AEPLL Uep rnUSK
umeyasay ueueAr|ad 1meAuag ueeyasay
uawnyoq |ISRH USWINYOQ YeunT ueuwhejag umeday qng
UERYISIN SISLY €IS uejeyasay
VEp UPIeYIsIN SISUN SISN U350 Uep
orsiy ued d jasay SISy OIS
ehedn ueejojaduag ueBueinduag eedn
IseH 00 yeruny 3 erday qns
SNSAYH UEIEYISN
uruekejag ueepopaBuag shsnhyy uejeyasay efedn
uawnqog IISEH UaNYog yepuwni ueejojaduag ueieday qng
uEeyasay ueuele)ag
ueyedepuap dued YZdVN uep emir
YZIYN Byereduay fejag
Buesp yepwing uevopduag veiilay qns
ueeyasay
suejaans ueejojad: i
lsen 10q yejunr Bay qng
ehuue]
|eUDISIPRIL UEP LpURKY whuuje jpuomsipe))
urynsy imundnyy uep 'UIpuBi ueynsy
L) ;. ek JI. N d ¥ ol \1
I1seH 1e0 yepwnr o eiday qns
uentes soqenipul urpeay/weidory

EEZ0T
07T

TEWT
T0wWT

AzToT
4yl

ot
weoT

9220
wwt

sz
0T

¥ZZ0T

Wt

2T
o1

wwe
wzot

(444
Tt

(18424
T

apoy

Hueg:noge

umeyasay
seulg

uEeyasay

seulg

ueeyasay
seuig

ueeyasay
seulq

umeyasay
seulg

ueieyasay
seug

uejeyasay
seujg

uejeyasay
seuiq

uReyasay
seuig

ueeyasay
seuig

uegEyasay
seulq

ZZ'v) 'v2IE0/L0



Lie

855°0L

a= TR\

9rE'TL

%8p'26

WE0'96

juejqanoge

500001 D05 ELY'SY 000'00¥2Z T (] 0 005 ELO'SE ] 0 0
%600'001T 00E'¥81°65 004°05E'8Y 1 000'9¥E'Y 4 000°0v0'S L 009°Ld'T 3
300001 D0U'SSE'TS D0L"L98'ZE T 000'66%'TT 0 00E'BYY'Y 0 000°00'E 0
400001 00¥'$O0'THT 00¥'80E 6ZT 1 000°5E9ZE 0 00005471 0 000°TIVS [}
5600°001 006'S60'ER 0 0 006'SPS'EL 1 D00'0S¥ 6 0 ] [}
%00'00T 006'ELS £F DOURZLLT 550 0 [ 0007056y 600 006'568°02 90
%00'00T 00¥'¥ZE TR 009'6V0'RYL oz 008°0STTE 0 000'PTY'LT 0 000°000°9 0
¥ ML (1" EmL ML ML ML TML ML
elsoupy uesedluy ursedduy eliaupy uesedduy efiauny unedfuy efiaupy uereSiuy wiioupi
Isespeay rsusyy 1eesy) [y Isesy |sesjy Ui |sesqeay sy

8/6°E0RTE

668'667'8L

BEFTLSEL

BOS'ETL'SET

LET'015°98

¥90°9E¥ B

TTESEBRST

0% fuaedngey

elepm p
ueieyssay edeuag yield
i uepaquidg ueperBay
NYLYHISIN VISONYH
VAYO HIFWNS SYLISYIV
NYIVNONINId HYEO0Hd
ureyasay
veuwhuiod (Wi
TN [FLOISEN JOJE||pu)
ummynBuag ueynyenq ueeyasey
Bueh urgeyasay sell|se4 uruekejad Ny
wn €152 4 yejwny uneyiuuag uereday gns
=noy/unedngey
yesaeq yexdu|y
uRITyasaN SE|ISeS Uep
Q"D S IS yewny
u) umliquauay uereiday
ueleyasay (SeuLoju| uneyasay
waysis uewjojaiuad (SRULIOJU| WASIS
115%H & yejwnr duag ueyeiBay qns
ueIRyISEY (SEULOJU| uneyasay
uep eleq uerjojaBuag [sRULIOjU| Uep eleg
15 ) yenwinr opsBuad ueseBay qns
seiBaiune) eiedes
RS 1SRLLOJ
wasis ueesediuaiaiuag
vy
(1a9ds)
npedia] esnieq 1emen
uedueuad Wasis mes
wejeg Ijyes yewny
ueduaq sedaiuiag uep (1L09ds) npediag eineg
UER|OfIaL URRIpIsIa) 1emiEn ueuedueuag
(67T J54) smuad walsig uenjopluag utp
wn faapes 2(jqnd yepwng ueejpakuag umeilay qns
egem vodsay
uep uiQ ueepedsemay yeqem uodsay
ureuesye|ad uep juig ueepedsemay
115eH yeqwng ¥l 183y qng
lressen
0G0 URPAqUIag Uep (jessen
SRSIUNLI| 358y UBINY| 180 UFLAQWAY Uep
pel desey ease4 LTI
yep ueipef fax) na
Jemy seBpsanu) HepLL ueipefay jemy
ueinde] [iseH uesode yepung seSnsasy) uereiday gng
Eoyfusedngey oy fumedngey
1P ISEUPAINRIBL 1p ureyasay
Buek umeyasay seyses SENpany
uun SEN|I5€4 yepung ueeuRSYE[ag uTeiday qns
uenjes Jmexipul uereiay/weidoig

107
EozoT

E0ZOT

T
Wzt

¥z

Tt

TOEDT
W'zt

10€07
T0'zoT

£0T
ot

BETOT
0T

LETOT
Tzt

SET0T
T

SE20T
Wt

apoy

yue|g:Inoge

UER YRS
seuiq

ueleyasay
seulq

uejeyasay
seuiq

ueteyasay
seulq

ueeyasay
seuiq

@Sy
seulg

yuiswg
eydueisg

ZT¥L 'v2EO/LO



LLi6

%08'59 00001 002925 969 0042V L6S ¥ 005'E9€'66 0 0 o 0 0
WRIGL 9%00'00T 00¥'¥OSSET 000°000°00T L 000°05¥°0T 0 00¥'¥50°'ST 0 [ 0
%EY'6E %00'001T 008'980°016'6 000092 E69T T 000°0Z9°TPST 0 008°90F TLE6'T 0 000°008°E0L'T ]
%06'66 %00'001 008'¥SL'BY 00§ ¥SLRY T 0 0 0 ] [ 0
%98'65 %00'00T 0S9'TTFIL 0SLTZEQS t 000'STH 6T 0 006°599'Y 0 0 0
ueunyeL Y ML ML EmL EMu ML ML ML TML
uerelluy elisuy uesedduy uesedBuy eliaupy ueseTduy efsaury unelluy eliaup uwseSiuy wlisupi
1wy jeay 1 1sesjeay |sesyjeay 1ses) ey Isesyy 1sesjesy Isespeay

juejqanoge

8967TE9'BS0T

SIT'LS5'S6T

GESBEE'0B0'TT

DE9'E0EEK

TOLBIS'SL

vilBue)
yewny Ueeyesniad
nuakaL T setay
ehiue) yewny ueieyasa
UG UEP NjuaLA
1 SEja)y uEjRyasay
IR [PINPOI BULIRS
AMUN ($ANPAIY IOHYILIAS
urLaguag ueeiday
NVIINNIN NYNYSYW
NV NVAYHISIN
1Y 1SV
NYVIOIS WYHDONd
umedngey yemeq woy/usednaey
1eliuy) ueieyasay yesaeq 1eydui
ejsnuel ekeq saquing uRjRLASIY RiSILRY
Sy suaadwoy eheg aqUINg SjuxaL
Bujuag uep [ d wduuag
mnpy veduequinBuag wep mny veBuequialusy
awmoq 115U uBwmoQ Yepwnr umeiBay ans
noy/unedngey
esawg e ueieyasay
#iSNURK BARQ 1AQUINS
suyay suagaduoy
uereyBuiuag uep mnW
urBuequaluad uewiBay
uRRyasAY
wsnuep eAeg
saqung 8 il rsnuRy eAeg
uep ueeu|quiad saquing uesemeduag uep
115eH ] yepung ) eray qris
[samuefses) ueroiasay
ueuehejad seu|(sed |p
sepums ynuawa Sueh UEIRYISaY ElSIUEK
U sy RISNUEN pARQ JIGUINS UEYMINGY
uawnyoq edeq Jaquns yepung ueynuawag ueynilay gng
ueasay
ersnuey eheg UmELsTY BfsIUTH
1AQUING UREIRIMUAY eAR( JAQUING ULEIRIBWIAY
€195 1SNQUISIO RLIAS 1SNGUISIO
UEP UPRURIUAIAY URP UPRURIURISY
uswmog JISEH udINyOQ Yepwnr ueeday qng
oy /uagednquy yeke|im
1P N UEP dNN YN
unEyasay isnuel eAen
saquing ueeunSedepuag
uep ueymngay
urruEIURIag ueeiay
ueeyasay
efeua) yiyed uejeyasay elieua; yyeid
uRuZUad URl|epuaBuag uruzag uelepualiuag
uawnyoq IIseH vawmed yepne umeiday qns
uenjes soexipu) ueedayjweidorg

2T
wzoT

¥Oz0'l

T0E0T
0zt

14
00T

EOT0T
€001

e
£zt

Toz0T
€020

444
£020°7T

it
E0T0°T

apoy

Jue|g:inoge

umeyasay
seulg

ueieyasay
swug

ey
seujg

uwieyasay
seulg

uejeyasay
seulg

ZTYL 'vTIE0/L0



LLoL

FT= .

%Z1'T6

%9496

%8576

Wrk'pL

%600'001 005041V T 000'08Y'6 1 00 L61'IE 0 0OU'EE0'FE 0 0
4600001 006 868'S61 T 000°E0€°621 1 006'ZZ6'¢9) 0 DOO'ELIT 0 0 0
%00'00T 00K'5T6'95 1 005'9TL'YT 1 006'819'SZ 0 000’0619 0 o 0
%00'00T 00ZTSE'RY T 000°552"L T 0000588 0 0 (] 00z'95LT 0
yey 4 1 ML ML EML EML ML ML ML ML
efsaupy ueedluy e[iauny uese¥luy elioupy uesedBuy efsoury weseBBuy efsoupy uesediuy wliaupy
|sesy) isesyray reesjeay 1ses) I [sesyy

JuelqInoge

S9T'B0EDL

8¥SYIPIOT

569'550°'19

IBE'996'YS

0o

[wya) wnuy sy sodag
Uep uRICISaY fueyen

wyaguep

yrsiag dnpiy ueneian 1eyas uep yisiag dnpiy
uup URjRysaY (50U UEHesID URP UEEYISIY
uewsediuajaduag sowald uewiefiuajatuag
usLnyog JISE}H UBWINYOQ Yejwng unmday ans
won/uajedngey yeiseq
el javasid Inowosd
wyBues weiep ieyas
veruesyeidg ueieiday
ipesefsei
1equieksep ueeAepraquiad
ueekepiaquiag vep UED UPRI LY

[senoApy [senoADY
ueleyasay (SOWalg 1sowald ededn
100 yepung B Bay qns
eioN/uarednqey yesiaeq
el s0pfRS ST uep
1 einfsen TLEs Uniad
umeyBujuag "ueRiuwdy

‘ueedepiaquiad
‘iseoapy uerwBay

NYLVHISIN

ONVAIB LIVHVASYH
NYYAYOH3IBNId
WYHO0ud

(wwa) woup iy 10dag

yewny ‘elog Ul URIOISIY /U OW
eSO Ule) RIEIUE (Mdl) yewny ‘edog
urueNey urejojaBuag eser ue| eieue (Wdl)
wdwa jseues ueuryey ueriojalivad
auaBiy H1e1 18RS 1edwial seyues auaiBiy
el qUsUag uesemeBuag AIT] 1S LEy QiU
Mfifuey epus. uesemeBuag Infue)
euas uesemeduayg Wepu|) epas vesemeduag
uep ueijepuaduag uep ueyepuaiuag
11581 wdwnyoQ yejwunr ueieday qng
{Q) wnu 1y J0dag
uep ueloisay/ueeN
yewny ‘elog
eser Ui eivlue (Wdl)
usuEAR veeiopaluag
wdway senues
auaiBiy me enyLas
uElqrauag vee day

edduey yewny
URRYESIIAg MUSLIBL elifiuey yewny
1 sy e@Buey yrwny ureYEsNIad MuaLaL
IR WN|EBGIG T swjoy eBiuey yrwny
wnfue) yepuiy uesemeBuag infuey
epas uesemeluag yepui| euss uesemeduad
uep umivpuatuag wep uelepuaduay
|ISeH uauM O yejwnr umeiday gng
amenipuy uepeiday/weidosy

10z0T
SZoT

{4
S0T0T

0107
SOZO'T

1wz
0201

S0T0T

et
YOZ0'T

Yz
ozt

wT
POTOT

spox

juejginoqe

uejeyasay
seuiq

ueyasay
seuiq

ueeyasay
weuiq

ueeyasey
swig

stu

wereyasay
seulq

yesaeq
ydueiag

ZerL 'vZ/E0/L0



P e S

(174 jue|q:ynoqe

(Waxn) WaNN) Wwyeieisey ekeq
ienesehsey eheq SAqQUINGLIIE URIPYISIN
JqUINSIAg uERYISaY ehedn ueRLesHeRg
ededn siedng uep ueBuequaluad
uep shuyay ueduiquig isiadng uep sl 10E0T unEYIsSIN
%69'26 %00'00T 002 0Z0'GST'D | 0% GET S6EE 050 000000 TEX T 0zo DO08'0BRZEN'T 0E0 o 0 E91'98STSLY 1 uawnyog 1ISEH UIWNOQ yeuwnr ueSuiquig uejeriay qng SOZOT seuig
oy /umedngey
yeszeq jeyiull
(Wan) 1eyeieiseny efeg
AQUNTIAE UTIRYaSIY
ededn urRURSHE|A4 UTP 0T veeyasny
ueduequiauag uere Bay SOZOT seujq
ueunyey ey ML rmL ML ML ML ML ML ML ueseSfuy efsaupy uenjes Joqe|pul umeday/uedolg apay \yeaoeg
ueselluy efsoupy veedluy elsaupy ueseBuy elsoupy uvesedBuy eliaury veseliuy wlisup ueseduy elisury nied salliey mBueiag

yuejq:Inoge ZT¥L 'YEIEO/LO



8L/ jyuejginoge

yeseq up winwpn
yexBuniag ueHuenay wT ueelianay
sRasiujupy ueeiSay T0E0T g

yuiaeq 1eyBuriag yesaeq iexdueseg elauny LOT0T uevfiagag
WS9'RE %00'001 PEXSREBY (] TBO¥RLTT T TTVEGR'OT T ST PEEPT 0 SITRIETT T GERTI0'0S ¥ uejodey eliaupy [seneag uicde yepung isenjea3 umeilay qng T sg

1]
Y

Qdis efsoupy [sesieay Qdus Bueny

Jesniyy vep elaury uerede) uesode) eliauiy 1SeSHRIY TSy ueRuag

ueunsniuag FeuIpIooy |[seH ueiode] uep eliauny uerede) uep wnwn

uep QdNS PaulN sesiRay SRy uesode) ueunsnAudd uep 0107 uevliayag

WiED6 %00'00T 0°L90FT £ 0 0 00T 65T 0 SL00ES'ET t TEUTY T 15019697 t uziode) uep elsauny ueede) umiodr) yejwne (seurpuooy umeBay qng weot seuiq

yeaeg ieyfusad uep wnwn
yesaeg ey 4 A 10T ueelianag
WLE'EE 9%00'00T OES'OTL'9b L 950'0TE 91 T 05TL99 1 06T'0£6°0T t YIP9ELTT T OE'9VT LY I} uawnAog UERURILAIAG UBINOQ YERLNT ueunsnhuag umeday qns 10607 seuig

qeseg ueeiuag

1enBuriag wliaupy senjeai uep whwin
uep ‘ueseBiueiusg wz ureliandg
‘urRuRILLag inedoy 10607 seuigQ

VLON/NALYANEYN HYH3VO uep wowin
NYHVINIEENId NVSAHN ueelagay
ONVINNNZd WYEIOU 10607 seuig

Y ML rmL ML M ML TML ML Tl uesediuy esauy uemes Jo1enipui umedayjweidolg apo yuseg
uesedBuy efaaupy uesedSuy eliaupy uesediuy wlioupy uerefuy wliaupy uniedluy elsoupy umieSluy eliaupy nley aliey

€207 unyey] yesaeq 1exduelad eliay euesuay isenjeny uesodeq
VAVY NENX NILYdNEY

suejg:Inoge ZTYL 'VZIE0N0



1074

N 1 {dy) salim 15y

-_..-_..-.:..!lu.a

1 () 10l 15

Wbb'v6 900007

HI5'66 %00°001

lv'E %00'001

Surb's8 %00°00T
unieSiuy

asquatiag smuseg

oL Ny
eliauy ueredluy

TB0EBTBIET

ML

it |.

000'05601 9
YOUERT'E £
000'SLR'6 ]
ESHEEETLTY 66
TML TML
uenseliuy wlisupg

ELIR5IG SEUIQ UL JaxRd YEpun

0dNS eped yeieeg M
Surioy veryesnEleua4 uRIodE) yRjWLnG

whuuedeyBuaiey gy
LIS SAUI] ueiesed
ueepeBuag uvjeiey qng

yesseg
wyBuesag ueiemedaday
isensjupwpy useiBay

QdNs Tped yeiaeq il
Fuewg vesyesnEIRuay
umwBay qng

yesaeq iedumiag
eped yesaeg 1w Jurieg
ensuiwpy ueyeiay

adus

usiode] i::n.:E! SRUIpIO0Y ueiode
URD QNS URINSIWAS [URuTIMIL
Jurueing uwiuenay ueiode yepwng

Y d
ISRUIPIO0Y |15EH URIODE URP 0dNS
unyey gy ueSuenay veiode yepung

uRi0de urunsnkuag uep
iseugpioay U day qns

unye iy ueBuenay
uwriode] urunsnduag uep
1seuipiooy uejeiBay gng

NSy ueBuefuny uepifeg

uep ifeg ewpauspy Suek Fuwip yepung

i
H .

Jue|g:Inoge

ueeipakusg verelay gns

0so0T
TO'E0T

S0T
1001

00T
T0E0°T

14
et

Lo
TOE0T

SozOT
TOE0T

{1} 0
10E0T

opoy

TTYL 'vTIEO/LO



8L/E

juejg:inoge

WrT'EL TeLr'ol EEL'YGLBST 0gz 06Z'SEL'LS ] EvEmTe ™ 000'S16°%T 37 000'007°5Z
9l 6'66 5600'00T VT LYS65 L] 08T TI9 0T T 00061 E 1 0LV EIS DT T 6SEVEE
WS'G6 900'00T 0ZrEZISY v 029'E6k PT 1 056086 t 0T TILE t [
wOL'rE 400'00T LEWBSY 0BT r BEY ST 1 6L5200°06 1 TS TEO Py 1 ZELIE LS T
0166 %00°00T 00E"L9V LT 6 0070159 ] 0019669 0 005'066'9 § 005°066'0 U]
WOT'52 00001 STUTES EL 81 SZUISPEE 4 000080 ¥E 9 [} ] ] o
AL LTS EML EmL TML ML ML ML
ueseiuy elsaupy verefluy iy ueselfuy elaupy uesedSuy efsaupy ueseBSuy e1aupy uesedBuy LI
Lol 15T vesy

000961 21T

0rT995°65

(3 4183 4

DLUSIGZIT

00T 635°4T

000'S8L 46

H .

ISEYNISUON UNP [FRUIRI00N

QNS [SNSUOY Uvp ISTNRIOOY 1edey unvseRBuagatuag

umiode andey ueere@iua phuagd uesode) yepung uweiliay gng
urfuepun

‘Bued ueduepun-Surpuniag _E:_Et :vv:quu-n uryeq

P g ueleq Oq yeung ueipaiuag umeiday gns

upepueSiuag

umyepang Juek ueepueBusy uep uese) Bueseg

Janyed uep uexesa) fiueieg 1aned yepunr ureipaluag udjeray qng
uexe|pasia Iouey AsIEo ueyeg

Wwed Sued jojuey yreiBon ueyeg exeg yepung uemipakuag ueieray qng
ojuey ueundueg

ueyeipasiq Sued euriauad /s

souey veunBueg ueBusisuag /NSt 1591esU) Uavodwoy

e TSEIEISU) UIUOAWON ¥ YRjLInT uempakuad umeiday gns
ywseg 1eduesag wown

NSy uneiday

uefuepun

- 4 Buepuniag uninjesag

uRIMEs [Seawajdu Suxag [EL BT TR

Bueig  weBurquirg uroduan Suek Bueig yejwnr ueBuiquing ueieiBay qng
uemes 1apEyipul une oy fweidoig

6090
T0E0T

9090T
TOE0T

0907
TOE0°T

»0907
10601

109
TOE0T

i

5T
TOE0T

poy

Jyueiganoge

ZT'rL 'PTIE0/L0



1714

K %00'00T 9%00'00T 005'281'66 005 LT 66 T 0 0 0 0
6 w0T'EL 300'00T ssrTATE YOL'856'SL £ 25102658 £ SiE9ETTE € STEVSSLL £
| (dy) 3alliey 15 | () 108wy g5 0 o 0 ] 0 0 0 0 0
%9146 9001001 188'¥0L 062 000'DEL 62 1 000'S¥L'9 0 TRUGLT w61 "” 0 0
1 (d) vallsey 51 1 0] et 150 (] 0 o 0 0 0 o ]
¥ ML ML ML (1,18 TML (4,78 TML ML
uesedduy efamupy ueiedBuy ueselfuy efasupy ueseliuy efasupy utsedduy eliaup ueredduy elauiy
1 (s ey Iswsyy i

Juejganoge

00S LT 66

S6VSSTTLE

OrL166'GEL

H

uesodey

wun

un

unuipdsiq

Joguey uedexBuajiag

Hued soquey uedexBuajiag uep uee|eiay uep uR|eIag eser
Eser ueepaduag ueiode yepwar uee|paduag ueieiiay qng
uepasg Juek st uep ary eheq

W) wep iy edeq saquing qung W eser
eser Uveipakuad veaade yepung ueeipaduag umEiday qns
yeIBeQ UBYEIL LAWY

uesrun Juefunuag

eser ueepaiuag ueiliay

eAuuiey ueuniueg

uepeipesig Juek neye sojuey Bunpas

whuupr) ueunduey nele sojuey Bunpag PUCIRIElY UTP URITS
CURIDSEIG UTP VURIES 1UM yewnr ueepeSuag uepeiay qng
ehuuie)

uyeipasig fued uiSapy UTp UEe|Riad

wAULITE] UISaN LD ULIEIRIaG 31U Yeng venprBuag unelay gng
1ogan

uyeipas)0 Juek [aqap syed yerwnt ueepeluad ueieiBay qng
HeBeQ yHuLaway

vesrun Suefunuag

yeraeq it Bueseq

urnpeuag e

Jo1eNpuy weyeBayjweidoid

E0R0T
TOE0T

080T
T

80T
10€0°T

o010t
went

5007
TOEDT

50107
TOED'T

10%0°T

apoy

juejq:noge

LTI )
uesEMEy
uep ekyey
UOYTILNIAG
Bueny
UEEIEUR
uep wnwn
uenfiayag

seug

R AULIAY
UESEMEY
uep ‘Tehyey
voyenIag
"Sueny
uerEuad
uep wowin
uerlianag
souig

RIS
ussEmEN
uep qelyes
uByELINIRY
Bueny
uemPUag
uep Wi

e

ZT¥) 'YT/E0/L0



8L/ jyuegnoge

ejoy/uajedngey yesoeg Bueny
[mes) 1 wejep [Sm) relung ueEIeUdy

uewefuag ueunBueg uep 10T ueelianay
vas uerojaluad ueeiiay LE0T seug

5.1
H

Buwny

uemeuay

uep wnwn

[vas) IV YAV 43NS uee(iaag

NYYIOTIONId WYHOCHA TWE0T seuig

QST TS )

ueseMER

uep jelyey

el EWLNIag

efuupr) veunBurg nege Sueny

seyqeyang/engpdiy  sowey Sunpag Surnpuay ueneusd

Bued ehuuin By P 5 WP winwin

nese sojuey Bunpss Bumynpuay S| GeyaY /uerieyiawdd 60T ueviiayag

%00'00T 9%00°00T 000°009'9E 09 0000516 51 0000516 114 000'0ST'6 st 000°0ST'6 5t 000'009°9€ 09 win PURIPSEL] UTP PURIRS YO|LINT uereiloy qng Teot seuig

RN

URSEMEN

uep Jekyvy

UBRYEWNISg

Fumny

ueneuad

rhuuier uisap uep uep wnuwn

eeyjadia Jued VIR UERICY| IR 90 60T ueeliagag

959666 900001 00005989 06 000'096'9T " 000°0ES 02 w 000'0BS 51 12 000°085°ST T 000 08989 06 wn Phuui] uiSap UEP TR yRIWAL ueieiilay gng T0ET swuiQ

L

UBSEMEN

uep yehney

umeqer seu)] URYELINIEY

ueRIEPUBY NEIE SRUI] “Bueny

eiuri0idg uTRIEpUSY uerleuay

g uep yefieg Al Aeleg uep ‘ueRIRY LY uEp Wi

uep eeyijadio Bued veluede nee vAng "ureIRy|awag eser T0 60T uveliagag

%06'r 4600'001 L0STTLTLOT 44 LoV ETEDIZ ] SSLUST'OPE e 0SESBETER st 000'S0E°86 L TLYERE'LS9T o N |euciseIadQ $9UI0 URRIRPUIY UBLING ueripakuad umeiiau ans et Suia

URWINNULIBY

uRSRAMTY

ep ‘1elyey

UB\RUINIGA

“Bueny

Ueideg ueyELLAWAY ueTEuag

esrun uefunuag uup wnwn

yesoeq ¥ Bueieg 607 ueeliayaq

veeswy|duag ueeiiay 10501 soug

UYL

URSTMEYN

uep ‘jekyey

U EWIIRg

Bueny

uewieuay

uReIpINQ Jawey uep wnLn

Buwh J0TH wnwn UPueAtled winwin ueueke)ag eser 0802 verbayag

%IY'1E 900'001 0O0'DIFERTT T 000'0RY'POE £ 00002 Z0E E [ 8 D00'00E TET 0 000°09£'05T'T n ueiodey wser ureipaduig ueiode] yepung ueeipafuag uemeiay qng 10T seuiq

L y ML (LT £ML EML ML ™ ML ML uesediuy efaaupy uemes sopenipuy uweSay/weidoid opoy Yuaeug

uesedduy efsaupy uesedBuy efiauy uesedfuy s weredBuy eliaup ueseRuy efsaupy uerefiuy e[1aup nieg jaliey mydueiag
asnjuIsg smustieg

yue|ganoge ZT¥L 'VTIEO/LO



aL/9

%00°'00T %00'00T DEIERESES T SED POOGEEEOLT 9o L6LESTSTL (18] SERSHIS ] o
9Z0'66 900001 PLOBLY'SLOT L 000'SEESH T 009'¥6T198 9 PLY GEEEPT 0 000°000°6T
%1506 W00'00T TR VB BELT 6592 SU0TLHEL 44 000'P¥8'S69 SEVT 990'BLE ETY 0 ]
WIL'BL 400'001 £95°646°591 s 009061911 s E96BET Ly 0 0 0 0 0
B82S %00'001 91005 6LLE £50 YEISEN ERL ] 9SELZEWETT o 9EL'LITTEIT ] 000'008'ST 0
| (dy) 10diey 15y 1 04} sadre 15y [ 0 0 0 0 [ 0 0 0
yeL u ML ML ML ML TML ML TML TML
uesedBuy efaaupy ueseFduy efiaupy uewiiuy whasupy uneSiuy wlasuny ueaeSiuy wlasupy ueiedSuy ehaup
sy Ll 1seny ey feesy) e

jueganoge

PITTGESEGT

POLTET'L80°T

LI

S99TITSLS

ET9SEL 0TS

S0

sRIgeYRNa

iy Surh uemynuiag selu) veluper Jusfueg

unsniiday Sued emey uep sl
!Eﬁ_.s:_ __...&._x weBunyitury

¥un

WUBIUIY yepunr

ueEyNULaY
15e8) ueBuper
seigeyay uneay gns

emay uep selu|
|SYIISUOY Yrun dnpiH
veBuryur) uawmmoq
VEP FjUNRL CUREY
weunsnAuag umeiday gng

©oy/uaiedngey

yriaeq (mes)

T WHIEP ¥4 000T Yemeg
1P eAusermy Buek wediu)
yuiaeg eped Japunyas
uep g 15edl)
waisis uewiojaBuad uep
velurquiaduag ueeiBay

reBung

Ha/
Bued (ellung Sueiuey

unfueqig Sued ulfueg

nepuaiuag Sunpuag /i niug yepunr

unBuegig Sued
Buigay unenyiad ueundueg Suefuey

unsnsjq
Bued jopueg uewelusg uep :-.E.S_

Hueg

nepualuag Sunpuan/iy
g veunBuegquag
umeiiay gng

Buigal vewmpsag
ueunBueg ueunduegquiag
uereiday qng

ieguey uewelluag uep

ueeioiag rum aseuieig

‘g ‘silueg jepuaBuag
(EruEsuoy ymun dopiy

aseuleiq reye ‘fueg ||
_e_a.a.s:_:_ N dNPIH ut n-__.a._?:

L oae L "
URp SIUfaL PUDUaY
1 Bay qng

) Uep SiunaL g Yoy

sopeygpul

weeidayweiloig

FLZoT
WEd'T

tozoe

e
e

e
TOE0T

iz
TOE0T

o1 10T
LOEDT

T
TOEDT

apoy

uRwpNULg

uep wnwn

uRwnuLIdg
URYRLINIa

uep wnwip
ueefianag
soulg

UL
URSEMATY
uep ‘whney
PRI
Bueny
uerieuad
uep W
ueelianag
seuiq

yrseq
wxlueiag

ZZTYL '¥ZIEO/LO



8LIL yuejg:inoge

VEWpULGY

URSRMEY

unp ‘ekyey

uRyeuINIag

“Hurny

WNOIDIY NVHVEWYSE3d ueeleuay
NYVIOTI9N3d NV uep wnwn
WALSIS NVONYBINIONI urehayag
WVEO08d POEOT seug

UBRSIRIAg URSEMEY P ueeeuad

ueedidsag ueluper ueed|diag ueBuper veyng wep wawin

e¥duey UBNNG WvdS nieg ueunBurquiad INjeaw W¥dS nieg ueunduequing LT10T uee{iayag

Fo£0'¥T 900001 DO0'SEE'LF T (7147 000°ERL THFT PITET 000’20 Z08 0 000°0BT 2% 0 000'009°6 0 ELEPLLLETTE ¥LTET \ewny (uwheps) Bued efdue) yewny yepunr umuiiay qng. EUE0T seug

muanag UREIONIag UesEME) |D urp wiwn
HIEWEL VS NEIE URLIONIad /M| veedidiag ueBuuer WvdS S0107 ueelanad
WOE'GL %%00°00T 69605 TELE T TIEEYIO¥SE 1 BIT 99870579 (] 0 0 [} o OE9'960°FEE LT 1 #eR0/3n Wivas seusedey umeyBuiuag ey Buiiad ueyeliay qng EOE0T |0

JSPQ UEHIPIPUA uENieS uep wnwn
[senjea3 infue) yepujy (14 ueel:aqag
wep uedefuag ureiBay EOE0T seuig

NNk ueeIRuag

HIV NVWIGIANZS NALSIS up whw
NYONYBHION3d N urelionag
NWWIOTIONTd NVED0Nd EDEOT stug

emey iseB) uep wnwin
’ eieyjfadiq uep uesseiadog uelluer UeRIRY|RWad (1374 ureliagag
wIr'e 500001 OTETO0TE it OIBTO0TE T o [} a o [} ] TIE006°66F fawh i Huwh emey sediy ueluper Suefuey uep smadp vereBay gng EOE0'T seuiq

wegey g emay sedy) ueBuper Mz venlianag

BIESHITO0E 4418 TPIEEETSIT T99GTEESS v PISTEISLT LTI TINTIOE wet ry Bued emey selu ueBuver Suefueg upqeyay ueieday gng TOE0T seuiq

ML

%00'00T 0
£ ML TML TML veieTiuy efasury uenjes 1ajenipuy weyeiday werdoiyg opoy yeieeq
ueedluy elsauy wesedduy elavuny weredfuy uwelfuy wlsoupy ueseSuy nieq yadiey
sy il ) [l feesy) |

i
il
i
i .

juejqinoge 2T’V 'P2IE0/L0



8L/8 jueiqinoge

iE___aE-..

% l_.&

URyRLIaG

Buwny

edwaeg ueiruag

ueywjouad wasis gns uep wnwn

effuey andas pfuey  uewipaduag/ueunBuequiag 0107 ueefiayay

W66 | ] sallies 18 000'00E 5251 0 000°00€°STET ] 0 o 0 o [} o AISWZEOELT o youiny niliwaw Bued eduel yewny yepung ueeiBay qns SOE0T ssuiq

URWNULIRY

uETemey

uep hnen

oy ejeys ueyewnIag

tesndiay yjisawoq yequsi) Bueny

w109 R1ENS Jesndiay ¥ d A5 ueeiRua4

uequr sy ueeioladudg wanss uesen|iag Sﬂé«&esu?sz_.. uep wnuin

i v miot urrfianag

%I19'v6 $600°001 DOO'SLTZLTST ¥ 00F TLELYS Y vz DOTESTTIED 0 000'vPEE09'E 0 000°009'6 0 LLTUEZE LE0°9T ] Fag 1510 yepunr " swisdng u -!-.s_ q:m SOEDT feuig

uRwnuIag

uesemey

uep Jelpey

ueyRWIad

Bueny

noy/usgednaey yeiseq uReIUAg

WP yNSeWog yequir] uEp wawn

iy wanss veBuequalusg 1wt ueefiafag

uep ueejojaiuagueeiay SUED'T woug

URWINWIBY

uesemey

uep yehyey

uByeLIIeg

“Buery

urmruag

HYBHI ¥V WALSIS uep wnwn

NYONYBRIONId Nva ueebaysg

NVVI013INId WYHOONd S0'E0T seuig

uRwpnuLeg

uesEMeEy

uep ‘whiey

usyewniag

Sd1/ME-SALVAS/1SdL/VdL “Bumny

SdL/HE-SdLIVdS/ASdLIVdL RuRieS BURIES UERIPAAUSY uemeudy

c!.e.._:-._ wyfues weep eiehseny ..ﬁcau .....3 .a_eae-: mp wnwf

uep r0 102 ueefiagag

*29've %00'001 ST TRESEIEL 1 LyZ 008 LTIE 0 TR 909 E6T T 0 CRLSTOL6TY 1 SITESY L95 0 SRETELLIN T uun Buef jeyesedsen wodwojay yepung .!3.8 uewday ai rOEDT seug

UL

ugsemMEy

uwp ‘Jelyey

ueyewniay

Bueny

ueeUsg

SALUE-SALVAS/ uep Wwn

15d1/vd) ueundusquiag £0107 ueelianag

1(dy) salliea 15y 1141 3a8ies 15y 0 (] 0 0 0 0 0 (] 0 ] 0 ] saned yedwes ueyvjoliuag mejesu) yepung ueyeiay gng rOE0T seuig

vewNULaY

uPseMEY

uep ‘yehyey

uRyEwINIG

“Bueny

e10y/uatedngey uemruag

yeiseq (p veyedwesiag wep wriwn

ueejofaliuag uep wass e ueeliagag

ueBuequisuay ueiay ¥OE0T st

M LT ML ML TML ML TML ™ uesrdiuy efsauy uenjes 1oeyipuy wereidoy/weidord spoy yuaeg

uesneliuy efasupy unieifuy efaoupy uesedfuy ey uneSuy efasury ueseBiuy efsaupy umiedfuy efsaupy nieg Jaliey wxdueiag
BETUatIag AsEuIag

jueig:anoge ZZT¥) 'vZ/E0/L0



8L/6 jue|ginoqe

urwnwIBg

o F TN

UPSEMRY
woy/umedngey uep ‘ehyey
yesseq sidarens uRYEWIag

UESEMTY P UCWINNWLSY “Hueny
q il ueeIRuBg
yuiseq siBamens uesemey uefuequiauay uRp wnwn
1p unfueqyn Bued uswiynuag eueies uep ueunBueguuag 10107 urefinag
1 (dy) e 15y 1 04) vaBiea 1 0 0 0 [ 0 0 0 (] 0 0 0 (] fed uep wiRIPsRIg ueBU| ey Wasg yewng ueeBay qng L0E0T seung
URL WA
URSPMEY
uep ‘ehyey
uCYEWNIEY
e10y /umedngey Bueny
yeiaeq siajens ueneuad
uRSPMEY (P UBWINWIY uep wnwn
eped anpnisesul e uelianag
ureseFduappduag uewday LOEDT wuig
uRwINWIag
uRseMEY
ep jekyey
ueyewniad
‘Bueny
uerieuag
NYWINNWEId P wnwin
NYONYBHIONId urelianag
HVHO08d 0 seuiq
uBwINWIad
uesemEy
op ey
ueyewIlag
“Bueny
ueRiruag
ueRoniag uep wown
ueunydur) uep ueeIoyag Iseuein aseuiRiq VRINieS 010 uerhanag
| (dy) alloey 5 | () 10diey 1) 0 0 [ 0 0 0 0 0 [ [ [ [ U] uesnjes vy Bujuag [sey07 yepung usyiujuay uneiBangng WEDT souig
ULy
URTEMEY
uep yekyey
ey EUINIay
“Bueny
ueeionsg aseuieig ueeleudy
wasis KAy uep idarens uep wawn
unBuvgsa Suek desny ‘ueneliqey ‘vuesuay 10102 ueelianag
SLE'YE %00'00T 009°EZEEYY "l 000'¥6Z ¥26'S i 009'6E0°LEY L] 000'00L'Ly 0 000'008°LT 0 BLEYIRILLET el waned uBp NEleg ‘ISEUIRIQ URINES YeIwng weunsniuag ueieday qng 90E0T seuig
URWINULB
utsemey
uep ‘ekyey
10/ uatedngey ueyRLINIaS
\rineq wejep “Bueny
chung ueduap Sunsdum rEieUag
Bungnyia) Sued aseuieig uep W
wansis ueluequaluag L{1k4 uevlianag
uep ueejojaliuag uwyeiay S0°E0°T seuig
uew LAy

UPSRMEY

uep ‘jefyey

YR

“Bueny

ueTeuRg

JSYNIVHQ WALSIS uep wnn

NYONVENIONId NYO ueefianag

NVWIOT39N3d WYHI0kd 90E0T seupg

e ML ML CML m ML ML M ML uesedduy efsaupy uemes Aoqy|pu| umei oy wesloiq opoy yeiseq

uerelduy sy ueiedBuy efsaupy ueeSfuy efaoupy unseiBuy efaaupy ueaeRduy sy ueneduy e[1auy nieg jaliey wyBuriag
EEIVITIDY AU

jue|ganoge ZT vl 'YEIEO/LO



8L/0}

%00'00T OFR00T'STH 44 005263'ST O¥EETITBE 00561
WZ0'iy 200007 1ST9E9P09 L £ T00°'545°909°E SE 059068 L98°E 6t 00§°0LL 90T 00000 €2
WrE'ZL W00'001T ESTZEL'T06 now'e ELRG'BEE oog 000'BETSLE 0091 DDO'ZIE BTL D00°00L 99
wer'ET %0001 05T 198561 000'86L 'PET 4 05T'690'1T 0 [ o ]
ML FML ML £ML TML TML TML TAL
unsedduy elsaupy wesedBuy efiaupy uneSiuy efiauny unedduy efsaupy unelBuy efsaupy ueseSiuy elisupy
LUBSIBG aseasiag

Juejginoge

90L°90T ¥8TT

wn

ENSYEGH VTR FRACUAE ‘SENIIRRYSY
ueyneyg Suek moy/varedngey

yesaeq siiawns
yngun Sunpag ueunduen yepwns

aoy/uaedngey
yeszeq Junpag veuniiueg umesjueiuad
uep uesemeBuag 'veunduequisd

uunYog

i

a yejwng

DgiIS smuawe)du euas Bunpeg
ueunBueg ueeiepuad ‘(vd ) I4Y 15304
wiy uesad (15) sBung e IeNyes
“tomd) $unpag ueundueg ueieekiiag
uriiqiauag ueeieluagduag yepunr

yeReg silnens uesemeny
1P wieyyadig Sued uewpiuuidg euRies
uep eumiesely veBuper warss yepnr

ONNAIO NYNNONVENI
NVYYLVN3d WYyD08d

oy umednqey

UESEMEY (P URIYNULIRY
uesEmEY IMPNIISELU]
uwesTowag TP

umERuwag ey ans

BOEOT

LT
BOEDT

80°EDT

yue|q:Inoge

ZZTYL 'v2IE0/L0



8L/kL juejqinoge

uewnUIag

ueequIar/ueier Sipuey uReqUIar/uRier [SIpUoy 107 ueelnag
WIEBT 00007 O¥Z L9 EST { O0ETO0ES T OF6'¥IR'POT [} [} [} [ [] BEL'6LSISS z uslneq enia) (FELLOHU) URD B3R YR Kaning umeday ang OUEaT seuiq

p’*‘-’\N\
}

ul
unsnsp Jued ueBuequaluag dnens uep wawn
ueprquar uep uer ureelBuapduag uep ‘Umpefjgay Tueasy {(R14 veelanag
Sobl'or 900001 006'950'¥9% ] 00E¥OL'9E T 009Z46'ETT 5 00008E'E0T 0 0 0 108150766 ] sjnga) yepne veunsniuad uneBa ans Or'EnT |

mo/uaedngey uejer 0z ueefianag
veesediuajaduag uegeBay OUEDT g

WYHOOUd orent seuq

P e ueeliangag
| (dy) 13l 151 1 (1) 1adeey 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o Buvg [—— 2 ol gttt Sk deiha

ehuue] silaens UESEMEN UER [EUOSEN Bueny

wansig !
uesemey ‘yesefdsiog [eUosIpe:L Uep up wnwn

elepng ielle] uesemey |p VBur NBup uep ueund E0T0T ueefianag

tz.ﬁ ..8.84 .!;:,:an : E,ﬁ.ﬂs‘. n :...._mdﬁ ﬂ ..8«.5,§ e os.os.ﬂ a 2.‘,@:2; = 555. ._355-_.3..2!8_!.5_. :-n..._u.____a-_us.aam S.mq. 8..5

uep ueunfueg ueRRusy 0t ureliagag
ueeiefBuajaiuag umeiday BO'EDT seuig

ML TML

Jueiqanoge ZZYL 'PTIE0/L0



8LZL jue|g:noqe

UL

ISHHASNON uep wnwn
YSVI NVONYEAIONID ueelsanay
eoT seug

UfINY RIEIIS UTEIRY (UG LEAAR)| uelequar e wnuin
Huwd uriequiar Buefues Suepas uep yeg iy URelRy||ELad ST 10T veelianag
81’02 9%00'00T 008'¥60'T8 (1374 008 PETRT 0'ET 090°Z80'SE 0 096 LLE 6T 0 000°00¥'6 [ EYSTO6 00K 9ET W 1sipuoy ueequiar Buelurg uep yepung umeiday ans OrET seuig

b,-n-—-?“\
E
2
g,
]

15e]1quEYaY uenYe) wep wawn
Suek uerequr Suefuey Ruepas uep yieg uelequar AT uee{ianag
LI %00'00T #BT'E0S 15T ovee 000'¥ZE O ovZE 000'066 € 0 VHZEETLOT 0 0 0 0E0ZLL'PER (53 W [sipuoy ueiequiar Suefue uep yepunr (seajjigeyay umelay qng OUENT seuig

venuediuag ueyrmieng uep wnwn
Sued uewquar Buelueg Juepag uep weg veequiar SII0z veelianag
900'5% %00'001 991'6EE'0MD'T 85 089'965 DBk B 00899061 (] 98T IEIDEG 0 0 0 LG TLETSET [ w iSPuOy uejequiar Buefueq uep yenun uenueBiuag ueieBay ang oreet g

Uy BITISS UTRITY(|3WEY UEANNT] uep wnwi
Bued uejer Juelueg Suepes uep UEIRT UANY UERISYIIWd 11102 ueelagag

WOE'YL #:00'00T SL0°0TYISE SET 00% LET' Gt SE'T 91°L08°SE a STUS96'PLE o 000°008 ¢ L 60855 L5k T SE1 Lt Ate@ sipuay uaedngey uejer Sueluey uwiiay qng OTE0T seuig

URUNULIRY

ueer 60107 ueelianay
wWhi'TL 600’001 WESIFSI9T aut SIT0GLTSE 057 ZET00F TIOT 9zo 9BESET TSI 0 ] 0 E05'690°EV'E e W iseypqeyai0 Bued veper Buelued seiqeyoy ueeiay gng OVED'T

vRwnIRY

uuyEUIIRg

ueEEUay

wep wnwn

UEET SnsuCHEy uejer 80102 urefsanag

ﬂs.h.:.s o wﬂ.Eh.E_.m 5.2 3. ﬁ!..._ﬁ-.ii!.?..i._ gﬂ._i:::!ﬁﬁ 23._ ﬂea

SSTTBTPILSS et L8LBTRRMOE FFIUG LT 'Y T08'8CL'96LTT

500001 wer 0

N Y W P ML ¥ ML ML TML ML ML ML uesefluy efsauy uenjes aopeyipul ueyei oy wesSoid apoy yuseg
ueseliuy elsaupy uesefSuy wfiaupy weredfuy elaaupy uemdfuy uesedSuy eliaupy ueiedIuy e[saupy nied yaliey

wEsy L] eesy sesjjeey

i1

jue|gInogqe TPl 'PTIE0/LO



BLEL yue|gynoge

ewynILLSY

ursEmMey

uep 1efyey

[T T

“Bueny

Sueny uemeuag Suepig ueeieuay

Huens ueereuad Buepig ueduepun -Suepuniag P winwn

ueBuepun -Buepuniag ueinieiaq uep ueIneIag uep uexeligay v 10z ueeiianed

WLE'66 %%00°00T BEF P ET 1 OYEO9ET | ¢ BSUROT'S 0 [} a D0D'SLES [ T8 'El 1 moq {eigay (sesi) 0 Yepunr 1sesy|esog unBay gng et ;g

_ sy

UNSEMRY

uwp ‘whivy

uRyTwniag

* eoy/umedngey 4164 “Bueny

uedeiauad uep rsenjey ueeleusy

M qes seneag usp wawn

LY uedEiauay uep senieAl suRIsqns uen(masiag w10z veelayag

| (dy) 1ol 151 | 1) 3a8ima 153 0 0 0 o 0 0 0 0 0 0 0 0 I I d yepung uevuTsyEag umeiday qns TrENT seulg

uRwINNWIY

uRsemMEN

vep jefyey

UBYPLINIGY

moy/uaredngey My LY Buerny

vediauag uep senjeay veneuay

‘senea3 e wniin

Ml LY vedelauad uep isenjes3 ‘sumsqns venmasiag ez weefiayag

WIT'Z8 %00'00T 605 68 EOT T 06U CET ¥L 1 ZELYRGEL o 000001 ] LRGPLO'ES 0 TOTSSY LLE 1 A I 10Q YN uewuesyr)ad uneiBay gng TUE0T seua

uRWNULIaY

ueIEMEY

uep ‘1elyey

UYL

Ejoy/uatedngey (HLsY) Bueny

Aueny ee) Py euwUIY ureRURy

uep (MuLY) ueheim uep wnwpn

Bueny ey uedUaY 14 veeliagag

uedeiauag uneriay ot sewg

uRLnULRY

URSEMEN

unp ehpey

RTINS

Bueny

ueeieuay

ONVINY NYVIYNId uep wnwn

NYVEVOONITIANId ueelianag

HYHOO¥d T seuig

URWINNUWIDY

UBSEMEN

uep ‘iwhyey

ueyRWIAg

Bueny

uewieUy

ueyneag neyduap Sued sjeuy nee ISHIIISUON uRp Wnwn

1S1UAa] uep J0NEidQ LeIEger ISe(j|en Ndwesay edeud) ueynejag YOTI0T uvelianag

LGS %00'001 000'B0F'EL o8 00§ T T 05 005 ¥OT'09 1 00008 ®” 0 o DOOTET 90T (] Sueig ynusuoy efiay edeua) yepnr ueeuesyeiod uereiay ang et seuig

uRwyNULAY

UPSEMEN

uep ‘lekrey

UTYRWITUDg

Bueny

[ERLE LT UeTIPUdY

niwsesa) eleusa; ueynig urp win

ueeueselBusiaduag we ueelanag

ueerday et sewq

[ N £ ML ML TML TML ML ML uesedduy eliouiy uenzes 103eipul uneidayjweilold opox yriang

weseRiuy wliauiy ueielBuy efavury uereffuy efiupy wsedfuy wlasupy uesedBuy elioupy ueredluy eiaugy ney jalie) wyduniag
arejuatiag sejuatieg

jue|gInoge T vl 'vZIE0/L0



8Livl

e = TR

%0088 9600001 S04 B6E BT 289 v¥I 66 1 000'50L'VE 0 00000 TUEHET

Wrr'E6 #%00'001 LT RGTTED SIS T TTT BITINEL 0O1BLTEY 0E0° 108 ¥ 0

wea'se $00'00T YER'ERE'6E OVEERIEL LS06LVET 000°0L, 271029 0

ML PML ML EmL ML TML ML ML

ueieduy eliaupy weiedBuy ueseluy ehsury ueseliuy elsauiy ueseRluy el1oupn ueseSBuy e[iaupy
eesg) rvesy) 1seny rsesy L sy Lo ¥ Ises

Juejganoge

BSL'0Z9°SSE

ik
H

uawinyag

Hurny ureieudd UEPUESHEIad
P HOQ y¥fun(

noy/usiedngey wedoid
SEHORY NI PURIUSY
URGIOH YWY (SRIGRYY
uvp ureipaduad
uemEpUad uewiiay

NVHYWEd
MIONId
AYEO04d

unyny

Juep _
UEP [SPU|IO0N UFLINYOQ YN

Hueny ueeiouag
ISR} WIISIS /€D URNIIFEYID

Auedy jul LD R YeuIng

ueqedauag uep ueqpatudy
ISESIUOINUIS VEp
tseuipiooy ueitiay gng

ejoy/usedngey Yeerg
Hueny uereejueway
verjepuaBuag [sesuouus
uep seuIpi0oy e Bay

|
warss ueieifay gng

wioy/ualednquy

yeiaeq Bueny
URIPRJUE LA (SESILOINUIG
uep Iseupiooy uezeiBay

roror
Treot

ot
ZIE0T

yuejq:noge

UBWINuIRg
ursEMeN
uep Julyey

ZT'YL 'vTIE0/L0



8L/SL . jue|ginoge

ESEMEY

uep “yekney

UYELINISd

H (ynindas) ot yemeg “Bueny

1p sy ueduap ynwny ueriruay

URWIPINULIY UTSEMEN WP Wnkin

sepyjeny uereyiuuag wt ueefingag

uep urKIPUag ueeiiay E0POT sTg

UL

vesemey

YNy URLINULSY uep ‘ehyey

UFp URIpNWISY uRyRWNIGY

iy uesemiy ueBuequiauag Bueny

vep J ] ey @ ueBTUay

quiaiuay uep veund 'l uejepualing wapwwn

ueyepuaduag [EESIUOIUIS jsesuoUIS uep E0 107 ueniinag

%82'06 %00'001 000°SIYTE T 000'STE¥L T 000°009°5T o ] 0 o 0 00001001 T ueiode) URP [SRUJIDON [ISPH VRIODET yewng RuipI00y ueeilay gng £0P0'T seuig

URWANULAY

URTEMEN

uep ‘pekyey

unyrwnag

“Bueny

I L urmEuay

uesemey veBuequaluay uep wnwrn

uep ugunSuequiag e veelianay

UT] UGBS, utgiEay EO'PO'T seuig

uEWNWIag

uesEMEN

uep "jedyey

uryewIag

“Bueny

ueeieuag

uep wnwn

NYWDINWY3d veelianag

NYSYMYN HYEO0Nd 00T soug

e NULIBY

uetemey

ep elyey

URLELINIRG

Bueny

urERUag

eueIusg uep wnwin

e Buek eion/ qe uegaoy (Beq yewny 10€07 ueelianag

WO5PE %00'001 000'000'63 T 000055 EE (] 0000585 0 0 ] 000°000°0F 0 000°000°00Z z qEwny 3un RUTIUEG LURGIGY YEWAY YRRLNT seiiqeyay ueieday ang vt seujq

uRwiNWIag

URSEMEY

uep whney

ueyEwniag

woy/uaredngey Fueny

weiBaig (seyo)Ry ueeeuay

neE QUG URGION uep wnwn

qRwny ISEI|GEYRY uep 0T uevfiaag

usunBuiguiag uneiliag et seuig

uRWINNULBY

uesemey

ep ‘Teiney

woy/umedngey usyELNIAY

R LaAEL weiBoid senojay TumpaL Bueny

Sued qoy/umednqey weioig sioey IR wely EuRXuag ueEEUg

eumpa) Bued neye moy/umedngey ueqioy Bea yewny R WA

PuedUIg Ueqioy (Heq yewny PLILBUAG ISEYLAA UED S0 10T wvlianag

%000 #00'00 0 1 0 T ] 0 (] 0 (] ] 005'LET'00T 1 uBuwImtog BUIIUAG UOJED BIRQ URLAOQ YepLNT ueeiepuag vereiay qng ZOR0'L swuiq

y L ML ML £ML ML ML TmL TML ML ueiediuy whisup uemyes. 10yeipu wearday weidalg bt \ieng

ueieRluy eliaupy uereSSuy efsaupy uesedfuy efsoupy umsedBuy ey ueseBiuy efaoupy ueseliuy efsaupy niey sadiey idueiag
aweuItIdg FERUIIAg

yuejqnoge ZZ ¥l 'vTIE0/L0



8L/9l

WITLE 900'00T EER9EY 90K IS 56 IV EES 026 Ry SET'T LTI TITE o T6T LBTEDE 000°009°0L
%9156 %00°00T 08Y'ELT'309 000°006'LES 24 00001¥'SS L] OSFESSTT 0 0
56'YS 500001 000'008'SZY 0 1 000'009'52T 0 0 ]
yeL 4 L ML EML ML TML TML TML ML
ueedluy elsaupy ueiedluy ueedfuy efsupi verelioy elsaupn uesedBuy elsaupy weseliuy efiaupy
1l Ul ] feesy) Ll
aseiuatidg inuatieg

0 T00'TOLITTTHT

Juejgnoge

OZTI0T'EED

i

liad)

~

yowny uun

udwmog

uejuny

1sBuny Juelunuap Sued wown seipn
UEP ‘PURIES 'WURITSRI g USNEIPIN|]
Bued uryewiniad [F07 yeung

miegqiadig

(LvHIN)
LLVAVH NYWVOVEVHINYEN
NYYIO1IONT WYHO0Hd

(NSd] KN SYAILN
NYO YNVHYS YHYHVSYEd
NYAYXONINGd AYHO0Hd

WK HeAET 4epYL YRwny
uegeiBay qang

Sued uny xedw yep)L yrwnyg yep

uriode yepung

YOTTZ

w10T
S0P0°T

10t
Sor0T

S0'v01

WE0T
vl

(17 4
ED'®0T

1007
() a

Juegnoge

unuLLsg
uBSEMEY
uep ‘jelyey

ZT¥L 'vTIL0/L0



8LILL

“ 1 () 1allse 5

1 () 1adies 151 0 0 0 o 0 0 0 0 ] 0

ﬂ 00007 9%00°001 00E'ELY'¥R w 0 ] 0 ] 0 0 O0EELIYE 1w
%00'00T 4%00'00T 000°086 125 0BEEL 0 (] ] 0 [ 0 000'098°125 OBEEL

WET'ES 500001 08T'990'199'2 00 SOE'INTTOTT wo 060°606 509 (] 00¥0TZ'LL9 0 WEOELTIT 0

Y y ML ML £ML EML TML TML TML ™

usiedduy eliauy ueredluy efsauy wesdfuy elsaupy umedfuy efisupy ueselSuy eliaury uesedBuy elsauy

" L] sy 1seay fwes) L] fsesy)
SISy ASTuItiag

Juejganoge

DOE ELO¥E

000°098°TZS

V5 165€00°S

s10'0

H

IV UPSDSOIag
uep 'ueyejcBuay ‘enyueduag

noyjuaednge
VdSASdL/vdL 1P

uneay ..a_.r yedweg veuelueuag
CURIESRI U BURIES yajwng

uee|paduag ueyeiBay qng

ueyedwessay
uewjoaluag wejep

wa0y/uBedng ey YdS/L5d LiVd 1 1P Y
sastudia ‘yejong igueg ‘uesinduinyg
"yeyidiq Suek yedweg yeywnr

10y /usredngey urBueuamay
dmydun mojaxig Buek Ky sem)

ieneiedse eUas uesay
Wilujuag ueerday qng

moy/uatedngey
YdS/1SALVL 1P
yedwesg )y Uesasoiuay
uep ‘ueyeioBuag

NYHVdRYSE3d
NVVTOTIONId WYEDOHd

(HLE) neliH eingua) Bueny
urejofSuag uejeiday gng

L010T
e

¥ 10T
e

{1 0{14
e

e
e

mwne

» 10T
Lt es

e
O

yuE|GINoge

SNy
umsEMey
up pehyey
uryEwniag
Hueny
uemeuay
uep wnwn
ureliagag
seuig

Uew LAY

ZZT¥L 'PZIEO/LO



8L/gl
JUE|giInoge

juejg:noqe TPl '$TIE0/L0



o =N

wI9'76

WL0'LE

WEE'RE

%89y

SLE'

%¥3'56

H%00'00T ES5TSL'980°T 9t 10556 TZE 9 ¥OT LER0LT 9L1'S6R'6ET ZBO'ELO'WOT
%00'00T 000°665 161 1 0006691 £ 000°05L°L 000°00T°E 000°050'vLT
5619'99 0DOT'SES'LOT 1 009'SKT 61 -] 000°9IT LY 00T TSO¥T 0o ETTLT
%00°001 000°TT9'S9 144 000°L¥PE'TI E 000SLTE (] 0
%00'00T L0S"960°SE iy 0SHHZE'ET ET ISVLTTET 0 006'vYS 8
900001 TO8'9T8'ET6T LA 85L°990°T1S £ 895 TESSTE L9E°ZHE0OL #06'SBL'ITE
Y L ML EML ML TML
elsauty ueredTuy eliaury uesefSuy eliaupy ueiediuy unsediuy ueseSiuy
i fees)) |sesqeay |sesy) [sesy) |sesyeay L)

Juejg:Inoge

SELOTVELTT

[LS'B08'EES

#O¥'630 60T

6P EPTTOT

089G

19§°LT0T00°

€707 unyej yesaeq jeySueiad eliay euedruay isenjeny uesode
VAYY NENXM NILYdNavi

uriode

ueiode)

wuriode]

uswmiog

ueng/Bueig

umjeipasiq Suek iojuey
winf) ueueiefg

eser uempaluag
uRjnde) yepun

ueyeipasiq Suek
sojuey uedeyBuapied
uep ueig

esur uepaiuad
uelode yepwnr

ueyeposig Gued
s uep sty eheg
1PQUING ISEHIUNIOY
eser ueepaiuag
uesode] yeqwnr

Qds eped

LIEERLEE R |
uBYRULIAIA] WIS
ueeuesye)ay beBunyng
uUSUNYOQ Yepwng

ueyeipasig
Buek sojey yosiBe
ueyeR 19N YEIn

NSy ueBuefuny
uep |feg CwuIuIN
Fued Suesg yejwnr

YIBEQ UeYRIULIWSY
uesnun Suelunuay
yesaeq |\ Jueieg
ueRsey||awad ueeiBay

Joluey
winwin urueAe)ag eser
ueeipakuag umeiday qns

sojuey vedeyduapad
ULp uRIRIRIAg eser
uweipaduag ueeday gns

yuasy) vep ay eheq
JAqUINgG "Iseyjunwoy eser
ueeipaduag uereBay qns

yeipeq ueyejuLdiiag
uesrun Buelunuag
eser ureipakuag urieBay

ads eped YuoIaL3
SIRQUaE URYPILRAWIY
WBLSIS UBRUESHE|B
ueuming uereiBay qns

Jopuey yusio] ueyeg
ueepaduad ueieiBay qns

yesseg eyursag wnwn
[seasiu|wpy ueBay

nsy ueBuefuny vep ifen
ueeipaiuag ueiwilay gns

yesaeq
eqBuniag vefiuenay
isensiuupy uejeriay

VLOW/NILwdNBWH
Hvava
NYHVLNI3IW3d NvSNaEn
ONVINNNId AWYHOO0Ed

uwyeiBoy /wealosg

607
10507

»OB0T
10°50°7

080T
10°50°1

080T
T0'S0°T

B0z
10507

1180z
T050T

Y907
10507

€07
o501

TozT0T
10501

(414
st

10501

Jue|qInoge

Yeiae(Q eueduag
ueBueindiueuay
uepeg

yelaeg eurouag
ueBuenBiucuay
uapeg

Jeideg UEILIG
ueSueinFiueuad

YRIFQ RURILIG
uedueniiuevay
uepeg

ywaeq TuedDE
ueBuenBRuruag
uepeg

Yeiseq eueduag
veugn@iueuag
uepeg

YRIGE( RURILDY
uvedupinfiuveuay
uepeg

Yeiang BuelIg
ueduen8iueuay

uepeg

Yeiseq BueNBg
veduenBiuruay
uepeg

yeiaeg EueIUAg
wvelueindBuevag
uepeg

yeideq eueduag
uelluendiueuay

ZZ¥L YTIE0/LO



/
f
1
!

WST've

98P'ZL

1 (dy) 1olie i)

WET'6T

%600'001 000°50¥ ¥i (4 000'508°Z T 000°00Y 3 0007002 '€ £ 000°000°F ¥
00007 0515259 ¥t 005'¥ap'LE [2 000°009°L1 000°008'9 v 0STISEE r
%00'0 0 0 0 0 0 ] [} [ (] (]
%00'00T SOLTLETEL ost 09€ TZTREL % ST¥ ZESOET [ 14 0ZEINTRE 14 0 ]
%00'001 000°001°L at 000°005°Z v 000°SLT'T v 000°SZY'E 8 0 0
%00°00T 000°05L'LS z 0 0 0 0 0 0 000°052°4S z
9600'00T 0sTOTL'0L i 0Sy'TeS LT '3 0S9'¥99'61 £ 00E°L6T'9T ST 0S8'99T°L Tt
y ML ML EmL ML ML ML TML TML

esupy uerediuy elisury uereBuy elaougy uesedBuy eliouny ueiefiuy elipuy ueseFiuy elsaupy

yueiganoqe

YZEEVIES 4
180°EE0°06 ¥l

0 9
STR'SIF'E00T 051
000°02Z°¢ at
000°05L°45 z
0ZL'ITSES LE
uesedSuy L
nileg 1elliy

eueIag
1nieq ueuelueuag eueduag
OPURLIOY WATSIS enieq ueuelueuag
[SEALY UeRURTHE|3 OpURLOY WANNS
uziode) uesode yejwnr (sen iy ueeday gng
wdad
(fex uwode uawnyog
115€H ueyiesepsaq
wer yzxt ewe Sujjeg
uenderanig Suek BAdNS
uep euruag Jeinieq eloy/uaredngey
smes vedejavad euRIUeg lEInIeq jeda)
uawnyog HS UILNNOQ URWINT uodsay urieday qng
sejold
yeqem/inyeiuad eseig sepioud
12 ueipefay 1edod 5150u007 yeqem/inehuad
uodsay |seu|piooy eswig sen uepeiay yeda)
ueiode] ueiode yepung uodsay ueieiday qng
FURIUG UBGIOY ISEMEAT
uep uejeweaAuag
ueueiejag uereday
eueduag 1sedn
uep veyedauag
ey eiad nyiduay
Sueh imesedy uep isefinjy vep ueyeBaouag
Jueig eseSay eliep yejwnr ueypriad ueeiisy gng
eueIg
depeysay ueedeisdersay
uep ueyeBauay
urueAg|ag ueieiiiay
VYNYON3E
NVONVINOONVNId
WYHO08d
saigeyR/eyadia whuue) veungueg
Suek efuunr nee jojuey Sunpag
ueundueg nue Jouey BURIESEL4 UEP RURIES
Sunpag 4 lioway
wn uep BurIeS yejwns ueeBay qns
ehuuie)
eieyadiq Sued ehuuey dejal Jasy ueRIeylawad
wn deaa) @Sy yepnr uweiday ans
ehuueuzLag urBuedey
uep yefed ueyiedegip nme jruoiseiadg seuig
uep erey|jadiq UCEITpUaY UPUITLaY
Bued ueBurde uep yefed ‘ureieyijawag
neje [euoiseiadQ seulg wheg ‘verieyipuiag eser
nun URRIEPUSY YRjUNT ureipaiuag ueieiday qns
uenyes Jogexipul uneyiangwesdoid

yuejg:noge

URIBEQ BUBIAE

SOEDZT  weluendBueuag
£0°50°1 uepeg
Yuiae(q cueduag

ZOE0T ueBuenBiuruad
E0'S0T uepeg
yeieq euesuag

1oe0z  veluwniiueuag
£0'50T uepeg
Yeeq euedag

£0T ueuenEiueuag
£0's0T uepeg
yeIRQ BUENDE

Wt veunniueuay
£0S0'T uepeg
yeiaeg BueIuag

0T uedueiniueuag
€0°S0°T uepeg
\esang sueILag
uellueniluevay

E0S0T uepeg
yeiaRg UBIUAH

o160z ueSupniiueuag
10801 uepeg
yesang eueaveg

L0GOT ueBuenEuruay
T0°80°T uepeg
yeiaeg PUEIUIg

60T veduenTuevag
T0S0T uepeg
poy yeiaeq
1eyBueiag

ZT YL ‘v2IE0/L0



- X

juegnoge

IjeieAsen
1SENNPT URP SESHUISOS
oy /uaedngey Yesaeq NP LIRYeGaY
WIRJEP URIBNEGON ueSuenduevag
UPIEDELIDY UEP JaId uep uvyeBaduag
seinjag ueeBeysdeysay wejeq 1eyeieisep YEieRQ EUDudg
ueie|Say ureuesye)ad ueeAepiagiiad T040C ueduuinfiueuag
%00'001 BSEZIETELT a3 6EL'6LL'08Z £ 16€°021'525 £ 0S¥'SITETE £ BLESROTIL £ BOB'9GT VYT 4 Jues0 |52y ueiode] yerwing uewiBay qng vO'S0°1 uepeg
ueseyeqay veyedaouag yesang eueILIg
wejeq Jeypiekse vo7  ueBumnBBueuay
ueehepsaquiad uneiday p0'50°T uepeg
NYEVHVEIN
NOM NVIVIHYTIAN3d
N¥Q NVEYIVEIN
NVAVWYTIANId Yelaeq BUEIIg
‘NVONYINIONYNId vedueinBBueusy
‘NVHVDIINId WYHO0Nd ¥O'50°1 uepeg
J ML ML ML ML ML " ML ML ueseiiuy efiauiy uwmes 1ojeypu) uepeday/weidoig apoy yesaeq
efasupy uesefBuy efsaupy wesedluy Lioupy ueseSiuy efssuny uesefBuy elisury ueseFuy efsaury nieg Jafiey 1enBueiag

juejginoqe ZZT'vL 'vT/E0/L0



juejgnoge

S/
aﬂ.. Qadns ueBuenay
Qds uuduenay [sean/uenBuag
seyyuan/ueinBuag udp UERYRSNRIEUI
uep ueRyesnejeudyd ueruRSjag E0TOT elesg Juowey
d W6K'E6 %00'001 000°019ZT 4} 0000996 £ 000°00L'E £ 000'DS5'S £ 000°00L'E 3 DO0'SRT'¥T zl uawmyog uAUNYOQ yEpnT uewday gng 10507 15110g uenies
NSy ueduefun) MSY ueduefung
uep ifeg ewyauay uep feo ueeipaiuag 10z0T efeig Suowey
%0T'eR %6T'9L 790'108°80LT o8 9ER'OKT P1S oz 6Z¥'856'059 oz 106°L5L'660°T or 968V EVY 0z GEOTEO'9¥TE 01 ueng/Bueip Hued Juwig yepung uezeiBay qns 1050°7 151104 uenjes
yuiaeq
wyiuriag ueuenay 't wfesg Buoweq
1sensiuwpy ueeiday 10°50°T 151|0d uenIes
yeiaeg yexylueiag yeiaeq
eliauy |sen|ea3 wyBueiag eliauny 0107 efeig Suoweq
%666 9500'001 TI0'6KT £ 0 o TI0'6VZ'8 E 0 0 0 0 BZL'ESTR £ ueiodn ursode yepwnr [senjea3 ueeiBay gns 105077 15i10d uenes
0ds eliauiy
ISES[eRy ST
uep eliauy uerede?
ueiode ueunsniuad
1seulpIooy adus ehiaury
11seH ueiode] 1SESI[eN JesTyN]
uep Qs eliauy uep ehauny ueiede)
eS| ey Jestyy| vesode] ueunsniuag
uap efiaupy ueeded uep [SRU|pI00Y 80107 efeg Fuowey
9.8'66 %00'00T SETTIHL 1 0 0 0 0 0 [} SETTINL 1 90Ty L T ueiodey uesode yenung ueieiBay qns T050°T 151104 uenies
Od)S-¥ad uawnyog
upunsniuag
|seuIpIooy
1152 uwode] TdNS-¥d ueunsniuag
uep GaNS Vda UED SUIRIOON roT0Z ©leig Juoweq
WSL'T6 900’001 SELTUTE I STLTUTE T 0 0 0 0 0 0 VE'L66'6 1 uawnjoq uaWIMog yejwnr ueeiay gng 10507 19110g uenies
yeieeg 1wyuriag
elsauly |senjeny
uep ‘veieBiucluay 10T eleid Buowey
‘uRpuRIUAIad umeBay 10'50°1 151104 Uemes
VLON/NILVANBYH
HYHIVA
NYHYLNIHIWID
NYSNEN ONYINNNId elesd Buowey
HYHOONd 1050 151104 uenies
uwunyey ueunyey ueunyey urunyey ML rmL EML EML ML ML ML ML uesefiuy eloary uenies LT uereday/weadosd apox yesseq
ueseSBuy elsaury ueseBiuy elsaupy ueseSSuy eliaupy ueseBSuy elaaupy ueseldSuy efaury ueeliuy efsoury nileg Jailieg wejlueiag
1sesyjeay | Ul |sesyjeay Isesjeay Isesy) fsesy i

€70z unye] yesaeq jexdueiad eliay eueduay jsenjeay uesode
VAYYH NENX NILVdNavi

yuejq:noge ZTrL 'PEIEO/L0



gre

307'08 9%00'00T STL99T'ST 4} POE'BORD £ LLT'S6L'S £ ThLbIVE £ BOSHZT'S E
168'9T 00007 B66'09L°8 ¥ 0 ] 666'0E9°9 £ 000°0E6T T 0 0
L] 9%00°00T TZ9BIE0ET {41 165'988'6€ £ OEV'ELT'SE £ 000'0STTT £ 009°80L ¥ £
WHT6'66 900007 O0RELTTT Tt 000'¥20'E £ 00BEZIT E 000°00€°E £ 0009722 £
8L1'86 %00"00T 029 L6E'9Y 4l OvE'886'6 £ 9SETTILT E 0S0TITL £ LSRN £
%IL'66 %00'007 9T0°G66'T ¥ 0 (] 9105661 T 0 0 0 0
%86'66 500001 YEO'ZEY'R 1 0 0 0 ] VEI'ZEI'E T 0 0
urunyey 4y ML rML EML EML ML TmML TML ML
uvesedBuy efioury ueseSBuy efaoupy ueseSfuy elioury urseBBuy wlaaupy uesediuy efasuy uesedduy eliaury
|sespeay |sesjjeay (] vy L sesyy | [sesjjeey 1sen) ¥

jyueiganoge

0008ZF1E

0BL'EIBTS

000°05y 'BAT

TEL'666'T

YISO E

unediuy

A

[49

4

H .

ueiode

wn

uesode)

uesodey

ueyeipasig Sued
A8 uep Ay eheg
JBGUING ‘FRAIUNWION
esef ueeipakuagd
ueiode) yejung

umyeipasig Sueh
eAuuie uisay uep
uele|esdd un yepunr

QXS 1sensuoy

uep iseulpiooy jedey
veeseBBuapaiuay
ursode] yejwnr

uReipaso

Fuek ueepueSiuag
uep ueyeay

Bueseg 34eg yejwing

ueyeipasiq
Suek soquey ypsidon
UPYRE 3Rd YRINT

OdNS uRImsawas/
ueueinmiLLjueueing
ueduenay

wesode ueunsniuag
1seulpIooy ueiode
URP Od)i5 URRISHLAS
juruenmug

Jururng ueBuenay
uesodeq yejwnr

QdNS

unyey inppy ueBuenay
usode] urunsniuad
ISRUIIOON ||FEH
urI00eT UEP (dNS
unyey sy ueBuenay
ueiode yejung

soneyipul

AMIST] uep iy eheg
NG ST UNWION
vSEl uveipaiudg
ueeiday qng

yesaeq
URYEIULDIAE UESTIN
Buefunuag eser
uew|pakuag umeyiay

ehuuie ursap uep
umejmad ueepeiuag
ueeiday qns

yesaeq yewnaway
uesnun Buefunuag
yesaeq il Jueseg
uevpeduag ueieilay

QdNS 1FeINsuoN

uep 1seUIpI00Y Jedey
uewsedduajaduag
ueeiBay qns

uvepuedBuagd

uep ueya)
Hueseg uenipakusy
uejeiBay qng

sauey yisdor
ueyeg ueeipakuag
umeday qns

yeiseq
Jeydutiad wnwn
Isensjuupy useiiay

Qd)S URISIWSS
JUBURINMLIL
Jueueing uelluenay
ursode ueunsniuag
uep [FRUIRINON
ueleiday qng

Qdis

unyep sy ueBuenay
ueiode) ueunsniuag
UEp SPUIRIOON
ueyeiday qns

uegeiSay/wesdosg

T0A0T
10'S0°T

BT
10°50°T

920407
10501

07T
T050°T

6090
10°50'1

50907
10807

¥0907T
10'50°T

907
10501

L0z0T
T0s0T

S0Z70T
10's0°T

apoy

jue|qinoge

eleid Fuoweq
15)j0d uemes

elesg Buowey
15ijogd uemes

efeig Guowey
151]0d uenes

elesg uowey
15104 uenies

elesg Suowey
151194 vemes

efesg Suowey
1s1jod uenies

efesg Buowey
15110d UENJES

efeig Suowey
15110 uenies

efeig Juowey
1510g uenjes

pleig Suoweq
19j0g uenies

TZ'YL 'vTIE0/L0



SiE

o=

%Lr'68 900°00T LTER6LOTY Y ODE'998TLET 9 THISTE09TT 9 DOE'BO9TETT 9 95°866'PYI El
WHE PG %00'00T 000'0LE'Y 0 0 000056 3 0 0 00002 T z
9%96'TL %%00'00T 0L LLEY 005 9L8 0 00ZTOS'E T 0 0 0 0
WBY'6L 900001 ENTPILST EE6'6TE'D £ osSLRTT T 3 005768y £ 000'E6E'E €
500001 %00'5L 000°000°E 000°000°T £ 000°000°7 £ 0 0 000°000'T £
urunyey q yey ¥ ML vl ML ML ML ML ML ™
vesedduy elaury ueiedduy veieSluy ehaury uesedduy LI ueseBBuy elaupy uenedduy wlasury
sesyieey [sesy) |sesq) 1sesy) ey e i)

Juejganoge

OTTYOETHE'Y

000°000°9

00SZIIEE

000'000°E

ueiode

nin

Wun

win

uejemedusg
uep ‘veueweduag usjemeSuag
1|04l LERUESHEIY uep ‘ueurweBuay
‘ueyniniuag ‘lloned eRUESHE|ad
uep uteuiquisd ‘ueynnAuag
uig yeBad uep urRLIqUaY
uRp |UIg A ‘g yeBas uep
ejap yedaag Jued 110 33 NN
Wi UeqUaaY winwn uequAey
uep p ]
uen3duen uenduen ueyeiasuad
SNSEY Yopunr ueeiday gns
ejoy/uaedngey
yesaeq (mes) { weep
wnwn uequiaiaN
uep uRwRIURY
uenBBuen
ueueueuad umeiay
WM NYBLLE3LIN
NYO NYIYYILINILIN
NVLYNONINId
WYHO0Hd
eAuuge)
eieyadia 15ap URD URejRIad
Buek ehuupey visen ueRIRY WAy
uep ueleiRIad Yepwnr ueyeiday qng
ueluede
nee (euoiserdo
ehuueuzuad SPUIQ UTRIEPUY
uep yefeg ueyseleqip uruizuag uep
uep eieyijadig nefeg ‘uoeieypwag
Juek ueuede nege vheig ‘ueRiey|jawag
|euniseiadg seuig eser uevipaiuag
URRIpUY YeIWNf ume(Bay qng
ueeqer
SPU|Q UeRIRpUEY
ehuxeled veyiekegp neje seutq ueBueioiag
uep eieyad puay yefed
Huek umeqer uep ‘ueeiey||3wag
SRU|Q UREIRPUIY MR eheig uerieyjRuag
seujq uelueiosad eser uewipaiuag
uegiepuIY yepng umeiBay qng
yesaeq ueyRuuawad
uesnun Suefunuag
yesaeq x|\ Jueseg
ureiRy(RIWay ueeiday

UmEIPasIq
Hued soquey JojueN
wnw uevelefag winwy) ueuedeiad
eser vewpaiuad eser uee|paiuad
ueiode] yepwnr uegeiday qns
aeqRyjpul uejeiBay/weidory

1010z
wsoT

107
T0'S0T

0507

90 80T

10507

080
080T

T060T

1050T

80T
st

y080T
10507

juejqinoge

elesd Buowey
151104 uemes

efeid Juowey
157]04 uenjes

efesa Buowey
15119d uenjes

elesg Buowey

151104 uenies

efeid Suowey
151j0d uEnIES

elesy Juowey
151104 Uenies

wleig Suowey
15]j0d uenjeg

eleid Suowey
151j0d uenies

TT¥L 'VTIEO/LO



Siv

PP o S

WEL'EE

| {du) 18dse1 15

%61'66

WEL'LE

I (dy) 3t sy

%00'00T TLT'868'ST ] 0 000'SSS 0T T o 1] TLTEvES T

1 () 1llin 15y 0 ] 0 [ 0 ] 0 (] 0
%00'001 ¥I6'EG0 B PI6°LTO'ET o 0T LvE8 0 0SET06'8 1 0SvIzTTL T
%00'00T STCE960MT 0FL'9E%'S02 T TOE'E99°ST 4 SLE0LYL 1 6072612 X
%00'00T BSE'TLETS 000°00€ 2T (] 000°00T°6 0 GERYTEST 1 615°851'ST T

1 (%) 1aliey g5 0 0 0 0 0 0 0 0 0
yey Y ML ML EML EML ML ML ML ™

efsmupy werediuy veeSluy elsaupy uenedduy eliaury ueseffuy eliauy ueseSiuy wlioury

jue|ginoge

169'056°91

SSOBELGY

TRITEETHE

SSOWZEWS

ueiode)

ueiode)

wn

uawmjog

uawmyog

feyesn
nyejadIeyeeAsey
noduwojay exesessey
epeday ©oy
epriag/epiig Jlem/nedng utimesag
e |esos Pykiseg utimesag
|1seH uesode yejwnr ueieiBay qng
oy
fem/iedng ueimesay
uep 10N/ unedngey
yeideq LEIMLIRg
ueyeBauag ueieBay
juekejsay Sued epeyiagd uep yesaeq
BPeYI] URP ePIId urimeiag ueyedauad
ueyedauad yedweq wedweq eySues weiep
ueueke) ueeipakuag ueuedn ueeipaluay
wesode yepwng ueyeday qng
wnwn veqriaan
vipasay Jued uep UTWeNURAY
winlin ueqiuaey PURIRSRI( URP
URP UPWIRIUIIEY BuRIES :-E!:.ﬂ:»&
. v
uep euRIeS Yejwnr weieiday qns
WnW uegElay uep
ueweuAIY efiue) wnup ueqiUaaY uep
wep jeyeseh exdues
ueunputag wejep jeyeieiseyy
|15 1enwap Suel ueeArpaqudy
uawog yejwnr ueje(Bay qng
woy/unedngey
1eBu | 1eyesedseny ejoy/unedngey
ueunpuipag 1e4Bu L 1eveieisepy
UER WL URqIEN ueBunpuipad
‘uBwRIEUARY LIS W RGN
ueeiedBuapiuag urp ueLLeUALEY
|SeUlpI00Y ueereTBuaaluag
UBRUESAV]IY |(5EH 1SEUIPIOOY
usmIag yejunr umeiBay gns
uENepuIudd essep
uenmye)|q Buek essey ueyASNIaY Lep esey
uByYnNSNJaY Uep BSeY ynfun veueSueuay
anfun veveBueuag uep uEqiauad
uep URGIISUAY nieja epuiag
INjefaK epeyiag uep ep epIad UBjIeSERISq
epidg unIeseRIaq wnwin uegARaY
W ueqiney URP uTWRIUAaN
uep UPWRIRUANIY uenifdues
uenBiueg SEY uepuUILad
SnSEY Yepung ueyeiday qns
so1ex|pu| uegedayjweifosry

1zt
TS0

wt
T050°T

BOTOTZ
T0's0l

010z
20501

Yooz
0s0T

0107
WSt

WT0T
20's0°T

spoy

yueignoqe

efeig Buowey
15{l0g uenies

efeig Suowed
151j04 ugnies

elesd Buowey
I51]0¢ uemes

elesg Buowey
tsjjod uenies

eleig Juowey
151104 uenies

eleig Suowey
1s(jod uemes

vlesd Juowey
151j0d uenjes

TT¥L 'veIE0/L0



S/S

WET'TL

WEY'86

urunyey

#00'001 075 £50°6T 1 0 0 0 0 0ZSE0T'L T 00005697 0
%00°00T TS0z wL ot 000'SBL'ST v ISETVTLT T 0 0 DEO'ELTTZ v
900'001 TOE°L5ETL 9 089'268%7 T 000'006'%Z 1 000°059°T z 12960661 z

y y ML vl EML EML TML ML TML ML
eliaury umsedduy ebaury ueseSiuy eliouny uesedduy elsaury uesefifuy efauy ueseliuy elioupy
s jeay |ses|vay rsesyy rsesijeay 1sesy) |5y 1sesy [ o

yuejganoge

0D00'89LEE

958°915°9L

OvZ YAV L

uesedduy
nileg

ot

H .

ueiodey

uesode]

epeyiay
uep epiag ueyelauay
RLas exesRAsep
UMY
uep wnwr uequUalay
ueeieBBuappduag
Bunynpusiy
wejep SNdd
leqefag seysedey SNdd
ueieydujuag ey vep H_am_s.
|isey ueiodey yejwne uaerioy gns
ejop/uatedngey
(SNdd)
115 uaBa 1emeSay
wiptAuag ueeday
dOS 1ensas
wedueng wdeg Suek
INUIBGND UINIRIAY
P YeIsRE URINIERY o) (fem/pedng
ueseFiuelad uRIMIEIAY Uep Yesanq
suy urueBueusg ueimelad veedduejad
ueeuen|ejad seyy ueurflueuag
uesodey yejwnr uejeiBay qns
oy
NeM/ NG vRIniRISg
UED YRIITQ URINNISG
ueeuesyejad
depeyay ueymeday €0y jem/nedng
|l ™y d Uep yeiaeg
Buek Buag esad
115¢H uesode yepwnr sely uesemeSuay
sormypul ueseiBay/wesdord

S0E0T
rsoT

0T
0507

EDZOT
Z0's0T

0T
Z0'S0°T

wpoy

JUEgINoge

efeid Juowed
151104 Uenies

efeid Suowey
1s1j0g uemes;

elesg luowey
151104 uenies

wlesd Buowey
15)|0d uenies

ZZ vl 'PTIE0/L0



ﬂ*Q‘\N\ o

%B6'66 9%00'007 TOVVRETT BYT'L8L9 1 FESBST o OTLLEL o 000°009F [
WeL'Sy %00'00T TLE'SHT ST BET POE'G 3 0000526 E ¥EITBIT £ 000°055°S 13
%2106 %00°00T TLOTSOTBIT 9ST'3EBTFY 14 DLE 9Py WS '] YEVBE0TBTT a TI5'699°0TE 0
%8666 400007 ASYEBPTIT 000°000°E 1 09 GI6ZT 1 LET'¥S59 T 0 1
552001 9%00°00T 1S9°SZ9ET ¥EE'90T8 1 LSTWEEOT 0 000'SZO'S o [} a
WEV'SE 500001 E98°MEBLE 000'0L8°6 [ £98°006°T1 ] 000°5Z0'S T 00U'SZO'S T
usunyey § gt ML ML EML EML ML ML TML ™ML
uwsediuy wlaupy uesedduy uereSfuy elisupy ueaedduy eliaupy umseSduy efroupy uesedduy wlaoupy
sespeay | susy) sesy [sesqy ses)) Ll i) rses)) sus)) il

DLT9RETT

ESETIVLS

ELFOSL'ESET

LyaieyTt

BIT'OSKET

ETv'BO0EE

£Z0Z unyey yesaeq jeySueiad efiay euedruay isenjens ueiode

VAVY NN N3LvdNawi

juejganoge

Od¥S UNYEL 1Y
ueluenay ueiodey
ueunsnAusy 1SeupIooy Qdus
|15eH URIOUET LB QS unyey Jjyxy ueBumnay
unyey sy ueliuenay uwsode] ueunsniuag uep
1 ueiode] uesode yepwnr (seuipiooy uereiBay qns
QdNS uveduenay Qdys ueBuenay
seyuap/utiinduag seqyuap/ueinBuad
UEP UPRYRINEIE U uep uePYESNEICUAY
b4 10 yepuns Jod velwiBax qns
NSy uellueluny
uep ffeg ewyauay Nsy uglluelun) uep leg
g€ ueng/Bueig Buek Bueso yepwing uew|pakuad ueeiBay qns
yueeq
yeydutsag ueduenay
[sRusIUWpY ueeiay
yesaeq leydueiag
elsaury senfeny yesaeq weyBuesag elauny
v ueiodey uesode) yepwnr senjea3 ueeBay qns
QdNS ehauy (sesqeay
Jespyy wep ebaugy
ueede) ueiodey
weunsniuag [seulpiooy Qd¥S
158K URiodi URP Gd%S wlidury Seseay Jesnyyl
eliaupy [Sesiedy WsuyH uep efisupy uereded
uep eliaury usieded uriode) urunsniuag uep
1 ueiode uesode] yejwnr 1seujpiooy vereiBay qns
yesaeq yeiavg 1exBueiag
fluiay ueruedudiag UPBLEIAIS UBWNYOQ
§ uanYoQ Udnumyoq yewnr ueunsniuag ueleBay gns
yeiaeq
wexBuiag eliauny (senead
uep ‘veediuvBuag
‘ueRuEIUAIBY URIEiEay
VLON/NILVANEW
HY¥3va
NYHYLNIIW3d NYSNEn
ANVINNNGd V90U
A..h...s. uenes Jageyipu) uepeBay/wesBosg
LS

S0z
10°90°T

E020
1090°T

e
10'90'T

44
10°90°T

wie
10°90°T

00T
10°90'T

1010z
1090°T

1wt
10901

10907

yUe|qnoge

jejs0s seujq

1e1505 SRUIQ

jeisos seujg

|ersos seuig

[eisos seug

|eisog seuin

|eysos seuig

|esos seuig

|eysas seu|g

uaeg

wenBuesag

£Z'vL 'vZIEO/LO



92

S600'SL

96S'vL

6Z°68

=N N

+61'86

FICETRE P ]

%E8'86

%8086

WRIE'PL

9%00°001 000°00¥'S 000°008°T £ 0000081 £ 000°008T E [ 3
%00'00T Ov0'6058T 000°0ST 1 09E'6GRTZT T 0596919 4 0 0
%00°001 ES6° 661 TR OERETOVF 1 [148:° Y13 T 00000 1 0 T
%00'001 0000885 [ ] 0 0 0 0 000°088°S 1
1 (4) 18wy 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0
%00°00T BOT'LSL'S STEVRET 0 TELTUEE T a (] 0 {1
9600007 ZOO'BET'E TOU'EET'E 0 0 0 0 T 0 0
%00°00T BRO'EETY 00S°E0ET (] EYSGERT 0 000'05 T 0 0
%00'001 060'9LTL (] E 0 £ 060°8LT L E 0 £
yeL yey ML ML EML EML TML ML ML ML
wliaupy uesedIuy ueseSiuy efsoupy uesedfuy efisury ueseSiuy efiougy ueselluy eliaupy
[sesyjeay |susyy Isesyy [sesyy 1sesy) (sesyeay ] 1sesy) tsesy [susy

juejg:inoge

000'00E°L

QLTIRYT

WO'EI0'TE

E9STTR'S

BZS0STE

9Z9TNI'S

r'68T'L

umye|pang
Sued velluepun ueduepun
-Huepuruag ueinjeiay -Buepuniag uminjelag
uep ueedeg ueyeg uep uewdeg ueyeg
4] O Yewnr urwipakuag uereiiay qng
uexe|pasiq
Hued ueepuedBusy ueepueSBuag
UEp UD{EI]) uep ueyea) Sueieg
£ yeg Bueseg 1mjed yejunr uewipakuay uereday ang
umgEIpasig
Buek soruwy yusifiion imuey ynsiBo ueyey
v yed ueyeg Ijed yejwnr uemipakuag uereiBay ang
ueneipasig
Bueh sojuey ueunBueg Jojuey ueundueg
weBuespuad /STy ueBuriauad/Msn
rsejelsu) uauodwoy iseeIsu| uauodiwoy
] 1aed 1oqed yuwnr ueeipakuad uneiiax gns
yesaeg luniad wowp
|segsjupwpy ureiay
ueBuepun
-Buepuniag ueinjesag uefuepun
Fejuawaldw) siuyag “Buepuniag uesnjesay
Buquirg anyduay L fedu sjuay
o fueig Bued Bues0 yepwnr weSuiquig umierBay qns
yeieeq
wyfumiag ueremedaday
Isensiuwpy uneday
adus vped yesaeq 1w Qd¥S eped yessea Yl
Bueseg ureyesneleuag Surieg ueeyesneEeuag
1 ueiode) uesode yejwung ueeiBay gns
QNS e HiW [ET
Bueseg veveweluay Wi Sueseg veveweBuag
T uawmeq uBWMEg Yewinr umeiEay qns
QdyS yesseq 0dNS yesavg yiiW Bueieg
Wi Bueieg ueymingay URYNINGSY URSUEIURIAY
T uawmioq yupunt A By ans
yesaeq jexyBueiay
wped yesaeq Wil Suwien
sensiuiwpy ueeiBay
AdYS vRIaISawas)
uRUR|MLL URURING
ueBuenay
uesode] ueunsniuag
ISEUIPIOOY uriode) adis
uep QdyS ] n L
furueinmyy fueurjng ueBuenay
Jueuting ueBuenay uriode] ueunsniuag uep
n ueiode uwiode] yewng sewipiooy uewidax qns
eiaury uemes. sojeyipu urperday/weiory
1diey

90902
10901

S090'C
09T

vo90T
1090°1

1090°C
09T

90T
T090°7

Tsoe

10°90°1

§0T
0901

90E0T
10907

WENT
T090°T

10E0T
T090°T

€07
0901

10207
10807

juejq:noge

|esog seujq

|efsos seug

eis0g seuig

[efs50S SEUIQ

|e1sos seuiq

@150 seuiq

|ers0s seuq

jeisog seuiQ

[ers0 seui

eysos seuig

|e1s05 seuiq

|esos seulg

yeioeg
iyduriag

£Z'¥L '¥Z/E0/LO



S

9/e

WIE'6T 9%696°Ly 000'08E'¥ ] 000'08EY 9 0 0 0 [ (] 0
RITEL 8500'007 TEG'E069€ 1 TEGSGE T 0 DOS'LIE 0 000'SES'S '] 00S'TS9'R 1
%8516 %00'00T SIERES ST i 0058759 ] 0SL'GZHET L] BOOTLEE ] DO0'BOR'Y 1
SET'I6 9500°001 T80'6P1 ZEY T TUTSELOTT £ 985 T96°911 £ ErTeveel £ 000°'000°ZL £
WBI'L6 %00'00T 000'VZL'OY i 00SZEQTT E 000'8Y0°91 E 005 620°01 3 000 FI9'E £
HZE'66 2600°001 000°000'86T £ 0 0 0 0 000000861 X ] 0
%09°r6 %00°00T 000°0ZL'89 S 0 0 0 0 000'0ZL'89 s 0 0
%5526 %06'29 STL'GLO'PLT 713 SETPLLTO oL BLYLLLYT [ 4 PEE'SBTTT 6 6OSTHT ¥L LT
ueunyey y y ML ML EML EmL TML ML ML ML
uesefiuy eliaupy uesediuy efiaupy uesefiuy efasupy ueediuy efisury ueseSuy efaouy uesedfuy eliaupy
|sesqjeay 15wy Isusyy L] i i [sesjieay i isesy 1ses) |susyy

yuejq:noge

DOOOFS'FT

000'000°05

00SZ9T°TE

LLO'EBE'ELY

DO0'POE'TY

000°0ST'861

OO0'ERSTL

000'60'8RT

¥

4]

44

nun
win

Jun

ueiode

umodin

un

un

uesodey
uemes

eeyjadig eAuuie) wisap uep
Buek eAuue] uisan uTIV|RIag UPEIRY|aWag
uep URIEJRIS4 Yejunr umeiday qng
ehuuRuTIad ueBuede)
uep yeled veyedegp new [euoiseiadg seuig
uep erey(jadiq URRIBPUIY URUITLAY
Bued veBuedey uep yefed ‘ueeiey)jpwag
neje [euossesedQ seuig efeig ‘veriey|jauag eser
PUa ey A By ang
ehuneleg ueIRqgRr seUIq
uepeieqip uep ureIEpudN NEJE SeUI]
eieyjadiq Bued ueyeqer uedurioag uREIRPUY
SeU|Q UTRIEPURY Aefed uep ‘ureiey||auag
new seulq veBuiossd ehuig 'ueeieyi|awag eser
yejunr L iBax qns
YRIBR(] URYRILISLSY
wesrun Suefunuad
yesaeg yiiw Surieg
ueesey(|awad uezeiiay
ueyepasia Buel jajuey
wnwn uevekerad Iojuey
eser ueeipaiuag wnw) ueuekejay eser
uwiode yepwn uevipakuag umeBay qns
ueyeipasig Jued
W35 uep ty wheq
JaquIng "sexiunwWoy ST uep ity eheq
eser ueepaiuag JRqUING 'tsexUNWoy eser
uesodir] yeiwng ureipakuag umeBay gns
yeideq ueyeiuuawag
uesnin Suelunuag
eser ureipaluag ueieiay
umympang
‘Huek ehuuin ehuuie ueunfueg
ueunfueg neje jojuey neye roquey Sunpag
Sunpen eurieselq BURIPSRIG URP RURIES
UEP SURIES UM YEWnr urepelluag ueieiday gns
uenepasig efuuiey
Suek ehuure uisap uep IS URP URRIRISY
uER|Esad U YNy vrepelivag uneday gns
Yeide( YeIudLad
wesnun Suefunuag
eiaeq W Jueseg
ueepeBuag ueieay
adys isennsuoy QNS
P seup ISEAMSUOY URP SEUIPIOOY
jedey veesedTuaiaiuag Jedey ueesedduajaduag
uesode) yepwinr umeiflay qns
soreN1pul unjeiday/wesloig

90 60T
T090°T

60T
080T

T060°C
T10°80°T

BO'T
10907

vOBOT
10°90°T

W0H0T
10°90°T

80T
T090°T

0T L0T
108077

90107
0907

0T
T0°90°T

6090°C
T0°90°T

Huejginoge

[e150S seUiQ

lesos seuiq

|eFog seuq

|efsos Seuq

|ej505 Seuiq

|e1505 seujQ

Ieisos seuiq

|eisog seuig

|e150§ seuUig

|ejso5 seuig

|=iso§ seuiq

yeiseq

€2’V 'vZ/E0/L0



4
/

\

| (dy) 108ue i

WHIL'66

WiE'68

%09'LE

I ¢

1 () 3wy 45 0 0 0 (] 0 [ 0 0 0
%00°00T LIFISL'SE 000°Z00°LT L] LIRSHLT L] 0 S 000°0TET s
%%00'00T S89'60T LT 0 ] SEYEFITL S [ ] 000°09%'¥ 5
%SZ'9S 000°06%'S 000°06¥'S 6 0 L] 0 o 0 [}
%00'00T 000°008°0T 000°00+'S 0 0000047 0 000°00LT ¥ 0 0

y i vML vML ML (178 ML ML ML ML
efiaupy ueseSiuy urreSluy efisupy uesedfuy eliaugy usseRTuy efiaupy uesedSuy wlsaury
|sesyy 1l Isespeey 1sesyy [susijeay rsesy) tsesqeay

Juejganoge

YaLTS0'LE

LSSSET'0E

000°005'¥T

000°¥¥LYT

£

Hi.

elequia

wn

wn

eloy/uajedngey
uniutuamay
[esy ueyeiniay/usaq [esy ueyeIn|ay/esaq
ay wexBueindip o ueydueindip
AN (SUIAGIY HIun @joy/uardnaey
Jeiaeg |p seRieqag URideq |p SEHRGIQ YL
WL uep uexBuendip Hep ueseiaNay Hepul|
Buek uesesaay uequoy ueiS|y eelay
AepuLy Uiy uRiBjn ediep uedugimuag
wieBan elliem yejwing waypise uweiday ans
|esy LRy RIn|Iyfesaq
a ueyBuendig ymun
moy/uaiedngey yesseq
1P ISTWRG3Q HulL P
UBSEIB| BN HEPULL URGION
ueifiyy eiedapy eliem
ueBuejnuag uieiiay
NYSYHININ
AVANLL NVBHOM
NVHOII VEYOIN YOUYM
NYNYONVYNId WYHO0Hd
e1o/uaredngey
ueHuruamay
ehuseyiseduy
rexBuiuap Jued
[eys05 ukesayRlasay
ellequian yepwnr
unﬁh!nn.i.z q_s._esnn._a.x
vhuseisisedey ueeBequiajay |ersog
wluiuaw Sued W 1agung
|e1s0s ueeiayeiasay 15UI0g vendweway
eBoquua) yepung ueyyBuiuag ueeiBay ang
ej0y/uazedngey
uedueuamay woy/unedngey
ieyeiehsen uedueuamay
|e1s0g elianag seysedey 1eyeseAseyy 0150S elianag
uejeyiujuag jedepuaypy 15UR104 uendweway
SueiQ yejunr uewnBuiuag ueiwiiay ang
moy/usiednaey yeaeq
Je1sos ueesalyelasay
RGNS Sualod
ueBuequaBuag ueieday
TVISOS NYVAYOH3BWId
WYNDO0Hd
seugeyaIa/eeyadia eluuiey ueundueg
Hued ehuum neje soquey Sunpag
g N d U¥p BURIES
Sunpag eueieseld  (SEN)|QEY S/ URRITYIAWAY.
URP BURIRS yRjwnS useday qng.
wieyjjadiq pninmuag
dueA prinmiag HEL 1Sy URRIRY||Pwag
AR JASY yeunr uegedsy qns
Ammyipul umeilayjweiloiy

Tote
E0°90°T

1wz
£0'90°T

£0°90°T

POE0T
090t

e
09T

L1y 4
T0'90°T

T090°T

oT 60T

10'90°T

BOGOZ

10907

apoN

JUelg:inoge

|150% SRUIQ

|eisos SEUIQ

Iejsos seuiq

|e1sos seuig

|eisos seuig

|eysos seujg

[ey505 SRuUiQ

|eysos seug

|ejs05 Seulg

yeseq
ieyBuriag

€Z'v1L 'vZ/E0/10



9/

ﬂ*“‘k\

%#ST'66

%2006

%66'08

WIT'EE

HSH0S

00°00T TSL°LOv'SRL 000°00T S90°866'61Z 000°002 S59°BET'6EE 0 ZEOTLT'OLT o o o
%L9'61T GSL'6TE°09 6SE UTWILLL v BEETAL'FT Irs SPT'G0EL 899 000'SES'0T 414
%08'rr T90°LTZSST It 000°621'89 Er T90'EST'S9 134 000°5Z8'S £ 000°090°91 st

%ER'00T 1SS THT 6T 141 L96'0LT'LL a5 EPL6RLLT 0 LY8TE0T9 59 000°051°C 0
REE'RG TOW'9ST'LT 65 000°019'F 65 980°6ZFZT '] oTELig'Y ] 000°0FE'Y 1]

ML ML ML EmL TML TML ML ML

wlamupy unniiuy wliaupy ueieSduy wlsaupy uesefduy efisuy uereSduy efioupy uesedluy elsaupy

juejg:noge

L91°LET'T6L

6#6'900°29

o IZY'ell

GETZVS THL

YET'60F'ES

ozt

H

Hueig

fumig

Huesg

Sumig

fueig

VNYONIB

NYNYONYN3d WYHO0Nd
ejoy/umedngey
uedueuamay

JRSRQ UEIRYISIY Ve leseq ueieyasay

ueRpIpug ueueAe] uep uBy|pipuad

o sasyy unpedepuIK uruRAE 3 sy

Bued Buesp yejwnr ueuaguiag ueieday gng
oy /usedngey
ueBuruamay vZdyN

uep SOIV/AIH LeqIoN VZdYN uep

umyng eAuulE] (Sid) SAIV/AIH UPGIOY uPyNg

121505 uresaefosay eAuu] (Sxind) 11505

yejesen Buep 4 jefasay yeresep

eflzenay epeday ersog Buepuehuag elienjay

ueduiquig uepaquisg epeday jersos ueduiquig

wejep ELsad yewns uBLBquiagd ey ns

Iejsog

Queg ST [P VZAVN Uep

SQIV/AH uegioy ueyng

ehuure (SHN) 1ersos

uemiByRlasay yeyesen

Suepueduay ersog

seyjqeyay uneiay
woy/usiednqey
ueBuruamay |eisog

uep [enauios ‘el [eisog uep ‘jenyjids

iist4 ueBuiquig ‘{ua 'Wst ueBuiquig

Lasad yepwnr ueuaquad umeday ans
mop/uairdngey
ueBueuamay veynangay
rensas vleiag
mueg jejy uep njueg

®y umpedepuan njueg ey

Suek Suwig ywpwng ueeipakuag ueieiBay qns
mop/uaiedngey
ueBuruamay [FwI
19 jepums uedusp
|eN3ag UtuSELLag
uByMINGaN UEYNUIWAY

uepedepuap vRURRWIAd

Bueh Jurig yejunr ueipakuag umeday gng

[e1505 fueg 1oy

1p snualluag ueliuepueiao

was nuepa)

s infue Yeuepay

NeUY SRIURLI3] SENIqea

Huepuekuag jeseq jersos

[selnqeyay uererBoy

™SOS

ISYLIBYHIY WYHOOUd

Joyenipul uepeidoy/weiloid

90°90°T

oTzZ0T
Lo

8070T
O80T

we
90T

S0T0°T
#0'90°1

£t
0'90°T

1t
¥0'90°T

10T
¥0'90'T

#0907

spoy

jue|g:noge

€505 st

|ersos seuig

#1505 seug

w505 seug

|es0s seuig

|eis0S seuiq

|ei50S seuq

|eis0g seUIg

jessog seuig

yeiaeq
myluesy

£2°%} '¥2/E0/L0



= S

9BL'E0E'RT

ML
unieiiuy

I

PLPPETLT

/U9L0'LT

ML

i1

PEUTING

TBETET'S

TML
ueiedduy

RIS punie| UReUESYE}aY
sasaug nnyBuay Buek
‘iseujpiooy ueieiday qng

rurIuag ueelieisdeisay

(uessfunduag) Jeineg

uRuRHE
uewipaiuag umefay qns

eUEIUSG UBGIDY |e1sOs
ueBunpuijad ueieday

Juejg:noge

Juejg:inoge

150§ seuig

| 150§ seu|g

#1505 seuig

|esos seuig

yeiaeg
1yBueiag

€Z'7L 'PTIEO/LO



L

%5966

BL1'S6

%SE'9L

%00'00T OBEOrO YT ov 0 0 08E'0MO'¥T o U] ] 0 0
300091 LOTTLETS L 0000ZT'ET L TIL'00L'¥] T 000'056°ZT T S6¥TOTTL s
W00'00T SEGTRO'PSE IL 050°ZRO'TIT (4] SHE'666 ThT o 0 a o o

y Y ML ML EML EML ML TML TML ML
vy wemee ww e mew wmew s e e e e

BFEEZI'VE

rPELEGYS

TIS'BIL'ESY

£70zZ unye) yesaeq eySueiad el1a)y eueduay jsenjeng uelodey

VAVY NENX N3LvdNnawi

Juelg:noge

(1)

whisury

Buein

eilequian

fug

uejeqer uedu\quig
uep ueyniniuag
veyiedepusn
Buek eliay

|HE2UdS YRUNT

euiqig uek eysems
elizy ueyieRd
eBequar yejwng

uunyey

eped isumadwoy
siseqiag

ueyned wdepuan
Hued ebay

edeua) yepwng

ojeipul

eliay ieseq 1SeWI0ju|

ueejojaduag uereday

eliy peovag (Beq
veyeqer ueBuiguig
uep ueynjniuag
uejeiiay qng

oy /uatedngey
yeaaRq |p efiay seue
uruekeiad ueeBay

yraa
YOVNIL NVIVdWINId
WY¥O08d

wsems eliay ueyneiag
efequa ueeuiquuad
umeiday qns

msems el
ueyneiag eBequia)
ueRuIquag uelerBay

Isumaduioy

1AV UEORIRITERIAG
efiay peuad

(leq uepdweiaiay
veyneRd

uep ueyipipuad
uveursyelad

sasosd uereiBay gng

fsuajaduwoy nun
UBUESERIIG UBYIIelRg
ureuesyER4 uneday

VIHIN VOVNIL
SYLALLYNNOOHd

NVC Vraas
NVHLLY13d WV D0Hd

ueeiday /wesdoid

£07T
#OL0T

It
00T

e
w0T

POLOT

1wt
E0'LOT

wt

E0'LOT

To107

E0'L0T

10z
€007

0407

jue|ganoge

eliay
eBeua uep
|seidpusues)
seuq

eliay
eBeuag uep
sediwsuesy
seuiq

iy
edeua) uep
freidiuisuesy

seuig

wliay
efeua) vep
tseidjuwsuel)

seu|g

efiay
efieuay uep
seilnusuesj
seulg

eliay
eleua uep
sesdpusues)

eliay
vieus| uep
iseBusues)

elian
elleus) uep
(sesBiusues)
seuiq

efsay
eleuay uep
iseBiwsues |
seulg

Yeseg
ieydusiag

£Z'¥1L 'vZIEO/LO



f %EL'EE %00'00T §SL°L08'69 1 05V LTHOY 1 #5H259 0 000'092'01 0 0SHLLFE 0
%65'66 9%00'00T TSE'FITEE or SET0S8'T 4 L6S°0VT LT £ 000'0ZE'S 1 LZFEOL'R v
| (dy) wilim 15) 9%00'0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WST'LE SEL'ED 6¥9'6EV'68 By T¥6'920'6T oSz £90°6LO'EE L] 000'0£5°21 £ SYY'E0R'6T ¢
uwunyey yeL u ML ML EML €Ml ML TML TML ™
weseXluy elaauny ueseffuy el ueseSiuy elsauny uwieBfuy elsvupy ueredluy eliaury uesedduy wlaauy
isesivay |seseay (e8] (sesyeay tsen)|eay feay 1sesyjeey 1ses)) I 1sesyeay sy i

yue|ganoge

ueyednBuag epas
yalsoswer euasad
jeBeqas seyepia)
duek eliaag

uep (yuedig 31
uepyedn ejexs
ARG ‘BNd/dd)
|H PURITS SPLLIDU|

TLH'666'69 T uesodey uep gjeg yepunr

o
d¥IM 1P JeyepIa)
uep jewsnpu
uedungny

ueBuap yeyiay
Bueh ueeyesniag
ueimeiag
uryesafuag
ueyeuesye Bued
UeRYRSTUa ejlunf

TEVIST'EE ot ueeyesniag

\uedueng

Bued yejeseuuag
IWd Uep ¥SI1
wejep npasold
jensas juskepal

0 S Sumg Huek iwd) yepunr

{anu

Hm) duljug wasis
[njejep eliay sesed
wepep jeyepsal
Hueh eliay vaquiag

LEFIE9'ZOT ost Hurip uep EIUAY Yejwnr

ueselSuy efaoury uenjes doymy|pu)
nieg 1alley

veyedniuag

evias efiay eflevay
[2|50S UEUET Uep
jeasnpuj ueBungny
FURIES 1SPULIJU|
uep uPRIEpUaY
uewedSuaaiuag
uwierday qng

ymun ewesiag

efsoy uelfueliad
uRieyEpUad UEp
UBRYESIIAg URIMIRIaY
ueyesaduag uererday

TYIMISNANI
NYONNENH WYEO0Hd

ueiBin elimad
uoje) eped npediag
ueuede) ueeipaduay
vee(day qns

ejox/uatedngey
yeiaeq

1p (umeduiauag
ewing uep eid) INd
ueBunpuijad ueerday

auyjug elay sestd
{seuIoju| ueelpakuag
uep urueAejad
umyeifiay gns

umwiday /weiboig

€010°T
S0°20°T

10T
S0°L0°C

10T
S0L0T

50407

WroT
Y0207

0T
Wiwe

WE0T
¥0'L0T

apox

yue|ginoge

elsay
eBeuay uep
sesfyusues)
seuiq

ooy
edeua uep
iseiBnusuery
seulg

wfiay
vieua) uep
iseBnusues)
seulg

edeua) uep
sesfiwsuey

seujg

eliay
elleua) uep
iseBiwsury
seulg

vieua) uep
isesBiusues
seuig

eleual vep
sesfjwsues)
seuig

yuiseq
1yfueiag

€271 '¥Z/E0/LO



SIZ'86

%906

%IL'PE

%00'001 DSEEOROT o o [} o 0 o OSREOROT T
900001 01886101 (' 1 0 t 0 1 OLERRLOT z
9400'007 YEVHTR 6T RIS TISE 5 a1975T'01 0 0 0 0 0
%00°00T 66062289 049TOLTE a1 BLSTHOET s 058'L05°91 0 000'5TE'TT 6
900'00T 08E'88E°T6 OLL'EST'OT 3 SPTBYEST 0 000055'ST 0 ST¥'90T° LT 0

¥ ML (LT ML £mL ML ML ML ML
elioupy ueseSBuy ueseFluy elsaury ueiedduy elaury uesediuy efasupy ueseTduy wfaaury

JuegInoge

ELT'¥ER'0T

STE'SE60T

968°ZB0'0T

LLETST'SL

0L1°666'96

H

uesode)

uesode

uswmiog

eieyidg

EIRNIAd

yesseq 1eBuead
eiauyy isenjea3
uesode yejung

0ddS

elsputy sesieay
Fesigyl vep eliauny
ueede)) uesode
weunsniuag
1SEUIpI00y

|15eH ueiode

uep Qdys elisuiy
1SESI|EaY JESTIUN|
unp eliauny uerede)
uesode yejwny

yriaeq yeylueiag
UPRUBIUAIAY
uAwImyOQ yejwng

yeeeq
1jfuesag elhiauny
isenjea3 useillay qng

Qdys eliaupy
|sesijeay JesyN|
uep efiauty uejede)
uriode ueunsniuay
UEp [SPUIPIOOH
ume(ay gns

yesmeg yduniag
UrRLRIUAIaY
uawnyog veunsnfuay
uegeday qng

yesaeq iexduesag
eflaupy isenjeng

uep ‘veselueduag
‘urgueduasag uejeiBay

VLOW/NILVAnavs
HY¥3va
NYHYLNIZEIWId
NVSNHN ONYINNNId
WVHO0Ud

eloy/usedngey
yesaeq (mes)

1 1p ueBupuaday vped
gedwepiag/leqesag
Fuek ueeyesniag
uedmnuag uep ‘eliay
wollow 'eunsnpu;

Suek ueympsiag
eimyiag yejwng

yedan|g Buek
URIISHsIAg yefwnr

JoyEypul

S
umeiday qns

ey /uaredngey
yeiang (mes)

11p ueBunuaday eped
wedwepiaa/ieqHessg
Sued ueeyesniag
uedmnuag uep ‘eliay
sodow ‘jeasnpu)
uedungny ueypsipsiad
veyedauayg

uejelay qns

e0n/unedngey
ywaeq |p ueeyesiiag
uednnuag uep

eliay yollop ‘|ensnpu|
ueEdungni URYIsIRsNd
ueyesajaduag uep
ueyedaiuag ueeilay

uegeifay/weifiosd

07102
T07EE

90102
107EE

o
TOZEE

10T
107ZEE

TOZEE

wwt
S040T

1z
§0°L0T

wt
S0°20T

apox

juejg:inoge

efiay
eleus) uep
uiiwsuer)

eliay
efeua) uep
iseafpusues)
seuiq

efiay

seuBjwsuesy
seulq

elay
elleuay vep
seafijwsues)
seuiq

efiay
wlwua) vep
iseadjwsues)
seuiq

ehay
edeua) uep
pseifjwsues)
seuig

ehiay
eBeua) uep
isesfpwsues)
seulq

ehay
edeuay vep
(serdiwsues)

seuiq

yesseg
myiuniag

€271 'vT/E0/L0



Uy

/
s
\

i (dy) 19dmy 15)

9600001

$0L8'66

RT'68

9%00°00T T0E°889°15 vE 808°004°02 ot ER9'SZ09T § 0E0'08Y'S 8 0BLIBLE B

| ) adden g5y 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0
%00'001 050'9LL'91 t 0 0 050'9.L°91 % 0 0 0 0
5600'0 860°'9L0'T 0 0 0 860'920Z (] 0 0 0 0
%%00'001 0S9'2¥ES 1 ] o L] 0 000Z10°T 0 0S9'SEE'L 1
%00'00T LIETrLSSET 61 GV LYRELY L] SPE'POS 095 ] TZUPLEPIS o TL6IIV'95L 61

q (1.8 rmi ML EML TML ML TML ML

elssupy ueieTluy eliaury umsedSuy elaaury umeifuy efsaupy wesediuy wliaury ueseSiuy eliaupy

919'90L°98

0509LL'9T

GETGOL'E

EZE'GSE6

TILISL'SE9T

ey

ueig

umiode]

umiodey

ueing/Burig

uenEIpang
Bued oyuey
yisidor veyeg
afed yejwng

ueduepun
-Suepuniag
uRINRIBg
1seIUBWHOW)
siuya) ueBuiquig
nyBuai

Fuek Sueig yejwnp

uedeyduaen
nquiy euasaq
SeUlQ ueleRed
ey yepnr

QY5 vesBIsawas/
UEURINME L/ URUR|NE
uefuenay uwiode]
ueunsniuag
[seuipioay

ueiodey uep

QNS VLIRSS
fueuEnMLL
Jueueing ueliuenay
ueiode yejwng

OdNS UNYEL IUdY
ueBuenay ueiode)
ueunsniuag
15EUIRIOOY

I1sey uesode)

uep gans unyel
Sty ueduenay
ueiode) yejwng

NSy uelusfung
uep (feg ewpauay
BueA Bumio yepunr

Jojuey ynsiioy
ueyeq ureipakuad
ueefday qns

yeaeq
1eyiuniag winwn
(sensupwpy uejeiday

ueluepun
-Buepuniag umineiag
Isejuaw|du

siuna) ueduiqug
uweday qns

ehuuedexuaiay
gy easaq seulg
verexed ueepefiuag
weyeiday qns

yesaeg wxBuciag
uriesmedaday
sensiuwpy ueleiay

OdNS VRISISWAS
JuruEnmpL
Jurueing ueuenay

ugp 15¥UIRIO0YN
ueiEday qng

adis

unyey Jnppy weduenay
uerode) uveunsniuag
uep |SeU|pI00N
uejeiBay qng

NSy ueBuefuny
uep (feg uee|paduag
uereiiay qng

yereq
wyiueiag ueliuenay
fSRISIUIWIDY Lere By

0907
TOZEE

907
T02EE

11507
TOZEE

T0S0T
0ZTE

50T
({1433

Lt
TOZEE

0707

TOZEE

rozot
10zEe

T
T07EE

Juejqnoge

elsay
edeua) uep
iseBiusuel|
seu|g

elioy
wlvua uep
SeBwsuRy
seuiq

eliay
vieuay uep
seiBywsues)
seulq

efiay
vieuay uep
1seiBjwsues)
seuig

ehay
edeua) uep
sesdwsues)
seuq

eliay
vileuaj uep
(seafjwsues)
seuiq

eliay
edeuay vep
seufjwsues)
seuiq

ehiay
eBeuay uep
iseifiwsuel]
seuiq

ehiay
eBeuay uep
jseafljwsues)
seuiq

yesseg
1enduesag

£Z¥} 'PZIEO/LO



WST'76 %00°00T 0SL°S06°E6T 0SL'9Z805 001'678°ZS 000°00S 6¥ T 006'6rL O
500001 %00°00T 000°000°'SLT 0 0 ] 0 000°000°SLT
969'26 7%00'00T EOE'VEE Sy LIE'9S0°TT HSO6LR'TT BLOLESOT T osTITEOT
%20'T6 9600°00T 0007TIT'+S 00" Z6T ¥T 000TEEPT 000°00T'FT T 009°BESTT
%Z0'S9 800'SL 000°LEE'GY 000°L08°E 0 o L] 000'0ES'S¥
%ET'rL %00'06 VLE'6EP'EDT 0BE'00T'EE BLLUETE'6T 9IT'SELTE 41 000°0ZLHT
%00'001 %00'001 000°005T 000°80T°1 000°829 [} ] 000°¥IL
%90'EL %00°00T SELULITE o [] 0BSBYE'S o 1] STZEITE
uwunyey . ML ML ML TML ™l TML
ueseBBuy ef1aupy ueselBuy ueseRBuy efaaury ueiedluy uesediuy wlaaury ueseSBuy
(sesyjeay |sesqjeay 5o sesfeny Iwesg) f respeay |vesgieny 1

juejganoge

STREIYOIT

000°000°5L1T

000'Z98'8S

ELL6LE'SL

000°STS'6ET

H .

umodey

usiodey

ugiode)

ueiode)

umsode

uawmyog

fed

Uty ¥|pasiq
Tuek smuey Jojuey
wawn ueuekejad winiup) ueuefejad
eser ueRipakuag eser ueeipaiuad
vesode] yejwnr ueeiday qns
ueye|pas|g
Huek jojuey
uedeyluapiag imuey uedeyluapag
uep umEjeiag uepumetiag
eser uReipadvad eser uee|paduad
ueiode] yejwnr uege(day qns
veNepasia
BueAyjusi uep
Hy eheq saquing s uep iy efeg
‘(e IunUIOY JRUING '(FEUNWIOYN
esef ureipakuag eser ueeipaiuag
uesode yejwng uereiBay gns
1eunuap 1eing 1enfuap
esur uempakuag 10INS wser UReIpaiuad
ueiode) yejwng umeidoy qns
yeiaeq
LRSS LRSI
Huefunuag eser
une|pakusd ueeBay
uexepasia
Huek eAuumer wAuufr) uisap uep
VIS UEP UEIRjEIRY uelejesad ueepeiuag
W ey ueiBay qns
yesseq yeiuuswag
vesnu) Suefunuag
yeiawg iy Bueseg
ueepefuag ueieyiay
Qd¥S
|se3|nsuoy uep BOJNS ISENSUDY
seupiooy jedey uep [SRUIpI0oY iedey
ureiedduajakuag ueesrBBuajaiueg
uesode yejwnr ueyeiiay qng
ueyeipasig
dued ueduepun
2 8, 2 i
ueieIay ueinjeiay uep ueedeg
uep ueedeg ueyeg ueyeg uee|paduad
uawIMOg yejwnr ueieiday qns
ueyeIpasiq ueepuediuag
Sued verpuedivag uep uENER)
uep ueyeas Sueieg Suwseg ueepakuay
1Yeg epunr uejeEay qng
J03eq1pul ueeiBay /wesoid

¥0B0T
T0ZEE

E080T
TOTE'E

080T
TOTEE

10802
T0TEE

807
TOTEE

90407
10ZEE

4
{1}

60907
1072EE

9090T
{42

50907
I0TEE

juejg:jnoge

efiay
eSeual uep
iseidiwsuel]
seuq

eliay
efeua) uep
isediusues
seuig

wliay
efeuay uep
sesBiwsuel]

iy
efeua) uep
seiBiwsuel|
seuin

efsay
edeun) uep
iseaBiusuesy

ehay
edeuay uep
iseBlwsue)

eliay
edeuay uep
|seaBiwsues)
seujn

eliay
efeua) vep
seiBiwsuesy

eliay
eleua) uep
iseidiwsuely
seug

liay
edeuay uep
sefiwsuesy
seuiq

€271 'vTIEO/LO



%B9'ER %00'00T BOR'STE'OZT o S10'L20°0L 0z ESTBITVE 0z 000007 'L 0 000°'0Z6'8 0
WIL'vE %00'00T LT 9EY Y 114 VITEVTL 0 500°2Z¥S 0T [ 990°E0L'S 0 LEGLIG LT st
%1668 8600001 LIG¥Z0'9Z 1 SOG'ERT'Y 0 S9S LIS ] 9906619 0 IBEEZE 6 1
900'00T 400001 DO0'0THTT i 000'0£0°Z -~ 000°0EF°L n 000°056°T £ 0 0
%6628 %00'00T BIVerz s [ 00F'¥ER'E 1§ PLO'SER'ST T ¥EELEY 3 000°'000°0% T
ueunyey y yey ML ML EML EML ML ML TML ™™
el e ] | ARl sl A el ] e

Jueig:inoge

PRE'PLLERT

EPTTSLEY

TIT'ERTOE

000°0TH'TT

000TTY LL

i

H

Hueig

edienjay
ejeday

uawnyog

win

un

ueyead
ueyjedepuay
Bued uesdjwsue)
nexe/uep

uesBjusuel] isesdjusues)

ueje) yejuny ueywiag veleiilay gng
(sd1)
Jedwages ynpnpuiyg
vediwsuesy ipeluan
wmun suaodiag

Buek sesdiwsues) sufjwsue] vesemey

URSEMEY P YRwny |SENOT] JENNIS

ump yrue) e 1edwaias ynpnpusd

Sued ynpnpuay ueEIRUIY URRULSHEIIY

[SeyLIaA yejwng veieilay gns
(Buequiasiag
neke uep eyesn
e 'uny seAe]

eualy 1y W L1 1) uep

Buek) isesBiwsues) 12dWalag Ynpnpuag

URL NI (380 wwouaxy

ep ueBuryBun ‘|50 "HISLd UELNK

yesey Bur) uedei

uriodead yejwnr uejerBay qng.

elop/uaiedngey

yeipwq (mes)

T uep jesesog Bued

¥Npnpuad ueiegasiad

urERUad ueerBay

ISVHOINSNVAL

NYSYMYN

NYNNONYEBINId

WYHOOud

whuupr)

eseyijadig Buek ufsap uep uele|eiad

ehuuper] uisap vep ueieyauag

uejujeiag yepwung :B-._u-x qns

ueluede)

nele jpuojsesado

ehuueuuag uep SeUlQ LeRIEpUAY

neled uenieheqip ueUZUag Uep

uep eieyiadiq nefed ‘uerizyBwag

Suek ueSuede] neje eheig ‘ueeiey|awag

[euoiseIadQ SeUl sty uee|paduag

UPRIRPUIY YEjLNT uzjeiday qng

JuiaRq URyRIL|aWaY

wesmun Suefunuag

yesseq ¥i|in Bueseg

usRsRy(|awag vereday

JoEipul umeday jweidoid

s0T0%T
EOZEE

£0. 107
EOTZEE

Wit
EHUWE

10T
£07EE

EDTIEE

90607

TOIEE

60T

TTEE

60T
TOZEE

jueiginoge

edeus) uep
|sesdjwsues)
seuiq

ehay
efeuay uep
|seafjisues)
seuig

eliay
eeuay uep
(seifusues)

seuig

eliay
edeual uep
sesfiwsues)
seuig

ehay
efeuay uep
|seidjsues)
seuiq

el
efeua) uep
|seaBjwsues)
seulq

vieuay uep
isesdiwsues|
seuiq

edeuay uep
isesfijwsues)
seuiq

€TV 'vZ/E0/L0



- —Q\E

0 OLTEHITT (] 000'0¥9'8 0
¥ML EML EmL TML ML
elaaury utsefBuy wliaui uesedduy eliaupy

yuejginoge

senjeay

uep Fupoluol

umRuERe)Q

Hued iseifpwsue)

! 1407 [seno yeung

elsupy uenjes Joyenipuy

jug|qinoge

ehay
eleuay vep
(sesfjwsues)
seu|q

yesseq
1eydueiag

£Z'vL 'v2/E0/L0



SHL jyue|q:noge

BUEUANG

elienjay uep

‘Anpnpuag

QNS YHY uejepuaduag

UBYEQRIS UBWINYOQ “avuy
uRUNSNAUS [STUIRIOOY ads uedunpui|iag
|15ey ueiode] uep i URyRgIUad USWnyog ‘uendwaisg
(dNSYHY UBYEGNI34 ueunsniuad uep E010T ueekepiaquiag

4500001 400001 DBL'EGKIT i a 0 OBLEGK'IT T o o 0 0 08L'E6K'ST T uawmyoq uswnyog yejwnr (seuipiooy uejeiday qns T0°80°T sag

LCETETET

e ienjay uep

“HOpnpuag

ueijepualuag

yeuy

ueBunpuj| kg

QdNS- VY ‘uendwasag

adis uawnyog ueunsniuag 0T urelepiagquiag

%00'00T 500'001 ORL'STS® t 082°LES ST0 000'8L6'L sL0 0 0 0 ] 085158 1 uawnyoq W)Y UBWNNOP YeIwnr UEP (SRUipIOON 180T seuig

uTULIAg

edienjay uep

HPNPURY

uerjepualivag

"yeuy

uedunpuiiag

yeeeq yuaeq 1eyduniag ‘uindusdsig

1eyBursayg ueeueduRIay UEPUEIUAIAY UBWMIO] 10102 ueelepiaguiag

9600007 %00'00T 0BL'STS'® 1 08LLES §T0 000'846°L SL'0 0 0 o L] 0BL'STS® I a ejwnr Auag {Bay qns 1080T seulq

BuRIULIag
elien)ay uep
“ANPAPuUSg
ueyepuaduag

yriseg ueSunpuipag

soxfueiag eliaujy senjeas o
uep ‘uerefiueiuay 0z ueeATPIBqIRY
‘ureueIuIag ueeiBay 10802 seuiq

WION/NILYANEYH ueBunpuijiag
HV¥3IVQ ‘uendwaiag
NYHVLNIHIW3d NvSnEn ueelepiaguiad
ONVINNNId WYHO0Ud 10802 seuin

y ¥ML £ML £ML ML TML ML ML
uwnseFiuy wliaupy uesediuy elaaupy vueSivy elaaupy uesedfuy wlsaupy veseTluy el1aupy veseiiuy el1aupy nieq

verelluy  efeupy 00 uemeg 10Epul umuliey/wwuiold oy yeiseg
alie) nydueiag

£207 unyey yesaeq jexSuesad ef1ay eueduay isenjens ueiode
YAVH NENXY NILYdNEYA

yuejq:inoge €2 vL 'vT/EO/LO



yuejginoge

\ Ske
UG
edienjay uep
“npnpuad
QNS UNyEL JjgY uey|epuaBuag
‘ ueBuenay ueiodey ‘weuy
ueunsniua 1seulpiooy 0d¥S urBunpullag
|15eH uriode) uep Qdis unyey diyyy ueduenay ‘uendwaiag
unyep sy ueBuenay umode] ueunsniuag uep S070°C uteAepiaquidd
A 900'00T 56007001 0BL'SIS® 1 0 0 08L'STS'8 1 0 0 0 0 08L'STSH 1 uesode) uesodry yejwnr (seuspiooy ueieiBay qns 10807 seuig
euedualag
elienjay uep
HAPNPUdd
Nepusduag
"weuy
0dNS ueBuenay adys veuenay uedunpujsag
1seyyuan/ueiinfuag senyuan/uRiinBusy ‘uenduiaidg
uep veeyesnEIUad PP UERyESNEIRUSY E0T0T verfepiaquiad
%0E'96 5%00°001 000°00E°05 oov 000'08T'¥E 4] 00009291 o0 000°089'F 6 000089 9 000°0EC2S 00k 100 eiwinr d qns 10807 seuig
Tuuaeg
edienjay uep
ANpHpUSY
ejepuaiuag
‘neuy
ueBunpuipagd
NSy ueluefuny ‘uendwasag
uep fen nwusuay NSy ueBueluny uep (feo 10Z0C utefepiaquiag
WIT'08 %00°00T TIFEFTFSOE 14 95108y 209 £ T#0'F L6 6EL v 9TUITITT ¥ BYE'LTRE0S ] TES6610TR T sz ueng/Bueio Bued Burio yejwnr ueeipakuag uesesday gns T0B0T seuig
euuRIag
wlienjay uep
“Anpnpuag
ueepuaBuag
reuy
urdunpujpag
yeaeg "uendwasag
1eyduesag veliuenay we vevhepiaguiag
seasiurupy uneiday 080T seuiq
BuedUAISg
wdiengay uep
“Anpnpudy
ueyepuaiuag
“youy
uedunpuipag
yesoeq 1enBuesoy ‘uendwalag
elioury |senjea3 yesaeq 1eyuesag elaury L0107 ueefepiaguag
9600°00T 900001 0BL'SIS'S 4 0 0 0 0 L] 0 0BL'STS'® 1 0815’8 t uesode] ursode yepwnr 1senjen uererdan qns 1080°C seuq
[ETTETE )
adus ehauy iFesjeay edienjay uep
1esuyy) uep eliauiy “npnpuag
uerede) vesode ueyepuaiuag
ueunsnAudg [SeUpIOON ads yeuy
115eH ueiode) Uep QdNs eliauy (ses|ieay Jesniyy) uedunpuijiag
elsaury isesyeay sesnuy) wep eliauiy ueede) ‘uenduwalag
uep eliaupy ueredes uesode] ueunsniuag uep W0I0T uevhepuaquiag
WIE'EE %00'00T DBLTOE'PT 5 000B0F'L £ 0006 L 1 0 0 08L'STES 1 0BLTLK'FT 5 vesodey ueiodey yejwnr 1seupiooy ueeBay qng 10907 seuig
uwunyey ML ML £ML EML TML ML TML TML weseBiuy elsaupy uenes Jopenpul ueyeilay/weiSoiyg L] yeiaeg
uesefiuy eLiaun umielfuy efaaupy urselfuy elioupy ueseSSuy elaury ueieSfuy elaupy unseluy wlsaury niegq iy imyllueiag
sesyjeay eS| ¥ sesy) [sesvay [sesjieay 4] n il

jue|ginoge €271 'vZ/E0/L0



SLE

1 (dy) 1ofiren 51 1 () 10dim 15) 0 0 0 0 0 (! 0 0 o o
%00'00T 500001 OLETETZT 3 000°LET L §T0 000°LET L §20 0L6TZS 081 000'L€2'L 1
960L'98 900001 OLE'RRLOT (] 0L6THT'IN 1 000'9¥S'y 1 0 0 0 0
WIEEH 5:00'00T SYE'S09'L I SPETLT ST0 0D0'EEY L si'0 0 0 0 0
ueunyEL ML (T8 £ML oML TML TML ML ML
ueeisuy elsupy unieiiuy wfasupy uesefiuy wliaupy urseSduy elioupy ueseSSuy elaup ueseifuy eliaupy

|sesjjeay 5o i) |ses) [senyeay isesyeay |esieay sespeay sy o |sesy) |susy

Juejginoge

0L6'LL6°ET

S¥E0STE

H .

yesaeq ioyiuiag wnwn

isensiupwpy ueeBay
ueduepun
-Suepuniag uliniesag ueBuepun
1seudwa|dul) sunal -fuepuniag umimesag
efunguig pinyiduap ' 1) sjual
Sump ‘Buwk Buesp yepunr ueBuquig veweidoy gns
{emeBag
ehiauny ueR|iuag uep remedag eliouiy
‘senjea3 ‘Hupeyuoy Ejjuag uep ‘senjea3
10Q Yejwnr Bupoyuop uvereiiay qns
ueiemedaday
_u-no_.._...____u_-. _
uep R — ueyejoBuad uep
uawINyog uatwnyoq yejwnr ueeiepuag uepeiiay qns
yriaeg
wyfueiag ueremedaday
isensuwpy uerefay
QNS URIasawag/
uRURINML/uRURINg
uefuenay
ueiode ueunsniuag
1SRU|PIOOY uriode] QdXS
P QdiS S/
JueuenMUL Jueueng ueluenay
Jueueng ueduenay uesode ueunsniuag uep
uesode] uesode yejwnr seupiooy ueeiBay gns
uenjes JoiExipul ueeilay /weslosg

90T
10807

TSz v

1080

S050T
10807

€050
1080T

s0T  ue

10807

0707
080T

jueigInoge

£Z'PL 'VZIE0/L0



SHv

d—# ‘='-"-"\N\

%00'00T 8500'001 OvSITSIT E ovSTZSTT £ o 0 0 [} o
WHT'LE %%00'00T CISETPHET 14 185°LTvoo L] QoE9EL OV 9 S6FTIRTT i SOTEHF RT L
WEL'GE %00'00T 000°89E'Y 09t 000'961°T ovl 000°T60°T 09€ 0000801 09€ 0 L]
9500'00T %00'001 0LTBISST (4 SEv'SIEY £ 0S8'66Y'L 9 o 0 STE'EPLE E
WOK'ER 9%00'00T ¥ES POT0FT o 169269 6¥ £ BILELYLS [ 4 000006 v SET'BENET 3
umunyey ML FML EML ML ML ML TML TML
uwsefiuy wlimupy uneiiuy wliaupy ueseiSuy elimupy ueseiduy ey ueseSiuy wlimuny uesedfuy efiauiy
fsesjieay rses)! [ ey esijeay I fsemeay sy s isesyy Isesjinay

juejq:noge

SYSTISTT

DOOESETHT

DLT'BLS'ST

FE5"PO00ST

44

Ei -]

unjepang Juel [ELLG

awn 190 1nfed HEWnT ueepeBuad usierBay ans

YRR YuIupaway

vesnun Buefunuay

yrsaeq wiiW Bueseg

ueepeBuad ueieiBay

TS FEYNSUON COdHS

P seup ! uep

1edey ueesedluajaduag jedey ueescBiuajaiuag

uwsade] uesode yejwng ueeyBay qns
ueyetpasig

Sued veduepun ueBuepun

uep ueeleg .._-:um :.nu uerey ueyeg

10Q yejwing fuag uereiiian qns
ueyeipasig

Buek ueepuedduag ueepueBfuag

uep ueyela) uep vexead Jueieg

1Ed Sueseg Wned yejwnr ueeipakuad vewiBay qns
ueyeipasig

Buekioyuey yusdion souey ypsiio ueyeg

ied uryeR 1aYed Yejwnr venipakuag vererBay gng

uenies soyexipul ueyeBoy (weilog

S040°T
108077

0T
1080

B8090T
T80T

90907
10802

S090T
080T

$090T
TO80T

JUEIGINOGE

rUEIURIE
elienjay uep
"Wnpnpuag
ueljepuaduag
“euy
wedunpuipag
wendialag
ueedepiaquiag
seujg

PUBIIAIIG
edienjay uep
HNPNPUY
ueyepualuay
‘yeuy
uedunpuiliag
‘uenduiassg
usphepiaguiad
seujg

€271 'PTIEO/LO



SL/S jueg:noge

e

CATSTETE

whiengay uep

“ANPNpusd

whuueuzIag ueBuedey ue)epualuag

vep efed ueeiegip e |PuoiseIAdQ SEUI0 "yeuy

uep eseyjadia UBRIPPUSY UBUIIAS ueunpuipad

Sued ueduede) uep yeled ‘ueRiByawag ‘uendwaiag

niEle [eUOSEIAdQ STl eheig ‘ueRiey||aiuag eser 0607 ueefepiaquiag

%I1°86 %00°00T ISEERT'RS w TE9'9ERTT ot 006'0ZS 81T 14 009°L0R'E o1 00T VZO'R z D0STOE'6S v awun PUaN Yejwnr \pok Bay qng. 10807 seuig

BUBIUMTE

edienjay uep

“HNpnpuay

uejjepusiuag

“peuy

yesseg veySlupawag ueBunpuijiag

uesnun Suefunuag ‘uendwaiad

ywaeg yiiW Jumieg 602 verhepiaquiag

uriRy|jaiuag uaeday 10°80'T seun

UMY

elienjay uep

“Anpnpuag

ueyepuaiiuag

ey

ueyeipasia Buek jojuey ueBunpuiiisg

wnwn ueueielad Jojuey ‘uendiidiag

eser uneipakuagd wnwif ueuekejag eser ¥080'7 uerAepiaquiag

%598 #00'00T 0S5'9L9'BTY 44 0S¥'BET 901 £ 560'699'017 £ 000'005 121 £ SOT'691'08 £ BPELET LY 44 vesode] uesode) yejwnr ueepaduag veseiday s 080T seuig

euEIAIag

edsenjiy uep

“Anpnpuagd

ueyjepuaduag

ueyeipasig Suek "yeuy

ylysr uep iy efeg uefunpu)pag

JBqUING "SEyjuUnWoy WS uep iy eheg ‘uendwaiag

eser ueeipakuagd 1equng ‘[SexIuNWOoY eser 0807  ueeheplaquiad

LYigt] 800001 ¥SOTLEDY o SE6'099'07 £ #61'BST'ET £ »6E°9STEL 5 TED'9GTET E TELBST'69 o ueiode) uesode yejwnr veeipakuag ueieiiay qns 080T seulq

LOLEETE]

wlhienjay uep

'HOPAPUIY

uejjepuaBuag

euy

uedunpu)jiad

YRIFEQ UPYRIULDI WY ‘undwased

uesiu Buefunuad 80T urehvpiaquing

eser ueeipaduag ueeday 080T seulq

BuRIURag

elienjay uep

“§npnpuag

uejjepuaBuag

“yeuy

ueBunpuijiag

ueAwIpasiq ehuuie) ‘uendwasag

Suek eAuuie) uisap uep upsap UL URIR[RIAg 90L0T ureAepuIquIng

WLZ'96 %00'001 000°PLIEL 141 000'BET'ST z 0 0 0 0 000'9€555 ot SEE6ZSOL 43 un uEpejesad 1jun yepunr ueepeduag umeiday gns 080T seuig

ueunyey yeL ey y ML ML £ML EML ML ML TML ML unirdduy wlisury uenyes Joyeyipul uegeidey weiSoid poN yeiaeq

uwsefBuy efasupy umieliuy wlseupy ueseRiuy elsaupy ueiefduy efisupy uesefSuy efasupy ueseffuy efsauy nieq Jalliey iylusiag
sesyeey 1sesi) Isws]e [wes) ey i [ 1sus)

yuejg:noge €T¥L 'YEIEO/LO



SL9

a,.-—-QN\

$.5'86

%0000

9600001

00007

%00'00T OrOriverl if DOSTEE"99 {4 OES'SLS 0¥ ot LIGE 1 000°0¥0'9E T O61°0BS1ST
300001 000°00TZY n 000°07EL s 0 0 000°'088'F ] 0 (] 000°002°Z1
%00'00T 000°000°0ZT s 000°000'08 £ o 0 000°'000°0F 4 (] o 000000°0Z1
5600°001 000°089TT 31 000°025'9 9 0 0 (] ] 000°01T'S L 000°089TT
yeL yeL ML ML EML EML ML ML ML TML vesedduy
efsaupy ueeSSuy efiaupy uesefSuy efasupy ueseSuy efsoupy ueseiSuy eliaugy usieifuy efiaupy niey

! 1sesy) L] L] [sesjjeay Isesg) fvesy) 1sesy)

juejginoge

it

Hi.

yeiaeq
1eyBueiag

wun

moy/umadnga
uelueudmay (Gudd)
1apuan jisuodsay
ueunSuequidg
[0 ITEVEN
ynseunal (9nd) iepusg
wevweysnieduag
uesuesiedy
umfefiqay ses||esos Stdd YNSRLRL ONd
anyiluayy Buek yeaeg veRuESTIaS Ueeligax
Jeyuesad yejwnr isesyeisos uereiday qng
moy/umednqey
ueflueuamay ynuLawad
edequay eped (9nd)
sapuag ueeweynsnieduag
veflequiatag uneiBay
NYNdW3Y3d
NYVAVONIBNId
NVO HIONID
NYYWYLNSNAVINId
WVHOO0Ud
ehuu)
sRiqeyaig/eeyiadig ueunfueg neje jojuey
Suek eAuuiey uruniueg Hunpag Bunynpuag
new jouey funpen BURIESRIG UBP RURIES
Bumnpuad 1SE)IqRLaY/L
uep eueles yejwnr ueeiBay gns
IsEqEgAsa ey adia ehuure] ueunBueg
Sueh uep souey funpag
wAuupe] Bueg uep Ylidwad
soquey Funped yejwnr umeday qng
eeydin eAuUIE] UISIN Uep
Bued ehuupn usan umelRiad USIRY||Iuad

uep uEE|ad yeIwnt

sogenipuy

ueeiday qns

10T
080T

1z
TOHOT

W80T

et L

080T

60607
10807

90607
Toe0T

juejginoqe

£Z'¥) 'VZ/E0/L0



SkL jue|g:noge

N PUEILRIBG

edienjoy uep

HOPNPUSY

urjepuaBuay

"yeuy

wjoy/usedngey yeisen ueBunpuipiagd

dryflup) uendwaiag ‘uendwaiag

dupeysa) ueseaNaN 0T uevATpIRqUay

veyeBaduag ueeilay £080T seuiq

TurIuaIag

efsenjay uep

“Anpnpusd

ueyjepuaBuag

“yeuy

uedunpuipagd

NYNdW3IK3d ‘uendwaiad

NYONNANNE3d vewhepiaquiag

Y908 £0'B0T seuig

cuEIIBIAg

seysedey elienjoy uep

ueyeyujuad Jedepuapy Anpnpuad

Hued ejoy/ustedngey oy fuatedngey uejjepuaiuag

ueBueuamay uefueuamay uendwarad ‘yeuy

d fep ueuRAe urBunpuiiiag

urelepiaquag ueueke) vipaluag edequa ‘uendwaiag

eipakuag eBequan edeq aquing seysedey Z0£0°T ueeARpIagWaY

%ILL6 %:00'00T 09L'TR9TZ9T o9t 006 92E L+9 0s 098°OF0'YER'T o 000°0TOETT 0 000'S0E°LT oz 09T6LLTEIT 091 dueip wheq sdquins yepwn umeyBuiuag ueseiday qns 080T seujg

BUEIUBISG

elienjoy uep

‘ANPAPUSY

eoy/uaedngey vejepuaduag

ueSuruamay uendwaisg "Heuy

ueeArpiaqUIag ueBunpu)|iag

ueuede) mpaluag ‘uendwalsg

vBeque uelluequaliuay 07T ureArpiaguisg

uep ueienBuag umeBay W80T seuiq

BURIUBINE

edlenay uep

wioj/unednqen R ]

ueBueuamay jwouon3 uejjepualiuag

UEp [RISOS WNNNH lwouoy3 peuy

“njod Suepg 1p UeP |R1S0S 'WNANH ‘HNilod uBunpuiliag

uendwasad sedisieg Buepig 1p uendwaiad ‘uendusaiag

i |efsos sy i 10707 ueekepiaquiad

1(du) yellien 5 1y} 10dum 51 o 0 (] 0 0 0 0 0 (] (] (] 0 uawnyeq 11SEH UBWNYOQ yejwnr isesijeisos uejeilay qng 080T seuig

fuedualag

ey /unedngey wlienjay uep

uedurvamay npnpuag

uelRyeIRASRWaN ueyepualuag

jsesiuedin "yeuy

eped (wouoy3 uep ueBunpujjiag

‘|es0g "WwnynK ‘yuilod ‘venduiiiag

duepig vendwaiag 0T ueedepiaquiag

ueeAupiaquing umeiBay ZOR0T seuig

ueunyey oL L ML EML EML ML TmL ML ML uesedduy elisuiy uenmes Joyeypu| uereiday/weidoid *pox yeiseq

wesediuy eliauiy ueseSSuy elaaugy ueseSiuy elaaugy ueieSduy eliaury ueseNiuy eliauy ueeiiuy elisuy niey yallie) yrylueiag
e Ray jses| |sesyjeay (susyy 1sesy)

juejganoqe €TV 'vZIE0/L0



yuejginoqe

SL/8
Byes) ejung
uEp BIPIN ‘YRIUpAWEY
uop ‘Yrupawag
jsesjueiip uped oy /uajedngey rumUNag
AeuY HEH URYNUIWAY ueBueuamay syesn elung efuenay uep
uefujdwepuag uep FIPaN URIULSWaG ‘Anpnpuad
uep uexahqay UON "YEIulEuEg uejepuaduag
1seqoApy ledepuan efequa eped “yeuy
Bued eyesy) elung Aeuy HPH UPYNUAWAY ueBunpuipiag
uep RPN Ymuaway ueBujdwepuag ‘uendiuaiagd
UON ‘YEIuuawag uep uexeligay e uevATpIRQUIdg
%L6'E6 %00'00T 08E'PZETE 55 000°068°TT 1 000'ST9'6 0z 089 RIS0T (4 0 0 0B% 668 ¥E 55 |sesuelin isesueilio yepuns 1seoapy unaiiay qns WHT souQ
RuRIVAIDg
eilienjay uep
“npnpuaq
oy /umednaey uejjepuadusg
ueduruamay eyesn elung “yeuy
uep ‘yrlupawaduoN uelunpujpag
QT TVTE TR RY ‘uendusiag
efequian eped yHd 107 ueedepiaquiagd
uveSequiaag uveieiBay 90'80'T seuig
[ATTTETETY
wdienjay uep
ANPOPUAY
ueyjepualiuag
"yeuy
uedunpuipiagd
fuendwaiag
(VHd) HYNY HYH ueeiepagLay
NVHNNIWId WWHO0¥d 90902 seuiq
eUIIIDG
oy /uatedngey eliengay uep
eoy/usiedngiy veBusuamay ANPRpUSY
ueBueuamay uesesaay UESRIZNTY UEGIOH ueyepuaduag
ueqioy uendwasag uenduwasay {Beq ueynfuey ‘neuy
iBeq jsesiuoniu|s uep uexnfnyg ueuekey uedunpupad
1SRUIp A d ‘uendiasag
Suek venpeBuag 1nfue) ISESIUOIUIS uep Wz ueekepiagquiad
9LT'SL %00'00T 0000519 ] 000°029°67 T 000°'S6ETE t 000°'SES9 T 0 0 000°SEL'68 H ueurie] NepuLL ueueiey yejwnr 1seuipaooy vereiBay qns €090 sauig
euUTIUAIIG
ehiengay uep
moy/uatednqey "ynpnpuag
ueBusuamay ueyjepualiuay
ISEUIPIOOY UTHILIWAHN “yeuy
Bued uesesanay ueSunpuijpiag
uRtoy uendwaiag ‘uendwasay
18uq umnfue uesning 07 ureARpIIqUag
ueueke] uerBay 080T seuig
wloy/umedngey BURDUAISG
ueBueuamay moy/uaednqey ed.emay uep
uendiwasad depeysay yesaeg dmyduny H{npnpuag
1yed pey ueijepualiuag
uwgerilay uep wesBoiy ueSRIININ UeyREaTudg ‘yeuy
el 1]3d 2y uep wesd ugBunpuiliag
FesIuO.y felig o) ‘uendusdiag
uep [SRUpIoON [SPSIUOIUIS Uep 10107 ueekepuagquiag
9461’66 900'001 S66'EL9°TE £ SEE'ELLSL A 000°006'ST 1 0 0 0 0 GOL'TYI'Z6 E 115eH ] yejwing p By qns €080T sauig
umunyey J v ML ML EML TML ML T ML ML ueseSTuy elsupy uwnjes soexipul uwrerday/weidosg opoy yesoreq
ueseSiuy efsaury ueieliuy efiaupy ueseSduy elisupy uesedduy efiaugy eseliuy elauy ueseliuy eliauyy nieq wllieg wyBueiag
ses|eay 1sesy)

jue|gianoge £Z'7L 'PTIE0/L0



SL/6 jue|gnoge

e RN

PueIuALIE

elienjay uep

eioy/uajednagey "ynpRpUSY

uedueuamay oy /usedngey ueyjepuaduag

yeuy depeiya) uuBuruamaN ‘yeuy

uesesanay ueyeSauag Heuy depuysal ugdunpuiliag

1 1 5] ‘uendiwaiad

uBp [SRUIPIOOY |SESjUaINUIS Uep e uevArpiaquiad

%96'66 %00'001 SSETETEIT 1 000'TS0EE ST0 SBR'S06'ZE S0 096'600°91 oro 000°59Z LE 050 0960BT6TT 1 vawnyeg ISR H UBLINKOQ YepmT [seuipiooy uwieda qns Loe0e seuig

oy /uatedngey

uelueuamay w0y /umednagey LT TTETE

yeuy depeyia) urueuamay efieniay uep

uesesayay ueyeBanuag neuy depeyia) ‘ynpnpuad

dax wep weiald 1 ueyedaouay ueyepualiuag

‘ueneligay UTRUTSHE]a umeiBay uep werdoig "yeuy

efluid ' ‘venelig I uelunpuijiag

vep ueneligay |seyonpy ueduidwepuag ‘uendwiaisg

yeseq tedepuayy Bued yeiseq uep uenehiaa e ueehepiaquiad

300001 %00°001 000'000°00T t 0 0 a 0 0 0 000°000°00T 1 000'000°00T T 1eyfuniag wyBuesad yewnr 1sojoApy ueieiday qns LO'B0T seuig

euriuaidg

elienjoy uep

“Anpnpuad

ugyepuaiiuag

ey unedngey “yeuy

ywsaeq dmydui) yevid urBunpuipag

wied unyiegay Bued ‘uendwalsg

yeuy depeysa) uesesayay we ueefepraawag

ueyedacuag ume Bay 10807 seujg

PUIUNEG

edienjay uep

“inpnpuad

ugepusBuay

euy

ueBunpujpag

WYNY ‘uendwalag

SNSNHA NVONNONIH3d uevAepiaquad

WYHO0ud LOB0T seuig

W joy/uaedngey yeiaeq T

ueBuruamay 1exBui| yeuy dnpi elienjay uep

yeuy dnpij senjeny seyjeny vaeyluiuag "Nnpnpusy

ueydujuag ueueln) ueuede) epafuag ueyjepusluagy

ejpakuag edequia feg elequa ideq yeuy yeu euy

ARUY HEH URynUsWaY ueynuaad IseNnp3 uep ueBunpuiiad

(31} iseynpz uep 1SeWLOjU| IS iunay ‘uendwalag

|STULIOJ] ISERIBMUON uefuequaluag E0Z0T urrAvpragquisg

®IL'L6 %00°00T OFE'EILTE 6 000°0¥EEE (] OvEGZY'6F ] 0 ] 0 [} OvE'601'YR 3 ubmiog uawnyoq yejwnr veday qng 90'B0°C seuig

ruRIUAIAY

edienjay uep

‘ynpnpuag

ueyepusduay

peuy

veBunpuiag

NL/qeoyas eeday rng ‘uendwasag

Bueny ueunBuequiag T ueefepaquiag

ueerday qns 90°80T seuig

urunyey ML LT £ ML EML ML TML TML TML uesedduy elsaury usnjes JogeNipul uejerBay jweidoig apoy yeaeq

ueredSuy elaupy ueieBuy efiaupy ueseffuy eliaupy uesediuy eliaupy uesrefSuy wfiaury ueseSiuy elisupy nivg yaliey jeyfueiag
isesjieay Sl

yuejg:Inogqe £Z'FL 'vZ/E0/LO



s AN

SLoL

%00'00T

WIS'TE

uesefSuy

%00'00T SEYLETLE T SE9'LBT6T 090 000'000°TT (4] 000'000°% oz 0 Q
%:00'001 0LE'959'512 9 000°0TS 0T 14 DO0'SL0°SS ot 0L6'996'ET [ 000°S0T'ZE s

4 yeL ML LS EML EML ML TML ™ML TML
efsauny uniefiuy efseupy ueseffuy elsaupy ursedduy efssury uesedduy efiauy umseiiuy efioupy

Jyuejganoge

SEQLETLE

PITTBOEET

H

udwnyoq

noy/uaredngey
ueBueuamay

snsnyy ueBunpuipad
ueynaway Sued
yeuy ueuehe) vpafuag
efequan eAeq Jaquing
sesedey ueiesBuiuad
1SRSIUOIHUIS

uep SRUIPIcON

|i5€H uaM{eQ yejwnr

woy/unedngey
ueSueuamay

snsnyy uedunpuijiag
umynpawap Juek yeuy
(uq isesiucijuis uep
|SPUIRIOOY LENN|IRLLISN
Buek uenpeduag infun
AEPuLL ueuRAR) yejwor

w0y uatedngey yeiaeg
uednye) ynpnpuad
uejjepualiuag ueelpagd
uewjawag ueeBay

NNAanNanzd
NYITVONIONId
WYHD0Hd

oy /umednqey

yeuy ueueie) epakuag
efvquia eAvg Joquing
sayjsedey unieyBuuad
[SESIUOINUIS Uep
1seupiooy vy qns

ej0y/uatedngey
yeseeq jeyBuyy
snsnuy ueBunpuipag

[sES|uOIYUIS Uep
1seuipIooy ueerday qns

woy/ustedngey yriseq
1081 | 1SeUIpIooy
ueynpdusay Buek
snsnyy veBunpuiag
uBnpswEaR

HSuek yeuy 1Feq ueunie
uempaduag uereiBay

umwiSayweidosg

we “

wet

wrie

00T ue

L0802

€0T L.

080T

0wt
080T

wT
080T

spoy

suejginoge

€Z'¥L 'VZIEO/L0



SLEL jue|q:noge

\ Bueny e Bipay euas
HIUONYI|F uep YA
SR RIPIY [NIT1IN rumuaeg
(rurduasaq edenpy edienjay uep
g uep ‘veynpnpuaday NApnpUaY
‘elliengay uejjepualiuag
ueunduequad) Bueny e eipapy “yeuy
eueIIY £L3% QI3 Lep YB3 ueBunpuipag
efdueg wesbag esSeY RIPSI RPN ‘vendwaiag
A UEP (SOWOI4 AdBNA wesdoid 3N ra10°t urvAvpsaquiag
%OE'ER %00'00T DOB'GIL'BTT £ DOU'ELS ¥ 05T 008°06T 58 05T 0 0 (] o 008'899'551 £ uawmog uawnyoq yejwnr uep sounud uejmiay qng 0WIT seuiq
(eueduasag edieniay eurLAIDgG
uep ‘ueynpnpuaday wlienjay uep
“elieniay “4npnpuag
ueunBuequiad) uejepuaiuag
euEuy “yeuy
edueg wesbosy uedunpuipag
JiN uRENGIISIpUdY NAENN weilosg uenduwalag
uep uew|pakuad 213 PURIES [SNQLISIQ Uep 0107 ueedepiquiad
1 (dy) 1a8ie 51 1 () 1adie 51 o 0 0 0 U] (] 0 ] 0 0 0 0 nn oURIES JuN YEpn ueeipakuag ueeiday gns EOPTT seuigQ
PURURIDE
elienjay uep
“Anpnpuag
|eyoy eAepng uejeay ueiepualiuag
1N535 G UER YNPNPUAY yeuy
uejepuaduad (I uedunpupag
1SEYNP3 UEP ISEULIOjU ‘ugndwaiag
'[SPAIUNWIOY ‘TSRNOAPY 107 ueelepaquiag
ureursHR|ag ueIeBay 4 seuiq
BUPIUNIG
wiienjay uep
“ANPNpuad
ueyepualuag
“‘yeuy
uedunpujpad
(a) ‘vendwaiad
WNYININIB YOUYNIIN ueeAepiaquiag
NYYNIBHId WYEO08d 0rIT seuig
RuUTIUAINE
wiienjay uep
“Anpnpusd
ejjepuabuag
g) ueuekrjad uep “weuy
uefuedr ueepualuay BN UeuEALiag uep uedunpujpag
wieq ueiodejad ueluedey ueiepualuay ‘uendwaiag
uep uvyeioBuad eeg ueiodejad uep 1207 ueeARpIaquad
%09'p9 WEE'ER D0S'SSE'9L ot 02K T69'SE T 089'SZY LT 9 00¥BETET T 0 [] 199661811 14} A 100 yerwnr yejaluag uesnlay gns oz seuig
CUTSTTETE]
wiiEnjay uep
Hinpnpuag
eijepualuag
“yeuy
urBunpujpad
eAueipasiay elienjay ‘uendwasag
BueA elienjay jseunoju [SRWLIOJU| uep TIRg 10T ueeAepuaquiag
1 (cty) adieq 151 1 () 3w s o 0 0 0 0 0 0 (] ] 0 0 0 oyuelg uep wIeq yewnr ueeipatuad ueieiday ans W0rT seuiq
urunyey Y ML rMmL £ML ML ML ML TML TML ueaediuy wlioury uenes Joyeipul umeiiay jweiSoig apoy Yeseq
ueseSiuy eliauny uesefSuy eliaupy ueseffuy whiau ueseffuy eliaury uesedluy elaauny uesedSuy elaury nieq yallie) wydueiag
Isesijeay 1ses) 1wy sesy) ] rswsy) susy oSy

yue|g:INoge €271 'vZ/EO/L0



SLEk

st AT

W6L'96

%ESL6

%EY'HE

HEI'TE

600001 LTITHOLES 000°0SL°LTT Vi ITITYITEE 001 000°059'9L os 0 o BTO'6YE PSS
900007 09E'9LT'LLKT 000'SZTOTHE ST 09E'TSTLOY st 000'00E LSK ST 000°00L°0LT ST GEGGYEI6S T
%00'001 0Z8'299'E6 000'S85'6E I 000'ST9'FT 05’0 0Z§'L5v'6L 050 0 ] 0ZB'L96'VE
2400'001 000'0E6'66E 000 TIE 0T E 000882007 - DOOTEE'TS [4 000'0SEET T 000'0ELTEY
usunyey usunyey ¥ ML ML EML EML ML T ML TML uesedduy
eliaupy urieiSuy ueseSiuy elisupy ueseRduy efiaupy ueseRiuy eliaupy unriiuy wlioupy niieg
I ISy |vesyeay vy Isesyy (sespeay Isesy) Iswsy ¥ Ll

Juejg:noge

PEL

Hi.

fueg

ueiodey

(W)

ueesapad jeyesedsey
SISy fapey
wiyesafiuad nmyduan
Huek sapey yepwnr

(@1d/8Nd) Pumualeg
elienjay ueliuede)
ynnfudg/eueruaseg
edienjay selimag ymun
(vuesuaseg elienjay
uep ‘ueynpnpuaday
‘ellieniey

urunBuequiag)

(dW1) ueesapag
IeqRIRASER 1SNI[SU)
13pey uenesaiBuag

uwieiBay qns

(8314/8xd) Puesuag

eumuay wilienjay unlivede]
eiffurg wesd ynjnfuag

veBuequaliiuay edienjay sedmag

uep urueiejag HNIUN HIENN weillolg

‘uenesaliuag ueluequiaBuag uep

‘ueynniuag unueAejag ‘venesaiiuag

ji5eH uesode yejwnr uerenBuag ueeidsy qns

(@d/axd)

fax veSuede) seBmad/ax

ynjnkuag edeva)

ueeunBedepuad umeiday

HAEHA W8N

weioid ueepuavad wesSoig ueyepualuag

Jisey uwiode yepwnr ueyeiday qng
(eueduaiog elsenjay
uep ‘ueynpnpuaday
edieniay
ueunBuequiad)
eumduay efBueg
uryninfuag reyeq 1p

eueles uep feuoseiadg HdEWN ueynniuad iejeg

ueejoaluay 1P euRIeS URP [RUOSEIAA0

|eH ueiode yewnr uewjojaduad ueeday qns

sopEypul ueieidoy/wesSoig

Y0702
EOPIT

E0DTOT
E0PTT

0T
EO¥IT

8010T
£0PTT

07107
£00VIT

yuejg:noge

euTIUaISE
edienjay uep
ANPHpuURY
ueyepuafuag

ueBunpupad
‘vendwasad

uetedepiaquing
seug

eURIUMIIY

£2'%1 '¥ZILO/LO



SLHEL

T TN,

590°G6

SBE'6L

WET'LE

400'00T OPL'GSE'9T 69 000°055°EZ 15 orl'689'T L] 0 ] 000'0TT'L &
%00°'007 OLT'68T'VEE 15 000 ETH'SHT z 0LT'98E'BET 05 L} 0 o 0
WES'IE SSLTINOES ezt SLOWETHIY ET9 0B9'E6L'SE 005 000°0¥SE ot 000°'SS8ZT 001
%00'00T OP¥T0Z'SE & 000°010'6 oo 000°008°S oo 000'SEEOT oz'o 0pr"900°01 T
y Y yeL ML FML EML EML ML ML TML TML
v e e wew e e mewer pewe mee e s

juejqinoge

DPLBELLT

ETEBEEBTY

0B6'CRS SPS

OF¥'1Z9°9E

9 fueig

15 wn

00sT Bueip

4 ueiodey

elsoupy uenyes
yalliry

Y V54
1Beq ueueke|ay easey
ueeuguiag (imydua

Suek Jueg yeuinr

a
ueuekejag Suelunuag
PuRIES JjUN YRjWnT

(druw) Buelueq
exduer isdaseiuoy
apalsy vevundduad
uewusasay nnyiusy
Bued Buri yejwnr

AnseuLay

el Isay SeI|ISeS

oy gy ueuehelag
Huefunuag eueies

uep sdasenuoy 1290
Uep IRy URiSnGIISIpUS]
ueyepuaiuad

uesode] yejwnr

ey

UEELESAY UtTUIqWad
uep ueueiejag
UPTURSR|ag Weep
wjoy/uaredngey yesaeq
oyBun | ueieeieAseiay
esuelig euas

umiag umeyBuuag uep
urelepiaquiag ueleiBay

B £1asaY
(Beq ururfeiag eved
uwruiquiad umeriay qns

a8y ueuelejag
Buefunuag eueies
ueepakuag uemeiday qns

(driw) Buefueg exBuer
sdasRNUON Jposan
uevunifuag veeuasay
ueexiuiuag ueeBay ans

eAuBupefor uep ueBuper
ANSEWIa) ueIeyRSaN
SEUIISES 3 A ueuedtiag
Buelunuag vueies

uep isdasenuoy 16q0
URP IP|Y UEISNQUISIPUSY
uejepualuad

ueledday qns

vioy/ualedngey

yeseeq P aA

uruede]ag UPPURSHTIaY
wL@s ISdaseAuTN

leqQ vep ey utymngay
umSNGUIS|puag uep
ue|epusBuag umeBay

ueperday /wesdosd

vz
0T

L0802
EOPIT

90€0T
0FLT

E0EOT
E0PIT

TOE0T
EOPIT

€07
EOPIT

apoy

juejginoqe

TuUmUIag
edienjoy uep
‘NNPRpUSY
umrpuauag

ueBunpurjsag
‘uendwaiag
uevAepiaquiag
seuig

eURIAITE
elienjay uep

ueyepuaBuag

uedunpuipag
‘uendwaisg

PURIUMIGE
eilienjay uep

“ANpNpUaY
E__-n.._.?t

uedunpuipiag
ndwaiag

seuiq

BURIUING
ehienay uep
“ANppuay
ueyepuaduag
“yeuy
uedunpuiag
‘uendwalag
ueslepiaquiag
seuig

UTIUAIAE
edieniay uep
"npnpusy
ue|jepualuag
“yeuy
ueSunpuijiad
‘uendwasag
ueeAepiaquiag

seuiq

RUEIUAIG
ed.enjay uep
Ynpnpag
uejjepusfuad
“yeuy
uedunpuiisag
‘uendwasiag
ueefepuaquiad
seuig

yesoeq
myiuriag

ET'V 'PZ/ED/LO



Auejgnoge

Siivl
(5xedn/elmnjay (SHddn/eBienjay eurualag
1oLon (wouomyy edienjay uep
Kef 4 Aepiaquiag uep ¥-¥id “Anppuad
uep NI ‘Shddd “1H8 W "BNnE) urijepuaiuag
‘SHddd “THE 4¥8 ‘ane) elieniay veesayelasay "yeuy
wilienjay ueeiaefasa urp ueueyRay (Apey) ueunpuiiag
P y uep vjofsy ‘uendwisiad
(10pe) euesyejey uep (Beq jeucisesadQ eferg S010T UeRAEPIFqUIDY
WEE'BE %00°001 LIVETSBS6T vt LIFEPL9ELT 108 000°06¥°6L6 o0o€ 000°0¥0° 16T 00z 000°SET'ZS o001 TZEGILG00E Lov1 Bueip  ejojeBuag sapey yejwnr weepakuag umerday gns YOPIZ seu|q
ISHddn/edieniay
|wouox3 TuEsuIeg
uevARpaqudd [SNddn/eRienjay elenjay uep
uep M-Hid wouoy3 ‘HNpNpUdd
"SHddd "THE '4NE ‘Bvd upeARpIGULIad UEP ¥-HId ueyjepuaiiuag
efienjay uressiyelasay ‘Sxddd "IHE "HNA ‘BNE) "Nouy
uep uruE Ry efienjay ueesalyelasay ueBunpuljag
ejopaduag sl wep ueueyeay ejofpiuag ‘wenduiasag
ueyne|dg uep (sewang I3 ueyneay uep EOTOT uredepioquiad
HS0'T6 9%00'001 DO0'0SLPT 1 000°00¥'Z or'o 0000089 00 000'056'S 0E'0 0 o 000'00Z°9T 1 uesode) W5eH vesode] yepwng (sejuapQ umeiay qns ORI T seuig
’ RUPIUBIaY
edienay uep
Anppuay
uejjepusduag
elieniay uewsalyefasay “yeuy
uep ueueYEIaN ueBunpuijiag
urRUIUWA [ME W ‘uenduwaiag
ellienjay ueunfuequiad 102 verAupuaquiag
ureuesyead uneay POVIT seug
eurURIg
wdienjoy uep
“npnpuag
uejjepualuag
"yeuy
1S3) YHILHVI3S wellunpuiiiag
YOUYTIEN NYLYADNINGd ‘uenduwiaiag
NYQ NYYAYQHIBN3d ueefepiaquiay
WYHO0Ud YOV seulg
@ Bundwey
1p (euesuasag elsenay eueduasag
uep ‘usynpnpuaday edenjay uep
‘vdieniay "HNPNpUdG
ueunduequad) ueyjepuaduag
eurduay elifueg ey
wieifoig ueejofpiuag ueBunpuivg
uep UERUESHE|3d A Bundwey 1p HdENN ‘uendwalag
famyjBuayy Juek wesfolg ueejojaiuag uep E0¥0T  ueefepiaguiag
%8L'56 900007 0S60VTSLE (12 0SO'SEVEEL st 006'S08°THZ 5 0 0 0 0 000°'00T8T0T (14 Hundwex ay Bunduwey yejwnr Jad ueeiBay qns 0T T seuq
oi-eg
URELIaSaY UERUIQWSg “uesUdag
uep ueueAeag edienjay uep
UERUBSHE|SS WeEp axeg ninpnpuag
ehuupe eliay eniw URRLISIY URRUIGUIS] URP uey|epuaduag
uep fsoway ey e youy
sesiueidin weyp ehuure eliay enp ueBunpuijiag
€Las ulag uelenBuay uep ueieyeieAseway uendisalig
edepuap rsesjuefiQ epas ueiag 10#0T ueefeprRquid
%00'00t %00'001 DRESEET ¥ 000005 22 £ 0B9'SERT T 0 o 0 0 08E'SEEWT r wesiuelio Hued sesiuelio yejwnr veenBuag umeday gns E0PIT SEUiQ
uwunyey ] ¥ ML ¥ EML EmL ML ML ML ML uesedluy wlaaupy uenyes sojenpu) umeiSan/wesSosg poy yuaeq
ueseSiuy elsury ueseliuy efisupy ueseNiuy efisupy ueiefluy elisury uese¥iuy eliauny ume¥iuy eliaupy nieg yeliny Jeylueiag
isesjjesy |sesyjeay sy rsesy) 1seny) syt

jueiginoqe ETVL '¥T/E0/L0



SLISLE yuelg:noge

’*‘N N\'

(ediwnjay

ueBuenay ueejojaduay (eBienjay
euas It ueejoaBuag BueAlg
‘euedUaIag s uresmanfuviay edienjay uep
15RI8US9 QAN ‘RUTIURIE “§NPNPUsg
eny Burig ipefuap) ISEIAUIN 1egaH uejepuaiiuay
edienjay veesaiyefasay eny Bueig |peluap) ‘yeuy
uep ueuey Aien) et uedunpujad
ueieFay qodwoay uep ueurymax uerelay uendwaig
15e5(|2jS0S LEp ISoWald yodwojay 15esie1sos B0T0T uevAepRQaY
%%08'SE %00'00T 00V EVE'EL I 0 [ 00K 6¥E'81 08'0 000°000'S oro 0 0 00¥'666'¥2 | ueiode \15e ueiodeT yejwnr wep isowoasd ueieiBay qng ot o
[Suddn/eleniay PuEIuIag
(Suddn/eRienjay fwouoy3 aflienjay uep
lwouoy3 uepApIaqIIad ULP §Nid “Anpnpuay
vrekvpiaquag ‘Sddd T8 ‘u¥E ‘Bxs) uejjepualiuag
uep ¥-Nid 'SHddd I8 ellienjay ueesaiyefasay “yeuy
‘uxg ‘o) edeniay uep ueueyLIaN uelunpuipag
vewsayyelasay uep ueieyBay yodwojan ‘uendwasag
uRuwyvIay ueiiiay ifleq jeuoiseiadp eheig 9010T uerARLAqUISY
W69 %66'88 OF6'659T6 ] 000'008°6T £ 000'0E8 6T orT 000'005°0T 0zo OF6 625 TF z ¥BE LBV EET [ 1 19y yujwnr pakuagd M aqns YT seuig
ueunyey y Y ML (1T £ML ML TML ML TML ™L uesefiuy elioupy uwmes sopeyipul umeiday /wesSosq spoy Yesawg
.I.ln_.q.l.ul- eliaun uwiriduy eliaupy ueseBduy efsaury vereRiuy efiaury uere¥iuy elauy uesediuy eliauyy niieg eluey yluniad

jue|g:noge €271 'v2IEQ/L0



AT TN

%91'L8 %00'001
%L0'96 900'00T
WIZE'ER 300°00T
%91'68 %00'001
WES'TE %00'001
ueunyey uBunyey
ueseSluy whaaury
[sesyjeay Isesjeay

B¥L'EBO'SET ] 0S6°ET6'9Y 00Z° 1169w 000°000'TE B6585T°0T
00L PTY6T T 00E"SKOTT 0 00¥'695'8 o
PSP PYETISTTL {241 GBO'SZOEZET PSS OBEPPET SPSGES080°S 99T'EEY EOH'T
D06'GEELS t 002'99L°ST 00v'09€°EL DOE'TIR'ET 0
OOEOESEST r 00T'0£5°15 0062550 00E"L¥TTS 0000026
urunyey usunyey ML ML EML ML TML
uesedduy efsaupy vesefiduy wlauy uwieSSuy ueselfuy ueseSiuy
fsesjjeay L ses|jeay

000°000°55T

000°000°0

S06'00E°58¥ TT

D00'0TLS9

6B1'916°591

€707 unye] yesaeq jeydueiad efiay eueduay 1senjeay uelodey

VAVY NENX N3LvdNnawi

yuejg:noge

H

Bueig

uesode]

ueng/dueig

ueode)

UILINHO

uelelad

uRp umy|pipuad
1y Buapy

Jued xBung uep
sedng uewiesepiag
emeday yequng

QdAS UNyeL JyNy
uefuenay ueiode
ueunsnAuag
(SeuIpI00y

|I5eH ueiode]

uep OdAS unyey
Ity ueBuenay
uriode] yejwnr

NSy ueBuefuny
uep (feg ewpsuap
HBued Bueig yejwnr

yesaeq teyBuesag
eliaury [senjeay
ueiode) yejunf

yeiaeq 1eyiumiag
ureURIUAIBY

uawmog yepunr

Jmejpu)

isBuny

uep seBing ueyiesepiag
|ermufiag ueynejag

UEP UPAPIPUDd
umeBay gng

yeiseq 1eyiueiag
ueremeRaday
wensiuwpy uegeday

QdNS

unyey Jjuy veBuenay
ueiode ueunsniuag
uep ISRUIPIOON
ueeiday gns

NSy ueduefung
uep ifeo ueeipakuag
uejeiBay gns

yeiaeq
wyBuesad ueBuenay
isensiulwpy ueeiay

yeiaeg
wyBueiad eliauiy
[senjea3 ueiday qns

\eiaeq exduriad
URBURIUDIA4
uawimjog ueunsniuag
ueiefay qng

yeizeq iexdueiay
eliaupy sen|ea3

uep ‘unediueiuag
ueeuRIUAIDg ueeiday

VLON/NILVANEVI
Hv¥3va
NYHYLNIIW3d
NYSNHN ONYINNNG
WYyO0ud

umeifon/wesliorg

6050°T
T06E0Z

S0

106072

S070T

1060T

10207
10°60T

414
10'60T

Pl {4
10607

1T
T0'60°C

10t
T80T

T060T

Juelqinoqe

ueluELag
uep ueluey
uruRyEIaN

seulg

ueiuTIag
uep ueueq
uruRyway
seuiq

uejuELag
uep uefuey
ueuRyElay

seuq

ueiueniag
uep uelueg
ueuRyEIIN
g

uEITLIRg
uep ueluey
URURYEIOY

seujq

URIULg
uep ueiueg
ueueyEIy
seujq

[T e R
uep ueBueg
uTuRyEayY
seujq

UBILELA
uep ueduey
uRLRYRIH
seuig

UBIUELDG
uep ueduey
ueueyRay
Seuiq

Y21 'vTIEO/L0



s =AW

Jue|gInoge

W5'06 %00°001 009°E6E 1T 000°0¥9'L9 T 00 138'FS 0 00226208 0 000'009'T (]
%.5'68 00'00T ZEG'655'86 FrL0619T 1 ¥SUOTE'ST (1] TOT'BSBZZ 0 EE6'D09°EL 0
%£0'06 900001 191°610°92 oLFSIETZ 1 THE'POZ ZE 0 000°S55'S 0 05296021 0
96.9'99 %00'001 000°0ZL'T 000°0ELT I ] 0 ] 0 ] 0
WET'66 900'00€ OBL'OBLE 0 0 0 0 08208LE T 0 (]
%OT'86 %00'00T 00E'¥IZ'6 00Z L1 1 001'L06'% 0 0 0 0 0
%AT'66 400'00T 09ZLELTE 00614821 0 000'0ZE'9 0 09E'6ESTT 0§ 0 0
ueunyey ueunyey ueunyey rML ML EML ML ML ML TML T™L
ueredduy elaury ueeSiuy uesedfuy efiaury vesdfuy ehaury uesediuy elury vesedBuy ehaupy
isesjieay sesjjeay 1sesy n fsesjeay |sesyjeay rsesjjeoy fsesy)

SBS69T'THE

000°0¥0°0T1

000°080'r

SITPIRE

PEITOV'E

uesode]

ueiode)

ueyeipasia

yeiaeq ueyEULBad
uesrun Suefunuag
yesaeq ik uesen
uewsey|awag umeilay

Bued jojuey Jojuey
wnwy ueueielad winwip veuede|sg
esuf ueelpaiuag eser ueeipakuad
urIode) yRWnF umeBay qng
ueneipasig
Buek yuisy) uep
Iy edeq Jaquing WSty uep Jjy efeg
e unucy 12quInS ‘Iseyunwoy
eser ueeipaluag eser ueeipakuag
ueiode yepng ueeiSay qng
yeiaeq
URYTU|IEY LESTIN
Buelunuad eser
uee|paduag e Bay
Qd¥S
|SE|nsuoy uep BQdXS 15T nsUCy
iseuipiooy jedey uep [seuipiooy Jedey
eesefBuaaluag uensefiuaahuag
ueiode yejwnr umeiday ans
ueye|posig
Hued veBuepun
“Buepuniad ueSuepun -Buepuniag
uRINEIay ueinmelad Uep ueeseg
uep ueedeg ueieg ueyeg ueeipadusg
uBWNYOQ yejwnr ueyeiBay qng
ueyeipas|q Buek ueepueiiiuag
ueepueiuag uep uep ueyeiad
unpea) Sunieg Bueieg ueeipaduayg
13e  yepung umeiBay gns
ueNe|pas|g
Huek sojuen iojuey ynsifio)
wsiBon ueyeq ueyeq ueeipakuad
13yeg yepunr ueieiday qng.
yeiarg
1eyBueiag wnwn
fseasujwpy ueleday
ueBuepun
-Buepuniag
URINIRIaY
I ueBuep puniag
amyusp veIneIag SESeIS0S
Buek Bueip yepunr uee@ay gns
R T umeiday/weidiord

60T
080T

Y807
1060

wet
10°60T

a0z
1060T

60907
10607

9090T
10'60°Z

§0907
10607

0907
1060

80T
10602

0T S0T
T0°607T

apoy

jueiqinoge

uw
uep uefluey
ueuR eIy
seuig

uRluUTLIRg
uep ueduey
uRuRRIaN

seuig

uelueayg
uep uelueg
i
seuiq

UBIUTLY
uep ueBuey
urURyRIaY
seuq

vEIUELag
uep ueBueg
ueuRyEINY
seuiq

uejueLsag
vep ueueg
uruRyEIaY
seuq

[T VRN
uep ueBueq
uRURYEIY
seuiq

uBURad
uep ueluey
seulq
uRuRLag
uep ueluey
u

seuiq

uejueliagd
uep ueduey
ueusyey
seulq

¥Z'vL 'PEIE0/L0



< TIIN

%TT'96 300001 GEETISTY GEE'90T LT 1 000'01Z6 0 000062 ET 0 000908 0
%566 %00'001 005 E¥T 0¥ 000'078'8 1 000'EVE'TTY 0 000°06€°91 0 005°028°T 0
WL'vE %00'001 EOEWLT'SY 000°06%'01 1 00009621 0 EOFTIETE 0 00STIFE I
%16 %00°00T 00K LBL'ED 00T'6BY'EE £5 009'LLETT s 00L'026'8T (114 0 ]
urunyey y rML ML EML ML ML ML ML ML
vesedfuy efsauny uesediuy uesediuy efaupy ueseSiuy efiaugy uesedduy efasupy uwseBiuy efsaugy
(resjiway |ses)) Ll | [sesjeay fwes) [sesy|eay L] |sesq)

yuejq:noge

B6T LOESY

995 LITTVY

EvSTISE'0S

ETI0ST'SH

| i

win

uesodey

nn

un

uexSuequayg
Huek ueBuey
soquisig ueluper

uedueg
1snqusiq ueBuuer
uep ueeBequisiay

L
vep ueedeg
yejung

IR URYeR
exesay uep uelueg
efiey Iseuwlopu)

ejposia)
Juek ueluey

Bunguimy yejwng

eluueuizuag uep
nefed umpokeqip

uep eeyijadig Sued
u

|euoseIadQ seulq
uBRIEpLEY Yejwng

uneiiay gng

ueuRs I

ueyeg EIRIIN

uep ueBuey efiey
ISRULO)U| UPRPAkUaG
ueeriay gns

ueBueg

eliny uep ueyosed
isesyqeIs exdues
weep ejoy/uajedngey
yeseeg

ueymngay ueduap
jensas ehuuie uelueg
nee yonod uelued

AVHVHYASYIN
NYONYd NYNVHYLIN
NV ISVALAISHING
NYLIVIONINGS
WYHO0Hd

uellueg

Sunquimy aniynaseny)
urepakuig

uereiay ans

woy/uaedngey
yeiaeq

ueueuamay jensas
ueBued veuipuewoy
Bunynpuad yunpes
uRp INYNASELU|
ueeiepakuag ueieiBay

NYONVd NYIHIONYININ
URP NYIVINVOIN
ANLNM INONOY3

YAYO H38WNS
NYYIOT3ON3d
AVEO0Hd

ueluede)

nme jeuoiseado
seujq ueeiepuay
uRUZUZY uep

Aefed ‘ueeieyawag
ehe)g ‘urRIRyijBLng
eser ueejpaluag
ueyeday gns

ueyeBay/wesdosd

sotoT
E0'60°Z

T0T0%T

E0'GO0'E

10z
E0'60T

E0'60'T

Toto?
60T

107
w'e0

T0'60°T

2060T
10607

juejqinoge

uejueliag

ueuRyTay
seulq

uejuelag

veuRyEaH
seuq

uejuTLag

ueueyeiay
seuq

uejuELIag

ueueymay
seulq

uejuelad
uep uefuey
usueyEay
seulq

uelueLiag
uep ueduey
ueueyeray
seuig

¥Z'vL ‘YZ/E0/L0



8it

98966

5= L

%ES'T6

%E6'L6

i (dy) 19due) 15

usunyeL
ueseSduy
|usfieay

900'00T 00§'550°91 000'0LE"S T 000'08L'E 0 000'S06°S 0 00570007
300'001 arvresT'vs 000°569°01 1 0ERLT0Z o 9B6'ELY DT o 00000V Z
%00'00T B9L6I9'TY 000°SHF 2T T FISEET'R 0 00005521 0 00Z°T0S'S 0
i (4) yadlse 15| 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ueunye usunyey ML ML EML ML ML ML TML ML
efsaupy uerefduy uesefBuy efaaupy ueseBfuy elsaury uesefiuy efsaury uweBluy elaaury

yuejg:noge

995°L0T'9T

9619165

PIZTEGTI

H

uesodiny

uawmog

ueiode]

nun

e10y/uanedngey
w10y /uaredngey ueBuey veuemesay
uelueg veuemesay urueluruad
urueiusuag 1SESIUAUIS
[SES|UoMUIS Uep uep (SeUIPIOON
[SRUIPIoOY YN ueieiday ans
oy /uaedngey
ueduruamey
uefiued uwuemeiay
ueuefueusd ueieiBay
uelurg ueuejuasay
uep uTuEYEIIN
veymnwig Suek ©lad sistuy
ueflueg veuejuasay UEP UM EINWEg
Uep uBUe Ry ‘ueunsniusd
SISHeUY URP C3d uneiday gng
ueeweIaYy
urBuey ueueyRlay
uep UBUTIUMDY Eldd
urunsniuag ueseiFay
NYONVd NYNYMYHIN
NYNVYONYNId
WYHODUd

ey ekeq
J2Qung siseQIag |exo
ueBued Iswnsuoy eheg Jaquing siseqag
ueweSeseyaueBuag weueg swnsuoy
wejep jeyueisey vewedueyaueluag
yodwopay wejep yeneselsen
yepwng umyelay qns
1119 vednynoay
eyiuy ueluap jensas
unyjey /endexiad
uedued swnsuoy
1afivng ueederuag
uveuesyejad umelay

ueyuequiayiq
Buek ersauopu|
BISIUOPU] |URL ONOL |uey o¥oy uep
uep Jeyesek jesedsen uelued
ueBuey eyesn oyesn ueeliequiagay
ueelequiaion ueBuequiaduag
yeunr ueieiday gng
Jepelpu; unpeiday/weidorg

1020T
#0607

0T
#0°60°C

T010Z
¥0'60°T

0z

+0'60°T

Y060

wrT
EDGOT

vt
E0S0T

90107
EO'GOT

Jueiginoge

uejuEag
uep ueflueg
ueuRyIay
seuiq

uejurpag
uep ueBuey

seujq

ugjueliag
uep ueBuey
ueruRYEly
seuiq

ue|ueliag
uep ueBuey

veuRyEIaN
seuig

vZ¥L ‘YTIE0/L0



o SR

8/5

Wrs'98

%:00'001 01L'0007T2S 000°TI6'6ZT 1 00L°86L'BIE 0 or0'sTzEs 0 000'SLO°TT ']
400'00T OFT'8EE 981 BS0'SER'L8 1 000'005 62 0 ZLTE09 S 0 0000069 0
%00'00T OUSBITTE DOO'SYT'R 1 000°076°0T [ 000°010°9 0 0956509 0
9500'00T QET'RLYTE 000°0KT'ZT 1 9E8'PRZTY 0 000'S66°ZT 0 00E'SS0Y 0
urunyey urunyeg ML ¥ML £ML ML ML TML ML ™
eliauy wereSfuy vesediuy elauiy ueseBiuy wfaaupy ueseBBuy wliaury ueseSluy efsauy

yuejginoge

TIT9EL'TES

SEFTIZEIZ

095 8T6TE

TIISeE 6

H .

ueiodey)

ueiode

uswImoa

eoy/uaedngey
uefueuamay
awsiueflig
Qi vep ‘ueyngung
‘uemay (90s)
Aauas eked aqung
uewjojaiiuag uvieiiay

uRiuELIdg
Bunynpuay eueses ueiueliad Sunynpuag
ueeunFduag eueieg uesunBiuag
ueduidwepuad ueluidiwepuad
yepwnr uegeifiay qng

S0 yysads
uep (Fojouya) 1sexo yipsads uep
‘sel|powoy ueBuap {dojounay ‘seipowoy
[ENSag URIUTLad veduap jensas
Sunynpuad eueies umuElRg Sunynpuay
ueeunBuag eueseg ueeuniiuag
ursemeduag ursemeBusg
yEwnr ueelay qng
uRuCHag
eueses ueeuniduag
uesemeuag umerBay
NVINVLAH3d YNVHYS
NVONVENIONId
NYQ NY¥IOIANTd
WY¥O0Yd
yesaeg veynquung yeiaeq
jesy sedag ueynquing [esy sedas
uefiuey ueuewesy uefueg ueurweay
yejpnr uereBay qns
ejoy/uatedngey
yeideq sefag
ueuey uRuBWEDN
uesemeduag
ureuRsyeRd uereday
NVONYD NYNYIWYIN
NYSYMYONId
WYHO0ud
Ejoy/uatedngey
woy/uaedngey yesaeq (nges) 1
yesaeq (mes) wejep dmyeuap Suek
T wejep dnyexuay uedurg ueuemeiay
Juek ueSuey eped uefiuey
eped eluepe) veinjeduag
ueduey uefluepe) uep ‘ueeiopduad
ueinjeAuag ‘ueepelung
uep 'veejolsduag uetuesyejad
‘ueepeBuad yejwnr ueeday qns
1o |pu| unerday jweslarg

we
WLTE

otz
WLTE

10102
WiTE

0T
WLTE

WLTE

O I0T
S0'60°

1wz
S060T

S0'60°T

wwT
FO60T

apox

jue|qnoge

¥Z'¥L "YTIE0/L0



= ST N

8/9

%EZ'66 400'001
WET'L6 900'00T
WEE'SE 400°00T
WK 4600'001
%186 %00'001
WSL'LE 00’001
STE'96 400'00T
ueunyej urunye)
ueseSSuy elisury
1sesyeay sesyieay

TE9'T96°0LS 000°986°007 S OEE'TOR'BEE 13 00E"L00°9T I 100°L9T°S 0
616'665°8Y 000°00T°L 4 000°00Z°9T £ 000°000°GT L] BI666T9 0
ERD'EE0ISEE DOO'ODE'TIST v EEIPELTOLT 3 00S°L¥TSK T 0S6'064 EE 1§
000'TE'SL 000°0LE'PT 1 0000SETE L] 000°9TT'0E 0 000°56Z'6 o
000850°Z5 D0O'SZYLT 1 000°STZ'91 L] 000°BIT'9T 0 000'00E T o
STL999°LBT 000°0ZEET 1 TP OTESIT L] OOE'TLO'6T 1] 000°59T°01 0
0L9TITPEE 0LE°L8P'ET T 000°T8¥'9ET 0 DOE'ESH'SL 0 000'00F T o
usunyey ML ML EML [£.18 TmL ML TML ML
unieRfuy ueseiiuy efiauy uesedfuy efaoupy uesediuy elisupy uesefduy efaoupy

jueig:inoge

Tere90'SLS

DOO'SEDDS

SIrSYTrErE

000°06T°TZL

96T EBY 55

9ELLEPPET

POV L66 OvE

wn

wn

un

ueiode]

uawmog

udwMoQ

anA

ereyjjadia aBeimg

uep (sel|Iqeyang Buo ueeseyawag

‘unfueqiq uRp ISEN|IEY S

Buek aleing ‘ueunBuequag

Buo yepung uereiBay qns

ieg

eieypdia AV UERIRY|awag

uep iseljigeyang uep [sEIIEYEY

‘unBueqiq Juek ‘weunBuequiag

1P WYQ WEng ueieiBay gns

|uey eyesn

wieyadia uR|er UPRIRY|BWaY

uep seyjIgeyang vEp ISEIaRYaY

‘undueq)q 3uek 'weunBuequiag

(ueL eyesn uejer utieiBay qng

uRIUPLAg PURIESRIY

upunBuequiag

ueeday

euuiey uejueLag ehuue)

Bunynpuag uejuRiiad Sunynpuad

ISESIUQIY IS uep =~_w 1SEUIpIOON

{SRUIPIOOY yewnr uejeBay qng

URUBMAY RURIRSRI

uruequaiuag

uegeifay

NVINYLY3d

YNYHYSYUd

NVONYBMIONId

NVQ NVVIGIANId

WYHO04d

UeWIeUR) JueMBH ueleur] fuemay

95 ueiee) 4 905 | ]

yepwnr ueyeiday qns
uRlIRUR) fuRMaH
905 Feyeny

ueieBuiuag URBURL/UEMBH 90S

ueeueSyEjad seyjeny ueieylujuag

wepwnr veieiday qns

UBLINUWEY UBIEUE] JuemaH

UEp URLEISaEY DAS ueHESAEN

ueymyeyq Jued uep UMY

uRweue) /uemap ueujweluag

005 yenr ueerday qns

Joyexypu| uwgeidoy/weidoid

sozoz
£0LTE

00T
£0UTE

€020
E0LTE

T
E0LTE

E0T0T
EOLTE

10T
E0LTE

EOLTE

£020T
LT

00T
UTE

10207
WITE

yue|gInoge

uBIENag
uep uefuey
uruRyEEy
seuiq

ueiueLiag
uep uefueg
Ky
seu|q

ueueLiag
uep ueBued
urueyelay
seuq

ueiUELIag
vep ueduey
uRURRIY
seuiq

uruELag
uep ueluey
ueLRYERN
seulg

uRjuRLlag
uep veduey
uuRyeay
seujg

URIURLRg
uep ueiuey
ueuRyEIRY
seuig

ueiuELIag
uep ueuey
ueueyRIN
seulq

ueuELag
uep ueuey
urueyEIaY
seuiq

ugjuelag
uep ueduey
ueueyelay
seug

Yeieeq
wniueiag

¥Z'vL 'vTIEO/LO



P NN

8/L

80'E8

WSl

W6L'96

%05°L6

8600007

800°001

%00'00T

900007

0rT'LETS9

09L'STL'88Z

££8°0STBYE

[ 3 000°0007TT

0F 000'00E'8

oot 000°0+T'ST

6 000'8T0'L8

or 000'09€°8T s OVZLETTE o1 000'008'y 5

z 09EVEGOET i DOELPTTH 5 00T'¥EE'R s

st 00%°00'065 oSt DOE'B80'EE sz 000'09€°ZT ot

8 EEETOTTE 1} DOS'SOT'ET [} 000°SZ8°9T T

ML £ML ML ML TML ML ™y
el1aupy uesedBuy eliaury uwsedRuy eliaupy uweiBuy efaaury
[sesy) 1sesy) 1Sy fsesyjeay (sesyjeay ! |sesqeay

yuejqinoge

618865 8L

ET996ETL9

TLTILOLSE

0E

veuelad veynniuad
uepuesyeiag uereiday

NVINVLH3d
NYHMINANZd
WYEO0Hd
ueungayiad
uep 'eIngnyiuoH uRUNgaYag
'uedueg uep ‘eIl HLIOH
urweuef eyesn ‘ueBued uvweue)
uenBduey uep eyesn uendduen
Y] UeIEEqaN uep ‘ueyer uRIeyEgaN
ueurBueuag veuedueuad
‘ueyeSmuay ‘ueyeladuag
uesen yejwnp uniegay gns
wedurg
Buek ueungipisg
uep Ty nyIoH ueungayad
‘ueBued P M| L0
ueweue] (id40) ‘uvBung uvweue)
iyl weyeqIay {1da) wipy| ueieqniag
wauy yejwnr umeBay qns
uey|[epuia
Hueh ueunganiay ueungayiad
uep N NAoH uep "BIMMYLIoH
‘vedueg veweue) ‘ueBueg urweue]
(1d0) veynquny (140) veynquiny
niBueiBuay nEiueliiuag
!...H:a-.o oEa_.qu
sen yepung uejerday gng
oy /usiednaey
uejuELad BUEIUAY
ueBueniBuruag uep
ueepualiuag uereiiay
NYINVLY3d YNYONIE
NYONYINOINVYNId
NYQ NYITYONIONId
WYHDO0Yd
ehuue)
eseyyjadiq URIELS SURIEsRig
uEp SVIHGeyang ureseyaWad
‘undueqiq Bued uep IsE)|IqRyRY
efuupE uey '] duequad
TURITSRI YEIWNT ueyeiBay gns
103e¥|pu| umeiSay/weidoid

102
L0LTE

LOLTE

E0T0T
SO0LTE

TOI0T
SOUTE

10T
SOUITE

10T
S0TT

S0UTE

6020T
EOLTE

yuejg:inoge

uRIuELag
uep ueluey
ueuRyUlay
seug
uRuClad

ueuryelay
seuQ

seujq

ugjueLiad

ueuRYRIDN
seuiq

2’7l ‘YTIE0/L0



ﬁ'# =L

508'E9

OBT"LIT BOE (4 OBE'OTHSET T 000'98¥'ST 0 DO8"0EE"TY 0 0007005 T 695 1L6TEY
£90°TZE 691 [4 000°00Z°LT T 000'ES6'L0T 0 ES0'BFTLE 0 000°0Z6'9 1 100°973'vL1
00TLBSTLIT T 000" L¥E'STT 1 000°E6E89 o 00T LYTER 0 000°00L'Y T SIS HIR'PET
usunyey urunyel ML FML EML ML ML TML TML ML uesedduy
uniediuy eliaupy uesefBuy efiauy ueseduy eliaury umieiluy eliauy ueseBiuy wfsauy nieg

jue|ganoge

~

uRuaLIRd eyn|nfuag

umuRMag 0000 Bueiese), 1d uep

ueynniuad BURIES URIERJUPLLAY

BURIESEI uep ureipafuag

wn uRp PURIES Yejwng ueqeiiay qns
vhusensedey
uepeyBunig

fued esaq €53( URp URIEWEdAY

UEP URIELITIN 1P uelag ueedequiajay

1P elad seyseden

ueellequajay ueSuequaluag

wun yepng ueieiiay qns
eluseysedey
uepmydunia

Huek esaq wsag)

uep ueleweday uep usjeweday |p

1P VR uRjUepad u-....:.:?.._

hn Yewnr uneiday gng

uenjes Jeyypu| uere(day/wesdosg

E0ToE
LTE

wrioz
LLTE

QALK
LOLTE

apoy

Jueiginoge

UBJUELag
uep ueBuey
ue

seulg

uejueLag

veuRyEIY
seuiq

yeeeq
wyBueiag

v vl 'vZ/E0/1L0



e

::5"""4&\

%b9'T6 %00'00T STSESEE 1 0 0 0 0 STSESE'R 1 0 0
9600°00T 9%00°'007 PEZTER'OT 144 TESTBE'9 ] TESTBEY 5 OTTEIALE 9 000°00E°E 9
%ES'98 %00'001 SPITI9'96LT L THETES E29 £ POIITEOTS £ ¥ISTSETINT 5 9LT'Lv8°005 £
%0296 $300°00T T09'SKE'S 1 0 o 0 ] 089'562 0 ZIT'050'6 1
%9¢'s6 200007 09916 1 0 0 0 0 £09'660°T ] 000°LITE 1
%IT'66 5600'001 B08'991'61 r TEEST96 T NFIFS6 E 0 0 0 0
ueunyey | y ML v ML £ML ML ML ML ML ML
uesedfuy efsaugy uvesedduy elsaupy ueiedduy eliaupy ueseSluy elaury ueseSduy efiaury vesedduy efsauy
ey Al 1) L, — oSy 1 ) IFes)

0£9'¥99'6

PEETERTETE

T08'¥99'6

S09'¥39°6

STR'6IESL

£Z07 unye] yesaeq jeySueiad efiay euedruay isenjens uelode

VAVY NN N3LvVdNnawi

Jyuejganoge

T

ueiode)

uswmog

ueing/dueig

umiodey

ugsode)

uawnyoq

QdNS UNYRL Y
ueiuenay ueiode)
ueunsnAuag |seuipiooy adns
|iseH uRiode] uep adiS unyey Jiyxy ueluenay
unyeg sy velluenay ueiode] ueunsniuag uep
uesoduy yepung |seuplooy umeiBay qns
adiS veBuenay 0d¥s ueBuenay
seyyuap/ueinfuag seqyuan/ueiinduad
uep ueryesnejeuay uep uERyesnEIRUaY
Moqg yelwnr {efad vereiiay qns
NSy ueduefuny
uep ffeo ew; NSy uelluefun) uep ifeg
Sued Bueo yewnr ueejpakuag ueeriay gns
yeiaeq
1eydueiag ueluenay
|sensiu|wpy uegeday
yesseq imyBuriag
ehauny isenjea3 yeiaeg w@yduesag eliaun
uejode) yejwnr senjea3 ueieBay qng
QXS eliauy 1sesyeay
sesiiyy) vep efiaupy
uejede) ueiode
urunsnAUad [SEUIRIOON Gd¥s
|isey uziode] URP QRS wlsmury (SesyeRY JesTyy|
eliauy sesijeay Jesuyx uep e(iaury uerede
uep eliaury uejeded uesode ueunsniuad uvep
uesode yewnr 1suuipsooy ueleiiay qns
yesaeq yriseq jexyHueiay
eyiuriag urRUeIBIAd URRURIUISY UMLNYOQ
yepwnr A Ba ang
yesaeq
wyBuraag eliaupy (senea3
uep ‘venediuelusy
‘uerumuamag uejeiday
YLOW/NILYdNBYH
HY¥3Iva
NYHYLNINIWId NYSNEn
ONVINNNId WYE90Hd
Joropul uryeiBay/weidosy

5020
ToTre

E0ZOT
0T

10707
0T

Wt
wme

Lotoe
07T

90107
e

e
o

10T
womT

T

apoy

yuejganoge

dnpiy
weHunylupy
seuig

dnpiy
wedumiun
seuig

dnpis
ueSunyun
seujq

dnpi
ueSunyBun
seuig

anpiy
ueSumyiur)
seujg

dnpi
ueSunyiury

seuig

dnpiH
ueBunyBup)
seuq

dnpiy
uefumiun
seui

dnpii
weBunyBun
seuig

¥Z'¥L 'PTIE0/L0



WIR'TE A00°00T OFPL'SEETS 1 ] [} 00ZTOT'S T OFSETI LN L] 000°0TT'SE [
400001 9%00'001 000'06TZ z 000'Z5S 0 000'065 T 000°9¥S T 000'9¥5 0
9%6.'08 9500007 019'6B9'6 1 ] o 0STSTLE T OTZTHET L] DITTH6T 0
%EE'ER 500001 ZIT069' Ty 1 ] o 905'6¥0°LT 1 £95°0L0 %1 o Ev00LS0T (]
%%00'001 W00"001 00¥'9STT L 00FBLL o 0 o 0 0 000BLNT 1
WLS'PE %00'00T ESEPOETY £ o 0 STTI6T'8T T SEVETT'YT T [ o
500'0 4%00'0 o 0 o o ] 0 a a 0 0
000 %00'0 0 [] (1] 0 0 0 U] 0 0 0
WI0'66 %00'00T 0T9'895°6 i a 0 019'8956 it o 1] 0 0
ueunyey ML vML £ML ML ML TML ML ™ML
ueseSiuy elssury uesdduy wlauy ueseSiuy eliouy vesedduy elsaury ueseRluy elouy ueseBluy wlsaupy
1sesyeay 1sus) 1 Ll I e tses(jeay 1sesiy [sesy

Jyuejgnoge

000"9LE'ES

000'061C

000°000°TT

911°666'6y

00v'9sTT

000°5Z0°05

000°000°TZ.

000°000°E

9T9'v99'6

H .

QNS ISeynsuoy eQdNS

UBp [SRUlp sy uep |seujpiooy

wdvy ueesefBuaaduad wedey uvescB3uajaiusg

uwiode umiode yejuing uererfay gng
uEyEipasia

Hued ueSuepun ueduepun

“Huepuniad veinesag -Buepuruag ueinjeag

uep ueedeg URleg uep ueedwg ueyeg

100 uewnr g @y qns
ueNeRasg

Bued veepurBiusy ueepuedBuad

uep UENEII) wep uenera) Sueseg

1eq Bueseg 1aqed yejunr ueeipakuag umeiiay qng
ueneipasg

Suek jouey yisiioy Jojuey yasido ueyeg

e ueyeq jaed yejwnr ueeipaluag ueiwiEay qng
ueyepasig

Sued iquey ueunfueg Jouey ueunidueg

weluessuag /s veBuesauag /s

ise|esu| uauoduioy {seyeisu) uauodwoy

g 10fed Jeuwing ueeipakuag umeiday gng

yesaeg jeydueiag wnwn

selsuwpy ureday
ueBuepun

-Buepuniag ueinjesag ueSuepun

isEuwAIdw] S -Buepuniag ueinieiag

1| iy ! 1) sjuxaL

Bueip Bued BuesQ yepwnr veBuiquug uejeiday gns

deyfuay SuuedexBusian nqIY

gLy eLIasaq seuiq wLISaq SeuI() UeRiTyEy

pE L] ueiyed 1aNed Yejwnr ueepeluag umeEay qng
femedag

undysig euesesesy remeBad uiidisig

S Bur uep RURIRS

un U yepwnr ueienuiiag umeday qns

\jeiseq

1fueiag ueemedaday

sensiuwpy ueyeiay
Qd¥s URRISIUS,
ueurjnmM uBUENg
ueBuenay
uesodim ueunsnilig

ISEUIPIOOY ueiodie) adiS

uep QdNS URIBISaWISS URIESAHLIG JuBLR)NMLIL

Jutueinmuy Jueueing ueduenay

Jurueing ueRuenay uriodi) ueunsniAuagd uep

uesode uezode] yepwing (seujpiooy uneiday gns

uenjes sormyipul ueyeiday/weidorg

60907
iz

9090°T
0Ire

S090°T
0Tre

PO 90T
107T1T

T090C
e

0T
(' 21¥4

T80T
e

st
Wi

1050
wre

0T
I0re

107072
T

apoy

Jyue|ganoge

ﬁﬁ_::
ueSumyBur)
seuig

dnpiy

seuqg

dnpiy
ueumidur)
seuiq

dpiH
ueSumyun

seuig

anpin
uedumyur)

seuig

dnpi
ueumyur
seuq

anpiy
uedunyBur)

dnpiH
ueSunyBun

ssuig

dnpiy
ueSunyBu
seuiq

dnpiH
ueSunylun

seug

dnpi
vedunySur

seug

¥Z'7L 'YTIEO/L0



P SN

9%00'00T

HIEHE

%%00°0

Jjuejg:inoge

9600'00T 000°065 1T 6t 0 0 000°099'C 6 0 0 000'0£6'L or
400'00T 000°0GY 6 ¥ o 0 000°'066°6 ¥ 0 0 [ 0
9500001 E6L°ERT BE 91 000°T80'L v 0OE'6LY'ET U BB ALL'ET v 009°SPE'E v
%00'00T pLTHETIT I LITIR T 0 60T'650'67 t OEZU6S'FE 0 OET'96L'0T 0
9%00'00T §E0°'588'59 T PIETIE DL 1 £06'9L5'8T 0 T65'SYI'¥T 1 OEZ'00E°ZT 0
%00'0 0 0 0 0 0 0 0 (] ] o

y ey ML ML ML ML ML ML ML TML
wlsaupy ueselBuy efiaupy ueseBfuy efiaupy uesediuy wliaugy ueseXduy elisuy vesedBuy elsaupy

000°065°TT

000°06¢'6

ooy

098TREITT

L4

an

H

un

yun

wn

uesodey

wn

mjoy/uazedngey
(H1dd¥) dnpiH
uedunydup veejojaluag
uep ueBunpuyjiad
ruEDUY ueieiiay
dNaIH NVONMIONT
NYYNYONIMId WYHD0¥d
1se1)||qeyaiig/eiey||adig whuuie veunBuey
Bued eAuue) neje jojuey 3unpag
urundueg nee Jojuey PURISRIG URP BURIPS
Sunpag % p
uPp BURIES Yejwinr umeifay qng
eieyyadig pAuI uisap Uep
Hueh efuuie) uisapy UEIE|RIDg URRIRY| LBy
uep uBEIRIA] YeINT uereiday ans
rhuyeleq uereqer seuig
ueiedeqip uep ureIEpUEY NEIE SPULQ
weyadig Juek uereqer ueBurioiag ueesepuIN
U URRIEPURY Aufed UTp ‘URRITI LAY
nee seui uellueiiag ehuig "ueRIRy||dwag eser
UPEIRPUAY YejwInT ueejpakuag uereiBay qng
YRIFRQ URYRIUSWidg
uesrup Buefunuag
yesaeq Hiw Burieg
uRRIR(|aWad umieday
e pasiq Sued Jojuey
wnwn ueuekead sauey
eser ueejpaliuag winuwin ueuedeiag eser
uesode] yeywnr ueeipakuag umwiBoy gng
ueyeipasig Buek
A1aasp] uep ity eheg
SBQUING ‘|SRYIUNWIOY Aasp) uep ity eheg
esef urRipakuad JRQUING “ISEYIUNWOY eser
uesode) yejung ueejpaduagd umeiBay qng
WRIR (] URYTIULALISY
wesnin Suelunuag
eser ueepaiuag uereiiay
umyeipasig ehuwEy
Buek eAuumn uisap uep uysI Uep uee|Riag
ueeiesad N yewnr ueepeduag ueierBay ang
yeiaeq yeluunwuag
uesrup) Suejunuag
yeieqg yiiw Fueieg
ueepuBuag unwiiay
Joyenipul umedon/wesdoig

e
wire

Wt

01602
w0z

S0 60T

e

10 60T
e

60T
wrre

¥080°T
wne

et
0T

80T
e

90107
e

0T
oz

juejginoge

dnpid
wedunydupy

seuig

dnpi
wefumgun
seujg

danpiH
ueBunyBury
seujg

dnpiy
uefumyBun

seuig

dnpiy

dnpiy
uedunyBun

seuig

dnpin
uedunyun

seujg

dnpiy
ueBunyun

seuq

dnpiy
welunyiun
seuin

dnpii
wedunyiup

seujg

dnpi
uedumidury

seulg

¥Z'vL '$ZIE0/L0



.‘(-*Q-QN\

WI9'E6 800'00T GZTTBL'06 ESTESYTF 1] S08'9TE'8 o HLUTIOPE T 000'008'% [}
W50'L8 $00'00T EBETLKFTY 0000099 o LIEVOSTT T 000009 L 0 990°89L'y 0
%000 %00'0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
%00'0 %000 0 o '] L] o 0 0 0 a
%000 %00°0 ] 0 ] 0 L] 0 0 0 ]
ueunyey ! yeL ML ML £mL ML ML TML TML ML
ueseFduy wliaupy wesudduy ueseSiuy efsaupy uesedduy wlaoury uesndBuy elioupy uesedduy efisuy
[ e 1sesy) v i 1

juejginoqe

PIEIRE9E

9OV EPI LY

SLE'DES'9LT

000°000°05T

TP0ST9ZT

H .

(€9 HYBIWIN) NNDYHIE
NV¥Q VAVHVENIE
NYHYS HYENI
N0 (E8) NNDVEIE
NVQ VAVHVEE3E
NYHYS NYIIYONIONId
WYHO0Hd
umeuesyeyq
Hued niny vawnyoq
uep ueSunydupy
S|y Faweieg oy /uagednqey dnpiH
ueifnBuag i yowod ueBunyBur) wnuoeoqe
jiquieduag yejuinr \ojp8uad uereriay ans

uexruesyeg
Bued dnpiy uedunydup) Wil ueyeqrIad Iseidepy
10D LEP EIEY YRy uep iselnyn ‘erey yewny
509 [SesuBUAAUL U9 5W3 ueepuaBuag
SRSIUQINUIS uRTURSYUiad
uep (seujpiooy uep [SESUOIUIS
IIseH 00 yewnr |seups 8w ans
ymey uep "esepn iy
‘yeue) eipap depeya)

1 uep ‘eiepn 'y umeuesyela dnpiH
"yeue] eipaw depeyiay aBunyBun
ueeursye)iq dnpiy ueyeSauag useuesHe|ay
weBumyup] seyjeny uep SESUoMUIS
uawinyoq 1IN uawnyoq yepwnr tsewipioay veeiBay qng
wlop/umedngey dnpiH
ueBumiBun ueyesruay
NEE/UEP URTWIIUD
ueyedaiuay ueeiday
dNAIH
NYINNMONIT NYXYSNMIN
NYLY/NYO NVEYWIINId
NYTIVONIONId
WYHD0Hd
unsnsig
Buek moy/uaedngey NI/ 0drdy
GWraY/Gdrdd SHIN UeeuesiEjag uep
SHIH yepwnr (82w qng
Ejoy/umedngey
(SH¥) siBaiens
dnpip ueBungun
ueifey ueere@iuajpiuag
eurouay ueleiBey
wloy/uBEangey
HiddY JIpowoyeduam moy/unednges
yejeL Juek Hddl vEeuesyeIeg
umyefigey ueyeea) uriepuaduad
uawnyog uBIMOQ Yepuns ueyeiSay ans
uenjeg JoyEpul umeiBay/weslosg

S0TIT

€T
£0TTT

0T
E0TIT

1otz
E0TIT

we
0T

0T

Tt
e

we
wne

1ot
Wz

yuejq:inoqe

dnpik
weumyiun
sauig

dnpi
weSumiflun
seuig

dnpiH
ueumiiury
seug

dnpiy
ueFunyBun
seuiq

dnpiy
ueSunydun
seujq

dnpi

seuig

dnpik
ueSunyiun
seuiq

dnpiH
uedumyBun

seuig

dnpi
uelunyBury
STUIQ

eylueiag

YZ vl 'v2IE0/LO



%00'0

WET'PE

%00'0

000°0Z6'6

ML

i

000'0SE'DT

i1

000°SL6°0T

Tm

i1

959°TH6'L

ML

i

yuejganoge

005°T60'PLT

BSYLTSTY

moy/uajedngey

yeaeq yeupawag

10 USHQIANA Hdd it
uep ueBumyBup wz Bued
umeifiay nee/uep uyesn
depeya uesemeluay
uep urRUIqUEd WeeBay

(H1dd}

dNaiH NYONNHONI
NVYI0139N3d

NVQ NYONNONIHId
NIZI NYTO NYINNNONI
NIZI dYOYHYIL
NYSYMYDNId NYQ
NYYNIBW3d WYHO0ud

eluueduruamay
uefuap iensag Sued
£8 UEqUIT RIRUILAS
uevedwifuad
uep uepndwniuad
ueeuesyelag
euds ejoy/uaedngey
epwag ueBueuamay
ipefuap uexng
Hued ueunguiuag
neje/uep 'veyeioiuag
‘umieejuRwag uruNquALaY
eyfiues wejep ‘ueIRRjURLAY
[SUIADLG URUaLIaY ‘ueinyBueduag
uep yRlLpawag ueduap eqdues weep suaolg
£ yequi ueejojaduag yeupawag veluap
1SesIuaIUIS £8 yequir) urejopaduag
vepIpuag % IseujpIooy {sesiuoIuIS Uep
sTe uemes 1152 UBWNKOQ (RjWnr (seu|piooy uerei@ay qns
woy/umedngey yesaeq
(mes) 1 wepep £ yequiry
uendunBuad ueeiBay
3]
yequi veindwnduag
uep LIeJUILIES
ueuedunfuag £8 Yequil eejuswas
ijuen(miasiag duwiduag siunay uep
1501
Y 4 ueduede) 4 URAISEWIN
1seljusap umeBay ynjun ueBuede)
1 uesode uesodey yejwnr [seyLan vereBay qns
£8 YPquIn BRIUWES
uzuedwifuad umeilay
efsaury uenjes Jopeipuy urjeilay/weilory

10T
50T

01T

Wz
SOTTZ

[k4
SOTI'T

Wiz
S0TTT

10T
S0TTT

Aueiginoqe

dnpin
uedumgury

seuiq

dnpiy
uedunyBun)

seuig

dnpi
ueHunyiun

seulg

dnpip
uedumiupy
seuig

dnpik
ueBunydun
seulg

dnpiy
ueSunydun
seuig

Yesawg
eydueiag

vZrl 'YT/E0/L0



p— e A

yue|gInoge

eloy/uaedngey
yesaeg jeyluyg
umepieAsauisy elequa)
yrun dnpix uelunySun
ueyninkuag uep
‘weyie|ad "uex|ppusy dnpiy
ueeieSiuapiueng 102 weBunydun
uereay BOTTT seulg
LVHVHVASYW NMLLNA
dNaIH NYONNHANDT
NYHITINANIA NvO dnpin
NYHILYTId ‘NYNIQION3d ueBunySury
NYLYHONINId WYHO0Hd 0TI seuig
Hldd
ueBuap IYIa] YHN
HEH UEP [RUOISIDRI|
uenymaduag
nEe @407 UejuEay Hdd ueBuap yeysay
HUH UEP [BUOSIPRIL WHIN HEH URP [RUOISIPEIL
uenyeaduag uenyejaluag nee
neyw (B0 ugiey |40 VTN NEH UEp
YHIN URepeRIag feuoIsIpes) ueny
uemieduag [seuLoju) MR (RN UL VHIN
uup wieq ueeipaiuag pesaqay uenyeduad
‘SeSIu0INUIS ISEULIOJUI UEp ‘ETEQ dnpiH
1SRUIRIOOY Auag 'sesIUOUIS 10102 ueHunyBur
ISFLIEE 1 (0] yewnr By ans W seuig
H1dd ueBuap
yespial Bued vhi feH uep
‘jeucisipel) venyeslusg dnpik
‘|ejo] uejlieay e vefumyur
‘VHM uenyrBuag ueeiBay W0TE seuig
Hldd
NYONIO LIVHNIL ONYA
VHIN ¥YH NVQ WO
NVAIHVEN “(YHR] IvOv
WANANH IYAYHYASYIN dnpi
NYVOVHIEIN uedunyfun
NYNHYINTd WYHO0¥ W seulq
QHdd
eurduay uep eAedn
jues undeiauag Hdd Tueduay uep
uep uesemeduag ekedn syues uedesauag
1sesjuauig uep uesemeBuay dnpiiy
uep IsRUIPIOOY ISESIUQIHUIS Uep v 10T ueunylury
0 1 uauinyog IISEH UAWNKOQ Yejun 1seujpiooy ueleiBay ans 0ITT seulg
woy/uaedngey
Jelaeg yeiuuaudg
Yoy seadQ unyekeay oy /unedngey
1eins ‘weBunydun yeieq YRuuaWaY
uen[masiad Ya1o uenlqIa|g
‘weBunyBur un Buek Hiad Wzl ‘dnpiH
semeiQ Juek urieiBay welurmifiupy uiz) Buek dnpi
nele/uep eyesn umeiSay nee/juep eyesn £0107% welunySury
0 000°529°0T 0 [} L § ueiode ueg uesode yejuny uesemeduiag umeiBay qns 90TIT seulg
J L ML ML EML ML ML Tl T vesedduy essury uenjes Joyenipuy ueyerBay /weBoig spoy yeaeg
efiauy ueseRduy efiaupy unieluy wloury ueseifuy whioun ueieBBuy wliaury ueseftuy efsaupy nieg ™ 1eyBuesag

jue|g:noge ¥Z'¥L 'vTIE0/L0



L

%E1'96

965'96

9%00'00T BEO'E00°05 000°060°ET 0 000'SBOTT T SE0EYEIT 0 000°088'8 0
%00'00T T98°69T 19T (1] 1] L9EPETLTT T #6r'SE9'SE o 000°00F'Y L]
00001 0BZ'BNSSTT 0 (] £BLWEY LT L L0SETS 1Y 0 000'00¥°0Z 0
%00'00T 199'279'62 000°00T' L [} 000700 L T 199°LTr'0T ] 000°008'% 0
¥ ML ML £ML £ML ML ML TML TML
wlaoupy ueseBiuy uesedluy efsouy uesedduy whisupy weredduy elaupy wesedBuy efiaupy
1Sy 1ses)) (sesjeay (s 15em) 1sespeay eS| 1)) [wesqy

juejginoge

BS0'ED0'ZS

SLE'06S'9LT

TILEOWZST

SLYLTOTE

T Bumig

dnpiy
uedunyBur uerjoEiuag
Hdd ofues wejep uep ueBunpusag wejep
ehue{saupy jejjujg Sued |HORUTL/ W IPIPURY
WO Uy PIpUad elung eyesn
ejung/eyesn eung/ieeiisen
eung/ieyeiedsey elequai/ienesedsen
viequia/ieyeivhsen elauly
ey ueieivad e Bay qns
noy/ualedngey
yesaeq 1qBulL dnpiy
uedunyBup veefieyBuag
uepaquag ueieiday
AVHYHYASYIN ¥NLNN
dNAIH NVONNYONI
NYYOUVHONId W40
ieqisal dnpiy
Buek uereiSay/eyesn edunBuny
eI TERIRASE uep uRyninAuag
yodwojay/1eyeiehsen| vemiediuapiuag
wejwnr umeiBay qos
uexeuesyeq
Suek dnpyy uedunyBuny
ehepnquag uep |INpag dnpiy ueBunyBury (Inpag
veBuidwepuad yepunr umeiday ans
Hldd Wopag
seysedey wyBuuan ymyun dnpj uvedumyiun
dued seyepia) Jued Buepig wisnuen
smsul/ieneivAsen eAug Aquns susadwoy
odwojan/elequa) uep sElsRde)
yejnr uegexBujuag uereiday qns
Joymyipu) unrday/wedosy

1ot
8o

e
B0'TIT

60TIT

Qe
S0T1T

Wt
BOTTT

01wz
80TIT

apon

Jue|g:noge

n:!:

seuig

dnpyy

dnpiu
ueHunyBur
seug

dnpiH
wuedumiiun
seuig

dnpiH
uedunyBun
swuig

dnpiH
uedumBun
seuig

¥ZvL 'vZ/E0/L0



0 0 000°E6L PE ot oTE 0 1 0T9T60° 128

0 o 0 0 ] 0 000TZ9'8T

S09TOV LT ov [] ] 1] (] STL'S¥P'61
000°006'¥E £ D00'0SE'TE £ 0005551 £ 000°0LT9TT
EBURRT'GZIT v TEE'SIT'TZET £ 05L°89T°901 £ Z08'EITOLE'Y
£ML EML TML ML ML ML uesediuy
uwsedduy wlaauny umsedduy efaaury ueseSBuy efiaupy nied

WEE'LE 500001 0T9°9E8'60¥F
WHLE0L %:00'001 SPY'SOT'ET
$508'68 9600'001 5097911
WST'EG %00'00T 000'STE'BOT
HET'PE %00'00T ISEERS YRSy
ueunyey Y
uweSSuy eliaupy ueedfuy

£707 unyej yesaeq jeSueiad eliay eueduay isenjeny uesodeq
YAYY NENXY N3LvdNavi

jue|q:noge

i

umyeipasig Sued soyuey sojuey uedeyBuapiag

uedeyBuapag uep uep unRjEIag

ey uRIRfRIad ed epung uewipaduay ueeiday gns

yesoeg jexdueing wnwn

Isensjunupy veBay
uefuepun

-Buepuniag ueinjeiag ueBuepun

(sepuAwadi| siuNay -Suepuniag ueinjesag

ueduiquirg pryjBuan ST AW SIUNS)

Suwig Fuek Suesg yejwnr uelugquig uneiday qns
weBuepun

-Aurpuniag umimesay uelluepun

Isesjjersos oy Suap Suepuniag usmesad

Jueig Sued Juesp yejwnr |sesiiersos uneay qng

yeisg

wenBueiag ueemedaday

sensuiwpy ueeday

0dHs ueBuenay Qdys velluenay

iseyuan/ueinBusy isesyuan/ueiinduag

uEp URRYESHEIRUSY UEP UBRYESEIRUSY

imoq yepwnr idaw qng
NSy ueSuefuny

uep feg ewuauap Nsy ueBueluny uep ifes

uejng/dueig Bueh Burig yeqwnr ueeipakuag ueieiday qng

yeiaeg

eyiueiag ueiuenay

sensjuiwpy ueleday

VAOW/NILYANEVE

HVH3va

NVHYLNIZIW3d NYSEN

ONVINNNId WYNO0Nd

uenyeg Joyenipul uepeiBay/weidoid

0907
T0TIT

0T
1071

st
et

0T S0T
wzre

0T
1071T

E0T0T
Tt

10707
wuT

0T
07T

It

Jyuejginoge

uep
uennpnpudday
seuig

ndis
UBEIENa
uep
umynpnpuaday
seuiq

ndis
BRI
uep
uRynppuaday

seuig

ndis
UG
uep
ueynpnpuaday
seuig

11dis
UBRIEIIad
uep
ueynppusday
seuiQ

iidis
UREIEIURY
uep
ueynpnpuaday
seuyg

s
umeeIUdd
uep
ueynpnpuaday
seujg

yuaeg
ydueiag

vZ'L 'vZIE0/L0



S/e

LIPS

996'56

s —t N

$656'9L

%3L'EE

GoL'66

i

200'00T 00L'E0 62T Al 0¥ OV0'EL 3 DOE'SLTLS £ 000°Z5T4S £ DOO'9ENTH £
%00'00T CIY9ES6IL 144 TITETYOE £ BOE0TR'6Z 3 ZEROLTRL £ 056'596'0E 3
$600'001 FIVEREST T PIO'EDS 1 00#'S6TTT L] 0 0 000°T68'¢ £
%00'00T 000°000°LT 1 0 0 000°000°L7 1 0 0 ] 0
%00'00T 0SEPEITIE 114 0ST'0LLTY ] 000'¥Z6°00E st o L] ] 0
%00'00T ¥S0'LZ6'6TT o TI9EL6TS or LITT8r'0L or 99€°099'%7 ot 008°0TETT ot
800'00T OSL'BTT'EY fad 00ZZ0Z'TT E DSEBET 0T £ 0S9'8E9°0T 3 0S8'REXOT 3
9400'00T vEPPEEED 43 OL6 SR EL € SEUTINPT 3 BERTITO E BER TV £

y e L ML TML EML TML ML TML ML
. e pomen | weye  mews mewe v mewe pemw mewe e

Juejq:inoge

OEE GEQ T

000004 ¥21

000°000'0Z

05L'000°LT

SST'6VR'98E

000°LLSTZT

OGLTYTEY

T

4]

k4

H .

uescde

wn

wn

ueyeipasig Juek jouey
wnuwip) ueueieray

esef uewipaduag
npyem exduer

ueyeipasig ued
WIS Uep Jy eheq
IaquIng ‘isEyjunwoy
eser ueeipaduay
uiode) yepwnr

wmhuapy
jeing vser uenipakuag
nyyem exBuer

uene|pasig

Bued eduuen
weunBueg neje sojuey
Sunpag un yepunr

unEpasia
Buek eAuuie ursay uep
umelRiag JUn yepunr

QdNS iSElNSuoy

U ISRUIpIOOY

jedey uewedBuaaiuag
uezodv yejwnr

ueepang

fuek ueepuedduag
uRp ueR)

Furseg 134ed yepwnr

uenEipang
Buek oy yusiiol
ueyeq Jayed yepunr

Ameyipu)

Iojuey
wnuwip ueueejad eser
ueeipakuag uereiday qns

WU URp apy eARg
Jagquing ‘iseyiuniuoy eser
ueepaiuad veresiay qns

EQdNS

|STYNSUOY UEP SBUIPIOCH
Jedey ueeseBluajaluay
umeday qns

ueepusiuag
uep ueye) Bueieg
uenjpakuad ueeday qns

1oquey yasiBoy ueyeg
ueeipakuag uererday qng

umnday/weidosg

yuejg:noge

ndis
umIRIEIaY
uwp
YOB0Z  umynpnpuaday
10712 seu|q
s
UBIeIUaY
uep
W8T uERNPNPUSCay
07e seuig
s
UEReUY
uep
T080C  wesnpnpuaday
(2444 seuig
ndis
Uy
uep
g0z uexnpnpuaday
10T1e seuig
ndis
uneENAg
uep
60207  ueynpnpuaday
0T seuig
ndis
umEEIay
uep
20107 uynpnpuaday
wnT seuig
ndis
UEIRIUDY
uep
07 uexnpnpuaday
10T seuig
1idis
UBERIIAY
uep
60907  MEYNPnpuada)
1077 seuig
|dis
uEEIUag
uep
50907  ueynpnpuaday
10717 seuig
ndis
ueeleIUsd
uep
0902 ueynpnpuadan
e seuig
apox yeiaeg
1eiueiag

¥Z'vL 'vZ/E0/L0



S/E yuejq:ynoge

eypasiny Bued
ueymngay ueBuap
1ENSAS NNPNOUD] veymnga ueuap iensas

umiRyepUad JeRiaL ANPNpUa UBIRYRPUY ndis
TANG URP INULOY  UmpaL Mg uep nuuod veeuag
‘[3-d .1y 0%Buelg ‘[F-diX oxiuelg uepes uep
UIR|as UBYNPNPUAEIY A d Z0T0T  uexnpnpuaday
Buiday {0 Yepuns pefiuag ueieiay qns 0T seuig

%80'C6 %00'00T 6SLvaReY 000°6 00TTIE o B55TESRY 0006 o 0 o 0 666'66F TS 0006

ANPNPUAG URIEYEPUSY 0T ueynpnpuaday
uemruad uneiiay W seulq

b

Idis

URIRIEIaY

HAPNPUSY UTIEYEDUBY HOpNpuad uep

ueuekeay Bujuag yep fead rO 10T umnpnpuaday

HEE'VE 2400'001 00 T90°98E 00002 000°950° 95T 000°01 009°E95 BY 00002 009STLES 00002 00T LZL'ST 00002 BSLUVT 60 00002 veiodey 11584 ueiode) yejwnr uepniBuiuag ueseriay qns WIT seu|q

Anpnpuad ndis

URIEYEPUD YRIESEN umeuag

A Aejad HNPNPuUdd W uep

ueyiedepudp yejesep ueesajaduag EOTOT ueynpnpuaday

50886 500001 0Ty TZO'EE 000°5T 0000012 0009 06L¥ALTT 000°€ 00SBEY ZT 000°E OET'BILS 000 OT¥IZVED 000ST Huwig Hued ynpnpuad yejwnr umeiday qns W seu|q

HNpNpuUad

ueseYyepUB SElY ndig

g Gaudy NPNpUay uBIEyepUaY umeleIuay

uep iewys say 1q1auag uep

‘umeuly UEp URRYEINTIEUSY TOI0T uenpnpuaday

%1696 500'00T 05L°LTS Ok 000'9ET 005°926'911 0009 OEETEETIT 000'0€ 096'PLE"0E1 00008 096°TZ8°18 0000E 0LIBFT'YSY 0009ET 10q I1seH 100 yepuns | ueieiday qng 07T seuiq

ndis

NNENY

uep

ANPNPUad URIRYEPUSY we ueynprpuaday

ueueAR|ag ueseiiay WITT seuiq

ndis

umEIEIUag

uep

HNANONId uEynpnpuaday

NYUYLIYONTd WYHO0Hd wIT seug

efuue)

smijqeyana/eeyjadia urundueg nee jojuey 11dis

Suek wAuune ueunSueg Bunpag Sunynpuay UREEEg

neye sojuey Bunpan PURIPSEL UED BURIES uep

Sunynpuag euriesesy [SE|RYPY /TR U 11602 uexnpnpuaday

9%00'00T %00°00T 000'00E'¥2 sy 000'00E'¥Z sk 0 0 0 0 0 0 000'00E'¥Z s¥ uun uep BURIES yejwng ueeday qns wne seuig

1dig

RIDRQ LRyl uEREIag

uesnun Buefunuag uep

yesaeq i Jueieg 807 uEAnpnpudan

ueeieyiRWAg uEIeday e seuig

uRunyey yeL u ML ML EML EML TML ML ML ML uerelduy efsaupy uenyes JogEnipul uepeiday/weidosy apoy yeiaeg

ueseiuy eliauny ueseSluy efaaupi vereiuy eliaupy uuediuy wliaury ueseiBuy efioupy uesreFiuy efaaupy nileg yaliey 1yiueisg
isesjjeay ) Isesy) ey ! Isusqye (Feneay )

jue|g:noge YTl '$Z/E0/1L0



o N

00007 114 0sTYIITT SOT'L0STE SLTERI'ST SPLT08°0T
%00'00T o 00052251 000T6ZTE 000'0SE'E 006'CHT 6T
9%00'00T 000'S 000°L¥9'¥T 000°0¥T'ST 000'05L'0T 005'Z€9°S
%00°00T SKLT ov'861'88 09 6EE'SE 8E5'8E2'00T #20'966'99

L ML £ML EML TML ML ML
wlisury efsaupy ueseliuy elsaun unielfuy elsuy uriefiuy elasuy ueseliuy

jueiqinoqe

0SKITH'ETT

DO6°TRI'SE

000°0SE"L9

S6T008°79€

i

umjfesiq uep Yol umynpnpuaday
Huek umnpnpuadey meq uejfeduag uep
weq g uag vereray qns
ueynpnpuIday
asequieg ueifeluay
UEp uRjeRjuduidg
uep ueNpENpURday vivg
uendwniuag uereSay
NYANANANIIIN
ISVHLSINIWAY ISYWSO4N|
NYYIOT139N3d WYHDO¥d

11dis umeEuad
unuekejay ueqiauag IS ugeIuag
wiejep ej0y)/ qen Auad urquiauag
1P eI wejep 1o /unedngex
-uop efequan uep 1P YFIupaWwag-uonN
yeupawag eequia elRquIT) WP | Rlupawag
IwJuY [SBUIpIOOY vilequia Jeue
1152 uesode yepwnr seujpIooy uneday qns
11di§ ueIEIRILAg
ueeieffiuajaiuag
umperilay
vemeydugig 11dis ueEduRg
Gued pdis unmEIuag ueueAelag weep
uruede) yepunr ueiexnBuiuag umm@ay qns

Sunuag empspag
uesodujag sEly Hunuay
uawnyoq ueiQIAUAY umilsiiag utiodejag
uep | sy 10 URl|GIauad
‘ueynEIuad uep ueRyeSNEIRUSY
(] 100 yepunr ! d ueeiday gng
1S umeeuay
ueueAgiag ueeday
dIS
NYAYIYINId WVHOOud
Aoqmyipul uemyeday fweiloiy

ToT07Z
YOTIT

0T
rozIz

WIiT

£0707T
£0TIT

Wz
E0TIT

T
EOTTT

10707
E0TIT

107
E0TIT

E0TTT

yue|ginoge

ndis

uenpnpuaday
seuiq

11915
uep

swuig
ndis

ueynpnpuaday

s
uEIIeUaY

[t
ueynpnpuaday
seu|g

ndis
uEeIuag
uep
uEynpnpuacay
seujg

ndis

umynpnpusday
seujg

¥Z'vl '$Z/E0/L0



SIS

ﬁ*ﬂ\

969'66 900'00T 0ZEBS6TT 0 [ [ [ [ [ OZE'BS6°ZT z
%00'00T %00'00T YBYBEOET 0 0 000°006'51 1 YRO'GT'L T 0 0
5666 $00°00T 966 TLE'6T 000'550'T 0 000'028TT € 000°008T 1 9669675 T
8466 %00'00T GBL'SIT'YT (13-4 24 I 000°5815'Y I 008°LT9 T GET'OEL'Y T
weunyey yeL ML ML £ML £ML TML ML TML ML
unediuy elaaupy uneEluy ueaeiiuy wliaupy uwsediuy wfsaury ueseEduy efaauin ueseuy wfaaun
|ses)jeay 1sesy wes)) 1sesy) 1sesyeay el |vesyeay Ll el ey 1

Jueignoge

DZE'GGETI

TSL'TO6'ET

unsnssay Bued
upe Bued veymingay uje Buek ueyningay
L85 uennprpuaday s usynpnpuaday
i§adorg uep [syakoid uep
efuequayiag ereq vBuequayiad e1eq |1j0id
104 100 et fuad umeiBay qng
unjnpnpuday 10id
ueunsniuag uereiiay
NYHNONANIIN 10U
NYWI0T3ONId WYHOOUd
uenpnpuaday uenpnpuaday
uieg uevuniedepuagd weq ureundeivpudd
uep uNPNpuUadaN uep uexnpnpuaday
1Se1SIU|WPY (SeWLIOju| rsensiuwpy
ueeiojaiiuag yiexsay [seunioju| uerjojaBuag
suyay veBuquig WL SIUNIL
uesodey |15eH uesode yepwnr uefluiquig usieiiay qns
uENNPNPUIday
IsenSIuILPY uexnpnpuaday
Seunoju) :-n__o.ﬁn:ua _g!ﬁ:.:n__ﬂe.
U UBRUIGUIad PRI :moo;suc! uep
wiode] jisey ueiode yepung ureujqag unEiday qns
uexnpnpuaday
ISRLSIUILLPY ISeWIoju|
eejojaluag uesemeuag
UEp URRUIGIIG uaeEay
eseseksey uep ieyesehsey
uelunuaday nyfiueway vp uelunuaday
epeday iseynp3 uep myueiag epeday
*ISRULIOHU] S IUNWOY [seYNnp3 uep 'ISRULOU|
uesode] 115eH 00 yejwnr 33y qns
uenpnpuaday
ISEOSUIWPRY
seunoju| veejojaluag
uewiedBuajsluag
vawiian
uenes 10eEy1pu) uewiBay wesdoig

wIiT ul

S0TIT

Juejginoge

10T uexn

SOTIT

SOTT

E0F0T
YTIT

TOROT
Tt

T
WTrT

LOE0T
HTIe

€0z
It

apon

1115

1

s

uep
uenpnpuaday
seuig

s

ueynprpuadoy
seulq

ndis
ueIERIag
uep
ueynpnpuaday

seuig

ndis
ueIRIeIUad
uep
usynpnpuaday

yeiseq
myiuniad

¥Z ¥l 'YZIEO/LO



0L/L

HESTE

WEI'TR

9%00'00T

%00'00T

%00'00T

8600'00T EBY'TO6'ETT T 000°091°ZE T EBY'TIEHTE o DDO'0TS'ES 0 000°00%'S ] EBVZO6'EET 1
WSS'EG SEVGRETIZE 917 BEY'9L6'559 114 T6LWTOTAL 74 LODLTTTONT 1€ SF6OLTESE € SEL'IEGEEGE (243
%00°001 ZEFETOTT 1 0 ] [+] 0 000°009'8 T TEWETLT o ZEGEZOTT T
%0001 PORTIOZT T ] 0 DO0'SZEG T vOR'LBIT 0 0 0 SOBZTOZT T
4%00'00T SSLEREZT H SSLERTTT g 0 0 0 0 0 [ SSLERTZI H
L Y | ¥ ML AL €ML £ML ML ML TML ML ueieSiuy efaouy
wlasup uesedduy elsaupy uese3duy efaupy uesedfuy el1oupy vesedSuy elisupy ueseTTuy efsaupy niey yalliey
[susjjeay sy ey rsesyy iseseay sesjjeay 1 ¥
asrjuasiag

£Z0Z unyej yesaeq jeySueiad ef1ay euesuay isenjeny uesode
VAVY NENA N3LYdNaw

yuejginoge

uawnyoq

ueing/Burig

umode]

uwiode

uawnyoq

Qdys ueBuenay
Qdxs ued seyigian/ueifnd

(seyyuap/ueiinduag uep ueeyRSNEIRUI]

uep UeByESHEEUAd ureuesyeiad

uBWIMIOq yejwnr ueieiday qng

NSy ueuefuny NSy ueluelun]

uep (e ewnauay uep |[eg ueeipaduag

Bued Bueig yejwnp uererBay qns.

yesseq

1eqduesag ueduenay

isesIuppy uereiiay

yeioeq jexyiuesad yeiaeg

eliaupy senjead iqBuesag eliauiy

ursode yepunr jsenjea3 uziedday gns
adis
eliaupy ses||eay
sesiyy uep eliaury
uejede) ueiode]
ueunsnfuagd

seuipIoey qes elioupy

|1seH uesode] [sesjjeay Jespyy|

uep adxs el uep efiauny uejede)

ISES|[RaY JeSIY| uesodi] ueunsnAuiag

uep efiaupy uejeded uep (SEUpICOY

ueiodey yejwng uejeday gng

yesaeg exBueiad

vesaeq Jexdueiay ﬁ-:ﬂ:w.&

3d o 4

uawmog yejwnr uejeiday gng

yesaeq wyBueiag

eliauiy fsenjeay

uep ‘ueseBiueluag

‘ueeunUMlag ueeiiay

VLON/MILVANBYH

Hy¥3vo

NVHVLNINIW3d

NVSNYN ONVINNNGd

WYHO0Ud

Jayeyipul wmwiday/weadolg

E0ZOT
ere

1zt
0ETT

wT
TETZ

wror
TOETT

S010T
TOETT

o107
TOETT

oz
T0ETT

T0ETT

apoy

jueg:noge

esag uep
Ipeiedsen
:E!E iy
seujq

esag uep
1eyeedsen
ueRARRIAqWAY
seuig

vsaq uep
1yeiefsey
venfepiaquiag

esag uep
1jeefsey
ueekepiaquiag
seuiq

esag uep

ey esedsey
ueeATpIIqiag
seuiq

esaq uep
1eqeiedseyy
ueLARDIAQWS4
seuiq

esag uep
wyeieAsey
urehepaquiag
seuiq

vsag uep
1eyeseAsep

seuiq

¥Z'¥L '¥2Z/E0/1L0



0Lz yuejqinoge

;d" M‘N\,

remeBag eliouny emedag esaq uep
uvjejuad uep elsauni ueie)|uag uep weiehsey
\senjea3 Buuonuoy sen|eay Fuueyuop S0§0T  ueedepraquiag
W%86'PE 500'00T LEELLTER 1 000°0Z8°21 T 00002412 0 609'RZITT ] FTLR09ST 0 961 6E6TH 1 uawnyjoq uBmyoq yejwnr uineiday qng et seujq
ueiemedaday ueiemedsday
ISPULIOU| WSS [Seunaju| esaq uep
ueeeuESYP|3d WALSIS UTURSYELad 1eyRieAsRp
uep [SEUIPIOON |ISeH uep iseulpioay POSOT veeiepiaquisg
#%00'001 9%00'00T TGS L SEE'PEEY T 0 [} 000'¥HOT 0 B55°206T 0 HIILEE 1 uawnyoq URWINYOQ yejwnr ueieiBay qns. T0€1T seuiq
uviemedaday uetemedaday
[SRASIU|WPY (SRS UIpY esag uep
ueyejofuay ueyejoiuad 1eyRaehsen
uep UEEIEPUY uep ueRepUDY £050T veefepiaquiad
WEI'WE 400001 LILOZETY T BZETETE 0 000°0¥IBT 1 GRE‘BEOZT 0 000700¥ T 0 LILOTL Yy 1 uwnyog uawmjoq yepung uejeiay qng 10612 seuig
{Buay AuuedexBuay esag uep
nquIy vLasag LIy eLasaq seulq Ieyeiedsen
seuig ety uejeyed ueepeiusg 0507 ueeAepiaquiag
WET'66 $00'00T 009°ZLY'RE 1€ 0 0 0 0 009°TLY'8E {3 0 0 009ZLL'8E {3 woed 1aed yejung umeiday qng TOETT seuig
esaq uep
yesaeq iwyBueiad Jeymedsen
ueremedaday 07T uepfepiaguiad
seaswiwpy ueneiBay TO'ETE seuqg
adys eped QdXS esag uep
yesaeq Yt Fueseg eped yeiseq ¥ enesehsen
e 4 Bueieg ueey d 90€07  ueehepiaquiag
WLI'T6 900°001 6916069 " 0 0 0 0 000°0ML'T 1 69607 £ BIL 66N L r uesode uesode) yejwnp uere;Bay gns TEre seuiq
esaq uep
yesaeq |exduesag eped eyesehseyy
yesaeq Hinw Suereg €07  ueelepiaquiag
isensuIWpY ueieEay T0ETT seulg
QdiiS vuaisawag/
ueuenmuL/ueue|ng
ueSuenay uesode
ueunsnAuag
[SQUIPIOOY QdNS URANSIWAG
uelodv) uep JuruEnMILL
LEV 5 ! ] esag uep
Jueuejnmiig uesode] ueunsniuag nyeiedsey
Jueueing ueBuenay uEp [SEUIICOY 20202 ueedepiaquiag
300001 500001 ESO'LST'S € 0 0 000'SZSE z ESO'ZEYT T 0 0 950°L5T'S £ uriode] uesod) yeywng ueeiday qng 10612 seuig
ad¥S UNYeL JIYHY
ueBuenay vesode)
ueunsniuag
|5eU|pIOo)y adns
|1sek uriode] unyep iy ueduenay ¥saQ uep
LEP O4NS unye] uesode veunsniuag eyeiedsey
gy ueBuenax uep |SEUIPIOOY s0207 ueeAepIaquidg
%00°001 %600°00T 099°0ZLTT 1 0 0 0 0 0 0 099°0ZLTT 1 099°02Z4°TT T uRIode vesode yejwnr ueeiiay gng T0ETT seujq
uwunyey y y i ML ML EML EML ML TML TML TML uesedluy wiaupy uemes JorEn|pul uepeday/wesdoig apoy \eiaeq
ueseSluy elisuy uesedfuy wlaaugy unieiBuy eliaury umediuy elsaupy ueseSuy wliauny uenieSiuy wfaaupn nieq Jalling myduriag
Isesiey sy |sesyieey ey |sesyeay f Ll [seseay Isesfieay |sesyeay 1ses)

yue|q:noge ¥Z'¥) 'VTIEO/LO



oLe

- — N

$600'001 5600'00T 961866 4 000°008°T t 0000042 5 000'006 £ 96.°965 T
WII'SL %0006 OEE'T6K L21 [ 000°9TT'8T z SOTREX'09 * STULEY'SE z 000'00ECT 1
%00'00T 900001 0000897 1 0000897 4 [ 0 0 0 o 0
9466'66 %00'007 0261859 u 0BF'SHIT r 096'067°E 9 08Y'5¥9'1 L] 0 0
Wirl'L6 %00'00T ESEEGOTE (4 OESZITS T BOL'SEY'E ] BSTOLT'S ¥ LS¥'SLETT z
WIZ'ER 400001 OS5 E9E'0E e 000'009°9 I GLTZITE i 000°008'6 L 192108y £
%6L'65 5600'00T 95T ERE'TET 56 0 0 0 0 FLEGTTRIT 08 ZRTEIN VT st
5600°001 %00'00T 00ZTI0L T 00L'96E'E T 0 0 0 0 00S'SI9E 0
#%00°00T 9%00°00T 0SP'9ET8TT [ 0S¥96T 9T £ o a 000°000°T0T 9 0 0
umunyey | Y l ML ML ML EML TML ML TML TML
e | gmm | mel imel o R Tl Y e el e g

Jueganoge

000°80269T

000°089°T

FOEETE'TE

S¥0'9R9'GRE

00TTIOL

000°00Z°§TT

ot

H .

uawmog

wesode

uawmjog

Vaney

Qdxs eped
NIUOID{D| SI5eqUaE 0dNS ped yuoapag3
URyeILLBWSY  5|5UQIag URYEIULAWAY
WSISIS URBLESYE]ag WSS ueTuesHejad
ueiumyng uedunyng
uaLmyog yejwng ueeiay qng
OdNS 1STNSUOY uep BOdNS [SEINSUOH
1seulpiooy jedey uep seuipIooy jedey
ueereBBuapiuag ueelediuajaduag
uesode yepwnt unefday qns
ueyRIpasig
Hued veduepun
__.L.:un.h __i.aﬂq_un :u_u.._iﬂnn
uEp ueEIRE LR ueyeg ure|pakuad
uawnyoq yejung ueeiday ang
unepasig uvepueiBusd
Huek ueepueiuayg uep UENER)
uep ueyea) Sueseg duwseg uee|pakuag
Imied yepnr ume3ay qns
ueEIpasig 1ojuey AsiBol
Buek ioquey ypsidoy ueyeg ueeipaiuag
ueyeq 1ed yepunr umyesiay qng
uexelpasiq
Fuek eTduey effuey yewny
Yewny ueeyt ] 1pak
18384 yejwnr umeriay gng
umjelpasiq
Buek soquey Jouey
uedenduaiag uedexBuapiag uep
usp 1 . 1P d
1aeg yejwnr ueyeiSay qng
ueeipasig Bued 10juEy ueunilueg
Joiey veundueg ueBueiauad s
ueBuesauad/yisT fsejersu)
" janed yewne ueeiday qng
yeeq
eBuriag wnwp
senSILpY uejeiBay
urBuepun
-Buepuniag
ueimeiad ueBuepun
!:xw._. :ua:_n..im " ismuswadun
nnyBuay siuyay ueluiquig
Bueh Burig yepunr uneiday gns
aeyeqipul uejeday/wesdog

1190t
0ere

6090
TOETT

90907
TOETZ

5090C
L{igrd

0907
T0ETT

E090T
TOET'T

T80T
TOETT

10907
TOETT

907
T0ETT

11507
TOETT

spoN

yuejg:noge

esaq uep
1eyeiedsey
urehepiaquisg
seuq

esag uep
weyesefse
ueefepiaquiag
seulg

wsag uep
eyeehsey
ueeiepiaquing

svulq

esaQ uep
eytedsey
ueelepiaquiag
seulq

esag uep
1eyeieisey
ueehepiaquiag
seulq

esaq uep
1eyesedsey
ueeiepiaquiag
ssug

esaq uep
weiesey
ureAepiaquiag
seuig

esag uep
ieyereAsely
ueeAepiaquiag
seulg

©saq uep
1eqeivAsey
ueeAepiaquiag
seulq

esag uep
1eyeIRisey
uevhrpiagquiag
seuig

vZ'vL 'vZIEO/L0



(1174

s hLN\

juejqinoqe

900°00T 5600°001 000°'0EZ'0T o 000089 L 000°08%1 z 000°089°Z v 000°0TH'E ¥
9758 %00°00T 00585y i 00T 1001 or 000°0ST'¥ 1 00¥ LZE'6T 9 L] ]
S%ET'T6 800007 reETZINLE 149 quo'LTeor £ 0LEL9F'IT E ¥SETIELT £ PSISTETT £
%6376 4%00°00T [T TPTSLT £ o o 0 ] T6TTPLTLT w 000°00S°T L]
$86'LL 9%00'001 I TI6°AST 0 0 0 [ TIGTI6LST v (] o
usunyey J Y Y ML ML EML EML ML TML ML TML
uweluy efaouy unieifuy efaaupy uesediuy wlssupy uesediuy eliaupy uvesedduy wlaauny uesedfuy elsauy
|sespeay Isesjeay |ses)y ey il L L} s o) o)) L sy 1sesy)

000°0EZ°01

05.°T82'TS

000°095'+6

TBLTYE'96T

000°005720Z

a

Fas

i

un

wn

ueiode]

wun

wun

500 UREIRUS
uemeifuajahuag
ey iay
¥s3a
NYV1YN3d WYHOONd
eAuue)
wieyyadio Jued IS URP URIT|RIRd
eAuuje uisay uep L TETITEN ]
umejiag yejwng uejeiday qns
uereqer
SeUlQ URRIRPURY
vhuneleg uewedeg)p neie seuig uelurioiag
uep eieyadig ueeiepuay yeley
Sued umeqer seuig uep ‘ueeiRy||ausag
ueRIEPUSY Nele vARig URRIRY|BWad
seuiq uefiumioiay eser ueeipaiusg
ueRIEpUAY YejWNr ueeiday qng
YEIBEQ URYRIULIBIY
uesnin Suefunuag
yesded WiiK Bueiey
uerIRyjlawag weieday
veyeipasig Jued
WS uep ay efeq | ast7 uep iy ekeg
1BQUING STy (UNWOY SAQUING ‘[SEAIUNWOY
esur ueeipafuag eser ueeipakuag
ueiode) yejwnf ueieiBay qng
yeseq
URYEULIAWG Uesmp)
Buefunuag eser
ureipaiuag ueieiBay
uenepasig
Bued eAuuey eAuure] ujsap vep
uisap uep uerey |eiag ueepeduag
un yepung ueeiday qng
ueyeIpasio
Sued ueSuedey uelluedey
nee |evosesado neje jpucisesadg seulg
seujq ueesep peduag
un yejung uejeiday gng
yeiaeq yeupawag
uesnun Buefunuag
yeiaeq wjw ueseg
ueepeBuag ureiday
Joyenipul ume By /weidoid

ot
WETT

WerT

90607

10E1T

1060

T0ETT

60T
T0ETT

et
T0ETT

80T
T0ETT

S0L0T
T0ETT

Wiz
TO'ErT

e
TOETT

JuegINoge

esaq uep
ieyeiehseny
urefepiaquiag
seuig

esaq uep
yjmefsey

uevAepaquiag
seulg

esag uep
iRIeAse

seuig

esag uep
Ieysehsep
urvArpaquiag
seuiq

esaQ uep
Teyiedsen
ueeAepiaquad

seug

esag uep
eyeiese
uredepiaquiag

1eyeieAsey

¥Z'vL '$2IE0/LO



0L/S

%L6'TL

SLEE6

SHER'OE

STE'ST

1 (dy) 1w 151

Gabt'E

900'00T ESE9E9'9T 1 000'009° T 0 0 000'0S6'E 0 £SE'980'6 0
%00'00T BS0966°LT T STLLETOT T 000OSLE 0 OTT'S69°0T 0 ETTESTE (]
600'001 LRI £ 0 0 TEWSSED 1 000'00E°T z YESS0S'E 0
9%00'00T LIV TLTY 1 000'BES Y 1 0 0 0 0 LTVEERT 0
%00'0% 99¥ Tor'PL z 000'058°% T OEF'06E'8 1 0 0 9E9'052°T 0
%56'9T STU6S6°T oz 0 0 STI'6S6T 0z 0 0 0 0
%000 o 0 1] 0 a 0 o o o 0
%00'007 SI0°L6TEL 6 099'BE9'Y % 000'0ST'8T LS 0 0 SET'805 0
| ey yi ML wML £ML emL ML ML ML ML
eliaupy uesedduy ehaury ueiedduy ehiaumy ueseRiuy elaaury weediuy elaoury ueieliuy eliaupy
asejuILIag

Jueiganoge

ESEG6LTT

PEETYEEE

YEYESETT

LEO'LTO00Z

9EIETY'SE

SIT'6SE'DT

9T0I0'LLI

ueseliuy

BIT

ot

-

uawmjoq

UHunyog

nun

ueiodey

Rl0y [uarednqey
wiejep eliiey
weyd ueluap esag
iy ewes eliay
UDNYOQ yepunr

ejoy/umedngey

ejoy/unedngqey wejep
wlnay yeyd uelluap
5 10Uy ewes efiay
sEpSes ueeiBay ans

we|ep esaq moy/uazednqey) we|ep

sy ewes eliay esa(] JEIUY ewes eliay

UILIMOQ YejnT fsejjises uweBay qns

e53Q Jejun ewes iy

fsenysey umeiBay

V530 YHYS

VIHIN NVLVHONINGD

MYBO0H

iselysepay w0

Hued vsaq eueivseld PUIESEI4 UUD BURIES

URp BURIES YEjUINT SRSy ueieidey ans

-Es....ni:anx 3

18Py £S3Q UEP1EPY uedueuamay

WK Ioyesedsely 1epy esaq uep lepy

uemeEsay wmny 1egesedsey

uedejauad |IseH ueniesay urdelauig

uiode yepwng sey|ises ueieiBoy gns
esag

POy UPP UPRWIEUSY g

1sey||sepaL PO UEP UREWLUY

HueA esag yejunr 1sey)jjses umeiday qns
eduuedueuamay

uemeuad esag

|sel|isepa uedueuaman uemeuad

Buek esag yewnr seyises unmday qng
eAuyeie)m
ueeeuay

Ise|jsepa) esag yeAe|m mey

Buek esag yeyunr e isey uereiay gng
esag
SMeIS ueyEqNIag

vep ‘vellungedBuag esaq SNEIS ueyeqnIad

‘uesndeyBuag uep ‘uedunqeiBuag

eENnUIqWaY ‘uesndeyBuagd

LTy LT ‘uenuaquiag

Suef esaq yepuny ueieday gns.

aoren|pul unyeidanjwerdoid

Wt
EOETT

ToroT
EOETT

10z
E0EIT

E0ETT

20107
WETT

S010T
ETT

w102
TOETZ

E0T0Z
TOETT

0Tz
WETT

10107
WwEre

JUE|GINOgE

esaq uep
1eyeseisey

rSaQ uep
ieyeieksep
ueelepuaquag
seulq

esag uep
Jeyeiedsey
ureAeRURquing

seug

usag uep
jeyesedsey
uevdepiaquiad

seuig

esaq uep
myeeAseyy

esaq uep
eeredsey
ueRARDIFqUIad
seujq

esag uep
Jeyesehsen
urelepiaquiag
seuiq

esag uep
JeneeAsen
seUQ

esaq uep

1eyesohsep
ueeAepaquiag

wsag uep

ueehepiaquag

seuUIq

vZ vl 'YTIE0/L0



yuejg:noge

P i

oLe
e5aQ UBIMIAY esag uep
uesemeliuag 53] LRINag Ieyesedsen
uep isen|ea; ||seH uesemrduag uep w1z uerfepiaquiag
WIE'TL 00001 000'000'T9 1 000°'009°ZT 1 000°00Z'0E ] 00000281 0 0 0 000'00€ vE 1 uawnyog uawIm|og yejwnr |senjea3 uerejBay qng POEIT seuig
esagq yeiemedsnjy esag uep
ureieBBusahuag esaq eemeAsny Jeyesedsey
sRpsed veniedBuajakuag 90107  uredepiaquuad
YEG'96 $600°001 000SZETE 811 0 0 000'SZL €T 88 000°009'L 3 0 0 00005k Z€ L148 ueiode] uesoden) yejung iseypises veeiay ans PETT seuig
seyisedey

uereyAujuag esag
URBUIGQUWad YEuLawag Jmeledy esag uep
Buam Suek i Buivad peindsen
esa(] YEIULIAWAY ugeuIquiag S0T0T veRiepIaquway
+%86'66 9600001 LTEWSRLT 14 o 0 0 0 000°096'¥S 184 LTEPEIETT 0 LT6'E6TBLT 817 Jumig anjesedy yeyunr ueeiBay qns WOETT seuig
esag ueBuenay sag uep
ueejopaBuad esaq yeyeieseyy
S| |5eS 5TH ueluenay ueejojaliuag Wiz ueeepiaquiag
9%5L'69 %00'001 02¥0E6'BST 811 09L'¥96°06 [ L'THS'901 o8 09€'¥99 Iy 0 €SH6SL6T 0 BLT'OVT'ILE a1t uawmjeq uawnyog yejwng 1seyjjsey uneiday gns vOETT seu

esag veunBuequisg

[T TTETETER] esaq ueunfuequag usag vep
ueunsniusd uPRUEIUAIEg Jenelehsey
ISElH5eS |15eH ueunsniuag got0T  veedepiaquiag
%¥9'¥9 00001 BZETTSPLT (13 196762101 BS LSL'GEL'SY 09 855°STE'ST ] LPOwL9TT 0 055'666'69¢ e vawnyeq uawnyog yejwnr we ey uneday qns POETT seuig
S0 WK €saq uep
ANpoid ueunsnAuag esaq wnyny eqneisen
selised |15eH ynpaig ueunsniuag Wz ueeAepiaquuag
WEO'EE 400'00T SZ0'E0S'6 1 055°081°8 1 SLrTZET [ 0 ] 0 (] wY'0LLBY 1 uawnyoq UANYOQ YeIwn seiiiisey uereiday ans POETT seulg
500 URyRILIY 530 UIYRINLALAY esag uep
[SeAsIIpY (SRS IUjWPY wyesedsen
upeseBBuajaiuag uesefBuajaiuag 0107 vewfepiaquad
%00'00T 9600001 979°696'5T 1 0 0 0 0 0 0 979'696°ST i $29'696'51 T uawinyoq vawnyog yepwnr iseyfjisey umeiday ans POETT seuiq

esaQ UeyEIULALA
[sensupY esag uep
ueerefBuajaduad (eyesedsen
uesemeuag vep 10T uerAepuaquisg
ueeuIquag ueieBay POETT seuiq
esag uep
VS30 NYHVLNIMINI 1eyuieisey
ISVHLSININY uevfepiaquiag
WYHO0Nd POETT sewg
URESIPIDY UESEMEY esag uep
q P 1eqeiedsey
[SEH)15RS 1S2H weunfuequag 0107 ueefepiaquiag
965'6Y %00'007 94 6TH'6E T 096762 L1 1 000'009'9 0 OFe'SL5TT 0 9/9'0562 0 916 LEYEL T uawnyog uIwMIeg yejwng isenises ueeiliay gng EOETT seulq
urunyey Y 4 ML ML ML EML ML ML ML TML uesediuy efsaupy uenies aoye|puy uejedoy wesdosd apoy yeaeg
uesedSuy elsaupy uesediuy efsaupy uwedfuy elsaupy ueseBSuy wliaupy ueseSSuy elsaupy uesedfuy elaoury nieg Jalliwg myiuniag

1sesgjeay

yuejg:noge ¥Z'¥L 'vTIEO/LO



0L/L

s = =K N>

450091

%r9'6s

SRSE'SE

%60°TR

%E8r'0L

9%90°CT

w1e're

%16'59

RIE'T6

%98'96

il

juejganoge

I'ST SER'GES T [ [} 0 [] 0 DEH'665T [ ] 0
9600'007 SSTTLO'ET 8 SS1ZL9% €6 000008y 5T 000'009'6 0 0 0
$b00'001 SZv'VE8'S0T ] ORY'SYE'RIT L 00005962 1 000055 €€ 0 SPEBVBET 0
9%00'T8 0E0°L09'bT % 0EQ'L09'PE {3 0 0 ] [] 0 0
9600'001 PE6 PTG SO L1431 BIE'SZ9'E6 85 ISH'9¥2'02 09 66L'0¥5°09 0 SBETITTI 0
3%00°00T SLSELTSE T SLSETTSE T 0 0 0 0 0 0
%00'00T 055°006°08 T 000°SLLTZ 1 0S5'52T'6 0 0 0 0 0
$600'00T ¥60'269'67 T 009'EEX0T 1 VP ESES 0 000°00€T 0 000°005°T [}
%00'00T 06¢'06E°LBT'T T T01°080°8112 1 199'6E0°89 (] 0509579 0 SUYTLLLE 0
$00'00T Z06TT6'96 T 08679979 1 0000867 0 BOE9FT'0Z 0 PISZSTET 0
Y y y ML ML ML £EML TRl ML ML ML
elsauni uwiediuy ehiaupy uesedsuy eliau ueseiuy efiaupy uesediuy wliauny uesediuy elaauty
|sus)) | 1ses) rsw)e (suspesy |sesieay |sesqjeay ises) 1swsy) sesyl 1

519'789'8€

L

EEDLVEOE

BSLETTEST

ESSTE6'GY

00E'T50°SH

LIVBSEEEFT

SLT'SS0°00T

Bl

811

001

81

H .

uawnyoq

uawmjoq

uanyog

uawinyoq

umiode)

ueiode]

uswmioq

g
esag yajo yajo ueyeuEsyE)q
ueyeuesye)q Juek Buek ejoy/uaredngey
el mARSIIn
ueiuruamay/uesnin uesefnuag
ueseBnuag ueeUESHE|ag
UAWINYOQ Yejwnr uejeday qng
vsag vjeday
ueiode] ueruiqWAg esaq ejeday
15RM]1504 JISeH uesode] uePuIqUad
ursode] yejung (sejise s umeiday gng
esaq
sejeg ueseSauad
ueq d esag sejeg ueseBauag
WP TS0 uep uedejauad
Bued esaq yejunr tsen|ise uejeillay gns
seyjseden
ueyeydujuag adg #1088uy
uRRUIqWaY seyisedey uereyduiuag
anyiBuap Sued URRUIQWIAd
Q48 eiodBuy yejuwnr umeiBay gns
esag
1asy ueejojaBuagy
[SeM||seS [|5eH esa 1asy veejojaduag
UBWINAOQ (epuns iseypses umeay qns
530 URYEIUAWAY
I 590 uey
1SEY|j5e4 ISeH uawafeueyy
uawnyoq yejwng 1senjises ueiday gns
unsnssag wsag
Hued esaq jyoid Iyud veunsnkuag
uawnyoq yejwng 15m|jsed umeiday gng
esag ieydueiag
[TLJHEEITIEL E Y] o530 wyiueiag
urp ueinBueduag uetuMaqUaY
isemjised uep uaeylueduag
ueiode yejwng 1sey)ise4 uereiBay ang
esaq ejeday
URRUAQUIAY esag
uep ueyenBueBuad vjeday URHUIIBQWIY
‘ueypwag uep uneylueBuag
ueeseSBuajaiuad ‘uey(jwad
115 uewreliuapivag
wesodey yepuny umeiBayans
esaq Jeue
wwes eliay vivguan esaq Jur ewes olay
uep esag WNE efequa) uep esagq
uvedepiaquad uep WNE ueedepiaquiad
ueeuuiag |ISTH uep ueLUIqWAY
UBUNYOQ yejunT uejeiay gng
103ex|pul umerBoy/weidory

10T
FOETT

91107
WOETT

STT0T
WETT

PTI0T
WET'T

128 {14
POETT

it
POETT

Tz
PO'ETT

o1 1T
HETT

60 10T
YOETT

#0107T
METT

apon

uejg:inoge

#530 uep
1eyesehsey

seuiq

esag uep
enesehsey
ureAepiaquag

seujg

esaQ uep
1eyeiefisey
ureleplaquiag

seuig

esag uep

ueelepiaquiag

esag uep
1eyeieAsepy
uerfepiaquiag

e3aq uep
JeqeIvAST
uredepiaquiag
seulq

esaq uep
Jeqeiehsey
ueeAepraquiag

g

esag uep
1eyesehsey
ueedepiaqiuag

seuig

esag uep
1eyeieAsey
ueeepiagquiag
seuig

esag uep
ejunisey
ueeAepiaquing
seuig

vZ ¥l 'YTIE0/LO



o =L N

5.

it: .

000'004Z o
0097ZS'8Y 0
TML ThL

it |
H

yueig:noge

1py
Wy 1eesefsey wepy
URP uRyRINaN/eSeq wnyny Jesesedsepy
wpy Up URYRINY/ S0
efequa "(euney 1epy edequiat ‘(euruey
Bueiey uep 'Wd Buriey vep ‘wal
‘npuefsod Wd ‘MY ‘npueAsod ‘Wiid ‘MH
L) uRyRINIY/EsI0 '1H) ueyeingay/esag
vEeeieAseway uneyeieiseway
edequiay edequian
ueefequay ueedequiatay
ueeundedepuad ueruniedepuag
praqiuag uep PIaquad
‘uemBUAd ||SEH ‘urereuad
uaWNYOQ yeunf 1seypises umeyiay qns
wpy epy
wnyny jexeseisely wmjny exeieisepn
|SESLRUAL| |seseIuaAU|
P IFRNUIUSP |5 uep FEYHUSp]
uawnyog yejunr umeiay gng
aoy/usTedngey
yesseq
wejep ewes Juek
1Py wminH eAunyeiad
ieweeAsew Sued 1epy
winynH exeieiser
ueedepiaquiag
euas Boj uawdngey
yesseg JeyBull
iepy efequa uep
esag ueeAepuaquad
duepig 1p yesefieg
Juek umpyeseAseway
efequia
ureARpiaquuag
uereiBay
lvay
WNNNH LYNYHYASYW
NVO 1VOY YOVENT)
“NYLVAVEYASYIIN
YOVBNI)
NYYAYOUIBMId
HY¥90Hd
ueyRInjay Wep ueyrInEy
ES2() EQWIDT] EUSS uEp eSaQ PqUICT TS
esaq ueluequayiad esag uelluequiasiag
[SeNeA7 |ISeH [senjeay
UBWINYOQ YepuInT seyises ueieBay ans
sopul ueye(day wedosg

ToT0te
SOETT

i
SOETT

1wt
SO'ET'T

SUETT

sr10z
WETT

Juejg:noge

esaQ uep
wefsey
ureAepIaqUIay
seuig

usag uep
FLETITIC
ueefepiaquiag

seulg

esag uep
1eeseksep
ueeAepiaquiad

esag uep
1uqeedsey

sRuiq

wsag uep
eyuredven
ureAepuaquiag

seuq

Yesseg
wyiueiag

YZ'vL '¥ZE0/LO



0L/6

i
!

l | (dy) saileey 15

%6968

%879

58908

WIT'96

9600'001 8B8'095°ETT 00%'E9L'L9 0s 0zL'0v6 0L or 000'052'LT 0 892°909'L 0
56000 a L] 0 o 1] o a o o
%00'00T ITTES9's 0 (1 000'0¥#'S 1 [ 0 nze 0
500°'00T EETEETTT STT'L60°0T T 000°S0T'y 0 0TT6kY'S 0 BB TES T ]
900'00T YOG OKETE 0 0 000°00L°E 0 LET008'LT 1 LLLOVYOT 0
500'00T LOTSTULEET OTE'Ly¥ 0EE z PSYTITTLT 0 1567791199 0 9P TSTLIT 0

yey y ML ML EML EML TML ML TML ML
efsaupy ueseliuy uesedtuy wlaaury uesediuy el1aupy ueseSRuy ef1aury ueseSiuy ef1auy
1 (sesijeay 1sasy) rsesyy 1sesy) resgeay 2y 1sesy) [sesyieay 1sesyjeay

Juejganoge

659'10%'6ET

1S97T0E°9

OLT'PEE'SE

959 ¥9L9E

TETBLLERET

uaNyog

vesode

uesode

uawmjoq

edequia

1eyeinisen

yodwojay uep
‘wiliep ‘vlien@ay 1eqesefsen yodwojay
-mjue ewes efioy uep ‘eliep ‘elienjay
unfuegway wejep nue ewes ehiay
uesep unBuequis weiep
poyiiuayy Juek ueyeyBuiuag
edienjay yejung umeiay gng

elienjay
uresayeiasay elienjay
uep IexeiRAsel uemiaiyefasay
ueekep@quiag uep Eneseisen
ueeseBBusaluag uexeian
weep ueeieSduajaduag
Wiid yesaiuag wejep
wy| se|ise jiseH Woel esaBBuad Wil
uBWIN{OQ yejwnp 1sey|isey uegeday gng

1myesefsey Juokoy
#u0j09 mieys 1eyeedseyy Suokoy
ue|ng IsEIfISeS ||SEH Huoion pieya veing
uejode yejwnr 1seyjjsed ueeiday gng

wung

1eday Sojouyay
ueRRjURWa WeIep eung 1eday Bojouxa,
es3Q YEILAWEY ) wejep
iSeH)Ise |ISPH 258 YeIupSwag
ueiode yepuny wseifjises uererBay ans

esag

115y ueedepuag

uepieyBuiuap wejep
0530 YLy esag |5y uetedepuad
uep JeyeieAsen ueyieBujuay wejep
Iwouoy3 dﬂ: SR HENIewIs, USD
1selljsed 15eH eyesn urduequaluag
UAWIMNOQ Yejwn e jse4 ueieiday gng
ehuseysedey wpy
uonexiuma WM{NH TeneieAser
Hued 1epy uep uByRINjay/esag
whynH ienesefsen 1epy eBequuia ‘(eunie)
uep URyRINiaN/esaq Buesey uep ‘Wd)
w®py ‘npuefsog e ‘M
edequiay '(eunsey 'LH) ueyen|ay/essq
Suesey uep ‘wWd ueeereAseway
‘npueAsod Wid ‘MY elequia
L) veyeInEy /esI0 ureinquimey
eBequia yerune ueieiday qng
J03ex|puy umeday weidoig

oTT0T
SOETT

60T0T
S0ETT

10107
SOEIT

80107
SOETT

S0T02
SOETT

E0107
SO'ETT

Juelg:Inoge

esaq uep
1eyesedsey
uerehepiaquidg

sPulg

esag uep
eqeieksen
ueedepiagquiag
seuig

esag uep
Jeyesehsey

seujq

esag uep

ueedepiaqiuag
seuq

vsag uep
eyeieAsey
ueefepiaquiag
seulg

€53Q uep
reneiehsey
ueeAepiaquiay
seuiq

¥Z'vl 'YZIE0/L0



oL/0l

yuejganoge

%8Z'06 %00°00T EE0°990'9ET o5 000°09L°59 st 000°009°E0T ST 000'08TTY 0 EED'STYF'Y 0
urunyey Y yf ML ML EML EML ML TmL TML ™ML
ueseSBuy elaupy weseBSuy eliaupy ueieBSuy elsaupy unieliuy eliauny ueseBSSuy efaoury veselfuy eliaupy
|sesneay 1! Isesy) Isesyeay |sesyieay |sesjjeay oSy rsesy)

Bujes vhepiag
uep seyjjenyiag
Bued ersnuey Ruies ehepiag
eheq jaquing uep sejjenyag
ufpninmag Buek eisnuey eleq
yngun uepduieiagay saquing uexpninmag
uep uey|pIpuay Hmun uepduieizay
uteduiuad wejep URp UEy|pIpUad
L P Buiuag weep
uerexfujuay ellsenjay ussepesay
amyiduay Bued uerenduiuag
BV TLYTIT 0s edieniay wdieng@y yepwnr ueiesBay qns
ueseSiuy ef1aupy uemes o9 puy ueprdayjweidold
niey Jaliey

jueg:inoge

es30 vep

jeyeiedsen

110z ueeArpiaquiag
SOETT seuig

apoy yeiseg
mBuriag

2L "YTIEO/LO



LU

%96'66

9600°001

%00°00T

%00'00T

Hre'Ge

%00°00T

#00'001

800'001 925'566'6 T 0 0 0 ] 9T5'E66'6 1 0 o
2600'001 TI6'666'6 1 0 0 0 0 TI6'E66'6 T 0 0
00001 096 666'6 T 096'666'6 T o o a 0 0 0
%00°001 566'656'6 1 0 0 0 0 566°F85'E 1 000'91#'9 0
900'001 9.6°€868 T 9.6'195°T sTo 00091¥9 sLo 0 L] L] 0
%0000 TI6'666'6 T 0 o 0 '] o 0 TI6'666'S T
$:00°001 T09'v09°91 T 1] ] 0 o [/} 0 T09'709'91 1

1 yey b ML ML ML ML ML ML ML TML
efiaupy uesedBuy elioury uvesedduy elsaupy ueseffuy elsaury uesedBuy elauy uesedSuy eliauy

SIT666'6

TT6'666'6

S66'666'6

91¥'666'6

090991

£Z0Z unyey yesaeq jeyduesaqd eliay eueduay isenjeag uesode]

VAVY N8N N3LYdNavs

juejq:inoge

eiawg

wxfuviag ueBuenay

isensiwpy ueieiiay
yesaeq eyfunsag

eliaury senjeng yesaeg 1exiuelag elaury

ueiodey umodey yejwnr senjeag uejeBay qng
Qdys wliaupi (ses|vey
sy vep elauly
ueeded uesode)

upunsnAuad ISPUIRICOY ad¥s

jisel ueiode) uep xS eliaun (SESTICY sy

eliaupy 15esieay 1esuyy) uep eliaury uerede)

uep eliauny umede) ueiode) ueunsniuag uep

uesode] uwiode yejung fseu|piooy uriefday ang
QdNS¥dQ
uRyeqrIad uawnoq
ueunsNAuag ISPUIPION

JiseH uiode uep QdNS “¥d UeyEqruag

QdAS-VdQ Leyeqriag ueunsniuag uep

Uwmiog uuMoq yepwng |seujpiooy ueeiday qng
QNS ¥dQ uBwmiog

ugunsnAuag |SEUIPIOOK adis

IiseH uesode ] Uep QdNS -¥d( ueunsniuag uep

uawnyog Y40 UIWNKOQ YEjWnr seuipuooy ueieiday gng
QNS WHH
URyEqIad udwnyog

ueunsniuag |sEuipiooy ad¥s

IseH uRiodETURp -y URYRQNIAY udwNNOg

. QdNSYHH URyeqriag veunsniuag uep

uswmog uawWMog yewng 1Seuipa00y uniEiBay ans

QNS VY

Qd¥S uawmyog veunsniusd

uawmiog Yoy LMo yejwnr uep sRUIRI00y

yesaRg yesseq 1yiueiag

1eydueiad ueeumUBIAd UBTUTIURIAG UBLINNOQ

yewnr g Bay qng

yesaeg

1myButiag eliaury isenjea3

uep ‘veseliueiuay

‘ureueIuAlad uejegday

YLON/N3LYaNBYH

HY§3IvQ

NYHYLNIHIAId NYSNHN

INYINNNTD WYHDO0¥d

uenjes 1oqeipul uepeiday/weidoy

wT
10612

FLR {4
1012

9010
stz

0107
TosTZ

Y102
T0STT

E0T0T

T08TT

Wit
T0STZ

1010T
1081

T
stTe

TOSTT

yue|gInoge

uedungnysag
Fouiq

uedungnuiag
seuiq

urBungnpag
seuQ

uedunqnuag
seu|g

ueSungnusag
seulg

veBungnyiag
seuig

uedungnyiag
seuiq

uedungnuiag
seuig

ueSungnyiag
seulg

ueBungnieg
swuig

yesseq
wyiueiag

SZ'¥L 'vEIE0/L0



(4574 juejg:noge

o RN

0a¥S eped ye1aeg YW Qd¥S eped yesaeg W
Hueieg ueeyeineleuag Bueieg ueeyesneieuay 90 E0T uedunqnyiag
%29'66 9%00'08 DLG'L6V'ST 080 SPE'ESL 0 ST9'LEL'YL 080 (] 0 0 ] PI9RPS'ST T ueiodey ursode yejwnf urieiiay qng 10612 seulg
Qdys eped
yesaeq Ain Buereg 0ds
uriode] ueunsniuad wpid e y| 1y Bueieg
uEp ISE)||5U0Y 3N usode) ueunsniuag uep SOEDT ueBungnisag
%01'Z6 500'001 §55°668'F 1 0000057 1 S55666'T 0 0 0 ] 0 POO'EEL'E I ueiode] uesode] yejwng 1seyjisuonay uejeriay gng 105TZ seulg
OdNS YEHEQ A1 0dNS yesaeg
Sueseg ueueweluag )i Sueieg veueweSuag TOEOT ueBungnuag
WIT'LB 9600001 PLO'Z00°6 [44 055°TS9T £ PZE'SSED 6 0 0 0 0 0T LZEOT n uawmyeq uawnyoq yejwnr uejeriay gng 10612 seuiq
Qd)S yeneq QdNS yesoeg y)w Sueieg
it Jueseg ueymng; {MINGay ueeuRIUAIBY 10€0T uelungnyiag
WIL'SE 9600°001 LP0'GOSB T 0 0 SIGEEH L s0 ars1e E141] 0 ] 9500688 t vwiode) puRIUY \ejwn ueunsniuag uererday qng 10612 seu|q
yesaeq 1eyBueiay
eped yesaeq wijw Suereg €07 uedungnysad
seaspuwpy ueneday ST seug
QdNS VBaIsIWes/
URUTINML/URURING
weBuenay
uesode] ueunsniuag
[seuipIocy uriodey [*H
uep QdHS fusuenmuy
Jurumnmpy fueuEing ueduenay
Jueugng ueBuenay uiode] veunsniuag uep 10707 uelungmyag
%Z1'T6 9:00'00T WOTITE S VO TITE s 0 o ] 0 0 0 0vE'666'6 H ueiodey veiode] yejwing [seuipiooy ueleBay gng 10612 seuig
URPSYLIAWAY
nfue yepuiy
URP UBESYLaWdg ueesyuMRg uedeBBue)
uedefiuey ueyeg ueyeg uedeiluag uep 90207 uedungniag
WEL'SE 900001 091 TLETT T 09T'556°S 520 0009179 SL'0 L] 0 0 0 vigzeeer 1 ] {0q yejwng |ojaBuag Hay qng 08T seuq
QNS UNYEL iy
ueBuenay usiodey
ueunsnAuad [ERUIPICOY QdxS
|I5eH URiodeT URP GdXS unyey sy veBuenay
unyey Jiyyy ueBuenay uesodeq ueunsniuag uep S0T0T ueBungnyiag
%00'00T 900001 OVEE666 1 0 0 0 0 OVE'EBSE 1 000°9TH'9 0 O¥E'666'6 1 uesode] uesode yejwng 1seuipiooy uewilay gng 10512 seung
adys ueBuenay 0dys ueduenay
sejyuap/ueiinBuag seyuan/unnBuag
uep ueeyeEsNEIeUdY uep UTEYESNEIPUAY E0Z0T uelungnuiag
%v8'S6 $600'00T 0000B0'PE 44 000°09E°TT £ 000°09E'TT £ 000°089°S £ 000'089°S € 09%'655 S T d 40 yejwnr o 32y qnsg 10512 seulg
NSV sEdn) ueeuesyefy
seAsuIwpY NSy sedng
4 {efed W veBungnuiag
%6866 5500'001 STT6EL'S 1 EBSBULT S0 0 0 0 0 EV'096'7 STO0 EOESKL'S 1 100 nseH 100 yepwng ipafuag unerdax qns 10§12 seulq
NSy ueduefun
uep |09 ewusual NSy ueluefuny uep (feg 1020t uelungayisg
WIT'TE 500007 E8F'YRE990'S 0§ EESPLEGTOT 0 SYIREEITTT 0 STEECFSIOT 0 BLRLLY VIR 0s EBTELYO95'S 05 uejng/Bueig Bued Bueg yejung ueeipaduag ueeiday ang W0sTT seuig
uRunyey y u AL ML £ ML £ML ML ™ ™ T™L umeiiuy ehauny uwmes Jmenipul uwelay/wesdord apoy yeiseg
uesedduy efsaupy ueiedluy eliaupy weredduy eliauy ueseBBuy efsaupy uesefduy wlsaupy uesediuy elaupi nieq Jaliey eydueiad
sesgjeay 1l TRy 1) e [sesfjeay sy ey

juejginoqe SZ'¥l 'vZIE0/L0



LE

1 (dul] 108w 15

i () 19Bawy 15

\ .a.m.
q socrs

‘m %00'0
4600007

| {dy) 1alliey 15y

1 (dhu) yolam 151

9%00°001

5600'001

i () 1die 15y ] o o 0 0 0 0 0 ]
| (1) @8y 15 0 0 0 0 0 0 0 ] 0
%00'001 SIFPTEE SLEPTES 1 L] ] o o o L]
500001 EST699°TT 000'00°T sT'o sTzee 050 BI6'958 sT0 o o
900001 0 ] oL 0 0 0 0 ] 0
9%00'001 OVE'666'6 OPEERSE ST0 000°91¥'9 SL0 0 ] 0 0

1 () elim g 0 L] 0 o 0 0 0 0 0
1 (4} yaBaea 13 0 [ 0 0 ] 0 0 (] 0
9%00'001 OrE666'6 0 0 0 ] o 0 O¥E'666'6 T
00001 S55°LIEY SE9ULEE 54°0 026056 sT0 o 0 o [}

Y ¥ ML L) ML ML ML TML TML TML

efisupy uniedduy uesediuy wlsauny ueswdiuy efsaupy ueseSduy faaupy uesedfuy wlioury

jyueiganoge

6686666

TeTIBL T

052'60L°Z6

OvE'666'6

ueuepun

Buepuiuag ueImeag ueduepun

sRIuLa|dW) SjuxDL -Buepuniag ueinviag

ueBuiquig nnyBuap STAWOW] Sjuxd)

Bueig Sued Buesg yejwng ueBuiquig veieday gng
ueYIE[ad

uep Usy|pipuag 1sfluny

nnyiduayy Fuek isBuny uep sefing ueysesepiog

uep s¥ing umpesepiag temefag ueyjiejag uep

Suwp emefag yejung uRyipIpUad uneday ans
remedag

efsaury ueieuag uep remeBag elauty

nsenjeas Fuuoyiuow uBIT|jUSd Uep ‘|SENiEng

100 Yejwng Aupayy 1Bay qng
ueiemeSadoy

ﬂp.«ns.":n« s

uTp UTREpUad ueyejoluag uep

uIwnyog uIWINyog yepwnr ueriepuayg ueie(day qng

wduzay Inguay

gy eLEseqg seulg ISR SEUIQ URIENRY

1ed e 1ed Yejuing ueepeuag uneiay gng

yeseeq

1yiueiag ueiemeSaday

Isensiuwpy uereiiay

yesaeg e

udnyog ._i_.onn.m __”-_._—!q ueiodeiag ueeBay gng
yeiaeq

1snquiay wexeligay vesaeq

uesenjeqakuad Gy UeRe[igaN

uep uryniniuad vesenprgaluag uep

nex JiseH uriode) yepuns ueyninfuag ueieiBay ang
yeeeg

rEnquisy ueyeliqay yesaeq

uep yeseg SnquIay snquisy ueyeligay

eduequiad Auag eLias ‘yeReq

L3S SIw|eUY snquiay ueduequialuag

uawimioq [152H Uswinyoq yejuing uep esijeuy uzeday ang

yeIBeg [S0quIRY yedeq [SNguUIaY

10183 fuaqd ueeueduaag

uawnyog UBUNYOQ YEpn uejesiay qng

uesdeq

jexBuesag ueBuruamay

yeiaeq ueedepuag

sensuiwpy uneBay

QdNS Yelaeg §ijW QS uesseq

fueieg umPTjUR WY Niia Bueseg uneRjutway

uawingoq JISEH UBWNYOQ yejuns ueiBay ans

uemes JoyeN|pul umsiday/wesSoug

T80T
TOSTT

60507
10812

$080T
T0'sTZ

E0S0T
106TT

T0S0T
T0sTT

50T
T051T

0007
05T

00T
T0sTT

TrT
T0STT

Torz
10512

'z
10s1e

L0E0T
10sTT

PpoA

Juejg:noge

vedungnyog
seuig

ueBungnuyiag
seu|g

uelunanysag
sauQ

ueBungnysag
seulg

uedungnisag
seuiq

uedungniag

seuiq

ueBunqnisag

seuq

ueBungnuiag
seuig

ueBungnyiag
seuig

uedungnusag
seulq

yeseg
myfuriag

SZ'vL 'PTIEO/L0



1% 4

| (dy) yadiey 15y

SYE'EY

2666

| (dy) 1081 151

%ov'ee

*®00'SL

.L9'E6

%00°001

| () 39%ueq 5 0 0 0 [} a 0 0 o 0 0
%00'001 YE1'¥EE TEL x4 BIE'VEL'6TZ st QUHEEETT 8 0 0 0 0
%00'007 016969'25 ST O16'869°45 st 0 0 0 0 0 0

| i) el m 0 0 [ a 0 0 ] 0 0 ]
9:00'00T 106°9LE vy 1 SIPTTLLY 520 000007 0T 14] STW'SIV'OT sTo 000°000°8 ST0
500001 SITWLS'L6 3 60Z'0ST'6F L 001°Z¥1'6Z (11 99618161 H 0 0
%L9'16 000°0LT°T I 000'025 v 000097 £ 000°06€ v [ 0
%00'00T osz'LoT Tl 4 000'00E°E L 05T°L06'8 H] ] ] 0 [}
9600'00T SLLLITIE 44 0559066 z SLYLEETT 9 0SS'SES'Y r 0 0
500°001 000'¥Z8'¥1 s 00¥0TT'TT SU'E 0 0 00F'ETLE ST 0 0

yey u ML ML £ML £mL ML ML ML ML
el1aupy uesediuy wliauy uesediuy efiauin uerediuy wfsaury ueiedfuy eloupy ueseRiuy eliaupy
|sesfjeay e tsesyy |vesyeay sy sesjesy 1 tsesy) f

suejganoge

TSRT19'99€

TRLULPLLS

E99'695°Ly

000'ELE"OTT

OSTLPIET

986964 6E

000°¥Z'PT

Tt

H

uryeipasig

Huek eluuyey vhuuie ueunfueg

ueunfueg newe Jojuey nele sojuey Junpag

Bunpag eurieseig PURIESPI§ UPP BURIES

nun UEp BUBIDS UM yEwnf ueepeduag unie(day qns

ueAR|pasiq ehuuye

Fued vhuuw uisay uep UfsIp UPp UREIRIag

wen ugleesad Jun yepung ueepefiuag umeay gns.

ueyepasiq Sued [aqap

un 1303 13%eq yejwng ueepeBuag urierday ans

umiRipas|q urduedry

Sued ueSuedey neje jeuoiseadg

neje [euosesdg seuig S0UIQ URRIEPUIN

wun URRIRPUY MU yejwnr ueepeduag umeilay gng

yelarg Yeluuaag

uesnip Suelunuag

1yriaeq Hilw Bueieg

ueepeduag ueeay
adis eped

WO SIEeqIag NS eped yjuosa

URYEIULIMLA WaISIS SIS2QUG UBYRIULAWAY

ueeuesye|ag uelunyng WIALSIS UeTURSYE]3d

uauwnpoq UBWMOQ Ye|uwny ueBumyng umeBay gng

OdXS ISR NSUOY QdXS

uep |SRUip s uep |SRUIRIOOY

yedey ueesedduajaduag 1edey venseBBuaiphusy

ueiode) ursode yejwng umeiday gng
ueeipasiq

Huek ueluepun ueBuepun

-Buepuniag ueinmeiad ~Buepuniag urinjesag

uep uPEdeg UBYEE uep uredeq veyeg

wejwng 4 Bay qng
ueyepasig

Bued ueepueBiuag ueepueliuag

uep UENEIRT uep ueyela) Sueieg

ey Burseg ineg yejpung ueipakuag uelay qng
uenepasig

Suek soquey yisilio) 1ojuey yasiiior ueyey

Wned ueyeg 1aied yepung ureipakuag uereiBay qng
ueyeipasig

Hued soquey ueundueg aoyuey ueunBueg

ueBuesauad/ s veBueisuag/mas

HE]EsU| uBuodWwoN [sejeIsu| uauodwoy

1aneg aed yejwng ueejpakuag unieiBay gng

yesswg weqButiag wnwn

ISEnTUIwWpY urEiday

uenjeg amEyipu) uweriay fwesdoig

01 40T
61T

90 .07
T0°STZ

50107T

T0°51T

20207
10512

1y 4
T08TT

11907
10612

60907
10817T

9090°T
Tsre

S090°T
T08TT

¥090°C
1061

10907
wste

90T
10817

apoy

juejg:inoqe

ueSungnipag
U0

uedungrysag
g

vedungnusag

seuig

ueSungnuad
seuiq

ueBungniag
seuiq

ueunqnyiad
seuq

uedungnyisg
seujq

ueBungnuyiag
seug

ueBunaqny sag
seujg

ueBungnyiag
seulg

uedungnysag
seuig

uedungniysag
seuiq

Yeiseq
nyfueiad

SZ'vL '¥2Z/E0/L0



/
oﬁ
g

/S

| (d) 1ailaey 151 1 () 198e1 151 ] 0 0 ] ] ) (1] o 0 0
9657'09 4600007 000°00L'SE or 000°029'0€ ¥ 000°061°C £ 000'0v8'T 3 0 0
900'001 300001 000°0Z5°61 (114 000°0¥58 ot 0000516 ] DO00'0ER'T £ 0 0
| (dy) ey 151 1 () sl sy 0 0 0 ] 0 ] 0 0 0 0
%0L'68 %00'001 00V TTLLET 24 00L'EOV'OF T 0060b¥'95 £ OOEETZ0E or 005'TS9°01 s
%80'98 %L9'16 06€ 682956 " 06E'690'952 t 000°00€ 25T 3 000°00€ V8T £ 00000991 €
WBT'SE 500001 EOV9LESOT z ¥SI'S9STE £ GIEERE'ST £ PESOTZ0C E 9EEPOL'ET E
urunyey yeL Y y rML ML £ML EmL M ML ML ML
ueseBTuy efiaupy ueseduy efsoury uesedduy wfsnupy uesedfuy efsaury ueeiBuy elsaupy ueseluy eliaupy

esjjeay (o)) sesq) L ey sesjjeay ooty sy Lol | s s

juejganoge

000°0SE'6S

00002561

0I5 EST

OT¥'GBE0IT'T

000°009°0TT

T

nes

nen

nun

Funpag

wn

ugiode]

moy/umedngey
ejoy/usedngey ryT v uelluuer ynpuj
ueuper ynpu| eurduay eurduay ueunsnAuad
Auad yejung 182y gng
eoy/uaredngey ryT)
urBupier ynpu| eueduny
uedeiauag umeBay
(rY T NIV
NYLITHONY NY0 SYLNT
Y1 NYYHYDONTTIANTD
WYHO0d
ehuunr
15 |Iqeyal) yii Jueg nee sojuey
Bued ehuure veundueg Bunpag Bunynpuad
nee soquey Junpag PURIBSRIH UBP BURIES
uep euRses yejwnr umeffay gng
TSGRy eI adig whuupr] ueunlueg
Bued eduue) neie jojuey Sunpag
weuniueg nme jojuey PURICSEIY UEP PURIES
dunpag [SE|IqUYaH/uTRITyaWay
UPp BURIES YEjWNG ueie@ay ans
(seNqPYRaa/esRyadi ehune) ueundueg
Buek uep sojuey Sunpag
ehuue] ueunbueg uep || gey; | jeuiag
soquey Junpan yejwng umeay ang
vAuueuzieg ueduedin
uep yefed veyiedeqp neje jeuoy o sewig
uep eey(adig UREISPUIY UBURZLEd
Buek ueBuede uep yefeg ‘ueeiey|Pwag
new [euosmiado seulg ehug ‘uerieyBuiag eser
pUaN yejwnr ipakuag uepeiiay qng
YRIBE(Q VYRS
wesnup Suefunuag
yesaeq AW Juereg
ugeIRy|jawag ueieray
ueyeipasig uek jojuey
wnwin ueueejad ey
eser uenipakudd wnwn veuedejag eser
ugsode yepung ueepaduag uewiBay gns
uexeipasiq uek
A1) uep Uy eeg
Jaquins "[sexunwoy WSty uep ity edeg
esur ueeipakuag Jaquing ‘iseyiunwoy eser
uRiode yewng uewipakuag ueieday gns
eipeq ueyRIuLawId
uesnn Susfunuag
wser ueepaiuag umeiday
soqeyipu) ueyeday wesdaig

10T
sTT

1o
wsTe

STT

1T60T
T0'ST'T

(14~ x4
wesre

60607
T0'§TZ

60T
osTe

60T
T05TT

wWHT
s

080T
To'sTZ

BOT
T10°STZ

yue|gnoge

uvedungnyisg
seujn

ueBungnyag
seulq

SEUIg

veBungniag
SEulg

uedungnysag
SEUIQ

vedungnuag
seulq

ueBunanysd
suuig

ueBungnysag
seujq

ueBungnysg
seuiq

ueSungnyiad
seulg

uelungnyag
sewq

Yeiseg
wpdunisg

SZT'¥L 'v2IE0/L0



L9

4
.
\

WEV'L 4600'001 05L'L56'5T 1 05L'E9¥L 520 000°000'T §2°0 000'¥6'9 sT0 000'000°T sTo

400001 9001001 GIEG9E0p 41 00V'SET'ZTL z BIS'56YLT ] 000°9EL z 0 0

| {dy) wadliey js) i () 398y 15y 0 0 0 (] [ 0 0 0 0 0

1 (dy) 1afiey 15 | () i 0 0 0 ] 0 ] 0 0 (] 0

WST'E6 900001 SET'609'E08 TE v £L9'859°92TD T £ZLTRI'EO0R 1 AIE'6ZY'ERE L ] TTOEER'L89'L 1

LE'SE 900'001 GPEEFTEIIT 0s 088105568 0571 0ST96R ST [ at BTL'SZEOL o5zt 0ESEIEY 344

| (dy) 1adier 15 | (1) e s 0 0 [} 0 0 0 0 0 0 0

ueunye| y Y ML L £ ML £ML ML ML ML TML

ueseduy efsauy uesedduy wlsaury ueseliuy eliaun ueseSSuy efsaupy wesedBuy elsaupy ueseESuy efiaupy
isespjeRy e vy Ll I sy [Sesjjeay eS|l [sesyy

jueqinoqe

BPLTIL'PIT

STE'99E0N

E19°958° 20K TE

SOBYSL'TIOT

I

nun

uesode

nun

nun

nn

Wwun

epasiay Buek ioj0uieg 10)0ULIBH URRICPUIN
URIEPURY B 19G epeysaf ueyinfuag
\ind § UEp PuRieS
P S yepunf 3 ilay gng
ioousiag
urRIPPUIY ElERiaY
uei[nBuag uereidoy
eloy/umedngey
ueBuruamay ity
suyj|ised eAuunBuegsay ejoy/usedngey
uep ueeeiBuspiuag ueduruamay ipied
UIZ] URRUESHE[RY seyjisey veunBuequiag
uesemeBuag uep ueriedBuaaiuag uiz)
f s
uep [SRUIPIOON |SESIUOINUIS URp
ueiode] yejwnr seuipiooy ueie(day qng
ieseq uRNipIPUAG IR
seyjjisey urunBuequiag
uep vemsedBuajpiuag
iz ueliqauad uere(Bay
ereyyadia
uep seyqeyalg (Bunynpuag vep
Suek (Bunynpusg BLURIN SEI|ISEH) [Puja)
wep ewmn SE|Eed) uRRIey||pway uep
[euluLa yejung 1seqeyey vanday gns
ueuegualuag
Sued I uep
|PUILIB) BURIPSEIY eueies unluequalivad
uep eueies yejwn ueeiday qng
2
adi) Buedwnuag jeujwua)
uewjojaduag ueieay
eieyjadia)
uep ST \qRyAsaL ueer uedeyBuayiag
Buak uerer uRRIEY |aulad uep
uedeBuajiag yejwnr iseyqeyay unelay qng
wpasia)
Buek ejoy/ ! qey uejer
uejer |p uejer 1p uejer vedexBuajiag
{Huajiad yepunr ipakuad uereiBay qng
unfiuveqsay Bued noy/uaiedngey
oy fuasedngey uejer uejer ip uejer
1P uEer urundy ']
ueunBuequiad yepunr ueieiday qng
oy /uasednqey uejer
p ueper uedexBuapag
ueepakuag uejeiday
FLT Y unrilay weidoid

1050
TO'STT

S07T
'sTT

W0rT
TosSTT

vz
({5144

YEDT
TOSTT

EOEOT
LOSTZ

E0T
wste

00T
wsTT

wi'e
ST

10207
wsTT

TSTT

apox

Jue|g:inoge

ueBungniyiay
el

uedungmpag
e

ueBungnussg
sauig

ueBungnysag
seug

seuig

ueSungnipag
seuq

ueBungniyiag
seulg

ueBungnuiag
seuig

uelungnuyiag
seujg

seuiq

uedungnysag
seuyg

SZ'¥L 'vZ/E0/L0



biL

it T

9%09'vL

%IG'ER

9%60'86

| (dy) alliey 5y

| (dy) 198wy 15|

00001

i (dy) 13l g5)

i (dy) 1aduey 15)

ueunyey
uendfuy
[sesyeay

900'007 90T 68Y'8Y T 000'089ZT 0zo 9GUSTTT 0£0 08155 Y 050 0 0
%00'001 06K Ir T AT DEEEY S0 000°0ST'T 050 0 0 000°05E°1 570
#00°00T 000°ZSYTh L 000'059'6E 5 0 0 000208 1 T ] (]

1 () 3l sy ] 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 (1) 39Ram 1 0 0 0 0 ] 0 0 0 0 0
00001 000'000°0L 000y 0 0 000700002 0007 000'000°05 0007 0 0

i i) wadim 15y 0 0 0 0 0 0 0 0 [] 0
| (1) 3aoey 15y 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
y ML ML ML £ML ML ML ML TML

yue|g:Inoge

000°wL'SS

008'8BSTTY

000000702

uesode

ueiode)

uun

uejode)

wn

Bueig

ueer ueduper
¥nun sequp) nje
eseheyay uep uawaleuey
uevuEsyrjag uee(day
10j0uULi3g UrEIRpUSY
epag velinduag
veeseiBuahuag
isenjeas 10j0ULIBG UBRIEPUSY
uep Bupoijuop uesodey neyiag ue)induag
RN UeRIepUR)y ureieiduajaduag
nag iin ureueswiag [senje3 uep
isUamaI4 ejwng Suuoyuop umeaygns
umfRuesye)I0
Hueh iseupiooy
1edey yejwunr
10J0ULISE URRIBPUIY
epeyiag ue|iniuag 101ouLag ueRiEpUaY
ueeieBluaaduag vjeysag vuyinfuag
ISeUIpIoOy ueesedBusjaduay
ursode yejung fseuipsooy uele(Bay qng
ereyiadia) njounag
Buef jojouuag ueRIEpUAY EOpAG
uPRIRDURY EERIE ueinduag eurseseig
ugyinBuag sumesely UED BURIPS UTRITY)||#LSg
uep eueles yejuing umuilay gng
1in qifem 1010wieg 1l qiiem sojousag
ueesepuay yejwnf ueeIEpUAY Yejwnr
|sudlog aseqereq 8ualod SIs|jeuy vep
URUMOg ye N sejyuuap uererday gng
Jojouwseg iojouliag
uRRITDUS) BN ueRIEpUS) BEpaE
ueifnBuag mpasoig unifnBuag inpesoid
|ruoiseiadQ Jepums |euoiseiado sepuelg
[SES1|QIS0S 1SUIMRL4 e Bay qng
ijouLag 1010138
UPRIRDUDY EjeIog ueesepusy ejeyeg
ueifnduad (fn snjm ueiinduagd ([N smm uxng
wng yepwng pak Bay ang
seyepial Sued iojounag
J0J0ULIE UPTIRPUIN urRIepuUa) B1eyIg
wewag (in qilem 1ln qifem weesepuay
ueesepudy yejwny 1seasiBay uerwiBay qng
whuseysedey
uepiexBuug 1oj0uag
Fuek imousag ueeIepUSY Eea8
uPRITPUN FIEYINE uelnduag ersnuep
ueyinfuag esnuey ehegq saquing seysedey
eleq saqung yejwnr ueieyiuiuag uejeiday ang
amyeq)pul wmegday/wesdosd

07T
OSTT

0T 50T
TsTT

80507
(444

L0S0T
WsTT

205077
TOSTT

5050°T
ST

50T
weTe

EOSOT
wsTe

ToS0T
WsTT

Hue|ginoge

ueBungnyiag
seuig

uedunqnyiag
seujq

ueBungousay
seuig

vedungnuiag
seuiq

ueBungnuiag
seuig

SZ'¥L 'y2IE0/L0



L8

o= T

00001 9pE'980'6T 1 0000052 t14] WEENTE (14] 008719y §z0 000'0ET'E ST
i (du 1alaw 151 i) 98 m 0 0 0 ] 0 0 0 0 0 0
I6'L6 900'00T Z00'29V'LE T 000°00Z°ET 5T0 LW LIETE 70 975 vy sT0 000°00KZ sT0
w688 %600'001 SLESTR96T 1 000 THESST sT0 AUFEPE0S [14] 000°00¥'¥S 570 S6¥ ¥O'SE s70
WEL'66 W00'S DSO'RSE'ET 050 P09969°21 st 9’169 sT0 0 0 0 0
WOT'YE 900001 BISHTE 6T 1 TB69ET'6T 50 R00'965°8 §70 6TS'SROT 050 0 0
ueunyey v Y ML ML ML ML ™ ML M TML
ueseiiuy eliauny uesedSuy wlsauny uwsedduy wliaupy uesedduy efsaury uesedduy wlsauy ueseSiuy ef1aury
isesyeay isesy) |5y Lo ) o) L ey e (s

juejganoge

0EL'BOZTL T
0 L]
900°'T¥I'BE 1
BLELTI'EEE T
T9E'LIVET ot
TISTES'SE

|
0.

nex

wn

uejodey

wun

i

wioy/uednqey
(mes) 1 wepep 0oy
uy Juesey nerejuep e10y/uatednaey
Bueip ueinyiuy {mes) 1 weiep moy
eser ymun wnwn iepuy Sueieg neiejuep
ueinyBuy ueeipasiaian Fumig ueymilluy eser
uesemeduag symun wawn uenyBuy
uep 2 P 'l d
ueRuTYEIIY uep ueyepuaduag
1sudnyaly yejung ueeillay qng
wnpasia) uek
elox/uaredngey yeiseq ejoy/uaedngey yesaeq
(mies) 1 wejep ey [nyes) T weyep @0y
Jeiuy Sueieq new/uep seyuy Bueseg neje/uep
Buvig ummyBuy Sueig ueinyBuy eser
ESHT HMIUN Winin ymun wnwn uegngiuy
duy yejwnr P ueieiBay gng
moy/usedngey yesseq
(nyes) T wejep eoy
smuy Bueseg nege/uep
Buwig ummyduy eser
HNIun wwp uEnyBuy
ueeipakuag ueieiloy
ej0y/umedngey
uejer veBuper
ymun uerer vengiuy
uep sEU M
Winoj ueiode] yejwung
w0y /uatedngey
uerer ueBuper
Hmun uerer uesmyiuy ejoy/unedngey
UEP SEU NJE) W0y weper uenySuy uep seun
SuBNaL4 yewnr Ny wiuog uneSoy ang
ejon/uatednqey
uejer ¥naun uexeliqay
USRURSHE|AY SEIAIYS3
ue||epuaduag
uep uesemeduay
uei00e) yejung
moy/uarednqey
uejer ymun uexeligay oy /uatedngey
UREURSAE[Rd SEIANNS ueier ymun ueseligay
dudd HE| 43
uep vesemeduag bes_qu.._-..um uep
f2i4 yejwnr 4 {33y qng
sy nje) eseAendy
uep uawaleuey seup) njey esedenay uep
exue weep vawaleuey exue) wejep
weyer vedeySuapag uejer vedeyiuapiag
ueeieyaway uep upeieyawag uep
usyRqiag ‘uelueseway ueyeag ‘ueBuesewag
Auad \ewng pefuag ueieiday qns
eion/unedngey uerer oy /umedngey
veBuper ymun sejup) uejer uelluper
nje esedenay uep §Mun seIur N
3y uep W
uesode yejung uewjeuad uejeiiay gng
soqu|pul uwneidoy weslosd

Wt
wsrz

T0Z0T
TSTT

TsTe

S090°T
TosTT

#0907
wsTE

w0907
20STT

1090T
TOSTT

apox

Jue|g:noge

ueBunamyiad
seuig

urlunqniysag
seuiq

vedunqnuag
seuiq

ueBungausag
seuig

ueBungnysad
seujq

veBunqnuysag
seulg

weBungnuysag
seulq

SZ'¥L 'v2/E0/L0



LL/6 juejg:noqe

wI0N/uedngEN

urBueusmay
w10y /ustedngey 2oy /usiedngey
ye1eRQ T Weep yakes| uelurvamay
wekejaw Suek neueg moy/usedngey
uep elung ueynqejag yeioeq T wepep yakes

uz) ueRURSYR|ag uefejopy Buek neuegq uep

Zjoy/usiedngex
yesang 1 wejep yakes|
|uehepap Buek neueg
wep (euns ueyngejag
uiz uRligiauag uep ¥z uedungnyiag
ueunBuequiag ueeriay £05TT seulq

uesemeduad jeduns ueynqeag uiz)
uep g..un: ISESIUOHUIS .-m WrT ueBungnisag
WAL'BE %00°00T FEE08EZE 1 000'005E 4] 000SLYTT §20 POE'0Z9'T ST0 0BS'SHZ'Y 520 E6H0E6TL 1 wesode uriode] yejwng (seujpiooy ueielay gng £0STT seuig
f 10y /uaIedngeN

ueBueuamay o) /uajedngey
euyesn uepeg uefueuamay
nee efsauopu eseday eyesn uepeg
e ued nee (3TN
Suwig ysiuog efiep vellueroesing
uellusp (ensag neueq Bueig |siwiog
uep jeduns ueymiiuy ueuap jensas neueq
veeswTiuaehuag uep jeluns vesnyduy
PYES)) UIT| URRUSHE S urweiBuajpbuag
uesemeBuag eyesn win
[sesjuaIyu)
UEP (SRUIPIOON 1sesjuoIuIS UeP T0E0T ueBungnisag
1 (dy) 3adiwy 5| i 1) 352w 15) 0 0 0 0 0 0 0 0 (] 0 0 0 ueiode umsode yejung iseulpiooy uwieBay qns ST seuiq
eyesn uepes
nue esavopu) eefan
edrem velueioasiad
BuesQ yjisjwoqg
veduap [ensag neueq
vep wdung uenyBuy
ueeseiuajakuag eyesn E0T uelungmpay
ujz| uegRUaY ueeBay £0'GIT seulq
NYNYAY13d veBungnuiag
NYYI013ONId WYHO0Nd EOSTT seuiq
ej0y/uaednqey
ueBueuamay yakely
wirjep Jueig ueymiuy ejoy/usedngey
veeseifuajakuag ueBueuamey nakel]
UZ) URNULSR|Ig wejep Sumip ueinyiuy
vesemelduag ueeseBRusiaduagd vtz
uep ISEUIPIOON ISERLOINUIS UEP WIT veBunqnuidg
i (dy) yadtiey 15 i 1) 1allim 15) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 (3] (SuaMaL yepwung IseuIpIo0) urIRiday Gng W0sIT seuiq
wjoy/uaedngey
vesaeq (mes)
T Wwepep e1oy/uaedngey
yesaeq sl yaded)
wepep Suesg ugnyluy
ureiedduapiuag vz ueBungniiag
uiz) uelgiauay upieiiay W0'STT seuig
uwunyey y i ey ML L ML £mL ML ML M ™ML uriedfuy wliouny uenjes imexyipul umeBayjwesdosd opox e e
uesedSuy efaaupy uwedfuy wlasupy ueseliduy wliaupy uesedduy efsaupy uesedduy efsaupy uweffuy efiaupy nied iy wyiueiag
|sesqeay 1 L] sy ] sesqeay (sesy) 1sesy) 1sesy) v il

yueqInoqe SZT'vL 'pZIE0/L0



Lok

| [dy) yadliwy 15

- ‘:"'"KN\

WIE'6E

| (dy) saliey 15y

| %) 3adumy 151 0 L] 0 0 0 0
%00'001 OFE0E6 997 D0LPLEEVE sT0 £14] NTTUSS 000°0ST'y
900°00T SIFBEETI 000'005T sT0 sT0 SIWELL'T 000°SZ6E
1 () 3atlemy 15y 0 0 0 [ o ]
ey Y ML ML ML ML ML TML ™
wlaaun umiediuy uesedduy wlaaupy wliaupy uesefduy efiaupy uesedduy efaaupy

juejqinoge

o |exo uedwniuag
vedunduag ueyngeiad ueyngejad (an1a)
(aw10) ueBunuad; unuaday vedurydun
wedumyitun yesaea/(unal
yesaeq/(4xa) eliay eliay ueBunyliun
ueBunyiur) yeiaeq yeiaRq uep ynpuj
UBP HNpU| BURIUaY BUEIDY ueunsniuag
ejng § unie(day qns
oo uedwnBuag
WeYNGRIR (¥ 10)
ueunuaday velunyBury
yesaeq/(¥¥1a)
efiay ueBunyliur yeaeg
uRp YIPU| RUEIUAY
urdmauag uemeiliay
noj/umedngey yeiaeg eloy/unedngey yeiaeq
wejep velumagaiuag weyep veRuesagaiuag
uekejap Sued jedey (uedejap Sued jedey
ymun uerseadoduag ¥mun uejsesadoSuay
ehuinimasiq uep uenfmasiay
wBuesagaiuag seun uep ueBumagakuag seun
eluper uesemeduag ueSuper vesemeSuag
UBRUESHE|aY uep ue|rpuadiag
Isuanyai4 yejunr ueieiBay qng
ejoy/uarednqey yeiseq
ejoy/uasedngey yesseq wejep ueluelaqaduag
wieep ueBueisqakuad (ueheaip Sued edey
(ueAeap) Sued jedey ymun ueseadoduag
ymun ueisesadofuad uenimasiad
eduinimenig uep uep ueBuriagesuag
uefluesagakuag seur sequp) veduper
ueluper Isewsojul uep 1SEWaojul uep Meg
eeg 100 yejwnr pak Hay gng
noy/vanedngey yeseq
weyep uelueiagaduay
wekejap Bued jedey
Amun vejsesadoduag
uvennyassag
ep ueBuesagaduag smun
uedessuad ueieiBay

oy /uajedngey
uedueuamay eyesn moy/usiedngey
epeg ||1s1woq ueduap uedueuamay
iensas veduniagakuagd eyesn uepeg
umnySuy Nisiwiog weBuap wnsas

ueesedluajaluad ] £ el

PYRS() U[2] USCURSHE]S] ueeseFuagaduag
uesemeluag esn uiz)
uep [SEUIPION ISESIUOIUIS UEp
urode] yejung [seupiooy uegeiltay qng
eyesn) uepeg
(rsiweg ueBuap ensag
veluesagakuagd uenyuy
ueeseSBuajabuag eyesn
uz] uepgIauag ueyeray
ameypul ume|day /wesdold

yoore
£0'STT

o1z
T0sTT

w007
ST

10407
E0STE

e
£05TT

wwT
E0STT

S0'T
£0STT

yuejqnoge

ueBungnuyiag
seulg

ueBungnuiag
seuig

ueSungnyiad

ueBunqniyad
seulq

vedungnusag
seuiq

seulq

ueBungayuag
seulg

yeiseq
wydueisg

SZ'vL '$2IE0/LO



bLibE

M WOT'BS %00'Se EBTTISTT 060 0 0 0000027 st'o 000°000°6 050 TRITIET sT0
%lT'66 900001 ZITELE'ET 1 000520y 520 000'004°€ ST 000°004°% sT0 TITBPS T ST0
wr'Lh WEE'ES LORITS 60T ¥ L3 OTEF00 THT'T or S6USTHLE6T 81 TTISTSERT 0 08T T86S 0
i (dy) sadiey 5y 1 () s 15y ] 0 0 0 0 0 ] 0 (] 0
usunyey u Yy o ML ML EML EML TML ML ML ™ML
weselBuy efsaupy urredduy efsoupy uesediuy efsaupy ueedduy efsaury wesediuy efiaupy ueieSiuy efiaupy
mesjeay L esjjeay L |sesy e 15esy) ey L (ses|jeay
g

juejganoge

TBTTHSTT

TEE9L0'FD

SPTTTT 20F ¥

H

ueiodey

uawnyoq

wn

uawimyoq

|eyo uedwnBuag
urynqeElad dN10/9%10
weiEg Ip (SHNL) 1puas |90 urdwinBuag
ueBunuaday ymun uRYNGeRd AN 10/8%10
jeuiway ueejojaiuag wepep 1p (SHNL) wipues
U] URRUESYE|Bd ueBunuaday ymun
St 10aBuag ufa)
uEp ISEUIPIOON SESUNUIS UEp
uesode] yejung [seuipiooy umeilax qng
umHEUESHEIO
Hueh yjuoIpa)3 meses
1seiBaIupa) eyesnIeg Aluonye(3
uRuzyg ueueAeag 210335 (SRSt
WIS welp SYPSIIAG UTUZLISY
o] uedwnfiuag ueuehejay wasis
ueyNqerad dX10/4N 10 wejep w07 uedwnduay
weep P (SnL uRyNqElad dN10/EM10
wpuas ueBunuaday WP P (SHNL) MPUS
HNIUN |PUiLLE) ueSunuaday ynun
uee|ojaBuag uiz |eupwsay veejopaduag
uRYa|0Iag uEIRIRASIAd U ueyagaig
uBIMOg Yepwnp smy)isey umeBay gng
Imper] uedwniuag
ueyngead d¥10/8%710
wejep (p (SN L) HIpuss
ueBupuaday ymun
[Rulusd) ueeoBuag
uiz| uelGiauRg uweBay
unfurqig neueq uep e3ung
Huek neueq uep efluns ueyngejag ueuniuequiag
ueyngejad yejwung uepiilay gng
neueq uep elung
ueyngejad ueisesadoSuag
uep ueunBuequiag
uR) URYGIAUAG URP
ueunfuequiag umerday
neueq neueq uep eluns
uep wlung ueyngey uryNGERad ymun (4y1a)
(d10) ueBunuad: uelunuaday fBur
wedunydun yesaeq/(¥10)
wesseq/(H0) ehay efiay ueBunyBun
ueflumyBun yesaeq yesaeq uep ynpu;
uep yNPU| BUEILDY eURIURY UrunsnAusy
woq yejwng fejod uere(Bay qns
neueg
uep iedung ueyngelag
AN 4y10/68¥10
UTR §NpUj BUTILSY
uedejauag umieiday
aoEy|puy unyeday weidoid

06TT
E0'STT

TO61T
E0SIT

6T

EO'ST'Z

ZOETT
E0STT

{194
E0STT

0T
£0'STZ

ne
E0STT

yue|ginoqe

seulq

vedungnag
seulq

veBungnyiag
seulq

ueBungysy
SEUIQ

ueBunqnysag
seuig

urdunqniysag
seu)q

weSungnyiag
seuig

SZ'¥) '¥2E0/L0



ol

~* XN

WHT'S6

WI6'S6

%00'007 0S¥T0STT z 0 0 0 0 0 0 05K 105 T z
W00°00T #STBS6BSTE 8T TLE'STIESL 8 0¥ L¥9'ESR 0 098519881 0 PLO'BZYESS 0
400'00T 0Ty T05'LE 1 0r9'6I8°ET 1 0 0 0 0 OOBTLYET 0
9%00'001 OLE'SEDTS 1 00002501 1 000'025°01 0 025692 T2 0 058'STLS 0
900'00T 009'¥ZE LE ¥ 00Z'9RR'T T 002’859 ¥E T ] 0 00Z'BLL L

y y ML ML £ML ML TML ML ML ML
eliaupy uesedluy eliaury ueseffuy elisupy ueseBiuy elasupy ueseliuy wlisupy umiefiuy eliaupy

VAVYH NENY NILYdNEwi

jueiganoge

QLW LTRET

915'LGB'9EL'E

BIE'SET'BE

65T9ST¥S

LRLS99'6E

£70Z unyel yesaeqg JejSueiad ef1a) eueduay Isen|ea3 uesode

BL

H

ueiode

ueng/Surig

ueiode)

ueiode)

uRUNYOQ

Td)S
unuyeL Jyyy ueluensy adNS
uesode ueunsniuag unyey gy ueduenay
ISEU|PIOOY [ISTH uriode] wesode ueunsniuag
URD QdNS Unyey Jiyny UeP 1R PIOOY
uefluenay uriode] yejwnr uweiBay qns
NSy ueBuelung NSY ueBuafuny
uup ifen vwisaw uep ifeg ueepakuad
Sued Sueip yepnr umedan qns
yeseeq
1enBuesag ueduenay
(sensiujwpy uwerBay
yesoeq
esdeq edueiag elaupy JeBuriag elaupy
EnjeA3 uRiode) yepwng senjea3 uepeBoy gns
Gas
eliauy (sesi[eal Jwspyy|
uep elaury uerede) ad)s ehaupy
uriode) ueunsnAuag ISesi|eay Jesiyy|
|SPURI0OY ||SeH URiode) uep eliaugy ueedes
uep dus elaury sesiieay vesode ueunsniuad
esnyy) uep elisup uep [seUjpIooy
uejede) uRIode yejuwnr uereiday gng
yeiaeg
yesaeq 1eyBueiag ueeueIUAAY
@ 1 100 fuag
uaLmjog Yepin umeiBay ang
yeseq ieydueiag
eliaupy senea3
wep ‘veseBiueduag
‘ueeueduAIag uneiday
VLON/NILVdNBVN
HYH3vQ
NYHVINI¥IWId
NvsSnun
ONYINNNId WVHO0Yd
Aopenipyl ueyeBay (wesdoig

070
1091T

TozoT
09T

wT
109717

L0107

09T

9010T

To9re

LA {4
Toere

{14
1091°T

oMt

yuejqnoge

exRuLOju|
uep
sExunuIoy
seu)q

eypeusoju)
uep
JSERIUNWOX
seuig

LIt U
uep
IsEyunway
ssuig

LT
uep
sejunuoy
seuig

expRuLju|
uep
sefunuoy
seuig

RREWIOU]
usp
IFRAIUNLON
seug

expieuoju|
uep
ISEHIUNWON
seuig

eyieLIop|
uep
SERUNLOY
seujg

yesaeq
wyfuniag

SZT'vL 'vZ/E0/L0



oz

‘
T
\

| (dy) 3aBsey 151

IS8

%00'00T

9466’56

900001

%04'58

%000 0 0 0 0 0 o 0
5600001 SO8°0TS 98 SOZSTEES 9 (] 0 009'S61'EZ 9
%00'00T 000°009'E 000°006 1 000°006 T 000006 0
$500'00T 0E9'LL9°L OETZRY % 005'866'T t 005'966°1 0
%00'00T 160°0¥8°6E §96'L02°01 T SZTTIVLL T S68'650'8 0
5600'001 001'9€8'S ] 0 0 0 00T9E8S 1
9600'00T VEY'SLEDZ 00V L6 t PESLBO°OT t 0 (]
500°001 00E'8Z9°T 0 0 008'6L6 T 005'8¥9 0

il u ¥ ML LT EML EmL TmL ML
e[saupy ueseEBuy veseSBuy efasupy uerefiuy elasupy ueseifuy efaaupy
Isesy) fswsy) |sesqieay 9wy (sesg) ! [sesy

Jueiganoge

DOS'BEE'T

005°990°T

T

0SLIvEe6

000°00SE

DSE'6E6'L

SEoLTOY

DOT'9E8'S

OTI'9LL'ET

LT59997

41

Hi.

ueBuede)
nNEIE [RUOisRIadQ SeUlq
jevoiseiad0/seu] urwiepuay urepeuad
unyey ugRIepUaY yejung ueeday qng
yesaeq yrlupawad
uesnun Sueflunuay
yesaeq Y Bueseg
urepeluag ueelay
adis EQdNS 1SR NSUOY
[SEYNSUOY UEP [STUIRIOTY uep 1seu|pIooY
1edey veeiedBuajehuad 1eduy ueeseddualpiuag
uesode) ugiode] yepun uejeiday gng
Suek ueBuvpun-Suspunsag csa UTP UPEITR
ueIneiag uep ueeleg ueyeg ueripaluag
Uyl 100 yewnr umeiliay qng
ueepuediuag
ueneipasig dued uep ueyeR)
uerpueBBuag uep urieied Jueseg uee|pakuag
ey Buereg 1eg yepunr ueeiday qng
ueyEIPAsIg Jouey ypsida
Buek joey ypsilio) ueyeg ueeipakuag
1aned ueyeqg layeg yejunr uereiay qng
Jmuey ueuniueg
ueyepasig uedueiauad/ysm
Bued iquey ueunfueg [sejRIsu|
weBueiauag MUIT sejEsu) uauoduwioy ueeipaduiad
e uauadiuoy 13yeg yepuny ueeriay qng
yeieeg
yeqBueiag wnwn
(SRS wpy urreiay
QNS
QdXS eped yeiaea YW eped yesaeq AW

dueieg 'l Bueirg
ueiode uesode] yepwnr ueeiBay gns
yeiaeq ieiuriag eped
yeseeq ik Buereg
fsensiuIwpy ueleiSay

QdNS bemsaweg/
uruEnmy ] /ueueing

ueduenay AdiiS URIAFIWES
uwiode] veunsniuag JuRUREIMIL
1seu|piocy uesode) Jueueng uvBuenay
URP (dNS URINsWag wesode ueunsniuag
juruEinmy] fueueng PP (SBUIPIOON
ueiode ueliuenay ueiode] ypng ueywiiay qng
uemes o pY| uejeyday /wesdorg

010T
09T T

we
19T

60907
1091T

90907
w0erT

50907
T09TT

¥ 90T
1091

10807
wIrtT

90t
ToerT

90€07T
To91Z

€07
o9z

T
T09TT

apoy

yue|gnoge

Expewsoju)
uep

ST UNWON
seulg

EANeWIOH
wep
IsEyfunwioy
seulg

exneuLIOj|
uep
sy
seujq

oyHRwIoj|
uep
1sEylunuioy
seug

eypeuLOjul
uep
WOy
seuiq

o)
uep
ISTHUNLION
seujq

L ]
uep

[ e |
seuig

Lol ]
uwp
seyunwoy
seujg

exfewIojul
uep
[seyjunLoy
seuig

exuRULIu|
uep
ise|unWoy
seujq

eqEuLIOu|
uey

seuig

SZ'vl 'vZ/L0/L0



9/€
\ | (dy) ailiey 15y | () 3wy 15 0 0 0 0
% | (dy) 1aliey 151 1 (n) 1adien 51 0 0 o o
*‘ i (dy) sadliey sy | (1) 1adtse 51 0 0 0 0
%2998 9%00'001 00E'B09'ST 0092508 00T'ELL'S 00L'STED
WHOT'Z6 800001 ZLTTEL'OET 0b9'9E0°12 00E°980°T9 TEL'189°89
wav'L8 %00°00T WITETE PSY'SI0'YT ERS'SIS TT LV LRV TE
urunyey yey W ML ML £ ML EML ML ML
ueselluy eliauy unseRBuy ueselluy efsoupy ueediuy elisuy ursedBuy elsauny
|sespvay |sesqieay ey sy [susjjeay sy L

Jueiganoge

009°0T6'6E

00629567

STH60S'0ST

000°009'501

H

AN (SEHIUNLION 1P WIAnd seRjunoy
ueejojaiuag UeeueDiRag eipay ueejojaduad
ISEH USWMIOQ Yejwnr umneday qns
94

AN [SRUNWON ISUNWIOY EIPaN
BIPayY UREUEIURIRY UETUENENS UPP

uep uauoy ueejojaBuag umuoy ueeopliuag
|I5EH vawmiog yepung uneday gns
AMGN IseRIunLuoy

N [STHIUNWOY Uep uep (SRULIOj|
1seusoju) Buepig suxa) Juepig siuxay
[rE——————  ummBay gng
woN/uaedngey

{EI90() YmuLwaY

HIGng rsexjunwoy

uep [SRULIOjU|

ueejopduag umeiay

HENd ISYHINNNON
NV ISVINHOANI

NYYI0T39N3d

WYHOO0Nd

uewqur

|euoisesado seuiq UeRIEpUIY

/SRUlp ueRIEpUAY URURMEd nese seujq ueBuriciag

uep ueeseyfawad ueeiEpuay yefed

esef ueeipaduad yejwn( uep ‘uewiey|Bwad

uepunyel T | eherg uljawag

SRUIP URRIRPUY /Ufin eser ueeipaluag

ueeseyjjawad Yepwny ueeBay qns

Uesaeq UBYRIULMWSY

uesnin Suefunuag

yesavg Ay Sueieg

uerIeyBlAG UeeIEy

uEAEPasig Jojuey

Huek 1ojuey wnwn winwin veueeisd

ueueiejag eser uee|pakuad eser ueeipaduag

uesod] yepwnr ummday qns
ueyeIpasig

Bued yus vep sy ALIST) UPP iy eAeg

wAeQ RGNS ‘TSENILUNWOY JRQUINS ‘FERUnLoY

eser uee|pafuag eser ueeipakuag

wesode yewng umeiday gns

ye1ae( ueyRIuiawaY

uestup Suefunuag eser

ueeipakuag umeiSay

Joyexipul uereday/wesdolg

5010T
09T

10T
were

otz
Wt

({4
wne

wert

1060
Tare

60T
Tearz

rOBOT
10912

T0B0T
ToeTT

BOT
T09TT

apox

jueq:noqe

LE TR
uep
|sERjunoy
seuig

eI
uep
iseypunoy
seuig

eylreuno)
uep

ISEIUNWOY
seuig

ejieunojul
uep
SEUNWOY
seuig

|jpeuay)
uep
ISTHIUMWON
seuig

DRl
{sex|unwoy

seujg
xR
{FERUnOY

seu)q
exERULCIU|

ISE|UNWOY
g

exrRuLIO)u|
uep

Iseqjunway
seuig

EXREULOH|

ROy
sTug

SZ'vL 'vZIE0/L0



v

wle'ss

9059°C6

| [dy) wodien 15y

1 (oy) @ 1)

WIT'96

900007 0007001 ¥t 000°SL9°ST T 000°00% 9T ] [} 0 000°SZTITT 0
$00'00T OBT'99E BST 000°009°22 T 029'609'LS 1 000'044'05 0 095989 0

1 01 aadiey 1) 0 0 0 0 o 0 0 0 0
%00'007 000°296'79T 000 7S8ZS T 000°ST0'8S 1 000'007ZE 0 000°008°8T 0

| 1) vadim ) [] o o o o ] 0 0 0
%00'007 00 PrT'EET 00000655 L 00¥'696°ES 1 000'GL9'65 L] 000'009°€T 1

Y 4! ML ML EML EML ™l ML ML ML

eliauiy ueseBBuy uesediuy ehoupy uweduy ehauiy uesedBuy efsaupi ueieTBuy elaaury

uejganoge

FIE'SEV'SY

911°989'891

000°29T°LLT

PIS'SPE00Z

oy /ustedngey
Jeiaeq
yesupRwag dnydun
1P Wwhwiaacs-3
ueejoBuag umeiiay
WEIBR( YEIULNUaY
enuy ueBuuer waisis
YeIe( Yeuuawad enu| ueesediuagaiiag
T ed ueduper wass yepwnr ueyeiday gns.
ejoy/usjedngey
moy/uatedngey HE13eQ URYEIUALRY
e ueyEuliawag ueeseFduapiuad
verseiBuaraiuag wejep uewoq
wejep UIeWog qns uep qng uep uiewog
uiewoq vwey uesemeluay vwey uesemeSuag
uep 4 ep Al |
T 100 yewng umiBay qng
oy uatedngey
YRISE] YeIusawad
dmyBun p uirwoq gng
uep Jesng Yelupaway
1o umydeiaq yepL
Sued upewog ewen
uea|opfusg uredan
YHLLYWHOINI ISYHIdY
NYVI0T39N3d
Wvdo0ud
eloy/umedngey
Yesaeg yeluawag
0y uaedngey I (SEIUnuoy uep
(rideq YuULAWAY Hiignd isewuojul Sunynpuag
Sey|UNWOY URP [SRULIOJU] eueieseid uep eueies
0 wn R PURIES YEIWINnr ummday ans
uexefigay
new weidoid [FeuLojul

UBNISEUILIBSIPUN SEpUTWoy
wejep selunwoy ueeI|WaY uep BpaN

P EIpaA IO Aseyy uef
ueBuap ueeniway uresedBuajaiuag
T uatumyoq uawmieq yepun; uererday qng
epan wipajy uedungny
[} ueuede) ueBungny ueueley yejwny ueuede) uewBay gng
Hi1and
AN (SO st fejad
¥ uawnyoeq JISEH URUMOQ YERUN umeiday qng
eliaupy uenjeg o pul uepeday/weidosd

1aluey

4
E09TT

forz

09T

w1
E0'9TT

{1x4
E091T

€091

£1107
TeTT

(48 (14
T09TT

FLiR (i
ik 1

0107
9T

apoy

yue|q:noge

eqRELIO||

[sEyunwoy
seujq

Do)

1sENjunwoy
seuig

LT
uep
ISEUNUOY
seuiq

efjeuLoju|
uep
[SRHIUNWION
seuig

B[RO
urp
ISENIuNUON
seujg

efeuso)u
ul

(sejjunwioy
ssug

exewIou|
uep
[sejuniuoy
seuig

effewIoj)
uep
ISEumUDY

seuiq

EXRULIDH)
uep

Sy junwoy
seuig

Yeeeg
1eyilueiag

SZ'vL 'vTIE0/L0



e A

juejg:noge

noyjuaednaey

yeaeq dnydur) UL
1P [RIOHRS HISHEIS uep
ueesedBuajaiuag 1wz ISENUNWOYN
ueBay wore seuiq
exneuLul
TVHOLNIS NILSLVIS uep
NYVHYOONTIIANID fsequmuey
WYHO0Ud wort seuq
sel|dy A
URRIRYI|MUSd 1SRWI0jU|
(dojouxa) ueejojaliuag
(euarsesRdo Bumnpuag
edeua) yepunr yeiseq YrIaeg yeiupawag
YWD |SEYIUNWON ISeRIUNUaY
urp ISPULIOjU| _.-u-n_:xn.- uep —-ﬂ__-.—!:_
eheg Jaquing uee| i \Bojounay eheq exjIeLLIOq|
uep veduequaluag Jaquing ueejojaluag uep
I uep ued Huag oreoe [SEfjunuoy
%OZ'EE 900'001 BTLPHETT 1 BLL LY T 000'000°LZ 0 000'000°T€ 0 000'000'81 0 SEL'OVW'TET 4 0 1oQ yejwng urwiBax qns 09T seuig
ekey ngny
USNEANGTY YEIUIIBLUIA U'E
Hi1Gnd di ueyluaday K
s uejdsasey ueBuap sepuag moy vep
(Ensas Uy d sepsA) ¢ eypeuno)
SueA iseaou) warsison3 vesjopaluag uep
weialg vawnyog yepwnr uep ueBuequialiuag 60207 Iseyiunwoy
%.8'66 %00'00T S99'690°05 1 000007 TT 1 DO0'OZE'ET ] 000'0ZE'ET 0 S9REZTT 0 T6LTETOS T uaLNYOg 38dS INNASIY AW uei3ay gns E09TT seulq
yeiaeq
Yepawag veuele) yelupawag ueueley exyfRuLOp)
BungnyBuag waisis Aungnyduag wassis uep
ueBuap Sungnysay Sued urweiiuajpiusg 80702 (S junwoy
%.19'v6 %:00'001 086'LSTRS0T 1 099'68¥'6007 0 00V'¥EE TZ 1§ 006'EER'IT (] 0 0 LR 1 ueuee] H1gnd ueueke) yejwng ueeiBay gng 09T seuq
winwn jseyjde
eped Sumynpuad iseyjjde
nele uep snenyy (sexde
eduequaiuag SEEECT
Wlueg yejul sjus|g oo
Buwh yiuonK)3 seqsen 5as0g uep tsey)|dy uep
veyRluuaway Susg veBuequaliuag 10707 1S (unWOY
W56'69 900°00T 09E7098'STT 14 09L°6E6'LE T 000"0E¥T I 006'08Y'S 0 00L'6VE'R 0 ELV'B2S'59T T sy sasaid uep (59| dy yepung uepeiday qns E09TT seuig
yeaeq
YeIaeq YRupawag YR awag e exiRwnju
eyl wasig uep
wasis verefTuaaiuag ueesedBuapiuay YOZO'T ISEH MUY
WIH'EE 4500001 DORELL 68T ST 002'090'68 3 00§ Z0W'E0T v 008'0T9°79 v 000°00Z ¥E ¥ BL0'9LE'§OE st uawmyeq |1SEH uBINYOQ Yejwng veyeBox gng 09T seuiq
MnEULIgu|
wlojanag yeiaeq ueyEIuaWaY uep
dued yeiaeq uRyEIULIMLIY eeq jesng ueejojaiuag £02072 1setumuoy
WSV 9600'00T DOE PES'6T z 0 0 000°05¥ L1 4 [ I 0 0 ZESTRY 0T z LU €100 WSng yewng ueywiBoy ans 09T seuig
veunyey ¥ML vl EML £ML ML ML TML T™ML umediuy wlioupy uenjes Jogesipul ueje By /weifolg apoy yeiaeg
veseSTuy efauy ueseBBuy wfasupy uesedSuy efsaugy ueiediuy eliauy uesediuy efsaupy umeffuy wfsaupy nied saliey Jeqdueiag
[sesfjeay Y Y

jue|gnoge STl '¥Z/E0/L0



/8

a.g-—-&N\

%S3'L6 %00'00T 0T TS TY z [} 0 000°06E" Tt 1 DOZ'EET T 0 0
%61'96 4500007 001°006'¢#Z H 000°606'¥1 T 000'S00'SK 4 005 ESE T 1 009TETET I
%L6'66 900001 00V 006°ET 1 0 0 00E'R6R'Y 1 000'859'S 0 00T +HEE 0
WLETT 900001 SBESE6'09 1 000°008'61 1 000°008°€T o 000'008'ST 0 SBE'SESTT ]
usunyey W [ vML £EMmL €M ML TML TML ™ML
veseEBuy epaupy ueseBBuy efiau urseSSuy efiaupy usseifuy eliaupy umelluy efiaupy unieFiuy wlaaupy
resjeey |sespeny tsesy I ] { [susyy [sesyy Isuspeay |sesivay

Jueiganoge

BELITS TV

S6TFI0EST

SSEPOEET

PESS6559T

H .

s

ISRULIOJU| URUINUEEY YNjun
yoywng nmyduaw Suek
Jevoysiuny jeqefag yepwng

IsRuoju|
ueueweay ueueder)
ueyeunEBuay yejag Sued

yesaeq oy epinr

ueydealg
Huek moy/usiedngey
yesaeq yejuawag jpues

moy/umedngey
yeiaeq ymupawag
IPUES [SERIUMLOY
Huuer isesyeuoiseadg

umeiBay gns

el /uedngeN
yesaeq yeyBuesay seiuy
|PUES |sexiunuoy
ueBungny 104
urdejauad uneday

o)/ uRRdnGEy
yeieeq yeluLMUag
ISeWI0ju| uRURWESY
uevede ueeipaliuay
uepeBoy qns

eioy/umedngey
RIE YEIUPALDY
[PUES [SEAIUMUOY
Buuser uep isewuojul

o Buper uep
|SEUWIOJU| UPUEWIESY TjO]ay
ey umyeligay yewing

uaRNOQ

EL]

040 €10 JquIng yejwnr
uep [RIOPIS YISHNS
€100 UAWINYOQ YETWN,

aoeNipul

ejojay eey
ueyefiqay uedeiauay
verBay gng

oy /usedngey
YesaRg YeuLawad
sew.oju| veurweiuag
ANIUN LBIPURSIAG
ueesedfuajaiuag
uegeiiay

ISYHEO4NI
NVNVIWYONId
MILNN NVIONYSHId
NYWHYDOINITIANTd
WY¥90ud

1RIOpRS HUSHEIS

1zt
wTT

wIrT

r0Z0T
Wiz

T
e

10T
Wizt

(00 (x4
TO0TT

pox

Jueiginoge

Lol ]
uep
|SERUNUON
seuigq

expewo)
uep
{sERuntuy
seuiq

exewsjul
uep
(smyjunwoy
sRulg

ejiewIoju|

SOy
swuig

exEWIOj
uep
|sERunwoy
seuiq

TileuLcu)
uep
1seylunwoy
seu|g

RO
uep
{SeyiunLOY
seujg

yeiseq
eydueiag

SZTvl 'YT/E0/L0



(4713

as® AN

H10'66 9%00'001 BLO°BIETT 1 0ZLDISE ] D0D'S19°L ] 075585 o GEL 965 1 yOT T60'TT

566866 %00'00T 066886 T 0 0 000°006 0 0 0 066'880'6 1 689'666'6

%98'66 9%00'001 BUGEIILE s YSEBTETT 1 o6 ¥LYE 0 T1986r'E 0 BEE968E ¥ PIOTITLE
ueunyeL u y ¥ ML ML £ML EML TML TML ML ™ vesedBuy
uesedfuy eliaup ueseifuy wlioury ueeifuy elisuny uesedduy elisury ueseTuy elaaupy ueseSduy efiaupy nied
1sesjjeay |sesijeay [sesf) susy) ip L} sesjiesy sesjjeay ey ..y sy [y L

£207 unye) yesaeq jeydueiad ef1ay eueduay |senjens uesode
VAYYH NENXY NI LYdNavA

Juejginoge

H

yeiseq wyBueiad
eliaury (seneny
uesode] yepuing

OdHS eliaupy ses)|eay
1esyy) uep elaury
uwiede) vesode)
ueunsniuag ISRUIPIOOY
l15eH urIode) Uep OdAS
elsaury [sesiEay JesYN|
uep elisury uvedey
uesodey yejwnr

yesaeq
ieyBuriag ueeurIUBIRg
LawMmoq yepwnr

esawg
1exButiag ueuenay
sensiuiwpy ueneiday

yesdeq 1eyBuriag eliaupy
fsenjen3 ueyei3ay qng

QddS

elsaury 1sesijeay Jesiyy|
uep efsaury ueedes
wwiode urunsniuag uep
ispuipioay ueerday gng

yeiaeq Jeydueiag
UPPURILAIAG LB OQ
ueunsniuag uzeday gns

yesaeq
wyiueiag elsaury (senjeny

YLON/NILYANEWH
HY¥3Iva

NYHYLNIFIWAd NVSNHEN
ONVINNNId WVD0¥d

ueeiday fweiloig

wT
e

1010°T
10T

90107
104TT

1010
e

10T
T0LTT

LT

spox

Jue|gInoge

uefuedepiay

uep
UnASPUg
‘yeluauap

19 eyesn
‘sraadoy

seuiqQ

uejgsnpuLad
yeBuauap

129 Buesn
"eiadoy
seuiq

ueBueBepiay

uepISIpuUliag
‘yeSusuayy
uep

11293 Tyesn
‘sesodoy

seui0

ueBueBepiag

uep
ueuIsnpulag
“yeBuauay

2@y eyesn

seulg

ueSueBepiay
uep
uRISIPULIaG
‘yeSuauay
uep
199y eyEsn
‘sesadoy

H

weBuerBepiag

ueLISNIpUay
‘yeBuausy

1123y wyus[)

"sesadoy|
seulg

yeiseq
ieylueiay

SZ'v) '¥ZIE0/L0



(4714

WRO'GE

%00'00T

LH'66

%5E'06

[sesyjeay

Jueiganoge

5600'007 008'9SE'9 A4 000°0ZE'T E O08'0ZET £ QD0'LBE'T £ DO0'ETET £
%00'007 0000565 4 o 0 000°0ST 0¥ L] 000°00Z°61 4 (] (1]
300001 LI0'666°TT 34 0 v 0Z6'961°TT £ 160'008 £ 0 E
%00'00T 2601866 1 760'L866 0 o (] 0 (] [ T
800001 TTZ'BIS 060 09t BETEEL'TIR oF 0STL9T'6L6 OF  BIVELETEST or ¥SE¥S9'099 or
yeL L ¥ ML FML EML £ML ML ML ML TML
elioupy ueedduy efiaupy umiedduy eliouny uesedduy eliauty ueselduy eliauy veseBBuy eliaury
sy fwesqy sy ey 1ses)) 15esy fsesy 1sesi) 1sesy) 1ses))

00p'0Z6'9

0SL'6TE'TY

885666'T1

915068705y

el

081

weeldluy  eleuy

niey

wadang

uesndiry

uzng/Sumig

uRepang

Hued sqquey ueunfueg Joquey ueunfiueg
ueBueiauad MuIs ueuesauag/ysn
1sej€Isu) uuodwoy 1SE[EY5u| uduOtLOy
1@yed yewnr ueepatuad uneday ans
yesaeg 1eyBuesag wnwn
[sensiujupy ueeBay
fHuajen g nguy
INQUIY BLRSAq sRUIG €1I5Aq TRUIQ UefEnRd
uRieNEd Janed yewnr vevpelusg ueiidex qns
yeseeq
wyBumsag ueiemeSaday
ISENsIUlWpY Uneday
QdNS veIasawas/
ueueinmu Jueueing
ueBuenay
uriode] ueunsniuag
|seujpIo0Y usiodey Qais
UEp QdMS URIBISIWIS URISISIWAS furue|nmuy
Jueuenmyy fueue|ng ueBuenay
furueing ueBuenay uerode ueunsniuag uep
uesode yejwinr 1seuipiooy ueiday qns
QdXS unyeL Jiyyy
ueHuenay ueiodey
urunsniuad (seupiooy Qdis
HISEH umode] UEp OdHS unyey nyxy ueBuenay
unyey syyy ueBuenay uejode ueunsniuag uep
ursodey yepunt |seujpiooy ueerday qng
NSy ueduefuny
uep e ewususH NSy uvBueluny uep ifeg
Huef Sumg yewnr urnipaiuag umeday gns
ogmyipul uejeiday fwelolg

T090°T
ware

wT
wine

TOS0T
e

50T
T

tozoz
0T

S0T0T
T

100
T

jue|qnoge

uefuefiepiag
uep

e snpuLag
‘yeBuauapy
uep

ey vyesn
‘seiadoy
seuig

133y Tyesy)

1123y eyesy)

seuig

SZ'¥L 'YZIEO/LO



CLiE

yue|q:Inoge

Wil'66 %%00°00T 00015829 [ o 0 0 L] 0 L] 00015829 6
bS'86 %00'007 00001912 (4 o 0 000°094'6T 0 0000581 4 0 o
HbS'SE 9600'001 £96°0LT v 611 ESETIT'GE o PIEEOYGE &b SrLESTSL ov TOE'0LELE OE
$600°2L %00°00T 0000801 SLE ] 6 000°09¢ e 000°09€ 6 000'09€ £6
rE'96 9%00'00T OTT'ORL'RT 4 09S°SPT'S E 09STIT'S E D6TBBLT E OOL'ESN'¥ £
%09'v 00007 TBT'SE0TIT (41 LITTISTE E ISVETT'ST £ EEVBEIRT £ 080 TZL'ST
usunyey HEL el Y ML ML EmlL EmL ML £4.18 ML ML
uesedduy elaaupy ueiediuy eliaupy ueiediuy elsaupy uesedluy eliupy uereSduy wlieupy ueseSluy elsaupy
s Ray 15 L] e sy o) |sesq)

B10°966'79

BIFOEETZ

00000571

09LTSKET

EZTY'SEVEIT

upfepIsia ehuuim

Huedk eAuue) uisay uep WSS} UPP UEIR|esag

6 nn uele|RIdd UM yewnr ueepeBuag umeiBay gng

ueyeipatig Bued 12a3n

] wun 1991 1HRd yEping ueepeBuag ueieiday qng

WEIIRQ YUY

uesnin Suefunuad

yesseg aw duereg

ueepeduag ueyeday

QS SnsuoN BOANHS

usp iseu|pIooy sy uep iseulp

Jedey verieBiuaaduag 1edey ueniediuappiuag

61T ueiodey uesode yepung ueeEay gns
ueyepasiq

fued ueBuepun ueBuepun

-Burpuniag ueiniesad puniag |

uep uREdeg ueyeg uep uRwoeg uRyRg

SLE 100 yejwnr fuad uneiay ang
ueyepIng

Bued ueepueiBuag ueepueiBuay

uep uenel) uep ueyesa) Bueieg

o [T Bueieg 1fed yewnr ueeipaduag ueaerday gns
uBRIpISIq

Hued sopuey ysiSon Jquey yisdo) veyeg

143 wieg URYEE 1R YewInT ueeipaduag ueeiBay gng

efsoury urmes seyenipul uneBay/wwiloig

9010
e

S0L0°Z
ToLre

0t
ire

60907
T

90507
e

S090°T
ToLT

090
wiT

Juejginoge

uefueBepiayg

uesNpULag
yefuauay

[N eyesn
‘sesadoy
seuig

uep
uepsnpupad
‘yeBuauay

1129y Tyesn

1sesadoy
seujg

ueBuelepiag
uep
TIPS
‘yeSuauayy
[139) #yesn

seuig

SZ'¥L 'vTIE0/LO



(A%

400°00T %600'00T 000°0ST'HT b4 o 11 000°0TL'S 5 000'09L'8 or 000'08EY §
WIELR 4%00'00T org'sITTON i 0TY' 889l L/ 009 TTRFT £ D08'0ES ¥E 6 000°TS0°ST T
%9126 8:00'001 667°909'90E 19 FEQ'0EP"SOT £ *OR96S°TL £ TZETOE'BL E PS9IS 05 E
wI9's8 %00'00T 000'9E8 ' o 005°ES9'ST 3 005'490'ST £ 005'250°72 £ 005'450°2Z (1
500001 %00'00T 005'956'69 T 005956'69 1 0 0 0 0 0 0
urunyey yeL y [N ML ML EML ML ML ML ™
ueiefduy whisupy uesedduy eliaupy uesedduy ehauy vesediuy eliaupy uesefiuy wasupy ueiedduy wliaupy
wesyieay el Ll 1) gl eS| 1 il

Juejg:noge

000'0B6'STT

ISEYBITEE

000°S42°01T

005'956'69

a

(4

M.

1seqeyi0/ereyiadig
Bued eduuiey

ueundueg nee Jojuey ehuue) ueundueg
Hunpag wueieseig nee Joiuey Bunpag
uEp RURIES YRJWINT PURIPSELY URP CURITS
..... sEyqey Ujauiag
uwin eeseyjawad yepunr uereyBay qng
uexeypang fued
qusr) uep Jry eheq
1BQUING "Sefunwoy Hi1s7] uep iy eheg
esep upeipakuag 1RQUING ST IUNWOY eser
wn uejode yepuwnr ueeipaiuag ueeiBay qns
YRIANQ UPYRIULALI]
uesrun Buefunuad
yesmeq || fueseg
ueeleyawag uejeiBay
ueyeipasiq Bued sojuey
winwp urueieag Jaquey
eser ueeipaduag wnwi ueueAejad eser
vezodm uesode) yejwng uenpaduad veseiBay ans
ueyeipas)g Huel
AIsi uep ity eheq
JAqUING SERUNWON W wep ity wleg
eser uveipakuag Jaquung ‘isequnwoy eser
ueinde uesode) yejwnr uvepaiuag uereiBay ang
Yuiaeq ueyrlupwiUad
uesruf Suefunuay
s uempaduag unwiEay
ehuue) ueunBueg
Jcguey nege soauey Junpeo
Hunpald URP BURIES
ey ueepeSuad yejwnr ueepeBuag ueieiBay gng
uemeg Joyey|pul unmiday/weaBosg

0T 60T
e

T060T
wire

60T
e

¥OBOT
iz

080T
wae

80T
10T

01T
war

apoy

yueiganoge

uellueliepiag

uRsNpULRg
‘yeBuauagy

J13an eyesn

seuig

ueSuelepiay
URLIENPULEY
1199y eyes

‘wesadoy
seuq

uPLISNPULAg
‘yeuauap

uep
1123y eyesn

“seiadoy
seuig

WRIASNPUag
‘yeluauapy

{1393 #yesn

seuiQ

URLISNPULIRY
‘yeBuauan

|23y eyesp

seug

uep

1995 Ryesn
‘isesaday
sEuig

yeseq
1eyliueiod

SZ'¥L 'VEIE0/L0



ZLs

WiE'06

AN

900001

400’001 BES'TEE'IE ot SrTE96T 4 09T°0L%°61 £ 000°8IY9 £ CETOPTE [ 4
900'001 986'T05'67 ot OBT'S6T'9 ] T PITZT 1 000'STEE £ PIELIET £
%00'00T 000°069°LT 59 o 5T 000088 ¥ 14 000°0¥S® ST 000°04Z'Y st

Y ML LYY EmL EML ML TML ML ML
wlaoupy wesediuy eliaugy umiedduy wfsaupy uesediuy elaury ueseSduy efouy vesediuy efabupy

Juejganoge

ZI9'66ESE

ES9'PT9'0E

000'069°LT

o1

or

;3

(sesadoy

BYESN N

veelseyiuad

jedep jeyas

Buek sesadoy yejwnr
uneyasay ueelieyBuag

E0y/uaedngey
ueSueuamay
15e1300% dSN/dSH

Bued sesadoy yeypwunr

e1aupy ey /uatedngey
ueBueuamay

wereiBay qng

moy/usedngey

yeiaeq (mes)

1 wejep ehureiofiueay
yekeym dued

(sesadoy weluid uedwis
nunjweluig vedwis
(seiadoy ueeyasay
ueiE|juag ueieiiay

(SR
dSN/SH NVLVHISIN
NYIVIN3Id WYHO0¥d

aoy/unedngey
Cal ren

n—.-ﬁ sesadoy
yejung ieyas uep
Jivye sesadoy yepnt

ekuuje)
ueRieiad Rpeyaaq/ un:
ureIRyjlawag yapung

Joymyipu|

depenyay sessdoy
ueymeday uzesypalag
umeEay qng

©joy /unedngey yeiseq
wejep eAuueeioBdueay
eupm Sued

sesadoy weluig uedwis
un/iuefuld ueduns
sesadoy "sesadoy
uesemefiuad uep uresyl
ueesyudwag ueieray

ISYH340N
NYYSHINIW3d NYO
NYSYMYONId WWHO08d

eAuupey

veundueg neje Jouey
$unpag Bunynpuay
PUIPSELY URp PUmIeS
1Sel|IqRyay/urRiey|nuad
umwiday qns

umeiday/weilosg

Wi
vOUT'Z

w0z
WLz

LT

w0t
g0

1wt
wouat

0L

11607
0T

jueiqanoge

uedueSepiag

URLISNPULSSG

1% eyesn
‘vesadoy
seuiq

1ay Byesq
‘esadoy
seuig

uefueivpiag
uep
WRSNPULIaY

11393 eyesn

seuig

URLISNPULA
‘yeBuauapy

seuq

1P eyesy

seujg

yuseg
1endueiag

STl '¥T/E0/L0



cL9

o> AN

55T7'68

%9788

$600'00T TL906TTY 08E9TS 0T ] 000°020°07 0 086128 ZZ 0 TTETEHL '3
%00'00T YIV6EY'ST 000°0ZT°T (] 00¥'69€°91 09 YSLER66 0 OTE196T 0

y rmL yML €M £mL ML TML ML ™
wfsauy ueseSiuy ueseSfuy wlssuy ueseSiuy eilaury umeSiuy wlaoupy vweifuy eliaury

Jyuejganoge

OTETIS®

TrL'SSEEE

H

wloy/uaednqey
ueSuruamay sesadoy
B (SESNNISIY Eoy/uajedngey
ugp ‘sESURpURIS urllueuamay (sessdoy
‘uawafeuep WY (SR ISSY
ureieuay ‘ueelequiagey uep isesLEpURIS
i Aeiqurag | ueeeuag
sasyy ‘1esed ‘veeSequagay ueniuag
sanyy IR ‘yequiel ‘ueekeiquiad SaTHY
fejjusag Janposd uesed sasyy ‘yequey
Buek eyesnuun 121N SEANpoLd
yewnr umeAepiagip ueeydujuag
uep ewiqp uvedepiaquiag
1sesadoy Bued sesadoy yewng umeiiay gng
moy/uaiedngey yesseq
wiejep eAuuenjofiueay
Buek jsesadoy
ueSunpuipad vep
urefepiaquad ueieBay
ISYHION
NYONNQNITHId
NYQ NYVAYOMIBW3d
WYHOO0Nd
— s
uenymaduag uep seysedey
jweyeway Fued was s ueseIadoNsad
Ye|Wnr uetsRIatoNsad uenyeiauad
4 [y Busw uep uewieyeiuad
Buek yepunr f3uiuad day qns
woy/unednqey
uiang wejep
ueeyalBueay yelepm
Bued iseiadoy (Beg
uepseadoniad ueyie]
uep uey|pipuag ummBay
NYISVH340MY3d
NYHLLYT NYO
NYNIQION3d WVED0Yd
venies Joyeyipul uereyBay/weloig

it
aWLTT

107
S0°UTT

LT

10107
SOLTE

10T
SOLTT

SOLUT

apoy

JUBIG:INoge

uedueBepiag

uRpsnpuLiag
yeduauay

11235 Byesn

seuig
uefueiepiag
Ll

URLISNPULIRG
‘yeluauay

1129y Byesn
isesadoy

uesNpULIag

1Pay eyesn

STyl 'vTIE0/LO



(4774

NN

w%I1'98 %0005 199°S0P T 0000011 '] [ L] STO'LYT'Y ST SrO'vELTT o
%BP'T6 9%00'00T YBIS5PE'BSE ¥OR'LOL'GVE 0 08T'RZE'Y ot 0000¥8T or 00L'69ET o1
%SY'L8 300'00T BLL'SBR'LE 0000988 T 000°8STSS 14 GLTTTRST {44 009'955°% [4]
usunyel yeL Y ML ML EMmL EML T TML Ml ML
uesefluy eliauly ueselduy ueiedTuy elsupy unwisuy wlisupy unseBduy elaup ueseifuy wliauny
sesqjeay sy Isesy L _ L (susyy 1sesy) tsesyeay tses)) Isesy)

Juejganoge

980°SHT'GY

TZLTTOE8E

TEL'PESTIT

0E L]

DE wWyn

0s wnn

H
:

onk

eyes) ueelepiaquiag
wejep veBupuaday
myBucwiag eieg ueBuap
ISESIUODUIS Uep
|SEUIRI0O) UBNIEdN
yejal Sued Wos yepwnr

QUM ByES URRA WY
UPHEUESHEIMY YEaL
Hued eyesn 3un yepung

QUNIN TyESD
ueBuequaluag uep
{suatod ®eq yepwung

Joymyipu)

|29 eyesn

|pefuan euEsn weRS
umeyiuuad isEwau0
ueBuap o1y eyesn
ueBuequaBuay ueieiBay

XA NVONYERIONId
HYdO0Hd

Qi

eujesq ueeepiaquiag
weyep uedujuaday
nduewiag eied

ueBuap isesiuoIyUIS uep
|seuipiooy uereiBay gng

OuNijy BYES URRAWIY
ejap ueRiepiaqUaY
uereday qns

L]

eyesn ueluequisduag
uep IsuMod

urmiEpUdy uEIRiEay NS

ueBunuaday

nyBueway iy

urduap [seuipiooy uep
ueedequiaja ueenBusd
‘UBUIZUD URYEPILY
‘ueRIILIAY ‘UeEIEPUSY
1Rl byl

Hueh oyl eyesn
ueehepiaquiag umeiBey

(WHmN)

OUMIN YHVSN NV “1103%
VHYSN "HVONININ
WHYSI NYYAYORIBNId
HYHO0Ud

uererlay/weiBoid

0wz
BOLTE

BOLTT

S0T0T
0Lre

Wit
Wit

010T

LT

10T
LT

W0UTT

juejgnoge

ueduedepiag
uep
URRSNpULIAY
‘yeluauap
uep

128 eyesn
‘seiadoy
seuig

uedueSepiog
uep
URISNPU R
yeBuauap
uep

1pay eyesn)
‘swsadoy
sauiq

ueBuelepiag
uep
ueISNpULag
‘yeuauayy
uep

1Ay Byesn
‘isesadoy
sruig

uvBuedepiag
uep
uspsnpulag
yedusuapyy
uep

1129y eyesn
‘sesadoy
seuig

SZT'P) '$ZIEO/LO



ZLie jyuejginoge

uelueiepiag
uep
uewsnpupad
‘yeduauay
uep
ueduedepiag Bnquing (P9 eyesn
eueses uee|ojaluag uep 0T ‘isesaday
veunfuequag ueyeday E00EE seuiq
ueBurBepiag
uep
urusRpuliag
‘yeBususi
uep
NYONVOVOY3d 18y eyesn
ISNHINLSIO VNVEYS ‘sesadoy
NYLYHONINId WY3008d E00EE seuig
ueBueBepiag
uep
uELISNPULIGY
‘yedusuap
leyepiay uep
Huwy, Buepng yejwnr Suepno 199y Byesn
eyesn Buepng Jeyeq epuey IwyRQ BpUR) UTIGIAUAY 10207 ‘esadoy
%95'68 9%00'001 99 TL6 Y 9 0000¥E'S [ 000°SLT°0L 6 929°926°0C & 000'08¥ (1 SES'06ETS 9 nyeRd uBWINOQ yepnr weypsey umeiday gng ZO0EE seug
uvduelepiag
up
uRasnpupag
‘yeBuauay
uep
1129y eyesn
Buepng seyeq epuey we ‘(sesadoy
uEjgiauag ueierday TO0EE seuig
weBuelepiag
uep
ueLIsNpULag
Yeduauay
uep
NYVHYSNY3d 1129y Byusn
NYUYLAVONIA ‘isesadoy
NYQ NYNIZIE3d WV O08d Z0'08°E seulg
(Bojowsya) uep utesag
€25 ‘WAS ‘unestwag
‘ueyejoduay
uEp ISyNpoid ueduelepiag
euequiaiy 1Bojoura) uep ujesag uep
wejep (se)|1sepa) LA WQS URIEsEAY ueLISNpULIag
Jued o eyesn ‘ueyejoBuag uep “JeBuauan
Hun yepwng eyfuuaw 1s1npoid ueBuequiafusg uep
ehuueeniuad weyep |3y eyEs) 190 eyRS)
eawo Buek anin 1pefuap oy eyesn Tt ‘iswsadoy
%LE8'86 %00°00T SVE'OTO'ERT st BTE 06K EST ] 000756 0 LETPET (] OZH'EGEZH st ELETBLSHE 14 oin Ryesn NYRIaG Yejwing fsRyjises uererday ang 8UUIT seulg
ueunyey ey Y " ML ML ML EML ML TML ML ML ueaediuy efasury uenyes Jo3enipul uereSoy/weiSory spoy yeiaeq
ueseBIuy efiauiy uesediuy eliauy unieifuy eliaupy umeiduy elisury ueseSduy efiwupi veseSiuy efaaupy nieg yalling eydueiag
isesjeay sy e . isusyy Iy eay 15e3 1susyy

jueganoge SZT'vL 'PZIEO/LO



ZLe

K#"Q\

#00'00T 1S5°100°TST
%00'00T 90L'768°81
%00'00T L9¥'968°TOT

II.«_E.I..?

I
i

09TEEH vF

0005297

it | .
iiz
b

H o

yueg:noqe

ueduedepiag
ISEULIOJU| WHSIS Weep
rserfaquua) Sued jedyey
seseq eped Bunuad
Sueseg uep yonod
ueymngay fueieg yois ueuelepsag iseunoju
uep ey uenejueway wagsis wejep seifauua
uesode yejunr Bued 1edyey sesey
Aunuag Bueseg yonod eped Bupuag Bueseg
ueymingay Jueieg UEP HORGd UGy
uep efliey uesemefiuag Huesmg yors uep ey
1Bay yepunr 1Bay qns
moy/unedngey ieseg
1exBuyy 1p Supuag Sueseg
U O%O0d URYNINGaY
Suwseg norg uep 'eliey
ueiepuaiuag ureday
ONMILN3d ONVHYE
NYQ HONOd NYHNLNEIN
ONVHYE YOUYH
ISYSITIEYLS MYHDOHd
[euOISIpEs]
SueBepag vep
Tid [5US{|RiS05 yejwnr
ueBueBepiad Enquisia
puwTS wiojRiuag veuriepiag
epeday uejepualiuag 1snquisiq eurieg
uep iquwad duad piaq
1151 UAWNHOQ Yejunr ueeiday qng
ehuefsay yekeym ip
1eyesedsey ueSuedepiag
1SNQUISIO RURIRS
ejojaliuag depeyag
ureuiquiag uneilsy
ueSuelepiay
1SNGLISI] PuRieS
yepung ueBuosy uep
wwi pey BueBepay velueiepsag
deg eyesniag ledwa) 1SNQUISIQ euRies
d yejwng A (8ax qns
Joyenpu) uepeiay/weilosy

Jue|g:inoqe

SZ'vl '¥ZIE0/L0



ZHokL

b‘bt:p\“\:

wIs'18

%00'00T GITEVESLT 0ss 000°0ZL¥E 00t 000'S5LPL oot LT LS o5 LV ERTET 0ot
%00'00T LySTOVEE or S0EELT VY 0 TPTTRE'S 1 0000086 ) [ 0

yeL ) ¥ ML ML ML ML TML TML TML ™
elisupy uesediuy wlisuy uesedduy elisupy ueseliuy wfisuiy ueseliuy ef1oupy uneifuy wliauny

Juejqanoge

ET6¥6T 981

EVEBROTY

ueypipuad
[13] uenjes

wendiun
o Anpoid

H
:

Buein esag
uedeyBuapiag 1ey uep
Buequuy | 1)y exel
WY 4N Y yewnr

UETUIqWag UENLEQIQ
Huep ueynFiun

Jods¥3 Hnpald yerwns

eujqiq Bued uenFlun
1odsy3 ynpoid
wYEsn nejad yenwne

141SNAaNt
NVNNONVEHId NvD
NYYNYONIH3d WYHO0Hd

Tueyn ey "eay
edniag ‘jefia) Mojanap
ureuEsiE|ad uaeday qns

uesemefuag

uep Bueyn w3y ‘'wia)
wdruag ‘e Hojanan
eRURSHA|ag ueleday

NANNSNOX
NYONNONMY3d
NVO ISVSIGHVONVLS
WYHO0ud

aoy/unedngey
weyndiun

Jodsy3 Ynposd eyesn
uefuequaluag uep
ueruiquidgd umeBay gns

eoy/uaedngey

\yeiaeq (mes) T eped
1edepiay Jued uepndiun
10ds33 ¥npoud iBeq
SBuedeq sy uep Jueleq

HOJSNI NYONYEWIONEd
WYHD0ud

unieiday/wesBoiy

IIEE

rotoe
90'0EE

10T
90°0C°E

90°0E°E

T010L
SO0EE

T
SO0E’E

SO0ET

spoy

Juelganoge

ueSueBepiag

uRSIpULIag
‘yeBuaai
uep

1139 eyesn
“isesadoy

seulq

ueBueBepiag
uep
UEHISNpUad
"yeBuauay
uep

1199 Ryesn
“isesadoy
seuig

uwiueSepiag
uep
uesnpuLiag
‘yeBuausi
uep

1123y Tyesn
‘iseiadoy
seug

Yuaeg
imyduniag

SZ'¥L 'PTIE0/LO



ZHLL

s, i

juejginoqe

SoLB'LR 9500'00T 969°L0T'ET SIFIST'E £ 000°STT°L £ 000°01L'S £ it E
WeE'EH %00"00T LTE'99T°LST GSTOLSEY 1 000'SLOTE 0 BSEYSLTS [} 001°99L°6C 0
wET'sH %00'00T TITELSITE E68'THT'9S T 000'ESKEFT 0 006°00T°S T BIELIOS 0
urunyey yeL ML ML ML EML Ml TML ™™ T™L
uesiuy efioupy ueseTiuy weseBuy [Pt weseday shway uerelBuy efiou veseduy efsaupy
1sesijeay [sesy) Ises)) susy) sesyjeay |5 1ses)) l s dil

OITEBLLE

9LE'69R'LLY

99L'TSTTEE

[4

H

Wil

L)

UL
eieas seidsuuag
PYESNIAE URURLAY

uruRAR|ag WIS
ueluep pesdauual
Buek (seniiS) jeuoisen
HISNpU [STLLOjU) WRS

weep Koy /usedngey
L uad e Didl vep
; ueduequaduad AN "IN "IN Uey3jaiay
isRY))iSej yequnr seqses ueeEay qns
woy/uaredngey
ueBuruamay
(1311} WASNpUL uESEMEN
uesenjiag ur uep
(14n1) pisnpu) uesemey
*yesq vz (indl)
HISNPUI BYES(] URSeNLIAd
ugzi '(inM) LIsnpu eyesn
) uelgauag ureray
M LSNANI YHYSN
NIZI NVIYONION3d
WYED0Hd
euqp Sued
M yepng JepeieAsey
€195 uviad uep ejRiedsey
HISNPU| uReARRIBqIRY B35 utiag uep
UPRUTSHETRd usnpu| ueekepIaquIad
P 'ISESIMOINUIS uREURSYC|ad
"seupiooy uep ‘sesjuonyuIs
I152H 100 yupnf 15eu|ps ans
Wl
RUIS BULIES YEnS
HISNPU| RURIESTI VP
sueies veunSuequag LSNP RURISSRIg
ueeuesye|ay uep eupies ueunduequiay
uep '[SesIUCINUIS UBRURSY P
‘seuipiooy UPp '[SESUCINUIS
I1seH fog yepwng P 18a gns
oy /uaredngen
wisnpu) ueunfuequing
uEIUaY ISEN|eAd
uep ueunsniuad ueeiday
sopyipul uepeday/weiBoiy

1010
EOTEE

{iy 4
E0TEE

E0TIEE

S0T0T
TO'TEE

ro10t
TIEE

we
TOIEE

jueq:noge

“waadoy

ueliuwBepiad

1199 Byesn
‘isesadoy
seuig

ueLISTPULsag
'yeBuauap

1P Tyesn
.

1sesadoy
seuig

STl 'PZIE0/LO



(49143

0000LTe T TLE'LG0'ET
TML TML ML
ueseSTuy efiaupy ueseRuy

1piedep Bued seunoju)

jueignoge

(senns) leuoisey
ISTIPU| [SRULIOJU| Wns)s
njeeN Eoy/ualedngey
dnyBur uie) eg

©LaS LSNPU| Uesemey
meg ‘uisnpu| Bieg
sisieuy uep ueye oduag
‘umndwnBuag

(se)jsey umeday gns

eio/uedngey
uefuruamay

1Ml U N1 INd] 11
HHUN LISNPU| [SeWoju)
WU JISTIPU| |SeuLoju)
uveipaiusd umeilay

TYNOISYN IHLSNANI
ISYWHOSNI W3 1SIS

NYVIOTIONId WVHO08d

ueeiday/wesSoiy

T0T07Z
POIEE

10T
FOTEE

POIEE

yue|g:noge

uelueBepiag
uep
URLISNPULI#d
yeduauay
uep

e eyes)
‘sesadoy
seuig

ueluwlepiag
uep
uBAsSRpULAg
‘yeuauap
uep

159y eyesn
‘sesadoy
seu|q

ueBueSepiag
uep
UELNpULag
yeBuaualy
uep

1) BYEsy)
“seiadoy
seulg

yesaeq
yfueiad

STl '¥ZIEO/LO



